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Oleh 





 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 
nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran di kelas III SD  Negeri Mejing. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas III, Kepala Sekolah, dan siswa kelas III. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi nonpartisipatif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. 
Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nilai nasionalisme 
dilakukan dalam dua kegiatan pokok yaitu: 1) Dalam kegiatan pembelajaran, 
menggunakan metode penanaman, keteladanan, fasilitasi, dan pengembangan 
keterampilan; 2) Melalui kegiatan pendukung di luar pembelajaran, yaitu: a) 
penanaman, melalui pembiasaan terprogram dan tidak terprogram, serta b) 
modelling/keteladanan. Nilai-nilai nasionalisme yang diberikan yaitu rela 
berkorban, tanggung jawab, toleransi, sopan santun, bangga dengan bangsa 
sendiri, gotong royong dan lain-lain. Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran masih ditemui beberapa kekurangan yaitu penggunaan 
metode dan pengembangan model pembelajaran belum maksimal. 
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A. Latar Belakang 
Secara umum kondisi pendidikan di Indonesia saat ini sangat 
memprihatinkan. Dalam berbagai media massa telah disebutkan bahwa terjadi 
berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh berbagai pihak, seperti pendidik 
dan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Djohar (2006: 8) 
bahwa pendidikan Indonesia memiliki karakteristik yang negatif di antaranya 
adalah:  
(1) Tekstual, kajian yang dilakukan dalam proses pendidikan adalah 
kajian hasil karya orang lain, tidak mengandalkan tindakan sendiri dan 
hasil karya sendiri (2) berorientasi pada produk, dengan mengabaikan 
proses, yang berakibat anak-anak kita tidak memiliki potensi individu 
belajar, mereka mengandalkan hasil akhir (3) evaluasi akhir, sebagai 
akibat orientasi pendidikan kita ke produk maka evaluasipun 
difokuskan kepada produk. Evaluasi proses dalam bentuk portofolio 
tidak pernah digunakan sebagai ukuran kemajuan siswa (4) 
berorientasi ke IQ, dengan hanya memperhatikan siswa dari 
kecerdasan bawaan tidak pernah menyentuh kecerdasan yang dapat 
ditumbuhkan melalui pengembangan kreativitas (CQ), EQ, dan SQ (5) 
sentries untuk sekolah, artinya pendidikan kita hanya memiliki makna 
untuk melanjutkan sekolah, tidak mempunyai makna untuk 
menyongsong kehidupan di masa kehidupan anak-anak nanti.  
Oleh karena itu, orientasinya ke belakang tidak antisipatif-perspektif ke 
depan. Sehingga, mengakibatkan kondisi pendidikan di Indonesia cenderung 
memburuk.  
Susanto dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana (2014: 161) 
berpendapat bahwa pendidikan di era modern lebih menitikberatkan pada 
pendidikan bebas nilai (value free) telah memorak-porandakan nilai-nilai 
luhur kemanusiaan. Perubahan masyarakat akibat perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi membawa dampak yang besar pada budaya, nilai, 
dan agama.  
Apabila sistem pendidikan di Indonesia tidak segera diperbaiki maka 
lambat laun akan mengakibatkan terjadinya demoralisasi bangsa. 
Demoralisasi bangsa adalah semua aspek kehidupan kebangsaan yang norma-
normanya mengalami erosi atau pemudaran kualitas yang dapat menuju ke 
arah negatif, destruktif atau kehancuran bangsa (Djohar, 2006: 77). Oleh 
karena itu, untuk dampak negatif yang ditimbulkan dari masalah tersebut 
perlu dilakukan revitalisasi sistem pendidikan di Indonesia.  
Upaya perbaikan sistem pendidikan ini tidak hanya terbatas pada 
perubahan paradigma, namun sampai kepada praksis pendidikan. Perubahan 
paradigma yang harus diubah menurut Djohar (2006: 86-87) antara lain 
meliputi: (1) dari paradigma tekstual ke paradigma kontekstual dan 
konseptual (2) dari paradigma produk ke paradigma proses (3) dari paradigma 
evaluasi akhir ke evaluasi proses (4) dari orientasi perhatian pada kelas ke 
perhatian pada individu (5) dari perhatian pada IQ ke CQ, EQ, dan AQ (6) 
dari mengajar sistem menyampaikan (delivery sistem) ke paradigma 
pembelajaran (7) dari paradigma hanya bermanfaat untuk kelanjutan studi ke 
paradigma bermanfaat bagi kehidupan (8) dari paradigma pelajaran ke arah 
paradigma diri.  
Dalam hal ini, pendidikan memiliki peranan penting untuk 
menentukan mental dan moral bangsa. Sistem pendidikan yang seperti ini 
akan menciptakan mental, nilai, dan moral yang buruk. Salah satu usaha yang 
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dapat dilakukan untuk memperbaiki mental, nilai dan moral bangsa adalah 
pendidikan nilai.  
Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana (2014: 162) menyebutkan bahwa 
secara yuridis, pengembangan pendidikan nilai di Indonesia berdasarkan: 
a. Pasal 1 ayat 2 UUSPN 2003, Pendidikan nasional adalah 
pendidikan yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman; 
b. Pasal 3 UUSPN 2003, Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak erta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab; 
c. Pasal 4 ayat 3 UUSPN 2003, Pendidikan adalah proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sepanjang hayat.  
Disamping menghasilkan manusia yang cerdas dan terampil, 
pendidikan nilai juga dapat menghasilkan manusia berbudi luhur. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana (2014: 77)  
bahwa pendidikan nilai menghasilkan sumber daya manusia yang utuh, 
menyeluruh, sehat, purnawan, dan terintegrasi. Penanaman nilai kepada anak 
didik membutuhkan keteladanan dari guru, orang tua dan masyarakat. 
Namun, keluarga dan sekolah tidak dapat berperan sepenuhnya dalam 
penanaman nilai atau pembinaan moral. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan komite Asia and The Pasific 
Programme of Education Innovation for Development (APEID) bahwa 
pendidikan nilai secara khusus ditujukan untuk: (a) menerapkan pembentukan 
nilai kepada anak (b) menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang 
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diinginkan, dan (c) membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 
tersebut (Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 64). 
Pendidikan nilai merupakan suatu konsep pendidikan yang memiliki 
konsep umum, atibut, fakta, dan data keterampilan antara suatu atribut dan 
atribut lainnya serta memiliki label (nama diri) yang dikembangkan 
berdasarkan prinsip pemahaman, perhargaan, identifikasi diri, penerapan 
dalam perilaku, pembentukan wawasan, dan kebiasaan terhadap nilai dan 
moral (Hasan dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 62). Oleh 
karena itu, pendidikan nilai merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi 
dan wajib diberikan kepada peserta didik. 
Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan umumnya berarti 
daya-upaya untuk memajukan perkembangan budi-pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intellect), dan jasmani anak-anak (Dwi Siswoyo, dkk. 
(2011: 175). Dalam hal ini, sekolah formal khususnya sekolah dasar memiliki 
andil yang cukup besar untuk keberhasilan pendidikan nilai untuk 
mewujudkan manusia yang bermartabat. Makna tujuan pendidikan nilai 
adalah menumbuhkan, mengembangkan, dan membina kepribadian manusia 
seutuhnya, serta memiliki nilai-nilai karakter positif yang salah satunya 
adalah nilai nasionalisme. 
Menurut Sartono Kartodirjo (1999: 60) dalam nasionalisme memuat 
tentang kesatuan/unity, kebebasan/liberty, kesamaan/equality, demokrasi, 
kepribadian nasional serta prestasi kolektif. Sedangkan nilai yang terkandung 
dalam nasionalisme Indonesia menurut Ki Supriyoko (2001: 2) seperti 
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persatuan dan kesatuan, perasaan senasib, toleransi, kekeluargaan, 
tanggungjawab, sopan santun dan gotong royong. Adapun menurut Mohamad 
Mustari (2011: 195-197) yang menjadi indikasi bahwa kita menjadi 
nasionalis adalah menghargai jasa para tokoh/pahlawan nasional, bersedia 
menggunakan produk dalam negeri, menghargai keindahan alam dan budaya 
Indonesia, hapal lagu kebangsaan, memilih berwisata dalam negeri, dan lain-
lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai nasionalisme mengandung 
beberapa unsur, yaitu toleransi, tanggungjawab, sopan santun, gotong royong, 
menghargai jasa para pahlawan, menggunakan produk dalam negeri, 
menghargai keindahan alam, serta hafal dengan lagu kebangsaan, lagu wajib 
dan lagu daerah. 
Namun pada zaman sekarang ini, siswa sekolah dasar semakin sedikit 
yang hafal dengan lagu kebangsaan dan anak lebih suka dengan lagu-lagu 
yang tidak memiliki nilai edukatif. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa 
peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini, seperti yang terjadi di Solo pada tanggal 
19 Agustus 2013. Pada saat acara pemberian 1.000 kacamata gratis, Walikota 
Solo FX Hadi Rudyatmo mengajak siswa dari SD Al Islam untuk 
menyanyikan lagu-lagu perjuangan seperti Bagimu Negeri. Siswa tersebut 
ternyata tidak hafal sehingga tidak bisa menyanyikan lagu tersebut sampai 
selesai. Saat diajak menyanyi, siswa tersebut menyanyi dengan terbata-bata, 
ada yang salah lirik, ada yang tidak hafal, dan kebanyakan menyanyi dengan 
nada sumbang (Sindonews.com, 2013). 
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Selain itu, anak usia SD saat ini banyak yang tidak hafal dengan 
naskah Pancasila. Hal tersebut dibuktikan dengan peristiwa yang terjadi di 
kabupaten Nunukan tepatnya pada perayaan HUT RI ke-70 di RT.10 
kelurahan Nunukan Timur. Puluhan siswa SD yang berkumpul di acara 
tersebut tidak dapat menghafal lagu kebangsaan dan teks Pancasila dengan 
benar. Di sela acara perlombaan ada sekitar 12 anak yang dipanggil maju 
untuk menyelesaikan 4 tugas, setiap anak akan diberi uang Rp. 50.000 jika 
bisa menghafal naskah Pancasila, Proklamasi, lagu Indonesia Raya dan Hari 
Merdeka. Hasilnya, dari sekian banyak anak yang hadir, hanya satu anak 
yang berhasil menghafal dan menyelesaikan hafalannya (Kabarnunukan.co.id, 
2015). 
Tawuran di kalangan pelajar semakin lama menjadi sebuah kebiasaan 
yang lazim dilakukan. Bahkan akhir-akhir ini juga ditemukan kasus tawuran 
yang melibatkan pelajar Sekolah Dasar. Pada tanggal 20 Maret 2012 terjadi 
tawuran antar siswa SD di Palu, yaitu SD Negeri 10 Palu dengan SD 
Muhammadiyah Palu. Kedua siswa sekolah tersebut saling pukul dengan 
kayu dan bambu. Tawuran tidak hanya melibatkan siswa laki-laki, tetapi juga 
siswa perempuan. Tawuran terjadi diduga karena salah satu sekolah tidak bisa 
menerima kekalahan setelah bermain futsal. Kemudian, tidak lama dari 
kejadian diatas, terjadi pula tawuran antar SD di Pintu Air Kemayoran 
Jakarta. Tawuran melibatkan beberapa siswa SDN 12 Serdang dan SDN 07 
Serdang. Penyebabnya, karena siswa SDN 12 dilempari batu saat pulang 
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sekolah. Kedua siswa Sekolah Dasar ini tawuran dengan saling melempar 
batu dan memukul dengan kayu. 
Melihat realita tersebut, dapat diindikasikan bahwa semakin 
menurunnya semangat nasionalisme dalam diri siswa. Sehingga, keberadaan 
pendidikan nilai nasionalisme sangat penting diberikan di sekolah dasar. Hal 
tersebut perlu dilakukan agar tidak terjadi perilaku-perilaku negatif yang 
timbul sebagai dampak jika nilai nasionalisme tidak ditanamkan sejak dini. 
Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau 
masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai masuk 
ke masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. 
Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah 
dasar (Rita Eka Izzaty, dkk. 2008: 104). Anak pada usia ini sudah mampu 
mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai. Oleh karena itu, 
diperlukan peran serta dari semua pihak untuk mengembangkan nilai 
nasionalisme pada anak.  
Menurut Herumawan P. A dalam Sigit Giri Wibowo (2013: 19) 
pendidikan kebangsaan adalah belajar tentang nasionalisme. Tujuannya jelas 
untuk membentuk manusia Indonesia yang berguna bagi keluarga, 
masyarakat, dan negara. Pendidikan kebangsaan diharapkan mampu 
melahirkan semangat nasionalisme. Tak bisa dimungkiri, pendidikan 
kebangsaan adalah dasar nasionalisme.  
Pentingnya penanaman nilai nasionalisme pada siswa khususnya di 
sekolah dasar adalah untuk menjaga setiap individu dari pengaruh luar 
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sebagai imbas dari pengaruh globalisasi. Globalisasi membawa dampak 
positif dan dampak negatif bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, sikap 
nasionalisme perlu dimiliki oleh setiap individu untuk mengurangi dampak 
negatif dari globalisasi itu sendiri.  
Dalam melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme kepada anak, 
sekolah membutuhkan peran guru sebagai perantaranya. Soedijarto (2008: 
177) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai 
penentu kualitas proses pembelajaran tersebut. Sehingga, dalam tugasnya 
sebagai pendidik, seorang guru secara profesional harus melakukan: (1) 
perencanaan program pembelajaran; (2) mengelola proses pembelajaran; (3) 
menilai proses dan hasil pembelajaran; (4) mendiagnosis masalah yang 
dihadapi peserta didik; (5) terus memperbaiki program pembelajaran 
selanjutnya.  
Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator, 
konduktor, dan motivator yang dapat membimbing para siswa menjadi lebih 
aktif, reaktif, dan eksploratif. Adapun guru SD sendiri adalah guru kelas yang 
wajib mengajarkan lima mata pelajaran di SD, yaitu Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Mata pelajaran tersebut memiliki 
misinya masing-masing dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa 
khususnya bagi generasi muda. Dalam penelitian ini, konteks yang dikaji 
adalah kelima mata pelajaran diatas yang berpotensi sebagai wahana 
penanaman nilai nasionalisme pada siswa. 
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Peneliti melakukan observasi di SD N Mejing. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri Mejing pada 
tanggal 11 dan 12 Januari 2016 telah ditemukan bahwa SD Negeri Mejing 
telah melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme yang terprogram. Namun, 
tidak dipungkiri bahwa masih ada beberapa masalah terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pihak sekolah 
sudah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 
pendidikan nilai nasionalisme, seperti pramuka. Salah satu siswa bernama 
DA juga menyatakan pramuka bahwa salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
wajib yang diadakan sekolah. 
Lebih lanjut peneliti melakukan pengamatan dan wawancara di SD 
Negeri Mejing. Hasilnya adalah SD tersebut sudah baik dalam proses 
pendidikan nilai nasionalisme pada siswa, terlihat dari program yang 
diadakan dan visi sekolah. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, 
pihak sekolah telah melaksanakan penanaman nilai nasionalisme kepada 
siswa melalui program sekolah. Misalnya, dengan berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran serta mengajak semua siswa menyanyikan lagu kebangsaan 
Indonesia Raya sebelum proses pembelajaran dimulai dikelas masing-masing 
dipimpin oleh guru kelas.  
Visi SD N Mejing adalah tangguh dalam iman dan ilmu, memiliki 
keterampilan yang dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, serta 
berbudi pekerti luhur. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa SD N Mejing telah 
10 
bertujuan untuk menghasilkan output yang mempunyai keterampilan 
berdasarkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yaitu nilai nasionalisme. 
Peneliti melakukan wawancara dengan semua wali kelas dimulai dari 
wali kelas 1 sampai wali kelas 6 terkait dengan pelaksanaan penanaman nilai 
nasionalisme dalam proses pembelajaran di kelas. Hasilnya adalah ada dua 
wali kelas yang telah menanamkan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran yaitu di kelas III dan kelas VI. Berdasarkan hasil wawancara, 
dapat diketahui bahwa penanaman nilai nasionalisme dapat maksimal 
dilakukan di kelas III karena terdapat materi diantaranya tentang makna 
sumpah pemuda, aturan di masyarakat, dan bangga sebagai bangsa Indonesia. 
Sedangkan di kelas VI terdapat materi yang terkait dengan penanaman 
nasionalisme yaitu globalisasi.  
Guru kelas III terlihat lebih konsisten menanamkan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran dibandingkan dengan guru kelas VI. Sehingga, peneliti 
memutuskan untuk meneliti pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di 
kelas III. Hal tersebut dapat diketahui dari penggunaan metode pembelajaran 
dalam menanamkan nilai nasionalisme yang salah satunya dengan metode 
permainan. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 12 Januari 2016, diketahui bahwa dalam pembelajaran 
PKn guru menggunakan metode ceramah yang diselingi dengan diskusi.  
Untuk mengetahui pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran di kelas, peneliti melakukan wawancara lebih lanjut dengan 
guru kelas III. Beliau menyatakan bahwa penanaman nilai nasionalisme telah 
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dilaksanakan tertutama melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) dan IPS. Metode yang digunakan guru untuk menanamkan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran PKn adalah permainan. Media yang 
digunakan guru hanya terbatas LKS dan kertas soal atau kertas jawaban saja. 
Hal tersebut disebabkan karena adanya berbagai faktor sehingga menyulitkan 
guru dalam mempersiapkan media yang cocok digunakan dalam 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa.  
Dalam pelaksanaannya, penanaman nilai nasionalisme di SD Negeri 
Mejing masih mengalami beberapa kendala dari berbagai pihak seperti 
sekolah, guru yang bersangkutan, serta siswanya sendiri. Hal tersebut dapat 
diketahui dari beberapa usaha-usaha sekolah dan guru melalui berbagai 
program untuk melaksanakan penanaman nilai nasionalisme. Salah satu 
program tersebut adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum pelajaran 
dimulai. Seharusnya dengan pembiasaan tersebut, siswa setidaknya sudah 
hafal dengan lagu Indonesia Raya, tetapi ternyata banyak siswa yang belum 
hafal. Kasus tersebut menarik penulis untuk mengetahui lebih jauh bagaimana 
penanaman nilai nasionalisme pada anak dalam proses pembelajaran di kelas 
yang dilakukan oleh guru kelas III di SD tersebut.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Pendidikan Indonesia saat ini memiliki karakter negatif. 
2. Pendidikan di era modern menitik beratkan pada pendidikan bebas nilai. 
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3. Siswa SD banyak yang tidak hafal lagu kebangsaan Indonesia. 
4. Siswa SD banyak yang tidak hafal naskah Pancasila. 
5. Akhir-akhir ini ditemukan kasus tawuran yang melibatkan pelajar Sekolah 
Dasar. 
6. Guru di SD Negeri Mejing khususnya guru kelas III terlihat lebih 
konsisten dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran dibandingkan dengan guru kelas VI.  
7. Belum diketahuinya pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di kelas III 
SD Negeri Mejing. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini 
difokuskan pada pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing Kecamatan Kalibawang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus penelitian diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran di kelas 3 SD Negeri Mejing Kecamatan Kalibawang? 
2. Adakah hambatan dalam pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 





E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran di kelas III SD  Negeri Mejing Kecamatan Kalibawang. 
2. Mendeskripsikan hambatan pendidikan nilai nasionalisme yang dilakukan 
di kelas III SD Negeri Mejing Kecamatan Kalibawang. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, 
diantaranya: 
a. Mahasiswa PGSD sebagai Calon Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa PGSD sebagai 
calon guru untuk menambah pengetahuan mengenai pendidikan nilai 
nasionalisme pada siswa Sekolah Dasar. 
b. Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai masukan 
untuk merancang proses pembelajaran dalam rangka pendidikan  nilai 
nasionalisme dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat 
memanfaatkannya sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan metode dan media pembelajaran yang tepat digunakan 





Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menambah 
pengetahuan, keterampilan, dan wawasan mengenai pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran di kelas 3 SD 
Negeri Mejing Kecamatan Kalibawang. 
d. Pihak Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai 
bahan kajian dan masukan untuk merancang program sekolah seperti 
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 





A. Pendidikan Nilai 
1. Pengertian Pendidikan Nilai 
Menurut Tatang M. Amirin (2011: 2) istilah pendidikan pada 
umumnya dimaksudkan sebagai segala bentuk kegiatan didik-mendidik 
(interaksi antara orang yang mendidik dan orang yang dididik, antara 
pendidik dan pedidik). Dalam kalimat yang lebih rinci, pendidikan 
merupakan penyampaian pengetahuan, nilai, dan kecakapan oleh pendidik 
kepada pedidik. Sedangkan menurut Sugihartono, dkk. (2012: 3) 
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.  
Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana (2014: 14-15) menjelaskan 
bahwa nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 
manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kehidupan 
sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, 
menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia.  
Secara konseptual, pendidikan nilai merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, karena pada 
dasarnya tujuan akhir dari pendidikan sebagaimana tersurat dalam UU RI 
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No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Pasal 3) adalah “untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab.” Pendidikan nilai secara substantif melekat pada nilai 
aqidah keagamaan, nilai sosial keberagaman, nilai kesehatan jasmani dan 
rohani, nilai keilmuan, nilai kreativitas, nilai kemandirian, dan nilai 
demokratis yang bertanggung jawab (Udin S. Winataputra, 2011: 2.10). 
Menurut Darmiyati Zuchdi (2009: 76) pendidikan karakter 
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pendidikan nilai (lih. Howard 
Kirschenbaum, 1995), juga tidak jauh berbeda dengan pendidikan moral 
(lih. Hamid Darmadi, 2007). Pendidikan karakter oleh para pendidik sering 
disebut sebagai pendidikan watak, adalah sebuah proses pembelajaran 
untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti atau akhlak mulia yang 
berakar pada ajaran agama, adat istiadat dan nilai-nilai ke-Indonesiaan 
dalam rangka mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi 
manusia yang bermartabat, menjadi warga bangsa yang berkarakter sesuai 
dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama (Darmiyati Zuchdi, 2009: 76).  
Dalam kondisi masyarakat seperti dewasa ini, pendidikan nilai bagi 
anak merupakan hal yang sangat penting. Hal ini disebabkan pada era 
global, anak akan dihadapkan pada banyak pilihan tentang nilai yang 
mungkin dianggap baik. Pertukaran dan penurunan nilai-nilai penting 
dalam masyarakat akan mungkin terjadi dengan mudah, misalnya nilai 
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nasionalisme. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Darmiyati Zuchdi 
(2009: 76-77) bahwa nilai yang perlu dikembangkan dan ditanaman 
kepada peserta didik untuk membangun karakter bangsa antara lain: 
keimanan, ketaqwaan, keadilan, kesetaraan, nasionalisme, patriotisme, 
kemandirian, jati diri bangsa, demokrasi, tanggung jawab, kearifan, 
toleransi, menghormati sesama. 
Maka dari itu, untuk menumbuhkan dan menanamkan nilai 
nasionalisme pada diri anak perlu dilakukan berbagai upaya yang 
dilakukan oleh semua pihak, baik pemerintah, pendidik maupun 
masyarakat. Hal ini dilakukan agar generasi muda Indonesia tidak 
kehilangan identitas nasionalnya. Berdasarkan pemaparan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan nilai adalah suatu upaya secara sadar dan 
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk 
agar menjadi manusia yang bermartabat, menjadi warga negara yang 
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. 
2. Metode Pendidikan Nilai 
Dalam membangun generasi sekarang dan yang akan datang 
diperlukan pendekatan pendidikan nilai dan moral yang memungkinkan 
subjek didik mampu mengambil keputusan secara mandiri dalam memilih 
nilai-nilai yang sangat bertentangan. Strategi tunggal sudah tidak cocok 
digunakan untuk pendidikan nilai dan moral tersebut. Sehingga, diperlukan 
multipendekatan atau yang oleh Kirschenbaum disebut pendekatan 
komprehensif (Darmiyati Zuchdi, 2010: 35). 
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Pendekatan komprehensif merupakan pendekatan pendidikan nilai 
yang di dalamnya meliputi ilkulkasi (inculcation), keteladanan 
(modelling), fasilitasi (facilitation), dan pengembangan keterampilan (skill 
building) (Darmiyati Zuchdi, 2010: 46). Selain itu menurut Darmiyati 
Zuchdi (2010: 36), pendidikan nilai hendaknya terjadi dalam keseluruhan 
proses pendidikan di kelas, dalam kegiatan ekstrakurikuler, dalam proses 
bimbingan dan penyuluhan, dalam upacara-upacara pemberian 
penghargaan, dan semua aspek kehidupan. 
a. Inkulkasi (penanaman) nilai 
Ciri-ciri inkulkasi (penanaman) nilai menurut Kirschenbaum 
dalam Darmiyati Zuchdi (2010: 46) yaitu:  
1) Mengkomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang 
mendasarinya, 2) memperlakukan orang lain secara adil, 3) 
menghargai pandangan orang lain, 4) mengemukakan keragu-
raguan atau perasaan tidak percaya disertai dengan alasan, dan 
dengan rasa hormat, 5) tidak sepenuhnya mengontrol 
lingkungan untuk meningkatkan kemungkinan penyampaian 
nilai-nilai yang dikehendaki, dan mencegah kemungkinan 
penyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki, 6) menciptakan 
pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai-nilai yang 
dikehendaki secara tidak ekstrem, 7) membuat aturan, 
memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi disertai 
alasan, 8) tetap membuka komunikasi denga pihak yang tidak 
setuju., dan 9) memberikan kebebasan bagi adanya perilaku 
yang berbeda-beda, apabila sampai pada tingkat yang tidak 
dapat diterima, diarahkan untuk memberikan kemungkinan 
berubah. 
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah 
suatu pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai 
sosial dalam diri siswa. Menurut pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai 
adalah diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa dan berubahnya 
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nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang 
diinginkan (Masnur Muslich, 2011: 108).  
Menurut Mulyasa (2013:165) penanaman nilai dapat dilakukan 
dengan pembiasaan, pembinaan disiplin, CTL (contextual teaching and 
learning), bermain peran (role playing), dan pembelajaran partisipatif 
(participative instruction). Adapun menurut (Masnur Muslich, 2011: 
108) metode yang digunakan dalam proses pembelajaran antara lain 
penguatan positif dan negatif, simulasi, permaian peranan, dan lain-lain.  
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 147-148) memaparkan 
bahwa metode yang dapat digunakan dalam proses pendidikan nilai 
yaitu bercerita, diskusi, simulasi (bermain peran), dan pembelajaran 
kooperatif. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa metode yang digunakan guru dalam menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa yaitu pembiasaan, bercerita, diskusi, CTL, 
dan bermain peran. 
1) Pembiasaan  
a) Pengertian pembiasaan 
Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 
ada. Pembiasaan selain menggunakan perintah, suri tauladan, dan 
pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran. 
Tujuannya agar anak memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-
kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras 
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dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, arti 
tepat dan positif diatas ialah selaras dengan norma dan tata nilai 
moral yang berlaku baik yang bersifat religius maupun tradisional 
dan kultural (Kutsianto, 2014: 26-27).  
Sejalan dengan hal tersebut, Mulyasa (2012: 165) 
menjelaskan bahwa pembiasaan adalah segala sesuatu yang 
sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat 
menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan 
pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. 
Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses 
pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta didik dengan 
sifat-sifat baik dan terpuji, impuls-impuls positif menuju 
neokortek agar tersimpan dalam sistem otak, sehingga aktivitas 
yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif.  
b) Kelebihan dan kekurangan 
Metode pembiasaan ini memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
(1) Kelebihan 
Menurut Muhibbin Syah dalam Kutsianto (2014: 28-
29) kelebihan dari metode pembiasaan adalah sebagai berikut: 
(1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan 
mempergunakan metode pembiasaan akan menambah 
ketepatan dan kecepatan pelaksanaan, (2) Pemanfaatan 
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kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi 
dalam pelaksanaannya, (3) Pembentukan kebiasaan membuat 
gerakan-gerakan yang kompleks dan rumit menjadi otomatis, 
dan (4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah 
tetapi juga berhubungan dengan aspek batiniyah. 
(2) Kekurangan  
Menurut Syaiful Sagala dan Kutsianto (2014: 29) 
kekurangan dari metode pembiasaan adalah sebagai berikut: 
(1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. 
Hal ini oleh murid lebih banyak dibawa konformitas 
(kesesuaian) dan lehib diarahkan kepada uniformitas 
(keseragaman), (2) Kadang-kadang pelatihan yang 
dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang 
monoton dan mudah membosankan, (3) Membentuk kebiasaan 
yang sangat kaku karena murid lebih banyak ditujukan untuk 
mendapat kecakapan memberikan respon otomatis tanpa 
menggunakan intelegensinya, dan (4) Dapat menimbulkan 
verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas) karena murid lebih 
banyak dilatih menghafal soal-soal dan menjawab secara 
otomatis.  
c) Cara pembiasaan 
Menurut Mulyasa (2011:167-168) pendidikan nilai 
melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara terprogram dan 
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tidak terprogram. Pembiasaan terprogram dapat dilaksanakan 
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk 
mengembangkan pribadi siswa secara individual, kelompok,dan 
klasikal. Sedangkan pembiasaan tidak terprogram dilaksanakan 
secara rutin, spontan, maupun keteladanan.    
(1) Kegiatan rutin 
Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 115-116) 
menjelaskan bahwa kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 
dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten 
setiap saat. Menurut Mulyasa (2012: 129) kegitan rutin yaitu 
pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara 
bendera, senam, shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan 
kebersihan dan kesehatan diri.  
Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional 
(2011) memberikan contoh kegiatan rutin seperti upacara 
bendera setiap hari Senin, salam dan salim di depan pintu 
gerbang sekolah, piket kelas, solat berjamaah, berdoa sebelum 
dan sesudah jam pelajaran berakhir, berbaris saat masuk kelas, 
dan sebagainya (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 146). 
Selain itu contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari 
besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, 
telinga, rambut, dan lain-lain) setiap hari Senin, beribadah 
bersama atau shalat bersama setiap dhuhur (bagi yang 
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beragama Islam), berdoa ketika mulai dan selesai pelajaran, 
serta mengucapkan salam jika bertemu dengan guru, tenaga 
kependidikan, atau teman. 
(2) Kegiatan spontan 
Mulyasa (2012: 169) menjelaskan bahwa kegiatan 
spontan adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian 
khusus seperti: pembentukan perilaku memberi salam, 
membuang sampah pada tempatnya, antre, mengatasi silang 
pendapat (pertengkaran). Sejalan dengan hal tersebut Pusat 
Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional (2011) 
menjelaskan bahwa kegiatan spontan adalah kegiatan bersifat 
spontan, saat itu juga, pada waktu terjadi keadaan tertentu, 
misalnya mengumpulkan sumbangan bagi korban bencana 
alam, mengunjungi teman yang sakit atau sedang tertimpa 
musibah, dan lain-lain (Muchlas Samani dan Hariyanto, (2013: 
146). 
Menurut Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 
116) kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan 
pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui 
adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang 
harus dikoreksi pada saat itu juga.  
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Apabila mengetahui adanya perilaku dan sikap yang 
kurang baik, pada saat itu juga guru harus mengoreksi 
sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindakan yang 
tidak baik itu. Contohnya, peserta didik membuang sampah 
sembarangan, berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak 
lain, berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuri, dan 
berpakaian tidak senonoh.  
Selain itu, kegiatan spontan berlaku pula untuk perilaku 
dan sikap peserta didik yang baik sehingga perlu dipuji. 
Misalnya, peserta didik memperoleh nilai tinggi, menolong 
orang lain, memperoleh prestasi dalam olahraga atau kesenian, 
dan berani menentang atau mengoreksi perilaku teman yang 
tidak terpuji. 
Pada intinya, kegiatan spontan ini berkaitan dengan 
hukuman dan pujian. Apabila peserta didik berperilaku tidak 
terpuji maka dengan spontan guru akan memberikan hukuman 
atau sekedar teguran. Begitupun ketika peserta didik 
melakukan peilaku yang terpuji maka secara spontan guru akan 
memberikan pujian. 
2) Bercerita 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 148) memaparkan 
bahwa metode bercerita hakikatnya sama dengan metode ceramah, 
tetapi guru lebih leluasa berimprovisasi. Misalnya, dengan 
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perubahan mimik, gerak tubuh, mengubah intonasi suara seperti 
keadaan yang hendak dilukiskan dan sebagainya. Jika perlu 
menggunakan alat bantu sederhana seperti bel kelinting, beberapa 
macam boneka, perangkat simulasi tempat duduk kecil-kecil, dan 
lain-lain. sebagai variasi, boleh saja justru siswa yang bercerita, 
secara bergantian. 
3) Diskusi 
Diskusi didefinisikan sebagai proses bertukar pikiran antara 
dua orang atau lebih tentang sesuatu masalah untuk mencapai tujuan 
tertentu. Atau dapat juga didefinisikan diskusi adalah pertukaran 
pikiran (sharing of opinion) antara dua orang atau lebih yang 
bertujuan memperoleh kesamaan pandang tentang sesuatu masalah 
yang dirasakan bersama (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 
150). 
Sejalan dengan hal tersebut, Sri Anitah dkk. (2010: 5.20) 
menyatakan bahwa metode mengajar diskusi merupakan cara 
mengajar yang dalam pembahasan dan penyajian materinya melalui 
suatu problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan berdasarkan 
pendapat atau keputusan secara bersama. Oleh krena itu, tugas utama 
guru dalam kegiatan ini adalah lebih banyak berperan sebagai 
pembimbing, fasiolitator atau motivator supaya interaksi dan 
aktivitas siswa dalam diskusi menjadi efektif (Sri Anitah dkk., 2010: 
5.21).  
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Manfaat menyelenggarakan diskusi kelompok menurut 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 152) adalah sebagai berikut. 
(1) Untuk membuat ssesuatu masalah terkait pendidikan karakter 
lebih menarik, 
(2) Untuk membantu peserta didik terbiasa mengemukakan 
pendapatnya, 
(3) Untuk lebih mengenal dan mendalami suatu masalah, 
(4) Untuk menciptakan suasana yang lebih rileks, informal, tetapi 
tetap terarah, dan 
(5) Untuk menggali pendapat dari peserta didik yang tidak suka 
bicara, pemalu, atau jarang berbicara. 
Selain itu, menurut Sri Anitah dkk. (2010: 5.22) keunggulan 
penggunaan metode diskusi diantaranya metode ini dapat 
memfasilitasi siswa agar dapat, yaitu: 
(1) Bertukar pikiran 
(2) Menghayati permasalahan 
(3) Merangsang siswa untuk berpendapat 
(4) Mengembangkan rasa tanggung jawab 
(5) Membina kemampuan berbicara 
(6) Belajar memahami pendapat atau pikiran orang lain, dan 
(7) Memberikan kesempatan belajar 
Sedangkan kekurangan metode diskusi menurut Sri Anitah 
dkk. (2010: 5.22) diantaranya yaitu: a) relatif memerlukan waktu 
yang cukup banyak, b) apabila siswa tidak memahami konsep dasaar 
permasalahan maka diskusi tidak akan efektif, c) materi pelajaran 
dapat menjadi luas, dan d) yang aktif hanya siswa tertentu saja. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode diskusi merupakan suatu proses bertukar pikiran antara dua 
orang atau lebih yang dalam pembahasan dan penyajian materinya 
melalui suatu problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan 
berdasarkan pendapat atau keputusan secara bersama.  
4) CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Menurut Elaine B. Johnson (2010) Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 
pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat 
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan realitas 
kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Suyadi, 2013: 81).  
CTL dapat dikembangkan menjadi salah satu model 
pembelajaran berkarakter, karena dalam pelaksanaannya lebih 
menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta 
didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 
belajar dalam kehidupan sehari-hari. CTL memungkinkan proses 
belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran 
dilakukan secara alamiah, sehingga peserta didik dapat 
mempraktikkan karakter-karakter yang dipelajarinya dan yang telah 
dimilikinya secara langsung (Mulyasa, 2012: 174).  
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Dalam hal ini, guru harus menyediakan sarana dan sumber 
belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi 
pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan 
strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar.  
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah 
satu model pembelajaran yang berusaha mengaitkan pembelajaran 
dengan pengalaman nyata peserta didik. Oleh karena itu, dapat 
dijadikan sebagai alternatif model pendidikan karakter. Ada banyak 
cara yang dapat dilakukan untuk mengaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, seperti berikut (Mulyasa, 2012: 177): 
(1) Menghubungkan pembahasan konsep nilai-nilai etika sebagai 
landasan karakter dengan keseharian peserta didik. 
(2) Memasukkan materi dari bidang lain di dalam kelas. 
(3) Dalam mata pelajaran yang tetap terpisah terdapat topik-topik 
yang saling berhubungan. 
(4) Mata pelajaran gabungan yang menyatukan isu-isu moral. 
(5) Menggabungkan sekolah dengan pekerjaan. 
(6) Penerapan nilai-nilai moral yang dipelajari di sekolah ke 
masyarakat.  
Selain itu cara diatas, Suyadi (1013: 88-89) cara yang dapat 
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam CTL 
adalah sebagai berikut: Pertama, CTL dapat dimodifikasi dan 
dikembangkan secara lebih kreatif untuk disesuaikan dengan nilai-
nilai karakter. Dalam hal ini, CTL diperlakukan sebagai strategi 
pembelajaran yang netral dan dapat diisi dengan muatan nilai-nilai 
karakter sesuai kepentingan guru dan peserta didik. Kedua, CTL 
dikaji atau digali nilai-nilai karakter yang terkandung didalamnya 
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untuk diaktualisasikan dalam pembelajaran, sehingga nilai-nilai 
karakter tersebut dapat ditanamkan atau diinternalisasikan ke dalam 
diri peserta didik. 
5) Bermain peran  
Metode bermain peran sering juga disebut dengan role 
playing. Metode ini menjadi bagian dari metode pembelajaran 
simulasi. Simulasi menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 
157) artinya penituan terhadap sesuatu, jadi bukan sesuatu yang 
terjadi sesungguhnya. Dengan demikian orang yang bermain drama 
atau memerankan sesuatu adalah orang yang sedang menirukan atau 
membuat simulasi tentang sesuatu. 
Melalui bermain peran, para peserta didik mencoba 
mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia dengan cara 
memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga secara bersama-
sama para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, 
sikap-sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah. 
Melalui model ini para peserta didik diajak untuk belajar 
memecahkan masalah-masalah pribadi yang sedang dihadapinya 
dengan bantuan kelompok sosial yang beranggotakan teman-teman 
sekelas.  
Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial, 
terutama masalah yang menyangkut hubungan antar pribadi peserta 
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didik. Dengan demikian melalui model ini para peserta didik juga 
dilatih menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis.  
Mulyasa (2012: 181) menjelaskan bahwa melalui bermain 
peran dalam pendidikan karakter, diharapkan para peserta didik 
dapat (1) mengeksplorasi perasaan-perasaannya, (2) memperoleh 
wawasan tentang sikap, nilai, dan persepsinya, (3) mengembangkan 
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, dan (4) mengeksplorasi inti permasalahan yang 
diperankan melalui berbagai cara.  
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1985) 
secara garis besar metode bermain peran terdiri dari dua tahapan, 
yaitu persiapan dan pelaksanaan (Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2013: 159). Ciri-ciri tahap persiapan adalah sebagai berikut: (1) 
tema biasanya hanya berupa topik atau konsep, (2) tidak diperlukan 
naskah/skenario, dan (3) pemeran memainkan peran secara spontan, 
para pemeran ditentukan pada jam pelajaran yang bersangkutan. 
Sedangkan dalam tahapan pelaksanaan, ciri-cirinya adalah sebagai 
beikut: (1) bermain peran secara spontan setelah ditunjuk sebagai 
anggota pemeran tanpa persiapan dan perlengkapan khusus, (2) lebih 
berciri ungkapan perolehan (konsep/nilai/keterampilan tertentu), 
oleh karena itu biasanya dilaksanakan pada akhir jam pelajaran, dan 
(3) dalam waktu yang singkat. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penanaman nilai adalah suatu cara atau perbuatan yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai. Adapun metode yang digunakan yaitu pembiasan 
(rutin dan spontan), bercerita, diskusi, CTL, dan bermain peran. 
b. Keteladanan/modelling nilai 
Darmiyati Zuchdi (2010: 47) menjelaskan bahwa pemberian 
teladan merupakan salah satu strategi atau metode yang dapat 
digunakan dalam pendidikan nilai. Ada dua syarat yang harus dipenuhi 
untuk dapat menggunakan strategi keteladanan (Darmiyati Zuchdi, 
2010: 47). Pertama, guru atau orang tua harus berperan sebagai model 
yang baik bagi murid-murid atau anak-anaknya. Kedua, anak-anak 
harus meneladani orang terkenal yang berakhlak mulia. 
Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional (2011) 
mengemukakan bahwa keteladanan adalah timbulnya sikap dan 
perilaku peserta didik karena meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga 
kependidikan di sekolah, bahkan perilaku seluruh warga sekolah yang 
dewasa lainnya sebagai model, termasuk misalnya petugas kantin, 
satpam sekolah, penjaga sekolah, dan sebagainya (Muchlas Samani dan 
Hariyanto, 2013: 146). Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 
116) menjelaskan bahwa keteladanan adalah perilaku dan sikap guru 
dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh tindakan 
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik. 
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Jika menghendaki peserta didik berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa, guru dan tenaga kependidikan yang 
lain adalah orang yang pertama dan utama memberikan contoh 
berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. Dalam hal ini 
yang akan dicontoh oleh siswa misalnya kerapian baju para pengajar, 
guru BK, dan kepala sekola, kebiasaan para warga sekolah untuk 
disiplim, tidak merokok, tertib dan tertaur, tidak pernah terlambat 
masuk sekolah, saling peduli dan kasih sayang, perilaku yang sopan 
santun, jujur, dan biasa bekerja keras.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Darmiyati Zuchdi (2010: 
47) bahwa cara guru dan orang tua menyelesaikan maslaah secara adil, 
menghargai pendapat anak, mengkritik orang lain secara santun, 
merupakan perilaku yang secara alami dijadikan model oleh anak-anak. 
Demikian juga apabila guru dan orang tua berperilaku sebaliknya, anak-
anak juga secara tidak sadar akan menirunya. Oleh karena itu, guru dan 
orang tua harus berhati-hati dalam bertutur kata dan bertindak agar 
tidak tertanam nilai-nilai negatif pada anak. 
Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 
Keteladanan ini memliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 
Sumber Daya Manusia (SDM), serta menyejahterakan masyarakat, 
kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya (Mulyasa, 2012: 169).  
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Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu 
memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling penting adalah 
bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang pendidikan 
karakter dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Sebagai teladan, 
tentu saja probadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 
peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap 
atau mengakuinya sebagai guru.  
c. Fasilitasi  
 Inkulkasi dan keteladanan mendemonstrasikan kepada subjek 
didik cara yang terbaik untuk mengatasi berbagai masalah, sedangkan 
fasilitasi melatih subjek didik mengatasi masalah-masalah tersebut 
(Darmiyati Zuchdi (2010: 48). Metode fasilitasi juga memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses pendidikan nilai. 
Kirschenbhaum dalam (Darmiyati Zuchdi, 2010: 48) 
menjelaskan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek didik 
dalam pelaksanaan metode fasilitasi membawa dampak positif pada 
perkembangan kepribadian karena hal-hal sebagai berikut. 
1) Kegiatan fasilitasi secara signifikan dapat meningkatkan hubungan 
pendidik dan subjek didik. Apabila pendidik mendengarkan subjek 
didik dengan sungguh-sungguh, besar kemungkinannya subjek didik 
mendengarkan pendidik dengan baik. Subjek didik merasa benar-
benar dihargai karena pandangan dan pendapat mereka didengar dan 
dipahami. Akibatnya, kredibilitas pendidik meningkat. 
2) Kegiatan faslitasi menolong subjek didik memperjelas pemahaman. 
Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada subjek didik 
untuk menyusun pendapat, mengingat kembali hal-hal yang perlu 
disimak, dan memperjelas hal-hal yang masih meragukan. 
3) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik yang sudah menerima 
suatu nilai, tetapi belum mengamalkannya secara konsisten, 
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meningkat dari pemahaman secara intelektual ke komitmnen untuk 
bertindak. Tindakan moral memerlukan tidak hanya pengetahuan, 
tetapi juga perasaan, maksud, dan kemauan. 
4) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik berpikir lebih jauh tentang 
nilai yang dipelajari, menemukan wawasan sendiri, belajar dari 
teman-temannya yang telah menerima nilai-nilai (value) yang 
diajarkan, dan akhirnya menyadari kebaikan hal-hal yang 
disampaikan oleh pendidik. 
5) Kegiatan faslitasi menyebabkan pendidik lebih dapat memahami 
pikiran dan perasaan subjek didik. 
6) Kegiatan fasilitasi memotivasi subjek didik menghubungkan 
persoalan nilai dengan kehidupan, kepercayaan, dan perasaan 
mereka sendiri. Karena subjek didik terlihat, maka pembelajaran 
menjadi lebih menarik. 
Berdasarkan teori tersebut, dapat diketahui bahwa fasilitasi 
adalah metode pendidikan nilai yang digunakan untuk melatih siswa 
mengatasi masalahnya sendiri dan lebih aktif. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan hubungan pendidik dan subjek didik, memperjelas 
pemahaman, menemukan wawasan sendiri, serta menghubungkan 
persoalan nilai dengan kehidupan, kepercayaan, dan perasaan mereka 
sendiri. 
d. Pengembangan keterampilan 
Menurut darmiyati Zuchdi (2010: 49) ada berbagai 
keterampilam yang diperlukan agar seseorang dapat mengamalkan 
nilai-nilai yang dianut sehingga beperilaku konstruktif dan bermoral 
dalam masyarakat. Keterampilan tersebut antara lain berpikir kritis, 
berpikir kreatif, berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asrtif, 
dan menemukan resolusi  konflik, yang secara ringkas disebut 
keterampilan akademik dan ketermpilan sosial. Dua dari keterampilan 
akademik dan keterampilan sosial, yaitu keterampilan berfikir kritis dan 
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keterampilan mengatasi konflik. Keterampilan berfikir kritis dan 
keterampilan mengatasi konflik dijelaskan sebagai berikut. 
1) Keterampilan berpikir kritis 
Ciri-ciri orang yang berpikir kritis menurut Kirschenbaum 
(Darmiyati Zuchdi, 2010:49-50) adalah: 
a) Mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan; 
b) Mencari alasan; 
c) Mencoba memperoleh informasi yang benar; 
d) Menggunakan sumber yang dapat dipercaya; 
e) Mempertimbangkan keseluruhan situasi; 
f) Mencari alternatif; 
g) Bersikap terbuka; 
h) Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya; 
i) Mencari ketepatan suatu permasalahan 
j) Sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat 
kecanggihan orang lain 
Ciri-ciri tersebut dikembangkan melalui latihan yang 
dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan. 
Berpikir kritis dapat membentuk sifat bijaksana dan 
memungkinkan seseorang dapat menganalisis informasi secara 
cermat serta membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi isu-
isu kontroversial.  
2) Keterampilan mengatasi masalah  
Darmiyati Zuchdi (2010: 50) menjelaskan bahwa apabila 
menghendaki kehidupan berdasarkan nilai-nilai religius dan prinsip-
prinsip moral, kita perlu mengajarkan cara-cara mengatasi konflik 
secara konstruktif. Orang tua dan guru harus berusaha untuk 
meyakinkan anak-anak bahwa penyelesaian masalah secara 
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destruktif sangat tidak manusiawi dan bertentangan dengan norma-
norma agama. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode pengembangan keterampilan dapat dilakukan dengan cara latian 
terus menerus atau pembiasaan. Metode ini melibatkan peran guru dan 
orang tua dalam pelaksanaannya. 
e. Kegiatan ekstrakurikuler 
Nilai-nilai nasionalisme juga dapat ditanamkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, bergantung 
kekhasan jenis dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tersebut, selalu ada 
nilai-nilai yang dikembangkan (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 
147). 
Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 147) dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka nilai-nilai karakter yang dapat 
dikembangkan antara lain 
1) Melalui kegiatan luar ruangan akan terbentuk karakter keberanian, 
kerjasama, patriotisme, memahami dan menghargai alam, saling 
menolong, melatih pertolongan menghadapi bencana, memupuk 
empati, dan peduli. 
2) Kegiatan dalam ruangan akan membentuk jiwa kepemimpinan, 
manajemen, dan memupuk jiwa kewirausahaan. 
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3) Bernyanyi dan bertepuk tangan baik di dalam maupun di luar 
ruangan akan meningkatkan keriangan dan semangat kehidupan 
yang dinamis.   
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
yang dapat digunakan dalam pendidikan nilai yaitu penanaman 
(pembiasan, bercerita, diskusi, CTL, dan bermain peran), 
keteladanan/modelling, fasilitasi, pengembangan keterampilan, dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga, diharapkan dengan berbagai cara 
tersebut dapat memperlancar pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme 
dan outputnya dapat maksimal.   
 
B. Nilai Nasionalisme  
1. Pengertian Nilai  
Nilai atau “value” (bhs. Inggris) termasuk bidang kajian filsafat. 
Persoalan-persoalan tentang nilai dibahas dan dipelajari salah satu cabang 
filsafat yaitu Filsafat Nilai (Kaelan, 2010: 87). Selain itu beliau juga 
menjelaskan bahwa nilai itu pada hakikatnya adalah sifat atau kualitas 
yang melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiri. Misalnya, bunga 
itu indah, perbuatan itu susila. Indah dan susila adalah sifat atau kualitas 
yang melekat pada bunga dan perbuatan.  
Secara harfiah nilai dapat diartikan sebagai sesuatu yang berguna 
(usefull) atau berharga. Udin S. Winataputra (2011: 8.4) menjelaskan 
bahwa nilai adalah sesuatu yang merujuk kepada tuntunan perilaku yang 
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membedakan perbuatan baik dan buruk atau dapat diartikan sebagai 
kualitas kebaikan yang melekat pada sesuatu.  
Max Sceler dalam Kaelan (2010: 88) mengemukakan bahwa nilai-
nilai yang ada, tidak sama luhurnya dan sama tingginya. Nilai-nilai itu 
secara nyata ada yang lebih tinggi dan ada yang lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai-nilai lainnya. Menurut tinggi rendahnya, nilai-nilai dapat 
dikelompokkan dalam empat tingkatan sebagai berilkut: 
a. Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nilai 
yang mengenakkan dan tidak mengenakkan (die Wertreithe des 
Angenehmen and Unangehmen), yang menyebabkan orang senang atau 
menderita tidak enak. 
b. Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai yang penting 
bagi kehidupan (Werte des vitalen Fuhlens) misalnya kesehatan, 
kesegaran jasmani, dan kesejahteraan umum. 
c. Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai kejiwaan 
(geistige werte) yang sama sekali tidak tergantung dari keadaan jasmani 
maupun lingkungan. 
d. Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkat ini terdapatlah modalitas nilai dari 
yang suci dan tak suci (wermodalitat des Heiligen ung Unheiligen). 
Notonegoro dalam Kaelan (2010: 89) membagi nilai menjadi tiga 
macam, yaitu: 
a. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan 
jasmani manusia atau kebutuhan material ragawi manusia. 
b. Nilai vital, yaitu sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 
mengadakan kegiatan atau aktifitas. 
c. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia, nilai kerohanian ini dapat dibedakan atas empat macam: 
1) Nilai kebenaran, yang bersumber pada akal (rasio, budi, cipta) 
manusia. 
39 
2) Nilai keindahan atau nilai estetis, yang bersumber pada unsur 
perasaan (esthetis, gevoel, rasa) manusia. 
3) Nilai kebaikan atau nilai moral, yang bersumber pada unsur 
kehendak (will, wollen, karsa) manusia. 
4) Nilai religius, yang merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak. 
Nilai ini bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia.  
Dari uraian mengenai macam-macam nilai diatas dapat 
dikemukakan pula bahwa yang mengandung nilai itu bukan hanya sesuatu 
yang berwujud material saja, akan tetapi juga sesuatu yang berwujud non-
material atau imaterial. Bahkan sesuatu imateral itu dapat mengandung 
nilai yang sangat tinggi dan mutlak bagi manusia. Kesimpulan dari 
penjelasan diatas, nilai adalah suatu ukuran baik buruk tentang tingkah 
laku dalam kehidupan masyarakat. 
2. Pengertian Nasionalisme 
Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa. 
Menurut Ayi Budi Santosa dan Encep Supriatna (2008: 3), ada dua macam 
teori tentang pembentukan nation. Pertama, yaitu teori kebudayaan 
(cultuur) yang menyebut suatu bangsa itu adalah sekelompok manusia 
dengan persamaan kebudayaan. Kedua, teori negara (staat) yang 
menentukan terbentuknya suatu negara lebih dahulu adalah penduduk yang 
ada di dalamnya disebut bangsa, dan ketiga, teori kemauan (wills), yang 
mengatakan bahwa syarat mutlak yaitu adanya kemauan bersama dari 
sekelompok manusia untuk hidup bersama dalam ikatan suatu bangsa, 
tanpa memandang perbedaan kebudayaan, suku dan agama.  
Pengertian ini terus berkembang dan dewasa ini nasionalisme 
cenderung  diartikan sebagai kebangsaan (nationality), kenasionalan 
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(nationalness) yang semuanya berarti sebagai semangat nasional atau 
individualitas nasional (Anthony D. Smith dalam Tilaar, 2004: 107). 
Nasionalisme menurut pengertian Anthony D. Smith merupakan sebagai 
ideologi politik, juga sebagai budaya politik. Sebagai ideologi politik, 
nasionalisme dapat dianggap sebagai agama politik yang dapat dianggap 
sebagai identitas nasional.  
Anthony D. Smith dalam Tilaar (2004: 106) menjelaskan bahwa 
nasionalisme adalah suatu gerakan ideologis untuk mencapai dan 
mempertahankan otonomi, kesatuan, identitas dari suatu populasi yang 
anggota-anggotanya bertekad untuk membentuk suatu bangsa yang aktual 
atau bangsa yang potensial. Dalam definisi mengenai nasionalisme 
tersebut diatas terdapat konsep bangsa sebagai suatu komunitas manusia 
yang menyandang suatu nama, menguasai suatu tanah air, dan memiliki 
simbol-simbol berupa mitos dalam sejarah bersama, budaya politik 
bersama, perekonomian tunggal serta hak dan kewajiban dari anggota-
anggotanya (Tilaar, 2004: 108-109). 
Soemarsono Moestoko dalam Ita Mutiara Dewi (2008: 2) 
menjelaskan bahwa nasionalisme sebagai bentuk pemikiran dan cara 
pandang yang menganggap bangsa sebagai bentuk organisasi politik yang 
ideal. Suatu kelompok manusia dapat disatukan menjadi bangsa karena 
unsur-unsur pengalaman sejarah yang sama, dalam arti pengalaman 
penderitaan atau kejayaan bersama. Sedangkan Walter S.Jones (1993) 
menjelaskan bahwa nasionalisme adalah suatu identitas kelompok kolektif 
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yang secara emosional mengikat banyak orang menjadi satu bangsa. 
Bangsa menjadi sumber rujukan dan ketaatan tertinggi bagi setiap individu 
sekaligus identitas nasional (Ita Mutiara Dewi, 2008: 3). 
Mohamad Mustari (2014: 155) menjelaskan bahwa nasionalis 
adalah cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. Menurut Winner 
Silaban (2012: 1), nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan yang 
timbul karena adanya perasaan senasib dan sejarah serta kepentingan 
untuk hidup bersama sebagai suatu bangsa yang merdeka, bersatu 
berdaulat dan maju dalam satu kesatuan bangsa, negara dan cita-cita 
bersama guna mencapai dan memelihara serta mengabdikan identitas 
persatuan, kemakmuran dan kekuatan atau kekuasaan negara kebangsaan 
yang bersangkutan.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
nasionalisme adalah suatu paham, bentuk pemikiran, cara pandang, 
bersikap dan berbuat yang timbul karena adanya perasaan senasib yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik bangsa, serta 
menganggap bangsa sebagai bentuk organisasi politik yang ideal.  
3. Unsur-unsur Nasionalisme 
Nasionalisme secara konseptual memiliki makna yang beragam. 
Ada yang mengartikan nasionalisme sebagai (1) kulturnation dan 
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staatnation; (2) loyalitas (etnis dan nasional) dan keinginan menegakkan 
negara; (3) identitas budaya dan bahasa, dan sebagainya (Ita Mutiara 
Dewi, 2008: 2). 
Menurut Decki Natalis dalam Winner Silaban (2012: 1), 
nasionalisme merupakan filsafat politik dan sosial yang menganggap 
kebaikan bangsa paling utama. Konsepsi tersebut menggambarkan 
semangat yang lebih untuk kesejahteraan dan kemajuan nasional sehingga 
menjadi suatu gerakan sosial atau aliran rohaniah yang dapat 
mempersatukan rakyat kedalam bangsa yang membangkitkan massa dalam 
keadaan politik dan sosial yang aktif maka dengan ini negara menjadi 
milik seluruh rakyat sebagai keseluruhan. Secara obyektif nasionalisme 
mengandung unsur-unsur seperti bahasa, ras, etnik, agama, peradaban, 
wilayah, negara dan kewarganegaraan. Ini merupakan faktor-faktor atau 
unsur-unsur pokok nasionalisme yang objektif dan sangat kuat membentuk 
nasionalisme serta membantu mempercepat proses evolusi nasionalisme 
ke arah pembentukan negara nasional. 
Soekarno dalam Winner Silaban (2012: 4) berpandangan bahwa 
syarat terbentuknya nasionalisme itu adalah kehendak untuk bersatu. 
Dengan perkataan lain, Soekarno memahami nasionalisme itu sebagai 
suatu gagasan pemersatu yang potensial yang dapat mempertemukan 
adanya perbedaan yang saling bertentangan dalam masyarakat Indonesia.  
Adapun nilai-nilai nasionalisme menurut Abu Ahmadi dan M. Dalyono 
(1996:129), yaitu: a) menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan dan 
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keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan kelompok, 
dan b) cinta tanah air dan bangsa Indonesia, sehingga sanggup dan rela 
berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa. 
Sedangkan menurut Sartono Kartodirjo (1999: 60) dalam 
nasionalisme memuat tentang kesatuan/unity, kebebasan/liberty, 
kesamaan/equality, demokrasi, kepribadian nasional serta prestasi kolektif. 
Nasionalisme berakar dari timbulnya kesadaran kolektif tentang ikatan 
tradisi dan diskriminasi pada masa kolonial yang sangat membatasi ruang 
gerak bangsa Indonesia. Reaksi terhadap situasi itu merupakan kesadaran 
untuk membebaskan diri dari tradisi dan untuk melawan pengingkaran 
terhadap identitas bangsa. Sedangkan nilai yang terkandung dalam 
nasionalisme Indonesia menurut Ki Supriyoko (2001: 2) seperti persatuan 
dan kesatuan, perasaan senasib, toleransi, kekeluargaan, tanggungjawab, 
sopan santun dan gotong royong.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa nasionalisme 
mengandung banyak unsur, diantaranya adalah rela berkorban, toleransi, 
tanggungjawab, sopan santun, serta gotong royong. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
a. Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya (Puskur dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 
2014: 112). Sejalan dengan pendapat tersebut, pengertian toleransi 
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menurut Kementerian Pendidikan Nasional dalam Suyadi (2013: 8) 
adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap 
perbedaan agama,  aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, 
pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar 
dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 
Menurut Thomas Lickona (2012: 75) toleransi merupakan 
sebuah sikap yang memiliki kesetaraan dan tujuan bagi mereka yang 
memiliki pemikiran, ras, dan keyakinan berbeda-beda. Toleransi adalah 
sesuatu yang membuat dunia setara dari berbagai bentuk perbedaan.  
b. Tanggungjawab 
Tanggungjawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa (Puskur dalam Qiqi Yuliati Zakiyah 
dan A. Rusdiana, 2014: 113). 
Cara menjadi seseorang yang penuh tanggungjawab adalah 
sebagai berikut (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 56). 
1) Jadilah orang yang dapat diandalkan, jika engkau sepakat untuk 
mengerjakan sesuatu, kerjakanlah. 
2) Jalankanlah urusanmu dengan baik. Jangan melakukan hal lain 
semata-mata karena kau menganggap hal itu perlu engkau lakukan. 
Fokuslah. 
3) Bertanggung jawablah pada apa pun yang engkau lakukan, jangan 
menyalahkan orang lain, atau sekedar minta maaf karena kesalahan 
yang engkau perbuat. 
4) Gunakan otakmu, pikirlah sebelum bertindak, pikirkanlah akibat-
akibat dari perbuatanmu. 
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c. Sopan santun 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 51) menjelaskan bahwa 
santun adalah sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa 
maupun tata perilakunya ke semua orang. Inti bersifat santun yaitu 
berperilaku interpersonal sesuai tataran norma dan adat istiadat 
setempat. Selain itu, ada beberapa hal terkait perilaku santun menurut 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 131) yakni sebagai berikut. 
Santun kepada guru kita adalah kita harus memuliakan dirinya, 
menghargai kesediaannya untuk mengajari kita, menyimak dengan baik 
kata-katanya, memperhatikan ajaran-ajaran yang diberikannya, 
menunjukkan kesungguhan kita dengan memusatkan pikiran kita hanya 
kepada dirinya, menunjukkan kepada dirinya kepahaman kita atas 
ajaran-ajarannya, memurnikan hati kita dan mengosongkan pikiran kita 
dari keinginan-keinginan kita yang tidak ada hubungan dengan 
ajarannya, serta menatapnya dengan penuh perhatian. 
d. Gotong royong 
Gotong royong menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 
51) artinya mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa tujuan 
akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama, 
tidak memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan sesama, 
mau mengembangkan potensi diri untuk dipakai saling berbagi agar 
mendapatkan hasil yang terbaik, tidak egois.  
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Adapun menurut Mohamad Mustari (2011: 195-197) yang menjadi 
indikasi bahwa bersikap nasionalis yaitu menghargai jasa para 
tokoh/pahlawan nasional, bersedia menggunakan produk dalam negeri, 
menghargai keindahan alam dan budaya Indonesia, hapal lagu kebangsaan, 
memilih berwisata dalam negeri, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya 
dijabarkan sebagai berikut.  
a. Menghargai jasa para tokoh/pahlawan nasional 
Menghargai jasa para tokoh/pahlawan nasional adalah hal yang 
sudah semestinya ditanamkan kepada generasi muda. Jangan sampai 
mereka berada atau tinggal di sebuah jalan yang bernama seorang 
pahlawan, namun tidak tahu siapa dia.  
b. Bersedia menggunakan produk dalam negeri 
Bersedia menggunakan produk dalam negeri pun harus 
ditanamkan kepada kita semua. Demikian karena kita harus 
menghormati karya kita sendiri. Mengapa orang lain banyak 
memborong pakaian yang berasal dari kita, sementara kita mau belanja 
dengan merk-merk asing? Orang memborong karya kita karena 
memang karya kita itu berkualitas, apalagi dengan ditambah harganya 
yang murah. Yang terpenting adalah bahwa kita itu berpakaian, 
menurut aurat, dan kualitasnya tahan lama.  
c. Menghargai keindahan alam dan budaya Indonesia 
Menghargai keindahan alam dan budaya Indonesia juga harus 
dipupuk kepada anak-anak kita, karena memang Indonesia adalah indah 
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dari segi alam dan budaya. Sebegitu hebatnya budaya kita, sehingga 
negara tetangga kita Malaysia, merasa perlu untuk mengakui bahwa 
budaya kita itu adalah budaya Malaysia juga, seperti dalam klaim atas 
Reog Ponorogo. Supaya para turis asing itu tidak hanya pergi ke Bali, 
mereka pun bikin iklan di National Geographic dengan disisipi Tari 
Pendet, beberapa waktu lalu. Untuk itu kita perlu, misalnya, untuk 
mempatenkan semua khas alamiah dan budaya kita kepada dunia. 
Namun untuk upaya tersebut diperlukan adanya semangat nasionalisme 
yang tinggi. 
d. Hafal lagu kebangsaan, lagu wajib dan lagu daerah 
Lagu kebangsaan, lagu wajib dan lagu daerah harus diajarkan 
dan dihafal oleh anak-anak kita. Sebab dengan lagu-lagu tersebut 
mereka akan terbawa kembali kealam perjuangan orangtua mereka 
dalam memerdekakan negeri ini, mempertahankan kemerdekaan negeri 
ini, dan juga dalam berjuang membangun negeri ini. Heroisme 
kenegaraan perlu terus diperdengarkan kepada khalayak bahwa kita 
masih ada, dan akan terus ada. 
e. Memilih berwisata dalam negeri 
Memilih berwisata dalam negeri adalah sikap terpuji untuk 
menumbuhkan dan melanggengkan rasa nasionalisme kita. Kita harus 
mengenal, lebih dari orang asing, akan negeri kita sendiri. Orang-orang 
asing berbondong-bondong ke negeri kita untuk berwisata, melakukan 
penelitian, membuat film, melakukan usaha, melakukan eksplorasi, dan 
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sebagainya, sementara kita lebih bangga pergi ke luar negeri. Yang 
penting adalah kita mengenali negeri kita dulu baru setelah itu banyak 
hal yang bisa dimanfaatkan dari negeri ini untuk kita sendiri dan rakyat 
Indonesia pada umumnya.  
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
nasionalisme mengandung beberapa unsur, yaitu rela berkorban, toleransi, 
tanggungjawab, sopan santun, gotong royong, menggunakan produk dalam 
negeri, serta hafal dengan lagu kebangsaan, lagu wajib dan lagu daerah. 
 
C. Pendidikan Nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran 
1. Hakikat Pembelajaran 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap (Baharuddin dan Esa Nur 
Wahyuni, 2008: 11). Proses belajar dimulai sejak manusia lahir sampai 
akhir hayat. Seorang bayi sudah menguasai keterampilan-keterampilan 
yang sederhana, seperti memegang botol dan mengenal orang-orang di 
sekelilingnya.  
Menurut Sugihartono, dkk., (2012: 74) belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Sedangkan Sri 
Anitah W., dkk., (2010: 1.3) menjelaskan bahwa belajar adalah proses 
mental dan emosional atau proses berpikir dan merasakan. Seseorang 
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dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannya aktif. Aktivitas pikiran dan 
perasaan itu sendiri tidak dapat diamati orang lain, akan tetapi dapat 
dirasakan oleh orang yang bersangkutan (orang yang sedang belajar itu). 
Guru tidak dapat melihat aktivitas pikiran dan perasaan siswa. Yang dapat 
diamati guru ialah manifestasinya, yaitu kegiatan siswa sebagai akibat 
adanya aktivitas pikiran dan perasaan pada diri siswa tersebut. Dari 
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses mental dan emosional yang dilakukan sepanjang hayat untuk 
memperoleh kompetensi, keterampilan, sikap, pengetahuan, dan 
pengalaman.  
Sugihartono, dkk., (2012: 80) menyatakan pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan 
sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil 
optimal. Nasution (2005) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 
(Sugihartono, dkk., 2012: 80). 
Menurut Winkel dalam Daryanto dan Muljo Rahardjo (2012: 212) 
pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk 
mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-
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kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik. Pengaturan 
pembelajaran perlu dilakukan dengan seksama agar terjadi suasana belajar 
yang kondusif. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang, ditetapkan 
tujuannya sebelum dilaksanakan, dan dikendalikan pelaksanaannya 
(Daryanto dan Muljo Rahardjo, 2012: 212). Dewi Salma Prawiradilaga 
(2009: 136) menjelaskan hakikat pembelajaran adalah suatu sistem yang 
terdiri atas tujuan pembelajaran, kajian isi/materi ajar, strategi 
pembelajaran (metode, media, waktu, sistem penyampaian), serta asesmen 
belajar. 
Strategi pembelajaran pada tahap perencanaan mengacu pada 
upaya secara strategis dalam memilih, menetapkan, dan merumuskan 
komponen-komponen pembelajaran. Tahap ini tercermin pada saat guru 
mengembangkan rancangan pembelajaran. Sementara itu, dalam tahap 
pelaksanaan, strategi pembelajaran merupakan upaya mengaktualisasi 
berbagai gagasan yang telah dirancang dengan memodifikasi dan 
memberikan perlakuan yang selaras sehingga komponen-komponen 
pembelajaran berfungsi mengembangkan potensi siswa (Sri Anitah W, 
dkk., 2010: 1.24). 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses kegiatan atau upaya 
yang dilakukan oleh pendidik dengan sengaja dalam rangka 
mengorganisasi, memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa melalui 
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berbagai cara dengan memanfaatkan lingkungan dan alam sekitar untuk 
membantu ketercapaian tujuan siswa dalam belajar.  
2. Komponen-komponen Pembelajaran 
Menurut Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo (2008: 51) proses 
pendidikan melibatkan banyak hal, yaitu subjek yang dibimbing (peserta 
didik), orang yang membimbing (pendidik), interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik (interaksi edukatif), kearah mana bimbingan ditujuan 
(tujuan pendidikan), pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi 
pendidikan), cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode), dan 
tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan pendidikan). 
Sedangkan menurut Kemp, Morrison dan Ross (Dewi Salma 
Prawiradilaga, 2009: 17) komponen-komponen dalam pembelajaran 
mengacu kepada empat komponen inti yakni siswa, tujuan pembelajaran, 




Gambar 1. Komponen Pokok Pembelajaran (Kemp, Morrison dan Ross) 
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Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen pembelajaran adalah peserta didik, pendidik, tujuan 
pendidikan, metode pembelajaran, media atau alat pembelajaran, 
penilaian, dan lingkungan pendidikan.  
a. Peserta didik 
Dwi Siswoyo, dkk. (2011: 96) menjelaskan peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pendidikan. Suharsimi Arikunto (Tatang M. Amirin, 
dkk., 2010: 50) mendefinisikan peserta didik atau siswa adalah siapa 
saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan. 
Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.  
Sedangkan Tatang M. Amirin, dkk. (2010: 50) menjelaskan 
bahwa peserta didik yakni seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, 
jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin 
mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademik maupun 
non akademik melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
atau peserta didik adalah semua anggota masyarakat yang terdaftar 
dalam suatu lembaga pendidikan yang berusaha mengembangkan 
potensi dirinya pada aspek akademik maupun non akademik melalui 
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proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.  
b. Pendidik 
Dalam proses pembelajaran peran pendidik sangat penting. 
Menurut Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo (2008: 54) pendidik 
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan 
dengan sasaran peserta didik. Pendidik adalah orang yang dengan 
sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan 
yang lebih (Sutari Imam Barnadib dalam Arif Rohman, 2013: 149). 
Syarat seorang pendidik menurut Dwi Siswoyo, dkk. dalam Arif 
Rohman (2013: 150) adalah: (1) mempunyai perasaan terpanggil 
sebagai tugas suci; (2) mencintai dan mengasih-sayangi peserta didik; 
(3) mempunyai rasa tanggung jawab yang didasari penuh akan 
tugasnya. Sementara itu, Noeng Muhadjir dalam Arif Rohman (2013: 
150) menjelaskan bahwa persyaratan seseorang bisa sebagai pendidik 
apabila seseorang tersebut: (1) memiliki pengetahuan lebih; (2) 
mengimplisitkan nilai dalam pengetahuan itu; dan (3) bersedia 
menularkan pengetahuan berserta nilainya kepada orang lain. 
Menurut Dwi Siswoyo, dkk. dalam Arif Rohman (2013: 151), 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah: 
1) Kompetensi profesional. Artinya ia memiliki pengetahuan yang luas 
dan mendalam mengenai bidang studi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik dan metodologinya. 
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2) Kompetensi personal. Artinya bahwa ia harus memiliki kepribadian 
yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber identifikasi 
khususnya bagi peserta didik dan umumnya bagi sesama manusia. 
3) Kompetensi sosial. Artinya ia bisa menunjukkan kemampuan 
berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didiknya, sesama guru, 
pemimpinnya, dan dengan masyarakat luas. 
Adapun guru SD sendiri adalah guru kelas yang wajib mengajarkan 
lima mata pelajaran di SD, yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
c. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang ingin dicapai 
oleh kegiatan belajar-mengajar (Dwi Siswoyo, 2011: 26). Sedangkan 
menurut Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo (2008: 37) tujuan 
pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan 
memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan 
pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap 
kegiatan pendidikan. Secara umum, ada empat tujuan pendidikan, yaitu: 
tujuan umum, tujuan institusional (tujuan yang menjadi tugas dari 
lembaga pendidikan tertentu untuk mencapainya), tujuan kurikuler 
(tujuan bidang studi atau tujuan mata pelajaran), dan tujuan 
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instruksional (tujuan pokok bahasan atau subpokok bahasan) (Umar 
Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, 2008: 39-40). 
d. Metode dan media pembelajaran 
1) Metode pembelajaran 
Metode adalah cara yang digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan. Metode pembelajaran adalah cara-cara yang 
dipakai oleh orang atau sekelompok orang untuk membimbing 
anak/peserta didik sesuai dengan perkembangannya kearah tujuan 
yang hendak dicapai (Dwi Siswoyo, dkk., 2011: 142-143).  
Metode terkait dengan strategi pembelajaran yang sebaiknya 
dirancang agar proses belajar berjalan lancar. Dewi Salma 
Prawiradilaga (2009: 18) mendefiniskan bahwa metode adalah cara-
cara atau teknik yang dianggap jitu untuk menyampaikan materi ajar. 
Dalam proses belajar mengajar guru dituntut mampu memilih 
metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang diberikan. 
Pemilihan metode menjadi sulit lantaran banyaknya metode 
pembelajaran yang ditawarkan oleh para ahli. Masing-masing 
metode memiliki kelebihan dan kelemahan. Guru dapat memilih 
metode yang dianggap tepat dalam kegiatan pembelajarannya.  
Menurut Sugihartono, dkk. (2012: 81) metode pembelajaran 
berarti cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat diperoleh hasil yang optimal. Metode pembelajaran yang dapat 
dipilih guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu ceramah, latihan, 
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tanya jawab, karyawisata, demonstrasi, sosiodrama, bermain peran, 
diskusi, pemberian tugas dan resitasi, eksperimen, dan proyek. 
Peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan 
proses mengajar dan belajar. Metode mengajar yang baik adalah 
metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa. 
Penggunaan metode diharapkan dapat menghasilkan pendidikan 
yang bermutu yaitu meningkatkan kreatif, keaktifan, belajar yang 
sehat, mempercepat proses pembelajaran, meningkatkan prestasi, 
membangun komunitas belajar yang efektif, meningkatkan nilai 
nasionalisme siswa serta meningkatkan pembelajaran di era 
globalisasi. 
2) Media pembelajaran 
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara”, yaitu 
perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a 
receiver) (Sri Anitah W, dkk., 2010: 6.3). Sehingga, ada keterkaitan 
antara media dengan pesan dan metode dalam proses pembelajaran 






Gambar 2. Hubungan Media dengan Pesan dan Metode 
Pembelajaran (Sri Anitah W, dkk., 2010: 6.4) 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media 
pembelajaran adalah media yang dapat menyampaikan pesan 
pembelajaran atau mengandung muatan untuk membelajarkan 
seseorang (Dewi Salma Prawiradilaga, 2009: 64).  
Ada berbagai macam dan jenis media pembelajaran. 
Mengingat pentingnya media dalam kegiatan pembelajaran, maka 
guru perlu menetapkan dan memilih media belajar yang tepat untuk 
memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran. Dalam 
memilih media belajar yang tepat ditentukan oleh beberapa hal, 
diantaranya: (1) waktu; (2) karakteristik peserta didik atau pelajar; 
(3) tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dipelajari oleh 
siswa; (4) ketersediaan media dan sumber belajar itu sendiri di lokasi 
belajar; (5) kemampuan pengajar untuk menggunakannya jika akan 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan pola tradisional; 
(6) biaya; (7) konteks penggunaan; dan (8) mutu teknis (Etin 
Solihatin dan Raharjo, 2009: 31). 
e. Penilaian  
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Menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2009: 43), penilaian 
adalah proses memperoleh informasi untuk tujuan pengambilan 
keputusan tentang kebijaksaan pendidikan, kurikulum, dan program 
pendidikan atau tentang kegiatan belajar siswa. Evaluasi dalam 
pembelajaran dilakukan secara kontinu, utuh, dan menyeluruh, baik 
evaluasi proses maupun hasil alat evaluasi berupa tes dan nontes. 
Sedangkan menurut Daryanto dan Muljo Raharjo (2012: 149), 
evaluasi hasil belajar merupakan suatu proses untuk mengumpulkan 
informasi, mengadakan pertimbangan-pertimbangan mengenai 
informasi tadi, serta mengambil keputusan-keputusan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yang telah dilakukan. 
Penilaian mencakup dua hal, yaitu belajar dan pembelajaran. 
Penilaian belajar dilakukan untuk melihat pencapaian tujuan 
pembelajaran yang dapat dicapai. Selain itu, penilaian dilakukan 
pula terhadap proses pembelajaran. Penilaian ini bertujuan agar 
faktor penghambat belajar dapat diatasi sehingga proses belajar yang 
akan datang akan menjadi lebih mudah serta lancar (Dewi Salma 
Prawiradilaga, 2009: 19). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penilaian adalah dasar pengambilan keputusan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan oleh guru secara 
kontinu, utuh, dan menyeluruh berupa tes dan nontes.  
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f. Lingkungan pendidikan 
Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman itu terjadi karena 
interaksi manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial manusia secara efisien dan efektif itulah 
yang disebut dengan pendidikan. Latar tempat berlangsungnya 
pendidikan itu disebut lingkungan pendidikan, khususnya pada tiga 
lingkungan utama pendidikan yakni keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Adapun fungsi pendidikan secara umum adalah 
membantu peserta didik dalam berinteraksi dengan berbagai 
lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan budaya), utamanya berbagai 
sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat dicapai tujuan 
pendidikan yang optimal (Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, 
2008: 163-164). 
3. Pendekatan pendidikan nilai dalam pembelajaran 
Pendidikan nilai erat kaitannya dengan proses pendidikan karakter 
di sekolah. Pendidikan nilai yang diintegrasikan dalam proses 
pembelajaran menimbulkan asumsi bahwa kegiatan belajar tersebut 
dipandang sebagai aktivitas psikologis yang memerlukan dorongan dari 
luar. Oleh karena itu, menurut Mulyasa (2012: 135) hal-hal yang harus 
diupayakan antara lain: 
a. Bagaimana memotivasi peserta didik, dan bagaimana materi belajar 
harus dikemas sehingga bisa membangkitkan motivasi, gairah dan nafsu 
belajar, 
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b. Belajar perlu dikaitkan dengan seluruh kehidupan peserta didik, agar 
dapat menumbuhkan kesadaran mereka terhadap manfaat dari 
perolehan belajar.  
Pendekatan pembelajaran berkarakter dapat dijadikan sebagai cara 
pembentukan karakter peserta didik. Menurut Mulyasa (2012: 136) hal 
yang dapat dilakukan dengan pendekatan pembelajaran berkarakter adalah 
melalui penanaman berbagai kompetensi berbasis karakter yang 
berorientasi pada karakteristik, kebutuhan, dan pengalaman peserta didik, 
serta melibatkannya dalam proses pembelajaran seoptimal mungkin, agar 
setelah menamatkan suatu program pendidikan mereka memiliki 
kepribadian yang kukuh dan siap mengikuti berbagai perubahan. 
Secara khusus, pembelajaran berkarakter di sekolah, harus 
ditujukan untuk (Mulyasa, 2012: 136):  
a. Memperkenalkan kehidupan kepada peserta didik sesuai dengan konsep 
learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to life 
together.  
b. Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya belajar 
dalam kehidupan, yang harus direncanakan dan dikelola secara 
sistematis.  
c. Memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada para 
peserta didik, agar mereka dapat belajar dengan tenang dan 
menyenangkan. 
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d. Menumbuhkan proses pembelajaran yang berkarakter bagi tumbuh 
kembangnya potensi peserta didik, melalui penanaman berbagai 
kompetensi dasar.  
Selain itu, pembelajaran berbasis karakter perlu memerhatikan hal-
hal sebagai berikut Mulyasa (2012: 137):  
a. Pembelajaran harus lebih menekankan pada praktek pembentukan 
karakter, baik di laboratorium maupun masyarakat dan dunia kerja 
(dunia usaha).  
b. Pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Dalam hal ini, guru harus mampu dan jeli melihat berbagai 
potensi masyarakat yang bisa didayagunakan sebagai sumber belajar, 
dan menjadi penghubung antara sekolah dengan lingkungannya.  
c. Perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis dan terbuka 
melalui pembelajaran terpadu, partisipatif, dan sejenisnya.  
d. Pembelajaran perlu lebih ditekankan pada masalah-masalah aktual yang 
secara langsung berkaitan dengan kehidupan nyata.  
e. Perlu dikembangkan suaru model pembelajaran “moving class” untuk 
setiap bidang studi, dan kelas merupakan laboratorium untuk masing-
masing bidang studi, sehingga dalam satu kelas dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas dan sumber belajar yang diperlukan dalam 
pembelajaran tertentu, serta peserta didik bisa belajar sesuai dengan 
minat, kemampuan, dan tempo belajar masing-masing.  
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4. Langkah-langkah pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
Secara umum, prosedur pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan 
satu kesatuan yang utuh dan berurutan dalam membentuk karakter yang 
diharapkan dikuasai oleh siswa (Sri Anitah W, dkk., 2010: 4.1). 
a. Kegiatan Pembuka 
Kegiatan awal pembelajaran dilaksanakan untuk menyiapkan 
mental siswa dalam memasuki kegiatan inti pelajaran. Selain itu, 
kegiatan awal dilaksanakan untuk membangkitkan motivasi dan 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, memberikan gambaran 
yang jelas tentang batas-batas tugas atau kegiatan yang akan 
dilaksanakan, dan menunjukkan hubungan antara pengalaman anak 
dengan materi yang akan dipelajari (Sri Anitah W, dkk., 2010: 4.5). 
Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam 
kegiatan awal pembelajaran, diantaranya sebagi berikut: 
1) Menimbulkan motivasi dan perhatian siswa  
Pada saat siswa memasuki pelajaran, pikiran siswa masih 
terkait dengan pelajaran sebelumnya atau dengan kegiatan-kegitaan 
yang dialami sebelumnya (Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.6). Agar 
siswa fokus pada pembelajaran, guru perlu memotivasi dan menarik 
perhatian siswa yang pelajaran yang akan dipelajari. Misalnya, 
dengan menyampaikan cerita yang menimbulkan pertanyaan dan 
menunjukkan gambar atau alat peraga. Jika motivasi siswa sudah 
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terbangun, maka proses pembelajaran akan berlangsung lebih 
mudah. 
Menurut Made Wena (2010: 37) ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk membangkitkan dan mempertahankan perhatian 
siswa, diantaranya sebagai berikut: 
a) Menggunakan efek audio visual, misalnya dengan menggunakan 
animasi, cahaya (flash) dalam pembelajaran.  
b) Menggunakan peristiwa atau kontens yang tidak biasa untuk 
merangsang perhatian siswa, tetapi tetap pada batas wajar. 
c) Menghindari gangguan, dengan cara menghindari hal-hal yang 
dapat mengalihkan perhatian. 
2) Membuat kaitan (apersepsi) 
Salah satu cara untuk menarik dan memusatkan perhatian 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari adalah dengan membuat 
kaitan (Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.7). Kegiatan membuat kaitan 
pada awal pembelajaran biasanya dikenal dengan melakukan 
apersepsi. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam 
kegiatan apersepsi, diantaranya sebagai berikut: 
a) Mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang sudah dipelajari 
sebelumya. 
b) Menyebutkan manfaat setelah mempelajari materi. 
c) Meminta siswa mengemukakan pengalaman yang berkaitan 
dengan materi yang akan dibahas. 
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Menurut Made Wena (2010: 171) setelah guru mengajukan 
pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang 
berhubungan dengan topik bahasan), dengan demikian siswa akan 
memberikan respons/jawaban. Jawaban siswa tersebut dapat 
dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awal 
siswa tentang pokok bahasan. 
3) Memberikan acuan 
Memberikan acuan diartikan sebagai upaya guru dalam 
menyampaikan secara spesifik dan singkat gambaran umum tentang 
hal-hal yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan ditempuh 
selama pembelajaran berlangsung (Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.6). 
Kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam memberi acuan 
diantaranya sebagai berikut: Pertama, memberitahu tujuan yang 
diharapkan dari materi yang akan dipelajari. Kedua, guru 
menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa. 
Dengan menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung, siswa akan terarah usahanya untuk 
mencapai kemampuan atau menguasai topik-topik tersebut. 
Mager & Beach (1967) mengatakan bahwa tujuan 
pembelajaran pada hakikatnya menjelaskan suatu hasil bukan suatu 
proses. Dengan demikian, tujuan pembelajaran hanya 
menggambarkan apa yang diharapkan untuk dikuasai oleh siswa 
pada akhir pembelajaran, bukan bagaimana cara untuk memperoleh 
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kemampuan yang diharapkan pada akhir pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran menjelaskan tentang kemampuan siswa, bukan isi 
pembelajaran (Made Wena, 2010: 121-122). 
a) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti pembelajaran adalah suatu proses 
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara 
terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. 
Melalui kegiatan inti pembelajaran siswa tidak hanya diharapkan 
memiliki kemampuan yang merupakan dampak instruksional 
(langsung berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang dirancang 
sesuai kurikulum) tetapi juga memiliki sikap positif terhadap 
bahan pelajaran (sebagai dampak pengiring dari kegiatan 
pembelajaran) (Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.16). Oleh karena itu, 
dalam kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan sebanyak 
mungkin terlibat dalam proses pembelajaran. 
Menurut Mulyasa (2012: 140) kegiatan inti pembelajaran 
mencakup penyampaian informasi tentang materi standar, 
membahas materi standar untuk membentuk kompetensi dan 
karakter peserta didik, serta melakukan tukar pengalaman dan 
pendapat dalam membahas materi standar atau memecahkan 
masalah yang dihadapi bersama. Kegiatan inti pembelajaran dan 
pembentukan karakter ini ditandai keikutsertaan siswa dalam 
pengelolaan pembelajaran, berkaitan dengan tugas dan 
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tanggungjawab mereka dalam menyelenggarakan program 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Penutup 
Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.34) menjelaskan bahwa 
kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai 
kegiatan untuk menutup pelajaran. Kegiatan akhir dilakukan 
untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap konpetensi yang 
diharapkan. Jadi guru akan mengetahui kompetensi mana yang 
sudah dan belum dikuasai oleh siswa.   
Kegiatan akhir pembelajaran atau penutup dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
(1) Meninjau Kembali Penguasaan Siswa 
Untuk meninjau kembali penugasan siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari, guru dapat melakukan dua cara 
yaitu merangkum (menyimpulkan) pokok materi atau 
membuat ringkasan materi pelajaran (Sri Anitah W. dkk., 
2010: 4.35). Dalam kegiatan ini, sebaiknya siswa didampingi 
guru untuk memberikan arahan-arahan.  
Menurut Made Wena (2010: 26) rangkuman adalah 
tinjauan kembali (review) terhadap apa yang telah dipelajari. 
Rangkuman dibuat untuk mempertahankan retensi (daya 
ingat). Selain itu, juga berfungsi untuk memberikan 
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pernyataan singkat mengenai isi bidang studi yang telah 
dipelajari siswa. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat 
rangkuman/ringkasan/kesimpulan adalah sebagai berikut (Sri 
Anitah W. dkk., 2010: 4.35): 
(a) Berorientasi pada acuan hasil belajar dan kompetensi 
dasar. 
(b) Singkat, jelas dan bahasa (tulis/lisan) mudah dipahami. 
(c) Kesimpulan/rangkuman/ringkasan tidak keluar dari topik 
yang telah dibahas dapat menggunakan waktu sesingkat 
mungkin. 
Menurut Sri Anitah W. dkk. (2010: 4.35) kegiatan 
meninjau kembali penguasaan siswa ini dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dapat 
dilakukan pada setiap penggal kegiatan atau setelah satu 
topik dibahas.  
(2) Melakukan Penilaian/Post Test/Evaluasi 
Sri Anitah W. dkk, (2010: 4.35) menjelaskan bahwa 
kegiatan penilaian dalam proses pembelajaran merupakan 
kegiatan mutlak yang harus dilaksanakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Melalui kegiatan penilaian akhir, guru dapat 
mengetahui tercapai tidaknya kemampuan yang diharapkan 
dikuasai siswa.  
Untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap 
kompetensi yang diharapkan, maka guru dapat memberikan 
tes, atau meminta siswa membuat ringkasan atau kesimpulan 
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dari materi yang telah dibahas. Menurut Sri Anitah W. dkk, 
(2010: 4.36) tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran 
disebut tes akhir (post test), yaitu tes yang ditujukan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari. 
Menurut Mulyasa, 2012: (143-144) post test memiliki 
banyak kegunaan, diantaranya adalah untuk: 
(a) Mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
kompetensi yang telah ditentukan, dengan cara 
membandingkan hasil pre test dan post test. 
(b) Mengetahui mengetahui kompetensi mana yang sudah 
dikuasai dan kompetensi mana yang belum dikuasai oleh 
siswa. Apabila sebagian besar belum menguasainya, maka 
perlu dilakukan pembelajaran kembali. 
(c) Mengetahui siswa yang perlu mengikuti remedial dan 
pengayaan, serta mengetahui tingkat kesulitan dalam 
mengerjakan modul. 
(d) Sebagai acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 
komponen-komponen modul dan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, baik perencanaan, pelaksanaan 
maupun evaluasi.  
(3) Memberikan Tugas 
Menurut Mulyasa (2012: 142) tugas yang diberikan 
adalah tindak lanjut dari kegiatan inti yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari atau materi yang akan dipelajari. 
Tugas ini bisa disebut sebagai pengayaan maupun perbaikan 
terhadap kegiatan inti. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar 
dan terhadap tugas-tugas modul, hasil tes, dan ulangan dapat 
diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap siswa. Hasil 
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analisis ini dipadukan dengan catatan-catatan yang ada pada 
program mingguan dan harian, untuk digunakan sebagai 
bahan tindak lanjut proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Dalam memberikan tugas dan latihan, guru perlu 
memperhatikan ketersediaan waktu dan kemampuan siswa. 
Tugas yang diberikan tidak boleh melampaui batas 
kemampuan siswa, karena dapat membuat siswa jenuh, 
frustasi yang akibatnya akan menurunkan motivasi belajarnya 
(Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.37). 
Ada beberapa hal yang dikemukakan oleh Sri Anitah 
W. dkk. (2010: 4.37) mengenai hal-hal yang perlu 
diperhatikan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 
Pertama, guru menentukan dan menjelaskan tentang tugas 
yang dikerjakan oleh siswa. Kedua, guru perlu menjelaskan 
tahapan-tahapan dalam mengerjakan tugas. Ketiga, guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila 
ada hal yang belum dipahami. Keempat, guru memberi tahu 
apakah tugas dikerjakan di sekolah atau di rumah. Kelima, 
siswa mengerjakan dan menyerahkan tugas sesuai dengan 
kritreria yang telah ditentukan. Keenam, guru harus 




Refleksi dapat dilakukan bersama oleh guru dan siswa 
di akhir kegiatan pembelajaran, dengan cara merenungkan 
kembali apa-apa yang telah dipelajari. Hasil refleksi dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam merencanakan dan 
mengembangkan pembelajaran berikutnya (Mulyasa, 2012: 
143).    
Selain itu, dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, 
guru mengetahui kemampuan yang sudah dan yang belum 
dikuasai siswa. Ada dua kemungkinan kegiatan yang dapat 
dilakukan guru untuk membantu siswa menguasai 
kompetensi yang belum dikuasainya (Sri Anitah W., 2010: 
4.38). Pertama, membahas kembali materi yang belum 
dikuasai siswa pada saat itu juga, apabila waktunya cukup. 
Atau, kedua, membahas kembali materi tersebut pada 
pertemuan berikutnya apabila membutuhkan waktu yang 
relatif lama.  
 
D. Karakteristik Perkembangan Moral Siswa Sekolah Dasar 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 ayat (1) menyatakan Pendidikan Dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pada ayat (2) 
dinyatakan bahwa pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan 
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Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat. Sementara ini di 
Indonesia, Pendidikan Dasar terdiri atas SD/MI ditempuh selama 6 tahun dan 
SMP/MTS ditempuh selama 3 tahun. Pendidikan yang sederajat dengan 
SD/MI program seperti paket B. 
Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau 
masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai masuk 
ke masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. 
Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah 
dasar (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 104). Karakteristik peserta didik dapat 
dibedakan sesuai dengan jenjang pendidikan.  
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk 
memahami aturan, norma dan etika yang berlaku di masyarakat. 
Perkembangan moral terlihat dari perilaku moralnya dimasyarakat yang 
menunjukkan kesesuaian dengan nilai dan norma di masyarakat (Rita Eka 
Izzaty, dkk., 2008: 110).  
Menurut Piaget dalam IG. A. K. Wardani, dkk. (2009: 4.27) anak usia 
sekitar 5 tahun mempunyai konsep bahwa benar salah masih dipahami 
dengan kaku. Anak menganggap berbohong itu adalah perbuatan yang salah 
dan tidak baik. Pada tahap ini menurut Piaget disebut dengan tahap moralitas 
heteronomus (heteronomous morality). Tetapi pada anak usia sekitar 11 
tahun, yang proses berpikirnya sudah mulai berkembang, banyak bergaul 
dengan teman sebayanya dan adanya pengaruh dari lingkungan, kadang-
kadang menganggap bahwa berbohong tidak selalu buruk. Misalnya, bagi 
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anak usia 5 tahun, berbohong adalah hal buruk, tetapi bagi anak yang lebih 
besar sadar bahwa dalam beberapa situasi, berbohong adalah dibenarkan, dan 
oleh karenanya berbohong tidak terlalu buruk (Rita Eka Izzaty, 2008: 110). 
Kohlberg dalam Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 110) memperluas teori 
Piaget dan menyebut tingkat kedua dari perkembangan moral masa ini 
sebagai tingkat moralitas dari aturan-aturan dan penyesuaian konvensional. 
Kohlberg menamakan moralitas anak baik untuk tingkat pertama 
perkembangan moral anak-anak (IG. A. K. Wardani, dkk., 2009: 4.27). Pada 
tahap ini anak mengikuti semua peraturan yang telah diberikan, dengan tujuan 
untuk mengambil hati orang lain dan berharap dapat diterima dalam 
kelompok. Sebagai contoh, karena sedang libur sekolah, Sita berumur 5 tahun 
ikut ibunya ke kantor. Pada waktu sampai di ruangan, ibunya berkata: “Sita..., 
ini tante Ima, ayo beri salam..., dan juga pada om dan tante yang lain ya...!”. 
Dengan patuh Sita berkeliling menyalami satu persatu teman-teman ibunya. 
Pada tingkat kedua perkembangan moral anak, Kohlberg 
menyebutnya dengan moralitas konvensial atau moralitas dari aturan-aturan. 
Yang dimaksud disini, anak menyesuaikan diri pada peraturan-peraturan yang 
ada dalam kelompok dan disepakati bersama oleh kelompok tersebut. Sebagai 
contoh, Ruben sebagai anggota Palang Merah Remaja yang baru bergabung, 
diwajibkan mencuci piring sebagai masa orientasinya seperti juga anggota 
kelompok lainnya. Dalam hal ini Ruben mematuhi peraturan tersebut dengan 
senang hati (IG. A. K. Wardani, dkk., 2009: 4.27). 
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Kohlberg dalam Rita Eka Izzaty (2008: 110-111) menyatakan adanya 
enam tahap perkembangan moral. Keenam tahap tersebut terjadi tingkatan, 
yakni tingkatan: (1) pra-konvensional; (2) konvensional dan (3) pasca 
konvensional. Pada tahap pra-konvensional, anak peka terhadap peraturan-
peraturan yang berlatar belakang budaya dan terhadap penilaian baik buruk, 
benar-salah tetapi anak mengartikannya dari sudut akibat fisik suatu tindakan. 
Pada tahap konvensional, terlihat bahwa anak loyal, ingin menjaga, 
menunjang, dan memberi justifikasi pada ketertiban. Pada tahap pasca-
konvensional ditandai dengan adanya usaha yang jelas untuk mengartikan 
nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip yang sahih serta dapat dilaksanakan, 
terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang memegang prinsip-prinsip 
tersebut terlepas apakah individu yang bersangkutan termasuk kelompok itu 
atau tidak.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak 
diantaranya adalah (IG. A. K. Wardani, dkk., 2009: 4.27-4.29). 
a. Lingkungan rumah 
Anak akan melihat dan meniru semua sikap dan perilaku setiap 
anggota keluarga, sehingga peran orang tua sangat berpengaruh dalam 
pembentukan tingkah laku anak di rumah.  
b. Lingkungan sekolah 
Di sekolah dengan diadakan kegiatan yang mengandung unsur-
unsur persaingan yang sehat, seperti olah raga akan melatih anak untuk 
belajar bagaimana menerima kekalahan, berjiwa sportif, menghormati 
kemenangan orang lain, menerima kekalahan, dan juga dapat melatih 
kerja sama.  
c. Teman sebaya dan aktivitasnya 
Masing-masing anak akan memiliki pola sikap maupun pola 
kepribadian. Apabila dalam satu kelompok terdapat perbedaan yang 
jauh antara pola sikap maupun kepribadiannya dengan lingkungan 
maka akan muncul konflik. Apabila antara mereka masih 
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mempertahankan sikap dan tidak mau menyesuaikan diri dengan norma 
lingkungannya, maka akan sulit diterima oleh lingkungannya. 
d. Intelegensi dan jenis kelamin 
Anak dengan intelegensi rendah mengalami kesulitan untuk 
mencerna norma-norma, sehingga anak tersebut akan menarik diri, 
pemalu, dan ditolak oleh lingkungan atau kelompoknya. Kemungkinan 
anak akan menjadi agresif karena terjadinya penolakan tersebut.  
 
E. Kerangka Pikir 
Nasionalisme merupakan suatu cara pandang atau dasar pemikiran 
sebagai paham kebangsaan yang timbul karena adanya perasaan senasib 
dan sejarah serta kepentingan untuk hidup bersama sebagai suatu bangsa 
yang merdeka, bersatu berdaulat dan maju dalam satu kesatuan bangsa, 
negara dan cita-cita bersama guna mencapai dan memelihara serta 
mengabdikan identitas persatuan, kemakmuran dan kekuatan atau 
kekuasaan negara kebangsaan yang bersangkutan. Dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, nasionalisme sangat dibutuhkan untuk menjaga 
persatuan dan keutuhan bangsa.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada setiap individu yaitu melalui pendidikan nilai 
nasionalisme. Pendidikan nilai nasionalisme perlu diberikan sejak dini 
yakni diberikan ketika usia sekolah dasar. Dalam hal ini, sekolah memiliki 
peran yang sangat penting. Oleh karena itu, guru sebagai perantara sekolah 
dalam menanamkan nilai nasionalisme haruus memiliki kemampuan, 
keterampilan dan kualitas yang baik agar hasilnya dapat maksimal. 
Guru dapat mengintegrasikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran. Pendidikan nilai nasionalisme dapat diintegrasikan dalam 
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mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan 
Kewarganegaraan secara substantif mempunyai misi mengembangkan 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan rasa 
cinta tanah air. Dalam proses pendidikan nasional, PKn pada dasarnya 
merupakan wahana pedagogik pembangunan watak atau karakter. Hal ini 
sejalan dengan konsepsi fungsi pendidikan nasional membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Dalam pelaksanaannya, pendidikan nilai nasionalisme pasti 
memiliki beberapa kendala. Kendala tersebut dapat berupa berbagai hal, 
seperti faktor guru, siswa, pihak sekolah, atau lingkungan sekolahnya. 
Beberapa hal tersebut tentunya dapat menghambat keberhasilan proses 
pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme di sekolah. 
Dalam hal ini, SD Negeri Mejing telah ditentukan sebagai tempat 
penelitian. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka penelitian 
difokuskan pada pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian dapat diketahui secara jelas kejadian 
sesungguhnya di lapangan. Sehingga diharapkan dapat diketahui apakah 
ada hambatan dalam proses pendidikan nilai nasionalisme di sekolah 
tersebut.  
F. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana cara guru melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan awal pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing? 
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2. Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan dalam kegiatan awal 
pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing? 
3. Bagaimana cara guru melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan inti pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing? 
4. Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan dalam kegiatan inti 
pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing? 
5. Bagaimana cara guru melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan akhir pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing? 
6. Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan dalam kegiatan akhir 
pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing? 
7. Adakah hambatan pelaksaan pendidikan nilai nasionalisme dalam kegiatan 





A. Desain Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2006: 6), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto dalam Andi Prastowo 
(2012: 186) penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, 
gejala, atau keadaan.  
Penelitian ini memaparkan apa adanya tentang pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran di SD Negeri Mejing 
Kecamatan Kalibawang tanpa memberikan perlakuan pada subjek yang 
diteliti. Hasil penelitian ini bukan berupa data angka melainkan deskripsi 
mendalam tentang pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 




B. Subjek Penelitian 
Cara yang digunakan untuk menentukan subjek penilitian adalah 
dengan purposive. Sugiyono (2013: 218-219) purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, maksudnya orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita tetapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.  
Subjek penelitian yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dipilih sebagai sumber data untuk mendapatkan 
informasi tentang visi dan misi SD Negeri Mejing sekaligus mengenai 
program-program sekolah yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan 
nilai nasionalisme di sekolah. 
2. Guru Kelas Tiga 
Subjek penelitian yang kedua adalah guru kelas tiga. Penetapan 
subjek dalam penelitian ini didasarkan pada alasan bahwa guru kelas tiga 
merupakan pelaksana utama kegiatan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran. 
3. Siswa kelas III  
Subjek penelitian yang ketiga adalah siswa kelas tiga. Siswa kelas 
tiga berjumlah 15 anak. Namun, tidak semua siswa dijadikan subjek 
penelitian, hanya diambil beberapa siswa saja sebagai perwakilan. 
79 
Penetapan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada alasan bahwa 
disamping guru kelas, siswa merupakan pelaksana utama kegiatan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan mulai dari bulan 
April 2016 setelah peneliti mendapatkan ijin untuk mengumpulkan data di 
lapangan.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Mejing, khususnya kelas 
III. Sekolah tersebut terletak di Dusun Klepu, Desa Banjararum, 
Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pemilihan SD Negeri Mejing sebagai lokasi 
penelitian bertujuan untuk melanjutkan analisis awal peneliti dalam 
mengidentifikasi pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran di kelas III SD Negeri Mejing. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi merupakan salah satu alat pengumpul data yang 
menggunakan indera penglihatan sebagai media utamanya. Dalam 
penelitian kualitatif, observasi merupakan alat pengumpul data utama. 
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(Sukardi, dkk., 2006: 19). Observasi merupakan pengamatan langsung 
dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, 
atau kalau perlu dengan pengecapan. 
Menurut Nasution (2011: 107) observasi sebagai alat pengumpul 
data harus sistematis artinya observasi serta pencatatannya dilakukan 
menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu sehingga dapat diulangi 
kembali oleh peneliti lain. Dalam garis besarnya observasi dapat dilakukan 
(1) dengan partisipasi pengamat jadi sebagai partisipan atau (2) tanpa 
patisipasi pengamat jadi non-partisipan. Dalam observasi partisipatif, 
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan 
dalam observasi nonpartisipatif, pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan 
yang sedang berlangsung, dia hanya berperan dalam mengamati kegiatan. 
Penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipatif. Jadi, peneliti 
sebagai pengamat pada kegiatan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran.  Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai pedoman 
dalam melakukan pengamatan. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2006: 186) adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
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harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil 
(Sugiyono, 2013: 137).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara semi 
terstruktur. Menurut Sugiyono (2013: 233) jenis wawancara ini sudah 
termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana fihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya.  Teknik wawancara menjadi 
pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini, karena informasi yang 
diperoleh lebih mendalam. Peneliti mempunyai peluang lebih luas untuk 
mengembangkan informasi yang diperoleh dari informan. 
3. Dokumentasi 
Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 
informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari 
dokumen yang ada pada responden atau tempat, di mana responden 
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari (Sukardi, dkk., 
2006: 21). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274), metode dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumen yang dapat 
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dijadikan sebagai data berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun oleh guru kelas III. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. 
Menurut Sugiyono, 2009: 222) karena instrumen penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri, maka peneliti harus divalidasi seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen penelitian, mengharuskan peneliti 
banyak berinteraksi secara langsung dengan lapangan yang dijadikan sebagai 
tempat penelitian. Alasan tersebut menyebabkan peneliti harus dapat 
membina hubungan baik dengan subjek penelitian atau narasumber. Peneliti 
menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi untuk mengumpulkan data. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam 
memperoleh data tentang pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran di kelas 3 SD Negeri Mejing. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 
melalui tanya jawab secara langsung. Wawancara dilakukan dengan kepala 




3. Pedoman Dokumentasi 
 Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen 
yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran di kelas 3 SD Negeri Mejing. 
Tabel 1. Instrumen Penelitian 









































A Pemahaman tentang nilai nasionalisme 
1 Pemahaman tentang hakikat pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
√ √ √ √ √ 
2 Pemahaman tentang pentingnya pendidikan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran 
√ √ √ √ √ 
3 Pemahaman tentang unsur-unsur nilai nasionalisme  √ √ √ √ 







1. Nilai-nilai yang diberikan dalam 
proses pembelajaran √ √ √ √ √ 
2. Langkah-langkah pendidikan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran  √ √ √ √ √ 
a. Kegiatan siswa dan guru dalam 
kegiatan awal √ √ √ √ √ 
b. Kegiatan siswa dan guru dalam 
kegiatan inti √ √ √ √ √ 
c. Kegiatan siswa dan guru dalam 
kegiatan akhir √ √ √ √ √ 
3. Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk dapat melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme 
√ √ √ √ √ 
4. Media pembelajaran yang digunakan 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme 
√ √ √ √ √ 
5. Sikap siswa setelah guru melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran 







1. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan 
nilai nasionalisme 
√ √ √ √ √ 
2. Nilai yang diberikan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut √ √ √ √ √ 
3. Cara memasukkan nilai nasionalisme 
dalam kegiatan ekstrakurikuler √ √ √ √ √ 
4. Strategi yang digunakan pihak 
sekolah untuk melakukan pendidikan 
nilai nasionalisme kepada siswa 
diluar pembelajaran 
√ √ √ √ √ 
3 Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa  √ √ √ √ √ 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013: 244), analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilik mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data sebelum 
memasuki lapangan menurut Sugiyono (2013: 245) dilakukan terhadap data 
hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus penelitian. Sementara itu, analisis selama di lapangan 
dilakukan saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. aktivitas dalam analisi data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2009: 246). Langkah-langkah analisis 
ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Komponen dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2013: 247) 
1. Pengumpulan data (data collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan teknik 
observasi nonpartisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. 
Peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran di kelas untuk 
mendapatkan berbagai informasi tentang pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran. Selain itu, peneliti melakukan 
wawancara kepada guru kelas untuk melihat pemahaman guru terhadap 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. Peneliti juga 
melakukan analisis dokumen sebagai pendukung informasi yang telah 
didapatkan.  
2. Reduksi data (data reduction) 
Mereduksi data menurut Sugiyono (2013: 247) berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
86 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 
melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi (Sugiyono, 2013: 249). 
Dalam penelitian ini, setelah peneliti mendapatkan banyak data dari 
kegiatan observasi, wawancara, dan analisis dokumen dari berbagai 
sumber data, kemudian peneliti menyingkirkan data-data yang tidak 
relevan serta memilah-milah data yang sesuai dengan fokus yang diteliti. 
3. Penyajian data (data display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui 
penyajian tersebut, maka data terorganisasi, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2013: 
249). Dalam penyajian data, peneliti melakukan display data dengan 




4. Verifikasi (verification/conclusion drawing) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2013: 252). Kesimpulan ini 
diperoleh dengan cara mengaitkan data yang satu dengan yang lainnya, 
sehingga mendapatkan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valis dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2013: 252). 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan adalah metode berpikir induktif. Menurut Nana Sudjana 
(2011: 7) proses berpikir induktif adalah kebalikan dari berpikir deduktif, 
yakni pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta 
khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Proses berpikir 
induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau 
data khusus berdasarkan pengamatan di lapangan atau pengalaman 
empiris. Data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah, dikaji, 
untuk kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau 
kesimpulan yang bersifat umum. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunkaan uji kredibilitas. Uji 
kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi. Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditentukan (Sugiyono, 2013: 241).  
Triangulasi yang digunakan peneliti guna meningkatkan keabsahan 
data adalah triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda tetapi dengan teknik yang 
sama. Dalam triangulasi sumber, peneliti mengecek dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan topik permasalahan.  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data dengan sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila dengan tehnik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Negeri Mejing merupakan salah satu Sekolah Dasar Negeri yang 
beralamatkan di dusun Klepu, RT 93 RW 47, Banjararum, Kalibawang, 
Kulon Progo. Lokasi SD ini merupakan kawasan pedesaan yang letaknya 
jauh dari keramaian kota.  
Sekolah ini letaknya sangat strategis karena berdekatan dengan jalan 
raya, Puskesmas pembantu II Kalibawang, dan rumah penduduk. Sebelah 
barat SD berbatasan dengan rumah penduduk. Sebelah timur berbatasan 
dengan Puskesmas pembantu II Kalibawang dan lahan perkebunan tebu. 
Sebelah utara berbatasan dengan lahan pertanian dan rumah penduduk. 
Sebelah selatan SD berbatasan dengan jalan raya dan rumah penduduk. SD 
Negeri Mejing terdiri dari bangunan permanen dan dikelilingi oleh pohon 
buah seperti pepaya, sirsak, dan lain sebagainya.    
Dari tinjauan edukatif, lokasi ini cukup kondusif untuk proses 
pembelajaran yang nyaman karena letaknya jauh dari keramaian kota, 
sehingga cukup tenang untuk proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat ketika 
proses belajar-mengajar berlangsung, mereka terlihat antusias dan sangat 
bersemangat.  
Sekolah Dasar Negeri Mejing memiliki visi, misi, dan tujuan yang 
mulia. Adapun visi dari Sekolah Dasar Negeri Mejing adalah “Tangguh 
dalam iman dan ilmu, memilliki keterampilan yang dijiwai oleh nilai-nilai 
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budaya dan karakter bangsa, serta berbudi pekerti luhur”. Sedangkan misi 
yang ingin dicapai oleh SD Negeri Mejing adalah sebagai berikut. 
1. Mengoptimalkan peran Tim Pengembang Kurikulum Sekolah. 
2. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran 
agama sehingga tercipta kehidupansekolah yang agamis. 
3. Menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan acuan. 
4. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
5. Melengkapi media pembelajaran. 
6. Mengikutsertakan SDM sekolah dalam pelatihan dan aktif dalam KKG. 
7. Penambahan jam belajar untuk mata pelajaran yang diujikan. 
8. Merencanakan dan mengelola dana dengan sebaik-baiknya. 
9. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 
bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan 
mandiri. 
10. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman. 
11. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik dan 
manusia agar memberikan hasil terbaik bagi perkembangan peserta didik. 
12. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah 




Jumlah siswa di kelas 3 SD Negeri Mejing pada tahun ajaran 
2015/2016 terdapat 15 orang siswa. Adapun nama-nama siswanya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar Nama Siswa Kelas 3 SD N Mejing Tahun Ajaran 2015/2016 
No Nama JK 
1 Fery Fajar Ariyanta L 
2 Claricha Adelia Wulandari P 
3 Muhammad Risqi Awaluddin L 
4 Nuri Rahmawati P 
5 Laura Vernanda P 
6 Daffa Rizky Putra L 
7 Farid Febianur Rahman L 
8 Afandika Ferry Kurniawan L 
9 Maulana Tegar Al Ayyubi L 
10 Safira Intan Lestari P 
11 Arwidi Zakaria Saputra L 
12 Anggita Nuraini P 
13 Khoirul Anwar L 
14 Irma Auliasari P 
15 Ananda Risky Vatriansyah L 
 
Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran, SD Negeri 
Mejing memiliki beberapa tenaga kependidikan yang ahli di bidangnya. 








Tabel 3. Daftar Guru dan Karyawan SD Negeri Mejing 
 
No Nama NIP Jabatan 
1 Drs. Dwi Priyanto 19650525 198804 1 003 Kepala Sekolah 
2 Rondiyah, S.Pd.SD 12591210 197912 2 021 Guru kelas 5 
3 Marsiyah, S.Pd.SD 19610910 198305 2 003 Guru kelas 1 
4 Satidjo, A.Ma. 19570311 198403 1 004 Guru Agama Islam 
5 Isnaeni,A.Ma,PD 19610101 198303 2 019 Guru Penjasorkes 
6 Evi Chahyaning 
H,S.Si 
19750113 200501 2 006 Guru kelas 3 
7 Veronica Noni 
Ch,A.Ma 
19800214 200801 2 005 Guru kelas 2 
8 Risa Indah Pramesti - Guru bahasa Inggris 
9 Siti Yuliana - Petugas Tata Usaha  
10 Dwi Astuti - Petugas 
Perpustakaan 
11 Kismanto - Penjaga Sekolah 
12 Ruliah Kurniasari - Guru kelas 4 
 
Pihak sekolah juga memfasilitasi siswa dengan menyediakan beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan sekolah yaitu 
pramuka, komputer, qiroah, dan hadroh. Secara keseluruhan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut diperuntukkan untuk siswa kelas III keatas. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki pihak sekolah juga cukup lengkap. 
Beberapa sarana yang dimiliki SD Negeri Mejing, yaitu memiliki: 6 ruang 
kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tamu, ruang tata 
usaha/laboratorium komputer, perpustakaan, ruang UKS, 6 kamar mandi/WC, 
gudang, dapur, dan mushola.  
SD Negeri Mejing ditunjuk pemerintah sebagai salah satu sekolah 
inklusi di kabupaten Kulon Progo. Ada satu orang guru inklusi (GPK) yang 
mendampingi siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran. 
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Namun, kebetulan di kelas III sendiri, tidak terdapat siswa yang berkebutuhan 
khusus. Sehingga, tidak ada pendampingan dari GPK. 
Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Mejing adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Hal tersebut dapat dilihat 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) yang disusun oleh guru kelas 
III. Guru menyusun sendiri RPP yang digunakan sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran baru kemudian dikonsultasikan kepada kepala sekolah. RPP 
yang disusun bentuknya tematik dengan berbagai macam tema.  
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat melalui wawancara (guru 
kelas 3, kepala sekolah, dan beberapa siswa kelas 3), observasi, dan 
dokumentasi dapat diketahui bahwa secara keseluruhan pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran dan di luar proses 
pembelajaran sudah cukup baik. Adapun secara lebih rinci hasil penelitian 
tentang pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran di 
kelas 3 adalah sebagai berikut. 
1. Pemahaman Tentang Nilai Nasionalisme 
Salah satu faktor yang yang mempengaruhi keberhasilan  
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa yaitu pemahaman 
mengenai nilai nasionalisme, baik pemahaman guru, kepala sekolah 
maupun siswa. Dari data yang didapat, peneliti menjabarkan pemahaman 
tentang nilai nasionalisme dalam beberapa aspek.  
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a. Pemahaman tentang hakikat nilai nasionalisme 
Pemahaman mengenai hakikat nilai nasionalisme sangat 
penting dimiliki oleh guru, kepala sekolah, dan siswa. Pemahaman 
mengenai hakikat ini akan digunakan untuk berinteraksi dalam 
kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran.  Data 
tentang pemahaman mengenai hakikat nilai nasionalisme ini didapat 
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 
diketahui bahwa secara keseluruhan guru sudah mengetahui hakikat 
nilai nasionalisme. Terlihat saat kegiatan pembelajaran, guru 
menasehati siswa untuk mencintai bangsanya, menjaga kelestarian 
alam, dan selalu menggunakan produk dalam negeri (lihat observasi 
19, hlm 240).  
Data tentang pemahaman nilai nasionalisme juga diperoleh 
melalui wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
siswa kelas III yaitu DRP, MRA, dan LV dapat disimpulkan bahwa 
“nilai nasionalisme adalah cinta dan bangga terhadap tanah air dan 
memakai produk dalam negeri. Seperti, memakai seragam geblek 
renteng” (lihat lampiran 10, hlm 265). Kemudian, ibu ECH 
berpendapat bahwa “nilai nasionalisme adalah nilai tentang 
kebangsaan, cinta tanah air, mengetahui sejarah bangsa Indonesia, dan 
tidak mementingkan diri sendiri yang harus ditanamkan ke dalam 
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perilaku”. Hal tersebut sejalan dengan pendapat kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa “nilai nasionalisme adalah rasa bangga, cinta tanah 
air, bela negara, dan ada kesadaran untuk menjaga bangsanya” (lihat 
lampiran 10, hlm 260). 
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak 
sekolah sudah memahami tentang nilai nasionalisme dengan cukup 
baik. Nilai nasionalisme merupakan suatu nilai tentang kebangsaan, 
cinta tanah air, bela negara, ada kesadaran untuk menjaga bangsanya,  
menjaga kelestarian alam, mengetahui sejarah bangsa Indonesia, 
memakai produk dalam negeri, dan tidak mementingkan diri sendiri. 
b. Pemahaman tentang pentingnya pendidikan nilai nasionalisme 
Indikator yang kedua dari aspek pemahaman tentang nilai 
nasionalisme adalah pentingnya pendidikan nilai nasionalisme. 
Indikator ini sangat penting karena jika guru maupun pihak sekolah 
mengetahui atau sadar seberapa pentingnya pendidikan nilai 
nasionalisme kepada anak, maka pelaksanaan pendidikan  nilai 
nasionalisme hasilnya akan lebih maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
ibu ECH pada tanggal 12 Mei 2016 dapat diketahui bahwa melakukan 
upaya pendidikan nilai nasionalisme kepada anak sangat penting. 
Supaya anak mengerti dan mengamalkan tenggang rasa dalam 
kehidupannya. Manfaat melakukan upaya pendiidkan nilai 
nasionalisme kepada siswa adalah agar anak memiliki simpati dan 
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empati terhadap sesama. Sejalan dengan pernyataan tersebut, kepala 
sekolah menyatakan bahwa “nilai nasionalisme sangat penting 
ditanamkan kepada siswa, supaya anak mengerti dan tau cara 
mengamalkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa adalah dapat mengenal 
budaya bangsanya, mengenal para pahlawan, menghargai jasa-jasa 
para pahlawan, dan lebih cinta dengan tanah airnya.” 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan tiga orang siswa 
kelas 3. Dari hasil wawancara dengan ketiganya, dapat disimpulkan 
bahwa belajar tentang nasionalisme sangat penting karena siswa 
menjadi lebih cinta tanah airnya dan selalu menggunakan produk 
dalam negeri (lihat lampiran 10, hlm 265). 
Selama peneliti melakukan observasi di dalam kegiatan 
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki 
kesadaran akan pentingnya melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dalam proses 
pembelajaran guru sering memberikan nasehat-nasehat kepada siswa 
yang terkait dengan nilai nasionalisme. Misalnya, setelah guru 
menjelaskan kepada siswa untuk toleran kepada temannya, siswa 
langsung terlihat membantu teman yang kesulitan mengerjakan soal. 
Hal tersebut diperkuat dengan foto kegiatan pembelajaran, dimana ada 
siswa yang membantu temannya mengerjakan soal. Hal tersebut, 
menujukkan bahwa guru telah menanamkan nilai rela berkorban 
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kepeda siswa. Mereka rela membantu teman yang kesulitan 
mengerjakan soal. Padahal nilainya untuk masing-masing siswa, bukan 
untuk kelompok. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada anak sangatlah 
penting. Hal tersebut dilakukan agar anak mengerti dan mengamalkan 
nilai-nilai nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari. Jika nilai 
nasionalisme ditanamkan sejak dini, maka cepat atau lambat hasilnya 
akan terlihat dan lebih maksimal. 
c. Pemahaman tentang unsur-unsur nilai nasionalisme 
Pemahaman mengenai unsur-unsur nilai nasionalisme sangat 
penting dimiliki oleh guru maupun pihak sekolah. Hal tersebut 
disebabkan karena jika guru mengerti dan memahami apa saja unsur 
dari nilai nasionalisme maka akan memudahkan guru dalam 
melakukan pendidikan nilai-nilai nasionalisme baik dalam proses 
pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil analisis RPP yang disusun oleh guru dengan 
tema pendidikan, dapat diketahui bahwa nilai-nilai karakter berkaitan 
dengan nasionalisme yang ditanamkan kepada siswa yaitu disiplin, 
tanggung jawab, kerjasama, dan toleransi. Hal tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan guru kelas III pada tanggal 12 Mei 
2016. Berikut ini petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru kelas III. 
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Peneliti : “Apa yang ibu ketahui tentang unsur-unsur 
nilai nasionalisme?” 
Guru kelas III : “Unsur-unsurnya, misalnya itu ya kesatuan, 
bangga sama Indonesia, tanah air, menjaga 
sumber daya alam”. 
Peneliti  : “Kalau untuk yang di kelas, bu?” 
Guru kelas III : “Untuk yang di kelas ya? Nasionalisme di 
kelas? Ya kita menciptakan suasana persatuan 
sama temannya, jadi tidak saling ada gap. 
Kemudian saling membantu dengan kawan-
kawannya”. 
 
Dari petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa unsur-
unsur nilai nasionalisme menurut ibu ECH adalah kesatuan dan 
persatuan, bangga terhadap tanah air, tolong menolong, serta menjaga 
sumber daya alam. Sejalan dengan pendapat tersebut, kepala sekolah 
juga menyatakan bahwa unsur-unsur nilai nasionalisme yaitu disiplin, 
tanggung jawab, jujur, dan rela berkorban. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
terkait dengan unsur-unsur nilai nasionalisme. Wawancara tersebut 
dilakukan dalam waktu yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur nilai nasionalisme 
adalah cinta dan bangga terhadap tanah air serta memakai produk 
dalam negeri (lihat lampiran 10, hlm 265). 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pihak sekolah dan siswa sudah memahami dan mengetahui unsur-
unsur nilai nasionalisme. Unsur-unsur nilai nasionalisme tersebut 
yaitu disiplin, kerjasama, toleransi, kesatuan dan persatuan, bangga 
terhadap tanah air, tolong menolong, tanggung jawab, memakai 
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produk dalam negeri, serta menjaga sumber daya alam. Unsur-unsur 
tersebut tentunya dapat ditanamakan kepada siswa baik dalam proses 
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Nasionalisme 
a. Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran  
Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di sekolah dapat 
dilakukan dengan berbagai kegiatan, salah satunya yaitu dalam proses 
pembelajaran. Secara umum, pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran terdapat tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Uraian dari masing-masing kegiatan 
tersebut akan dipaparkan sebagai berikut. 
1) Nilai-nilai nasionalisme yang diberikan dalam pendidikan nilai 
nasionalisme  
Dalam pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
proses pembelajaran, salah satu indikatornya adalah nilai-nilai 
nasionalisme yang diberikan. Nilai-nilai nasionalisme dapat 
ditanamkan di semua mata pelajaran. Namun secara teori hanya di 
pelajaran PKn dan IPS saja. Pada saat pembelajaran PKn, guru 
meminta siswa untuk membaca teks bacaan yang berkaitan dengan 
nilai nasionalisme. Hal tersebut diperkuat dengan foto teks bacaan 




Gambar 4. Teks bacaan berjudul “Bangga sebagai Anak Indonesia” 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa materi yang 
disampaikan guru berkaitan dengan sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. Rasa bangga tersebut harus diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku sehari-hari. Ada berbagai sikap dan perilaku yang 
mencerminkan rasa bangga sebagai anak Indonesia. Rasa bangga 
tersebut, dapat dilakukan dengan cara menggunakan barang-barang 
buatan Indonesia. Sebagai seorang pelajar, hal yang dapat dilakukan 
yaitu ikut serta membangun bangsa Indonesia dengan giat belajar. 
Selain itu juga mencintai kebudayaan Indonesia. 
Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti dengan guru kelas 3. Ibu ECH berpendapat bahwa 
nasionalisme dapat ditanamkan pada semua mata pelajaran. Namun, 
secara teori lebih ditekankan di mata pelajaran PKn. 
Guru sudah melakukan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru kelas III. Wawancara tersebut 
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dilakukan pada tanggal 12 Mei 2016. Adapun petikan wawancaranya 
adalah sebagai berikut. 
Peneliti : “Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai 
nasionalisme apa saja yang ditanamkan 
kepada siswa?” 
Guru kelas III : “Nilai yang ditanamkan, yang jelas mereka 
saling berbagi itu yang pertama. Kemudian, 
ada suatu persatuan. Jadi, merasakan kalo 
temennya itu tidak punya ya kita ngasih tau 
mereka supaya meminjami. Seperti itu”. 
 
Dari petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa nilai-
nilai nasionalisme yang ditanamkan oleh guru adalah saling berbagi 
dan persatuan. Sedangkan menurut pendapat kepala sekolah, nilai 
nasionalisme yang ditanamkan dalam pembelajaran yaitu tanggung 
jawab, jujur, dan kerjasama (lihat lampiran 10. hlm 261). 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan tiga siswa 
dalam waktu yang berbeda. Dari hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa guru menanamankan beberapa nilai-nilai 
nasionalisme, yaitu: a) guru mengajarkan siswa untuk menjaga 
persatuan dan kesatuan. misalnya, menghagai pendapat teman dan 
tidak berkelahi, b) guru sering mengajarkan untuk saling toleransi 
(misalnya toleransi antar umat beragama dan membantu teman yang 
kesulitan), c) guru mengajarkan untuk selalu menyelesaikan masalah 
dengan kekeluargaan (misalnya musyawarah dengan voting), d) guru 
mengajarkan untuk bertanggung jawab (misalnya saat mengerjakan 
tugas), e) guru mengajarkan tentang sopan santun, f) guru sering 
bercerita tentang para pahlawan, seperti kartini, dan g) guru 
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mengajarkan untuk mencintai budaya Indonesia, seperti lagu-lagu 
daerah (lihat lampiran 10, hlm 266). Dari hasil wawancara tersebut, 
dapat diketahui bahwa guru telah menanamkan nilai rela berkorban 
kepada siswa dengan cara menasehati untuk membantu teman yang 
kesulitan. 
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti selama proses pembelajaran, dimana guru telah 
melakukan upaya pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: a) guru mengajarkan 
voting, musyawarah, taat pada aturan main, dan menghargai 
pendapat orang lain, b) guru mengajarkan toleransi dengan cara 
menerima perbedaan pendapat, c) guru mengajarkan tanggung 
jawab. d) guru mengajarkan sopan santun dengan cara meminta 
siswa untuk menyimak dengan baik saat orang lain berbicara, 
bertutur kata yang halus, dan dengan menunjukkan sikap dan 
perilaku yang baik, e) guru mengajarkan gotong royong, f) guru 
mengajarkan siswa untuk menghargai jasa para pahlawan, g) guru 
mengajarkan siswa untuk menggunakan produk dalam negeri, dan h) 
guru mengajarkan siswa untuk menghargai keindahan alam. Untuk 
lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran 11 (lampiran 11, hlm 
275). 
Guru juga melakukan pembiasaan dengan mengucap salam 
ketika memasuki kelas, menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 
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pembelajaran dan menyanyikan lagu kebangsaan pada akhir 
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan setiap hari secara rutin (lihat 
lampiran 11, hlm 276). 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
guru sudah melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. 
Nilai-nilai nasionalisme yang diberikan yaitu rela berkorban, gotong 
royong, menggunakan produk dalam negeri, menghargai keindahan 
alam, persatuan dan kesatuan, tanggung jawab, kerjasama, toleransi, 
sopan santun, menghargai jasa para pahlawan dan hafal lagu-lagu 
kebangsaan. 
2) Langkah-langkah pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran  
a) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal, ada beberapa indikator yang peneliti 
amati, yaitu pada saat guru memotivasi dan menarik perhatian 
siswa belajar tentang nasionalisme, saat melakukan apersepsi 
yang berhubungan dengan nilai nasionalisme, dan saat 
memberikan acuan terkait dengan penanaman nilai nasionalisme. 
Masing-masing indikator tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
(1) Memotivasi dan menarik perhatian siswa 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 
kelas pada tanggal 12 Mei 2016, dapat diketahui kegiatan yang 
dilakukan dalam kegiatan awal adalah berdoa dan 
104 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Dalam memotivasi dan 
menarik perhatian siswa, guru sudah mengkaitkan dengan 
nilai-nilai nasionalisme. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas III, diketahui bahwa nilai-nilai nasionalisme yang 
diberikan pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa 
adalah tanggung jawab, percaya diri, tidak malu bertanya, 
menjaga kelestarian dan keindahan alam (lampiran 10, hlm 
253).  
Pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa, 
metode pendidikan nilai nasionalisme yang digunakan guru 
adalah melalui penanaman yaitu bercerita. Guru bercerita 
tentang kegiatan yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran 10 (lampiran 
10, hlm 253). Berdasarkan hasil observasi, secara umum dapat 
diketahui bahwa cara guru menimbulkan motivasi dan menarik 
perhatian siswa untuk belajar adalah dengan menanyakan 
apakah siswa sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum (lihat lampiran 11, hlm 270). 
Selain dengan cara bercerita, guru memiliki metode lain 
dalam melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah 
yang dilakukan pada tanggal 31 Mei 2016 diketahui bahwa 
kegiatan awal yang dilakukan adalah berdoa dan menyanyikan 
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lagu kebangsaan Indonesia Raya. Pernyataan kepala sekolah 
tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai nasionalisme dapat 
diberikan pada siswa melalui pembiasaan, yaitu dengan 
melakukan pembiasaan menyanyikan lagu Indonesia Raya 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa 
juga diketahui bahwa guru selalu mengucap salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran (lihat lampiran 10, hlm 265). Hal 
tersebut diperkuat dengan isi dari RPP yang disusun guru 
dimana didalamnya terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan 
di awal pembelajaran yaitu: 1) mengisi daftar kelas, berdo’a, 
mempersiapkan materi ajar, model dan alat peraga; 2) 
memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat; 3) 
mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
(lihat lampiran 15, hlm 323). Dari temuan tersebut, dapat 
diketahui bahwa dalam melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa menggunakan metode keteladanan 
dan fasilitiasi. Keteladanan guru dilakukan pada saat guru 
mengucap salam sebelum pembelajaran dilakukan. Sedangkan 
fasilitasi dilakukan pada saat guru menyediakan materi ajar, 
model dan alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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Berdasarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pada awal pembelajaran, guru sudah memotivasi dan 
menarik perhatian siswa. Dalam kegiatan tersebut, sudah ada 
upaya pendidikan nilai nasionalisme. Adapun nilai yang 
ditanamkan yaitu, tanggung jawab, percaya diri, tidak malu 
bertanya, menjaga kelestarian dan keindahan alam. Sedangkan 
metode yang digunakan yaitu dengan penanaman, keteladanan 
guru, dan fasilitasi. Metode penanaman dilakukan dengan cara 
bercerita dan pembiasaan menanyakan apakah siswa sudah 
menyanyikan lagu Indonesia Raya atau belum. Sedangkan 
metode fasilitasi dilakukan dengan menyediakan materi ajar, 
model dan alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
(2) Melakukan apersepsi 
Setelah memotivasi dan menarik perhatian siswa, 
idealnya kegiatan selanjutnya adalah guru melakukan 
apersepsi. Metode yang digunakan dalam pendidikan 
nasionalisme saat apersepsi adalah dengan penanaman, 
fasilitasi, dan keterampilan. Data tersebut diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumen. 
Dalam RPP yang disusun guru, dapat diketahui bahwa 
guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan materi minggu yang lalu (lihat lampiran 15, hlm 
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323). Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas. 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai nasionalisme yang tanamkan dalam apersepsi adalah 
percaya diri dan tidak malu bertanya. Adapun cara yang 
digunakan guru dalam apersepsi adalah dengan mengajukan 
pertanyaan. Selain itu, siswa juga diminta bercerita langsung 
terkait materi. (lihat lampiran 10, hlm 254).  
Data tersebut menunjukkan bahwa metode yang 
digunakan guru untuk memberikan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa yaitu melalui penanaman dan pengembangan 
keterampilan. Penanaman dilakukan dengan cara mengajukan 
beberapa pertanyaan dan bercerita. Sedangkan keterampilan 
yang dikembangkan dalam kegiatan apersepi yaitu 
berkomunikasi yang jelas dan menyimak. Kegiatan menyimak 
didalamnya terdapat nilai toleransi yaitu menghargai pendapat 
teman dan sopan santun yaitu menyimak dengan baik. 
Selain menggunakan metode penanaman, nilai 
nasionalisme juga diberikan guru melalui fasilitasi. Hal 
tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan beberapa siswa kelas 3, dimana pada 
awal pembelajaran guru menyajikan gambar dan bercerita, 
terkadang siswa juga diminta bercerita (lihat lampiran 10, hlm 
265). Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa metode 
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fasilitasi diberikan dengan cara guru menyajikan beberapa 
gambar yang berhubungan dengan kegiatan apersepsi yang 
dilakukan. 
Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti selama kegiatan pembelajaran, dapat diketahui bahwa 
pada awal proses pembelajaran, guru lebih sering tidak 
melakukan apersepsi. Namun, pada materi tertentu guru sudah 
melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme 
(lihat lampiran 11, hlm 271). 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
sudah melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. Adapun metode yang dilakukan guru dalam 
apersepsi adalah dengan penanaman, fasilitasi, dan 
pengemabnagan keterampilan.  
(3) Memberikan acuan terkait dengan pendidikan nilai 
nasionalisme 
Setelah melakukan apersepsi, kegiatan selanjutnya 
adalah guru memberikan acuan terkait dengan nilai 
nasionalisme. Pada saat memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme, metode yang digunakan yaitu 
pengembangan keterampilan. Keterampilan yang 
dikembangkan yaitu menyimak dengan baik penjelasan dari 
guru. 
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Pada observasi 1, guru sudah memberitahu siswa 
bahwa kegiatan yang dilakukan adalah menyanyikan lagu 
kebangsaan dan lagu daerah. Kemudian pada observasi 2, guru 
sudah memberitahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang lingkungan di sekitar kita. Apa yang harus 
dilakukan oleh siswa terkait dengan lingkungan sekitarnya dan 
bagaimana cara menjaga kelestarian lingkungan. Pada 
observasi 4, guru sudah memberitahu bahwa materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang sikap bangga sebagai anak Indonesia 
dan bagaimana usaha membangun bangsa Indonesia.  
Pada observasi 5, guru memberitahu bahwa materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang lingkungan sehat, seperti ciri-ciri, 
cara menjaga, dan dampak yang terjadi. Pada observasi 6, guru 
memberitahu bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah 
menggambar kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah. 
Misalnya, seperti upacara bendera, kerja bakti, dan lain 
sebagainya. Pada observasi 8, guru memberi tahu siswa bahwa 
materi yang akan dipelajari adalah tentang wayang. Pada 
observasi 13, guru memberitahu pada siswa kegiatan hari ini 
adalah bermain menebak judul lagu wajib nasional dan anak-
anak. Kemudian pada observasi 18, guru memberitahu siswa 
bahwa materi yang akan dipelajari yakni tentang budaya hidup 
sehat. 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa 
nilai nasionalisme sudah diberikan oleh guru melalui kegaiatan 
memberikan acuan terkait dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. adapun nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan 
yaitu hafal lagu kebangsaan dan lagu daerah, menghargai 
lingkungan sekitar, bangga sebagai anak Indonesia, serta 
menghargai dan melestarikan kebudayaan. 
Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa  pada awal proses pembelajaran, guru sudah 
menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari yang 
terkait dengan penanaman nilai nasionalisme. Metode yang 
digunakan yaitu pengembangan keterampilan menyimak. 
Adapun nilai yang ditanamkan yaitu hafal lagu kebangsaan dan 
lagu daerah, menghargai lingkungan sekitar, bangga sebagai 
anak Indonesia, serta menghargai dan melestarikan 
kebudayaan. 
b) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti, ada beberapa indikator yang peneliti 
amati, yaitu ketika menyampaikan materi yang berkaitan dengan 
nilai nasionalisme, melakukan tanya jawab terkait materi 
pembelajaran, memantau dan membimbing siswa, serta 
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama. 
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(1) Kegiatan dan nilai-nilai nasionalisme yang diberikan  
(a) Menyampaikan materi yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme 
RPP dengan tema pendidikan yang disusun oleh 
guru, didalamnya sudah terdapat beberapa kegiatan yang 
dilakukan dalam kegiatan inti, yaitu: (1) Guru menjelaskan 
tentang upacara adat dan macam-macam upacara adat yang 
ada di Indonesia. (2) Siswa mempraktekkan/ 
mendemonstrasikan salah satu upacara adat. (3) Guru 
menerangkan tentang macam-macam suku bangsa dan 
agama yang ada di Indonesia (lihat lampiran 15, hlm 323). 
Berdasarkan RPP diatas dapat diketahui bahwa nilai 
nasionalisme yang ditanamkan kepada siswa yaitu 
mengetahui kebudayaan dan suku bangsa Indonesia. 
Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, dapat disimpulkan bahwa guru tidak 
menyampaikan materi pelajaran yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. Namun, pada beberapa pertemuan, guru juga 
sudah memberikan materi yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme (lihat lampiran 11, hlm 272).  
Misalnya, pada observasi 3 guru menjelaskan materi 
tentang sikap bangga sebagai bangsa Indonesia. 
Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dapat diwujudkan 
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salah satunya dengan memakai produk dalam negeri. Nilai 
nasionalisme yang ditanamkan melalui materi tersebut 
adalah menggunakan barang-barang produk sendiri, 
tanggung jawab sebagai pelajar yaitu giat belajar, dan 
mencintai kebudayaan sendiri (lihat lampiran 11, hlm 272). 
Pada observasi 5, guru menjelaskan mengenai 
manfaat menjaga kebersihan kelas, pola hidup bersih, dan 
upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 
Adapun nilai nasionalisme yang ditanamkan dalam materi 
tersebut adalah menghargai keindahan alam dengan cara 
menjaga kelestarian lingkungan sekitar dan pola hidup 
bersih dan tanggung jawab sebagai seorang siswa yaitu 
menjaga kebersihan kelas dengan cara melaksanakan piket 
sesuai jadwal (lihat lampiran 11, hlm 272). 
Pada observasi 8 guru menjelaskan materi mengenai 
pewayangan. Pada materi wayang, guru menjelaskan 
mengenai salah satu tokoh wayang yaitu Antasena. Guru 
menjelaskan mengenai watak dan perilaku tokoh Antasena. 
Menjelaskan wayang kepada siswa merupakan salah satu 
cara guru untuk menanamkan rasa cinta dengan kebudayaan 
sendiri kepada siswa. Setelah guru memberikan materi 
tersebut, diharapkan dapat meningkatkan rasa cinta dan 
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bangsa siswa terhadap bangsa Indonesia (lihat lampiran 11, 
hlm 272). 
Pada observasi 14 guru menyampaikan materi 
tentang bagaimana cara merawat tanaman sebagai wujud 
dari penghargaan kita terhadap alam. Nilai yang ditamankan 
dalam materi tersebut adalah tanggung jawab dan 
menghargai keindahan alam (lihat lampiran 11, hlm 272). 
Pada observasi 19 guru menjelaskan tentang manfaat 
gotong royong, bentuk kegiatannya gotong royong, selalu 
menggunakan produk dalam negeri, menghormati dan 
menghargai pendapat orang lain dan perilaku yang 
menunjukkan sikap banggsa terhadap bangsa Indonesia. 
Nilai yang ditanamkan dalam materi tersebut adalah gotong 
royong, menggunakan produk dalam negeri, dan demokrasi 
dengan cara menghargai pendapat orang lain (lihat lampiran 
11, hlm 273). 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat ibu ECH 
yang menyatakan bahwa dalam menyampaikan materi, 
nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan diantaranya 
toleransi, kerjasama, gotong royong dan perjuangan para 
pahlawan (lihat lampiran 10, hlm 254). Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa guru sudah menyampaikan materi yang 
114 
berkaitan dengan nilai nasionalisme, namun tidak pada 
semua mata pelajaran. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai nasionalisme telah diberikan guru dalam 
kegiatan penyampaian materi pembelajaran. Adapun nilai 
yang ditanamkan dalam kegiatan menyampaikan materi 
yaitu mengetahui kebudayaan Indonesia, toleransi, sopan 
santun, gotong royong, menggunakan barang-barang produk 
sendiri, tanggung jawab, menghargai keindahan alam, 
demokrasi, kerja sama, dan percaya diri. 
(b) Melakukan tanya jawab terkait materi pembelajaran 
RPP dengan tema pendidikan yang disusun oleh 
guru, didalamnya sudah terdapat kegiatan melakukan tanya 
jawab, yaitu: (1) Siswa mendemonstrasikan dengan cara 
membuat drama yang isinya mengenai keramahtamaham 
masyarakat Indonesia. (2) Siswa menjelaskan manfaat 
gotong royong. (3) Siswa menyebutkan kegiatan-kegiatan 
yang dikerjakan secara gotong royong di masyarakat. (4) 
Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. (5) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalah pahaman, memberikan penguatan, dan penyimpulan 
(lihat lampiran 15, hlm 323). Berdasarkan RPP tersebut 
dapat diketahui bahwa nilai nasionalisme yang ditanamkan 
115 
kepada siswa yaitu mengetahui kebudayaan Indonesia dan 
gotong royong.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dapat diketahui bahwa secara keseluruhan, siswa 
dan guru melakukan tanya jawab yang terkait dengan materi 
pelajaran (lihat lampiran 11, hlm 273). Hal tersebut 
diperkuat dengan pendapat kepala sekolah bahwa “kegiatan 
yang dilakukan dalam  kegiatan inti adalah penyampaian 
materi dari guru, tanya jawab, lalu penugasan dari guru” 
(lihat lampiran 10, hlm 262). Kegiatan tanya jawab tersebut 
tergambar dalam gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 5. Siswa sedang melakukan tanya jawab dengan 
guru 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa sedang 
mengangkat tangan untuk mengajukan pertanyaan kepada 
guru terkait dengan materi pembelajaran.  
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
guru dan siswa telah melakukan kegiatan tanya jawab yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. Adapun nilai yang 
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ditanamkan yaitu mengetahui kebudayaan Indonesia dan 
gotong royong.  
(c) Memberikan penugasan, memantau dan membimbing siswa 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala 
sekolah, diketahui bahwa kegiatan selanjutnya adalah 
penugasan dari guru (lihat lampiran 10, hlm 262). Tugas 
yang diberikan dapat bersifat individu maupun tugas 
kelompok. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru 
kelas 3, yang menyatakan bahwa “tugas kelompok yang 
diberikan sudah terdapat unsur nasionalisme, seperti 
kerjasama, percaya diri, menghargai pendapat temannya, 
musyawarah, dan tanggung jawab. Tugas kelompok yang 
dikaitkan dengan nilai nasionalisme menjadikan anak saling 
berbagi dan mengeluarkan pendapat. Namun 
kekurangannya adalah pembagian kelompok tidak merata” 
(lihat lampiran 10, hlm 256). 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa 
setelah guru memberikan penugasan kepada siswa, maka 
guru berkeliling menghampiri siswa satu-persatu untuk 
memantau dan membimbing siswa dalam mengerjakan 
mengerjakan soal (lihat lampiran 11, hlm 273). Aktivitas 




Gambar 6. Guru berkeliling menghampiri siswa satu persatu 
untuk memantau dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas. 
 
RPP dengan tema pendidikan yang disusun oleh 
guru, didalamnya sudah terdapat kegiatan memantau dan 
membimbing siswa, yaitu uru memberikan tugas kliping 
tentang macam-macam pakaian adat suku bangsa dan 
tempat ibadah umat bergama (lihat lampiran 15, hlm 324). 
Berdasarkan RPP tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
nasionalisme yang ditanamkan kepada siswa yaitu 
mengetahui kebudayaan dan suku bangsa Indonesia, serta 
toleransi. 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa guru 
telah memberikan penugasan, memantau dan membimbing 
siswa mengerjakan tugas yang terkait dengan pendidikan 
nilai nasionalisme. Adapun nilai naisonalisme yang 
ditanamkan yaitu kerjasama, percaya diri, menghargai 
pendapat temannya, musyawarah, tanggung jawab, 
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mengetahui kebudayaan dan suku bangsa Indonesia, serta 
toleransi. 
(d) Membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama 
Kegiatan selanjutnya adalah guru dan siswa 
bersama-sama membahas pekerjaan siswa. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan 
pembelajaran dapat diketahui bahwa guru dan siswa sudah 
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama (lihat 
lampiran 11, hlm 274). Aktivitas tersebut tampak pada 
gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 7. Siswa dan guru saat bersama-sama membahas 
hasil pekerjaan siswa. 
 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa guru dan 
siswa bersama-sama membahas penugasan yang 
sebelumnya telah diberikan. Pembahasan tugas dilakukan 
dengan cara siswa menjawab soal secara bergantian, baru 
kemudian guru memberikan penjelasan dan penguatan. 
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai nasionalisme sudah diberikan guru melalui kegiatan 
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pembahasan hasil pekerjaan siswa. Adapun nilai 
nasionalisme yang diberikan yaitu menghargai pendapat 
orang lain, toleransi, musyawarah, dan sopan santun. 
(2) Metode pendidikan nilai nasionalisme 
Dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa, guru menggunakan beberapa metode untuk 
memaksimalkan kegiatan pembelajaran. Data diperoleh 
melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Metode 
yang digunakan guru yaitu penanaman dan pengembangan 
keterampilan. 
Penanaman nilai dilakukan dengan cara diskusi, 
bercerita, dan permainan. Kepala sekolah berpendapat bahwa 
“metode pembelajaran yang sering digunakan guru kelas 3 
untuk menanamkan nilai nasionalisme adalah ceramah dan 
diskusi” (lihat lampiran 10, hlm 261). Hal tersebut diperkuat 
dengan pendapat siswa bahwa guru mengadakan permainan 
dan diskusi kelompok. 
Ibu ECH menyatakan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab, dan 
game/permainan. Adapun dalam RPP dengan tema pendidikan 
yang disusun oleh guru,  memuat bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan untuk dapat menanamkan nilai nasionalisme 
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adalah diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan pemberian tugas 
(lihat lampiran 15, hlm 323).  
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa guru 
menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. Metode diskusi 
digunakan guru pada materi wayang dan cara merawat 
tanaman (lihat lampiran 11, hlm 270).  
Pada observasi 8, siswa berkelompok untuk 
mendiskusikan tugas yang diberikan yang berhubungan dengan 
wayang. Setelah guru dan siswa bertanya jawab mengenai 
salah satu tokoh wayang (Antasena), guru memberikan 
penugasan kepada siswa. Siswa diminta membentuk kelompok 
masing-masing anggotanya 3 orang.  
Dalam kelompok tersebut, siswa berdiskusi atau 
bermusyawarah untuk menentukan jawaban dari tugas yang 
diberikan guru. Pada saat siswa mengerjakan soal, guru 
berkeliling memantau pekerjaan siswa. Pada saat diskusi, guru 
berkeliling memantau pekerjaan siswa. Guru berpesan 
“dikerjakan bersama-sama ya. Biar cepet selesai. Jangan ada 
yang nyontek kelompok lain.” (lihat lampiran 8, hlm 228).  
Pada observasi 14, siswa mendiskusikan tentang cara 
merawat tanaman dan merawat tubuh (lihat lampiran 8, hlm 
234). Guru dan siswa berdiskusi tentang bagaimana cara 
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merawat tanaman, cara merawat tubuh, dan diakhiri dengan 
menuliskan daftar makanan 4 sehat 5 sempurna kreasi siswa. 
(lihat lampiran 7, hlm 212).  
Nilai yang dapat ditanamkan melalui diskusi yaitu 
musyawarah dan menghargai pendapat teman. Selain itu, guru 
juga menanamkan nilai tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas hingga selesai, sopan santun melalui menyimak 
penjelasan teman dengan baik, toleransi melalui menghargai 
perbedaan pendapat. Guru juga menanamkan nilai menghargai 
keindahan alam dengan cara merawat merawat tanaman. 
Menurut pendapat guru, kelebihan metode diskusi 
adalah melatih kemampuan berbicara, aktif, bertukar pikiran, 
melatih anak berpendapat, dan menghargai pendapat orang lain 
(lihat lampiran 10, hlm 251). Adapun kekurangannya yaitu 
adalah memerlukan waktu lebih lama, topik pembicaraan 
meluas, dan yang aktif hanya siswa tertentu saja (lihat 
lampiran 10, hlm 252). Tingkat keberhasilan dari penggunaan 
metode diskusi sudah baik. Keberhasilan metode diskusi masih 
kurang baik. Banyak siswa yang pemahamannya kurang (lihat 
lampiran 10, hlm 252). 
Selain termasuk dalam metode pemanaman, diskusi 
tersebut juga termasuk dalam metode pengembangan 
keterampilan. Keterampilan yang dikembangan yaitu berpikir 
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kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi secara jelas, dan 
menyimak. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa metode diskusi dapat digunakan untuk melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. Nilai yang 
ditanamkan yaitu toleransi, tanggung jawab, sopan santun, dan 
menghargai keindahan alam. Diskusi dapat melatih 
kemampuan berbicara, aktif, bertukar pikiran, melatih anak 
berpendapat, dan menghargai pendapat orang lain. Adapun 
tingkat keberhasilan dari penggunaan metode diskusi masih 
kurang. Siswa kurang bisa memahami penjelasan guru dengan 
baik. 
Guru juga menggunakan metode bercerita. Pada 
observasi 8, metode pembelajaran yang digunakan guru adalah 
bercerita. Materi yang diajarkan berkaitan dengan wayang. 
Pertama-tama siswa diminta untuk membaca materi tentang 
salah satu tokoh pewayangan di buku paket bahasa Jawa yaitu 
Antasena.  Setelah itu, guru baru memberikan penguatan 
terkait dengan tokoh tersebut. Caranya adalah dengan 
menceritakan ulang seperti materi yang ada di buku paket. 
Adapun nilai nasionalisme yang ditanamkan melalui metode 
tersebut adalah sopan santun melalui menyimak penjelasan 
guru dengan baik dan menghargai kebudayaan asli Indonesia. 
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Menurut pendapat guru kelas 3, kelebihan metode 
bercerita adalah kelebihan metode bercerita adalah siswa tidak 
terasa kalau sudah ditanamkan nilai karakter. Pembelajarannya 
sangat menyenangkan (lihat lampiran 10, hlm 251). Adapun 
kekurangannya yaitu terkadang siswa asyik sendiri, kurang 
memperhatikan guru (lihat lampiran 10, hlm 252). 
Tingkat keberhasilan dari penggunaan metode bercerita 
juga sudah baik. Menurut pendapat guru kelas 3, Keberhasilan 
metode bercerita adalah anak memahami materi yang 
disampaikan dengan baik. Penerimaannya lebih mudah (lihat 
lampiran 10, hlm 252). Sehingga, metode bercerita efektif 
digunakan untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada 
siswa. 
Berdasarkan informasi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode bercerita dapat digunakan untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa. Nilai yang dapat ditanamkan yaitu 
sopan santun dan menghargai kebudayaan Indonesia. 
Kelebihan metode bercerita adalah siswa tidak terasa kalau 
sudah ditanamkan nilai karakter. Pembelajarannya sangat 
menyenangkan. Tingkat keberhasilannya sudah cukup baik. 
Keberhasilan metode bercerita adalah anak memahami materi 
yang disampaikan dengan baik karena penerimaannya lebih 
mudah. 
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Selain diskusi dan bercerita, penanaman nilai 
nasionalisme dapat dilakukan melalui permainan. Pada tanggal 
12 April 2016, guru menggunakan metode permainan dalam 
pelajaran SBK. Permainannya adalah tebak-tebakan judul lagu 
kebangsaan dan lagu daerah (lihat lampiran 8, hlm 217). 
Aktivitas tersebut tampak pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 8. Siswa sedang berdiskusi untuk menulis judul lagu 
kebangsaan dan lagu daerah 
 
Awalnya siswa diminta untuk membentuk kelompok. 
Guru meminta pendapat siswa tentang bagaimana teknis 
permainannya. Siswa mengusulkan untuk bermain tebak-
tebakan judul lagu. Setelah disepakati, guru menjelaskan cara 
bermainnya. Setelah guru menghitung satu sampai tiga siswa 
mencatat judul lagu sebanyak-banyaknya di kertas selama 5 
menit. Satu kelompok cukup satu kertas saja. Setiap judul lagu 
yang benar diberi skor 10. Setelah selesai menulis, kertas 
dikumpulkan kepada guru untuk dicek bersama-sama (lihat 
lampiran 7, hlm 203). 
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Setelah penyekoran selesai, kertas dikembalikan kepada 
masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok diberi 
waktu satu menit untuk memilih salah satu lagu yang sekiranya 
regu lawan tidak bisa menyanyikannya. Kemudian ketua 
kelompok suit untuk menentukan kelompok mana dulu yang 
akan bernyanyi di depan kelas. Setiap satu kali beryanyi 
dengan benar, maka skornya 100. Jika ada anggota kelompok 
yang ketahuan tidak hafal lagunya, maka skor diambil 
kelompok lawan (lihat lampiran 7, hlm 203). 
Nilai yang ditanamkan melalui metode tersebut yaitu 
voting saat menentukan jenis permainan, mentaati peraturan 
permainan dan musyarawah dalam masing-masing kelompok. 
Selain itu, guru juga menanamkan toleransi dengan cara 
menghargai perbedaan pendapat, tanggung jawab dengan 
mengerjakan tugas hingga selesai dalam waktu yang 
ditentukan, sopan santun dengan menyimak penjelasan guru 
dengan baik, dan hafal lagu-lagu kebangsaan.  
Menurut pendapat guru kelas kelebihan metode 
permainan adalah siswa menjadi lebih aktif, merasa senang 
dan saling menghargai dan menghormati pendapat teman. 
(lihat lampiran 10, hlm 251). Sedangkan kekurangannya 
adalah anak belum mengerti definisi unsur nilai nasionalisme 
yang ditanamkan  guru. Padahal siswa sudah 
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mempraktekkannya (lihat lampiran 10, hlm 252). Tingkat 
keberhasilan dari penggunaan metode permainan sudah baik. 
Menurut guru kelas, tingkat keberhasilan dari segi 
penerapannya sudah baik. Siswa sudah tertib, jujur, dan tolong 
menolong. Keberhasilan metode permainan sangat baik. 
Tujuan pembelajaran dapat tercapai, kegiatan menyenangkan, 
pemahaman siswa lebih baik (lihat lampiran 10, hlm 252). 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa metode permainan dapat digunakan untuk melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. Nilai yang 
ditanamkan yaitu demokrasi, toleransi, tanggung jawab, sopan 
santun, dan hafal lagu-lagu kebangsaan. Permainan dapat 
menjadikan siswa lebih aktif, merasa senang dan saling 
menghargai dan menghormati pendapat teman. Tingkat 
keberhasilan dari penggunaan metode permainan sudah baik. 
Siswa sudah tertib, jujur, dan tolong menolong. Tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, kegiatan menyenangkan, 
pemahaman siswa lebih baik.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah menggunakan metode yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme. Metode yang 
digunakan guru untuk dalam pendidikan nilai nasionalisme 
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adalah penanaman (diskusi, bercerita, permainan, dan 
ceramah) dan pengembangan keterampilan. 
c) Kegiatan akhir 
Dalam RPP dengan tema Pendidikan yang disusun guru 
diketahui bahwa dalam kegiatan akhir, terdapat beberapa 
aktivitas, yaitu guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang 
belum dipahami guru menjawabnya, siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru, guru memeriksa dan membahas 
pekerjaan siswa, serta guru dan siswa menyimpulkan materi yang 
diajarkan. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti, dimana selama proses pembelajaran guru tidak 
meninjau kembali penguasaan siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai nasionalisme (lihat lampiran 11, hlm 
274). 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 
dengan guru kelas 3, yang berpendapat bahwa “kegiatan 
menyimpulkan ada disetiap akhir pembahasan suatu materi, tidak 
diakhir proses pembelajaran”. Menurut guru kelas 3 (Ibu ECH), 
kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan akhir yaitu menyanyikan 
lagu kebangsaan dan berdoa (lihat lampiran 10, hlm 255). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa guru tidak memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai nasionalisme kepada siswa. Guru 
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hanya dua kali memberikan tugas lanjutan yang berkaitan dengan 
nilai nasionalisme. Misalnya, pada observasi 3, guru memberikan 
PR kepada siswa untuk mencari contoh sikap bangga sebagai 
bangsa Indonesia dan pada observasi 5 guru meminta siswa untuk 
membuat kliping tentang lingkungan sehat dan tidak sehat secara 
berkelompok maksimal 3 orang untuk setiap kelompoknya. Hal 
tersebut diperkuat dengan tidak adanya aktivitas memberikan 
tugas lanjutan di dalam RPP yang disusun guru.  
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
yang dilakukan saat kegiatan akhir adalah pemberian PR (lebih 
sering tidak berkaitan dengan nilai nasionalisme, penilaian, 
menyanyikan lagu wajib, lalu berdoa. Adapun metode yang 
digunakan dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme adalah 
dengan penanaman, yaitu pembiasaan berdoa dan menyanyikan 
lagu-lagu wajib nasional setelah pembelajaran selesai. 
3) Media pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan nilai 
nasionalisme 
Keberadaan media dalam suatu kegiatan pembelajaran itu 
cukup penting. Penggunaan media dimaksudkan untuk membantu 
dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dalam penelitian ini, tercermin dari 
RPP terlampir yang digunakan saat mengajar, dan data data yang 
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diperoleh dari observasi pembelajaran serta hasil wawancara yang 
telah dilakukan. 
Penggunaan media dalam RPP dengan tema pendidikan 
tercermin dalam penggunaan gambar-gambar, seperti gambar-
gambar baju daerah, rumah ibadah, dan rumah adat. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru kelas 3, yang berpendapat bahwa media pembelajaran yang 
digunakan misalnya gambar-gambar (lihat lampian 10, hlm 253). 
Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, guru tidak menggunakan media gambar-gambar yang 
disebutkan dalam RPP tersebut. Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan media papan tulis, buku cerita, laptop dan buku paket 
(lihat lampiran 11, hlm 275). Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
kepala sekolah dan siswa kelas 3, dimana media pembelajaran yang 
digunakan guru yaitu buku-buku penunjang, laptop, dan soal-soal 
(lihat lampiran 12, hlm 285).  
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
guru belum menggunakan media yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. Media yang digunakan 




4) Sikap siswa setelah guru melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme dalam proses pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dapat diketahui 
bahwa secara keseluruhan, sikap siswa sebagai hasil dari proses 
pendidikan nilai nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran sudah baik. Siswa sudah mampu bertanggung jawab 
dengan baik, terlihat saat diberi penugasan oleh guru, mereka 
selesaikan dengan baik.  
Guru kelas 3 berpendapat bahwa “menanamkan nilai 
nasionalisme pengaruhnya sangat besar bagi siswa. Sejak kecil perlu 
ditanamkan kepada siswa agar siswa memiliki sikap toleran dan 
saling membantu” (lampiran 10, hlm 256). Pernyataan tersebut 
tampak pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 9. Siswa saat membantu temannya yang kesulitan 
mengerjakan soal. 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa siswa 
sudah memiliki kesadaran untuk membantu temannya yang sedang 
mengalami kesulitan. Selain itu, dari aktivitas tersebut juga dapat 
diketahui bahwa siswa memiliki toleransi yang cukup baik dengan 
temannya.  
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Hal tersebut sejalan dengan pernyataan guru kelas 3, bahwa 
secara keseluruhan sikap siswa sebagai hasil dari penanaman nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran sudah baik, sesuai perkembangan 
dan kemampuan siswa (lihat lampiran 10, hlm 256). Kepala sekolah 
juga berpendapat bahwa “hasil dari proses penanaman nilai 
nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sudah 
baik. Anak hafal lagu kebangsaan dan lagu-lagu wajib” (lihat 
lampiran 10, hlm 264).  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas 3, 
dapat diketahui bahwa siswa sudah hafal lagu Indonesia Raya. 
Kemudian  lagu kebangsaan yang dihafal misalnya, Satu Nusa Satu 
Bangsa, Dari Sabang Sampai Merauke, Berkibarlah Bendera, 
Mengheningkan cipta, Bagimu Negri, Indonesia Pusaka, 17 Agustus, 
dan Ibu Kita Kartini. Siswa juga sudah mengetahui dasar negera 
Indonesia yaitu Pancasila, lambangnya burung garuda (lihat 
lampiran 10 hlm 268).  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan sikap siswa sebagai hasil pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sudah 
baik. Siswa menjadi lebih toleran dan bertanggung jawab. Rata-rata 
siswa juga sudah hafal lagu kebangsaan Indonesia Raya dan lagu-
lagu wajib nasional. 
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b. Kegiatan pendukung pendidikan nilai nasionalisme 
Agar pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran lebih maksimal, maka juga dilakukan berbagai kegiatan 
yang mendukung. Adapun kegiatan pendukung tersebut dilaksanakan 
melalui kegiatan di luar pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
upaya pendidikan nilai nasionalisme yaitu penanaman nilai dan 
keteladanan. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan sebagai berikut. 
1) Penanaman (Inkulkasi) nilai 
a) Pembiasaan  
Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan peneliti, 
dapat diketahui bahwa salah satu strategi yang digunakan sekolah 
untuk melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa 
adalah melalui pembiasaan.  Hal tersebut dapat terlihat dari hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 2, 3, 15, 21, 22, 23 April, 
2, dan 3 Mei, dimana ketika guru tiba di sekolah, siswa langsung 
bergerombol mendekati guru untuk bersalaman.  
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Ibu ECH bahwa 
“sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui 
pembiasaan dengan cara jabat tangan” (lampiran 10 hlm 257). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa 
siswa, dapat diketahui bahwa setiap pagi, siswa dibiasakan untuk 
berjabat tangan dengan guru dan melaksanakan piket (lihat 
lampiran 10 hlm 269). 
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Sesuai dengan pernyataan siswa, selain membiasakan 
siswa untuk berjabat tangan, berdasarkan hasil observasi sekolah 
juga membiasakan siswa untuk melaksanakan piket. Hal tersebut 
terlihat pada tanggal 30 April 2016, dimana pada saat jam 
istirahat, sebelum jajan, beberapa anak melakukan piket kelas. 
Mereka saling membagi tugas. Ada yang menyapu, merapikan 
meja kursi, dan menghapus papan tulis. Hal tersebut juga terlihat 
pada tanggal 7 Mei 2016, saat jam istirahat dua anak 
melaksanakan piket kelas. Kemudian pada tanggal 13 Mei 2016 
setelah pulang sekolah, Irul dan Irma terlihat melaksanakan piket. 
Irul menyapu lantai sedangkan Irma membersihkan meja. 
Kegiatan tersebut tampak pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 10. Siswa 
membersihkan meja 
 
Gambar 11. Siswa menyapu lantai 
Selain itu, menurut hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah, dapat diketahui bahwa  sekolah 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan. 
Contohnya, infak setiap hari Jum’at, piket kelas, menghormati 
orang yang lebih tua, dan kerja bakti (lihat lampiran 10 hlm 263). 
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Pernyataan tersebut didukung dari observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 20 April 2016, dimana siswa dan guru 
bersama-sama melakukan kerja bakti membersihkan dan 
mensetting ruang kelas. Ruang kelas tersebut akan digunakan 
untuk lomba keluwesan dalam rangka memperingati Hari Kartini.   
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa pembiasaan 
yang dilakukan sekolah yaitu infak setiap Jum’at, jabat tangan, 
piket kelas, dan kerja bakti. Adapun nilai-nilai yang ditanamkan 
melalui pembiasaan tersebut tercermin dalam petikan wawancara 
dengan guru kelas 3 berikut ini. 
Peneliti : “Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan 
terkait dengan nasionalisme melalui 
pembiasaan tersebut?” 
Guru kelas 3 : “Paling tidak kalau yang jabat tangan tadi 
kan memberi salam, hormat kepada orang 
yang lebih tua, keakraban, persaudaraan 
kan juga sudah ada disana.” 
 
Selain itu, melalui kegiatan infak setiap hari Jum’at, dapat 
diketahui bahwa pihak sekolah khususnya guru kelas III telah 
menanamkan nilai rela berkorban kepada siswa. Siswa rela 
menyisihkan uang sakunya untuk infak. Bahkan terlihat salah satu 
siswa yang menginfakkan semua uang sakunya.  
Sedangkan menurut pendapat kepala sekolah, diketahui 
bahwa nilai yang ditanamkan melalui pembiasaan adalah 
tanggung jawab, disiplin, kerja sama, gotong royong, menjaga 
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kebersihan lingkungan dan kelestarian alam (lihat lampiran 10 
hlm 263).  
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sekolah telah 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa melalui 
pembiasaan. Adapun nilai yang ditanamkan melalui pembiasaan 
yang telah dilakukan adalah rela berkorban, hormat kepada orang 
yang lebih tua, keakraban, persaudaraan, tanggung jawab, 
disiplin, kerja sama, gotong royong, menjaga kebersihan 
lingkungan dan kelestarian alam. Hasil dari pembiasaan yang 
dilakukan oleh sekolah juga sudah baik.  
a) Kegiatan terprogram 
Pembiasaan terprogram di luar kegiatan pembelajaran 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah 
berpendapat bahwa “ekstrakurikuler yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme adalah pramuka” 
(lihat lampiran 10, hlm 263). Hal tersebut diperkuat 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme adalah pramuka (lihat lampiran 





Gambar 12. Foto kegiatan upacara pembukaan sebelum 
pramuka dimulai 
 
Foto diatas menunjukkan bahwa siswa dan pembina 
pramuka sedang melaksanakan upacara pembukaan kegiatan 
pramuka. Upacara dipimpin oleh salah satu siswa kelas 5. 
Pramuka adalah kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi siswa 
kelas 3 sampai 5. Upacara pembukaan tersebut adalah salah 
satu bentuk penanaman nilai melalui pembiasaan terprogram 
yaitu kegiatan rutin dalam melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 
3. Ibu ECH berpendapat bahwa ekstrakurikuler yang 
mendukung penanaman nilai nasionalisme adalah pramuka dan 
komputer. Hal tersebut tampak pada petikan wawancara 
berikut. 
Peneliti : “Apa saja ekstrakurikuler yang ada di 
SD ini?” 
Guru kelas 3 : “Ada pramuka, hadroh, qiroah, dan 
komputer.” 
Peneliti : “Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang 
mendukung pelaksanaan penanaman nilai 
nasionalisme?” 
Guru kelas 3 : “Ya, pramuka dan komputer mungkin”. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, siswa juga menyatakan 
bahwa kegiatan ektrakurikuler yang mengaitkan nilai-nilai 
nasionalisme yaitu pramuka dan komputer. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD 
Negeri Mejing sudah mendukung upaya pendidikan nilai 
nasionalisme. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme adalah 
pramuka. 
Dalam rangka melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa, ada beberapa nilai yang diberikan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 3, 
kepala sekolah, dan beberapa siswa kelas 3 diketahui bahwa 
nilai-nilai nasionalisme yang diberikan dalam ekstra pramuka 
adalah tanggung jawab, musyawarah, disiplin, menghargai 
pendapat orang lain, gotong royong, kerjasama, dan toleransi. 
Hal tersebut tercermin dalam petikan wawancara antara 
peneliti dengan guru kelas 3 dibawah ini. 
Peneliti  : “Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut sudah berkaitan 
dengan nilai-nilai nasionalisme?” 
Guru kelas 3 : “...pramuka kan juga ada upacara 
pembukaan. Kemudian nanti pas ada 
kegiatan lapangan membuat drakbar atau 
tandu kan mereka juga saling 
kerjasama.” 
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Peneliti : “Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Guru kelas 3 : “Kalau itu misalnya komputer kan tidak 
satu anak satu. Jadi mereka bisa giliran lah, 
gantian sama temennya. Saling berbagi 
antar teman. Kalau di pramuka kan juga ada 
tugas kelompok, jadi kan melatih kerjasama 
juga, tanggungjawab, musyawarah juga”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai nasionalisme yang diberikan 
dalam ekstrakurikuler pramuka adalah nilai kerjasama, 
tanggungjawab, dan musyawarah. Hal tersebut diperkuat 
dengan pendapat kepala sekolah, bahwa nilai-nilai 
nasionalisme yang tanamkan di luar proses pembelajaran yaitu 
disiplin, tanggung jawab, rela berkorban, menghargai pendapat 
orang lain, dan kerja sama (lihat lampiran 10, hlm 261). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, berdasarkan hasil 
wawancara dengan tiga siswa kelas 3 dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai nasionalisme yang diberikan dalam ekstra pramuka 
adalah tanggung jawab, gotong royong, kerjasama, dan 
toleransi (lihat lampiran 10 hlm 267). 
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan data hasil 
observasi di luar kegiatan pembelajaran, dapat diketahui bahwa 
nilai-nilai nasionalisme yang diberikan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu kerjasama, tanggung jawab, musyawarah, 
demokrasi, toleransi (menghargai pendapat teman), 
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menghargai keindahan alam dengan kerja bakti, dan gotong 
royong (lihat lampiran 11 hlm 278). 
Nilai-nilai diatas tercermin dalam beberapa kegiatan. 




Gambar 13. Masing-masing regu membuat drakbar 
Gambar tersebut adalah gambar ketika siswa sedang 
membuat drakbar. Nilai nasionalisme yang diberikan sepeti 
kerjasama, gotong royong, menghargai pendapat teman, dan 
tanggung jawab.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai nasionalisme yang diberikan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka yaitu rela berkorban, disiplin, 
kerjasama, tanggung jawab, musyawarah, demokrasi, toleransi 
(menghargai pendapat teman), menghargai keindahan alam 
dengan kerja bakti, dan gotong royong. 
Penanaman nilai nasionalisme dilakukan dengan cara 
memberikan nasehat kepada siswa. Misalnya saja, pada 
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tanggal 16 April 2016, guru memberikan penugasan kepada 
siswa. Saat pramuka, guru menasehati siswa untuk menyimak 
dengan baik aba-aba dari guru, guru menasehati siswa agar 
tidak ramai, dan guru menasehati siswa untuk tidak mencontek 
pekerjaan regu lain. 
Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara peneliti 
dengan guru kelas 3, kepala sekolah, dan beberapa siswa kelas 
3 bahwa cara guru menanamkan nilai nasionalisme di luar 
pembelajaran adalah dengan menasehati. Guru kelas 3 
berpendapat bahwa “cara guru menanamkan nilai nasionalisme 
di luar pembelajaran hanya dengan menasehati saja” (lihat 
lampiran 10 hlm 256). Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
siswa juga menyatakan bahwa guru sering menasehati untuk 
jujur, kerja sama, disiplin, dan menyimak penjelasan guru 
dengan baik (lihat lampiran 10 hlm 268).  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah menanamkan nilai-nilai nasionalisme dalam 
ekstrakurikuler pramuka. Adapun metode yang digunakan guru 
dalam penanaman nilai yaitu dengan pemberian nasehat. 
Sikap siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
cukup baik. Berdasarkan hasil observasi di luar kegiatan 
pembelajaran, dapat diketahui bahwa setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler siswa menjadi lebih bisa menyimak 
141 
penjelasan orang lain dengan baik, kerjasama meningkat, 
kejujuran meningkat, dan gotong royong meningkat. Hal 
tersebut diperkuat dengan foto kegiatan saat siswa siswa diberi 
penugasan, mereka memperhatikan aba-aba yang diberikan 
oleh kakak pembina pramuka dengan baik. 
 
 
Gambar 14. Siswa menyimak aba-aba pembina pramuka 
dengan baik 
 
Selain itu, setelah mengikuti ekstra pramuka, siswa 
merasa senang dan karakternya semakin meningkat. Guru 
kelas 3 berpendapat bahwa pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
bagi siswa sangat besar. Siswa menjadi senang, peduli dengan 
temannya, kebersamaan, dan rasa persaudaraan (lihat lampiran 
10 hlm 257). Sedangkan kepala sekolah berpendapat bahwa 
“pengaruh ekstrakurikuler bagi siswa adalah semakin 
meningkatnya karakter, keterampilan, dan kemandirian siswa” 
(lihat lampiran 10 hlm 263).  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa sikap siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka sudah baik. Siswa menjadi lebih bisa menyimak 
penjelasan orang lain dengan baik, kerjasama, kejujuran, 
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gotong royong, keterampilan, dan kemandirian siswa 
meningkat. 
b) Kegiatan tidak terprogram  
Pembiasaan tidak terprogram yang dilakukan SD 
Negeri Mejing yaitu melalui kegiatan rutin. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 3, dapat 
diketahui bahwa kegiatan rutin yang dilakukan sekolah 
diantaranya upacara bendera setiap hari Senin dan hari besar 
nasional, senam angguk setiap Jum’at, Jum’at bersih, piket 
kelas, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, jabat tangan, 
serta sholat berjamaah (lihat lampiran 10 hlm 258). Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat kepala sekolah bahwa 
kegiatan rutin yang dilakukan sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme kepada siswa yaitu 
upacara bendera, piket kelas, kerja bakti, dan menyanyikan 
lagu-lagu wajib (lihat lampiran 10 hlm 263). 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan tiga siswa 
kelas 3, disimpulkan bahwa guru mengajarkan untuk selalu 
menjaga kebersihan dengan cara Jum’at bersih, membuang 
sampah pada tempatnya, melaksanakan piket kelas, kerja bakti, 
dan upacara bendera (lihat lampiran 10 hlm 266). Namun 
diawal penelitian, sekolah tidak melaksanakan upacara bendera 
karena sedang digunakan untuk ujian kelas 6.  
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Pada tanggal 21 April 2016, diadakan upacara bendera 
dalam rangka memperingati hari Kartini. Semua siswa kecuali 
kelas 6, guru, dan karyawan memakai baju adat, termasuk 
peneliti juga mengenakan pakaian adat. Pembina upacaranya 
adalah Ibu Marsiyah dan petugas upacaranya semuanya 
wanita. Kemudian setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan 
lomba-lomba. Pada tanggal 2 Mei 2016 juga diadakan upacara 
bendera rutin setiap Senin sekaligus untuk memperingati Hari 
Pendidikan Nasional. Kemudian pada tanggal 9 Mei juga 
dilakukan upacara bendera rutin setiap hari Senin. 
Pada tanggal 15 April, 22 April, 29 April, dan 13 Mei 
2016 siswa, guru, dan karyawan SD N Mejing melakukan 
senam angguk bersama-sama. Kegiatan tersebut tampak pada 
gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 15. Siswa bersama-sama melakukan senam angguk. 
Pada tanggal 15 April 2016, setelah selesai senam, 
Kepala Sekolah mengumumkan bahwa akan dilakukan Jum’at 
bersih. Siswa kelas 3 diminta untuk membersihkan bagian 
belakang sekolah (di belakang ruang kelas 4-6). Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti di luar kegiatan 
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pembelajaran, dapat diketahui bahwa guru dan sekolah telah 
menanamkan nilai nasionalisme melalui berbagai kegiatan 
rutin, yaitu upacara bendera setiap hari Senin dan peringatan 
hari besar nasional, senam angguk, Jum’at bersih, dan lomba-
lomba (lihat lampiran 9 hlm 247). 
Menurut guru kelas 3, hasil dari menggunakan kegiatan 
rutin adalah anak menjadi lebih tertib dan mandiri (lihat 
lampiran 10 hlm 258). Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 
kepala sekolah bahwa hasilnya masih sulit untuk diketahui. 
Tetapi, rata-rata disiplin anak semakin meningkat, kelas bersih 
dan rapi(lihat lampiran 10 hlm 263).  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa sekolah telah melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
melalui kegiatan rutin. Adapun kegiatan rutin yang dilakukan 
sekolah yaitu upacara bendera, piket kelas, kerja bakti, 
menyanyikan lagu-lagu wajib, senam angguk setiap Jum’at, 
Jum’at bersih, berdoa sebelum dan sesuah pelajaran, jabat 
tangan, dan membuang sampah pada tempatnya. 
2) Keteladanan/modelling 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3, dapat 
diketahui bahwa sekolah melakukan pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme kepada siswa melalui keteladanan/modelling. 
Misalnya, datang tepat waktu dan tidak berbicara kasar (lihat 
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lampiran 10 hlm 259). Hal tersebut diperkuat dengan pendapat siswa 
kelas 3 bahwa guru tidak pernah terlambat dan berbicara kasar (lihat 
lampiran 10 hlm 269).  
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti di luar kegiatan pembelajaran, dapat 
diketahui bahwa guru tidak pernah datang terlambat. Guru kelas juga 
tidak pernah berkata kasar. Waktu menasehati siswa pun, nadanya 
masih wajar (lihat lampiran 9 hlm 246). 
Kepala sekolah juga berpendapat bahwa pihak sekolah juga 
melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa dengan 
keteladanan/modelling. Contohnya, datang lebih awal, bersikap baik 
dan sopan, saling kerja sama, dan bertutur kata baik (lihat lampiran 
10 hlm 264). Namun, hasil dari pendidikan nilai nasionalisme 
melalui keteladanan/modelling masih belum maksimal. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa sekolah 
telah melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa melalui 
keteladan/modelling. Contohnya yaitu datang tepat waktu, bersikap 
baik dan sopan, saling kerja sama, dan tidak berbicara kasar. 
3. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Nilai Nasionalisme 
a. Hambatan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran 
Dalam hal ini, pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Hanya saja 
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berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, masih ditemukan 
beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut. 
1) Penggunaan media 
Keberadaan media dalam suatu kegiatan pembelajaran itu 
cukup penting. Penggunaan media dimaksudkan untuk membantu 
dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan media papan tulis, 
buku cerita, laptop dan buku paket (lihat lampiran 11, hlm 275). Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat kepala sekolah dan siswa kelas 3, 
dimana media pembelajaran yang digunakan guru yaitu buku-buku 
penunjang, laptop, dan soal-soal (lihat lampiran 12, hlm 285).  
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru belum 
menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. Media yang digunakan guru masih 
bersifat umum. 
2) Penggunaan metode 
Penggunaan metode dalam suatu proses pembelajaran sangat 
penting. Selain media pembelajaran, metode pembelajaran juga 
dapat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.  
Guru kelas menyatakan bahwa metode pembelajaran yang 
digunakan adalah diskusi, tanya jawab, dan game/permainan. 
Kelebihan metode diskusi, tanya jawab, dan game adalah anak 
menjadi aktif, merasa senang dan saling menghargai dan 
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menghormati pendapat teman.  Kekurangan metode pembelajaran 
yang digunakan adalah anak belum mengerti definisi unsur nilai 
nasionalisme yang ditanamkan guru. Padahal siswa sudah 
mempraktekkannya. Tingkat keberhasilan dari segi penerapannya 
sudah baik. Siswa sudah tertib, jujur, dan tolong menolong. Tingkat 
keberhasilan dari segi hasilnya masih kurang baik. Banyak siswa 
yang pemahamannya kurang (lihat lampiran 10, hlm 252). 
Metode pembelajaran yang digunakan guru salah satunya 
adalah diskusi. Dalam kegiatan diskusi ada suatu masalah atau tugas 
yang dibahas. Dalam pelaksanaannya, diskusi kelompok juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut tampak pada 
petikan wawancara peneliti dengan guru kelas 3 yang dilakukan pada 
12 Mei 2016 berikut. 
Peneliti : “Apa pengaruh ibu memberikan tugas 
kelompok yang mengaitkan nilai-nilai 
nasionalisme bagi siswa?” 
Guru kelas 3 : “Pengaruhnya untuk anak, anak jadi ikut 
berpartisipasi, saling berbagi, saling ngasih 
ide, masukan. Seperti itu.” 
Peneliti : “Kalau kekurangannya buk?” 
Guru kelas 3 : “Kalau kekurangannya itu mungkin dalam 
pembagian kelompok itu tidak merata. Nah itu, 
kadang mungkin ada salah satu kelompok 
yang katakanlah digrade bawah semua. Jadi 
kadang mereka itu untuk menyampaikan 
idenya nggak jalan.” 
 
Dari petikan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa tugas 
kelompok yang dikaitkan dengan nilai nasionalisme menjadikan 
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anak saling berbagi dan mengeluarkan pendapat. Namun 
kekurangannya adalah pembagian kelompok tidak merata. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
hambatan yang dialami guru dalam melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa yakni dalam metode pembelajaran yang 
dilakukan. Kekurangan metode permainan dan ceramah yaitu anak 
belum mengerti definisi unsur nilai nasionalisme yang ditanamkan  
guru. Padahal siswa sudah mempraktekkannya. Sedangkan pada 
metode diskusi kekurangannya adalah pembagian kelompok tidak 
merata. 
b. Hambatan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan pendukung di luar pembelajaran 
Secara keseluruhan, sekolah tidak mengalami hambatan dalam 
melakukan pendidikan nilai nasionalisme yang dilakukan melalui 
berbagai kegiatan di luar proses pembelajaran. Hal tersebut tercermin 
dari data hasil observasi di luar kegiatan pembelajaran dan wawancara 
yang telah dilakukan.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 12-16 April 2016, dapat diketahui bahwa guru tidak mengalami 
kesulitan dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada 
siswa. Kalaupun ada kesulitan, hanya terjadi kalau siswa terlalu ramai 
saat kegiatan berlangsung (lihat lampiran 9 halam 248). 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah pada tanggal 31 Mei 2016. Berikut ini petikan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan kepala sekolah. 
Peneliti  : “Apakah pihak sekolah mengalami kesulitan 
dalam menanamkan nilai nasionalisme kepada 
siswa diluar pembelajaran?” 
Kepala sekolah : “Sejauh ini tidak ada kesulitan sepertinya, 
hasilnya cukup baik”. 
Peneliti : “Kalau di kelas 3, pak?” 
Kepala sekolah : “Kelas 3 saya lihat juga baik. Semuanya 
baik”. 
Peneliti : “Kalau di kelas lain?” 
Kepala sekolah : “Secara keseluruhan sih baik. Tapi memang 
ada satu anak di kelas 5 itu yang emosinya 
sangat tinggi. Tapi, malah sring diganggu 
sama teman-temannya. Dia juga termasuk 
ABK mbak, jadi dalam proses pembelajaran 
itu didampingi GPK”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pihak sekolah tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pendidikan 
nilai nasionalisme kepada siswa diluar pembelajaran. Terutama di kelas 
3 hasilnya cukup baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan guru kelas, bahwa pihak sekolah 
terutama guru tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pendidikan 
nilai nasionalisme kepada siswa diluar pembelajaran (lihat lampiran 10 
hlm 259). 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah 
tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. Terutama di kelas 3 guru dan pihak sekolah 
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tidak mengalami kendala yang berarti dalam melakukan pendidikan 
nilai nasionalisme kepada siswa di luar kegiatan pembelajaran. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti sajikan 
sebelumnya untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran di SD Negeri Mejing, akan diuraikan dalam pembahasan 
lebih lanjut. Adapun uraian pembahasannya adalah sebagai berikut. 
1) Pelaksanaan Pendidikan Nilai Nasionalisme 
a. Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
Pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme di sekolah dapat 
dilakukan dengan berbagai kegiatan, salah satunya yaitu dalam proses 
pembelajaran.  
Secara umum, pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran terdapat tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Uraian dari masing-masing kegiatan 
tersebut akan dipaparkan sebagai berikut. 
1) Nilai-nilai nasionalisme yang diberikan dalam pendidikan nilai 
nasionalisme  
Indikator yang pertama adalah nilai-nilai nasionalisme yang 
diberikan dalam pendidikan nilai nasionalisme oleh guru. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran guru sudah melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa.  
151 
Nilai-nilai nasionalisme yang diberikan dalam proses 
pembelajaran adalah rela berkorban, gotong royong, menggunakan 
produk dalam negeri, menghargai keindahan alam, persatuan dan 
kesatuan, tanggung jawab, kerjasama, toleransi, sopan santun, 
menghargai jasa para pahlawan dan hafal lagu-lagu kebangsaan. 
Nilai-nilai tersebut ditanamkan guru melalui berbagai kegiatan, baik 
secara sengaja maupun tidak sengaja. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ki Supriyoko (2001: 2) 
bahwa nilai yang terkandung dalam nasionalisme seperti persatuan 
dan kesatuan, perasaan senasib, toleransi, kekeluargaan, 
tanggungjawab, sopan santun dan gotong royong. Hasil penelitian 
tersebut juga sesuai dengan pendapat Mohamad Mustari (2011: 19-
5-197) dimana indikasi bahwa seseorang memiliki sikap nasionalis 
diantaranya adalah bersedia menggunakan produk dalam negeri dan 
menghargai keindahan alam serta budaya Indonesia. Selain itu, 
temuan diatas juga sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi dan M. 
Dalyono (1996: 129) bahwa nilai-nilai nasionalisme salah satunya 
adalah rela berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa. 
Dari pemaparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa di dalam proses pembelajaran, guru telah melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme. Nilai-nilai tersebut diberikan guru 
melalui berbagai kegiatan. Adapun nilai-nilai nasionalisme yang 
diberikan yaitu rela berkorban, gotong royong, menggunakan produk 
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dalam negeri, menghargai keindahan alam, persatuan dan kesatuan, 
tanggung jawab, kerjasama, toleransi, sopan santun, menghargai jasa 
para pahlawan dan hafal lagu-lagu kebangsaan. Dengan demikian, 
guru sudah memanamkan nilai-nilai nasionalisme sesuai dengan 
teori yang ada. 
2) Langkah-langkah pendidikan nilai nasionalisme 
Indikator yang kedua adalah langkah-langkah pendidikan 
nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran. Secara garis besar, 
dalam proses pembelajaran terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Sri Anitah, dkk. (2010: 4.1) bahwa secara umum prosedur 
pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan berurutan dalam membentuk karakter yang diharapkan 
dikuasai oleh siswa. Uraian dari masing-masing kegiatan tersebut 
akan dipaparkan sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal pembelajaran dilaksanakan untuk 
menyiapkan mental siswa dalam memasuki kegiatan inti 
pelajaran. Dalam kegiatan awal, ada beberapa indikator yang 
peneliti amati, yaitu pada saat guru memotivasi dan menarik 
perhatian siswa belajar tentang nasionalisme, saat melakukan 
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apersepsi yang berhubungan dengan nilai nasionalisme, dan saat 
memberikan acuan terkait dengan penanaman nilai nasionalisme.  
Tujuan dari dilakukannya beberapa kegiatan tersebut 
dimaksudkan untuk memfokuskan perhatian siswa untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sri Anitah, dkk. (2010: 4.5) bahwa kegiatan awal 
dilaksanakan untuk membangkitkan motivasi dan perhatian siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, memberikan gambaran yang jelas 
tentang batas-batas tugas atau kegiatan yang akan dilaksanakan, 
dan menunjukkan hubungan antara pengalaman anak dengan 
materi yang akan dipelajari. 
(1) Memotivasi dan menarik perhatian siswa 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
guru sudah berupaya untuk melakukan pendiidkan nilai 
nasionalisme dalam kegiatan awal. Kegiatan yang dilakukan 
pertama kali dalam kegiatan awal adalah berdoa dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah itu, kegiatan yang 
dilakukan adalah memotivasi dan menarik perhatian siswa. Hal 
tersebut dilakukan karena pada saat siswa memasuki pelajaran, 
pikiran siswa masih terkait dengan pelajaran sebelumnya atau 
dengan kegiatan-kegitaan yang dialami sebelumnya (Sri 
Anitah W. dkk., 2010: 4.6). 
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Dalam memotivasi dan menarik perhatian siswa, guru 
sudah mengkaitkan dengan nilai-nilai nasionalisme. Nilai-nilai 
nasionalisme yang diberikan pada saat memotivasi dan 
menarik perhatian siswa adalah tanggung jawab, percaya diri, 
tidak malu bertanya, menjaga kelestarian dan keindahan alam.  
Pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa, 
metode pendidikan nilai nasionalisme yang digunakan guru 
adalah melalui penanaman yaitu bercerita. Memotivasi dan 
menarik perhatian siswa terkait dengan nilai-nilai nasionalisme 
pada siswa sangat penting. Karena siswa menjadi tahu 
gambaran awal dari materi pelajaran. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sri Anitah W. 
dkk. (2010: 4.6) bahwa contoh kegiatan yang dapat menarik 
siswa adalah dengan menyampaikan cerita yang menimbulkan 
pertanyaan dan menunjukkan gambar atau alat peraga. Jika 
motivasi siswa sudah terbangun, maka proses pembelajaran 
akan berlangsung lebih mudah. 
(2) Melakukan apersepsi 
Kegiatan selanjutnya adalah melakukan apersepsi. 
Menurut Sri Anitah W. dkk. (2010: 4.7) salah satu cara untuk 
menarik dan memusatkan perhatian siswa terhadap materi 
yang akan dipelajari adalah dengan membuat kaitan. Kegiatan 
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membuat kaitan pada awal pembelajaran biasanya dikenal 
dengan melakukan apersepsi. 
Secara keseluruhan pada awal proses pembelajaran, 
guru lebih sering tidak melakukan apersepsi. Namun, pada 
materi tertentu guru sudah melakukan apersepsi yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme.  
Adapun metode yang digunakan guru untuk 
memberikan nilai-nilai nasionalisme dalam kegiatan apersepsi 
adalah dengan penanaman dan pengembangan keterampilan. 
Penanaman dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 
materi pada pertemuan sebelumnya dan meminta siswa 
bercerita. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sri Anitah W. 
dkk. (2010: 4.7-4.8) bahwa cara yang dapat dilakukan guru 
dalam kegiatan apersepsi adalah dengan mengajukan 
pertanyaan tentang pelajaran yang sudah dipelajari 
sebelumnya, menyebutkan manfaat setelah mempelajari 
materi, dan meminta siswa mengemukakan pengalaman yang 
berkaitan dengan materi yang akan dibahas.  
Selain itu, pendidikan nilai nasionalisme dengan 
bercerita sesuai dengan pendapat Muchlas Samani dan 
Hariyanto (2013: 147-148) yang memaparkan bahwa metode 
yang dapat digunakan dalam proses pendidikan nilai yaitu 
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bercerita, diskusi, simulasi (bermain peran), dan pembelajaran 
kooperatif. 
Sedangkan keterampilan yang dikembangkan dalam 
kegiatan apersepi yaitu berkomunikasi yang jelas, menyimak, 
dan berpikir kreatif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Darmiyati Zuchdi (2010: 49) dimana ada berbagai 
keterampilan yang diperlukan agar seseorang dapat 
mengamalkan nilai-nilai yang dianut sehingga beperilaku 
konstruktif dan bermoral dalam masyarakat. Keterampilan 
tersebut antara lain berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asrtif, dan 
menemukan resolusi  konflik, yang secara ringkas disebut 
keterampilan akademik dan keterampilan sosial. 
Selain menggunakan metode penanaman, nilai 
nasionalisme juga diberikan guru melalui fasilitasi. Metode 
fasilitasi diberikan dengan cara guru menyajikan beberapa 
gambar yang berhubungan dengan kegiatan apersepsi yang 
dilakukan. Gambar tersebut dimaksudkan untuk memudahkan 
siswa dalam menerima pembelajaran yang dikaitkan dengan 
nilai nasionalisme. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Kirschenbhaum dalam (Darmiyati Zuchdi, 2010: 48) dimana 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek didik dalam 
pelaksanaan metode fasilitasi membawa dampak positif pada 
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perkembangan kepribadian, yang salah satunya karena 
kegiatan faslitasi menolong subjek didik memperjelas 
pemahaman. 
(3) Memberikan acuan terkait dengan penanaman nilai 
nasionalisme 
Kegiatan selanjutnya adalah memberikan acuan terkait 
dengan nilai nasionalisme. Memberikan acuan diartikan 
sebagai upaya guru dalam menyampaikan secara spesifik dan 
singkat gambaran umum tentang hal-hal yang akan dipelajari 
dan kegiatan yang akan ditempuh selama pembelajaran 
berlangsung (Sri Anitah W. dkk., 2010: 4.6). 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
pada awal proses pembelajaran, guru sudah menyampaikan 
materi pelajaran yang akan dipelajari yang terkait dengan 
penanaman nilai nasionalisme. Namun, guru juga sering tidak 
menjelaskan ataupun memberitahu tujuan yang diharapkan 
setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Hal ini belum 
sesuai dengan pendapat Sri Anitah W. dkk. (2010: 4.6) bahwa 
kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam memberi acuan 
diantaranya memberitahu tujuan yang diharapkan dari materi 
yang akan dipelajari dan guru menyampaikan alternatif 
kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa. 
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Pada saat memberikan acuan terkait dengan pendidikan 
nilai nasionalisme, metode yang digunakan yaitu 
pengembangan keterampilan. Keterampilan yang 
dikembangkan yaitu menyimak dengan baik penjelasan dari 
guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Darmiyati Zuchdi 
(2010: 49) dimana ada berbagai keterampilan yang diperlukan 
agar seseorang dapat mengamalkan nilai-nilai yang dianut 
sehingga beperilaku konstruktif dan bermoral dalam 
masyarakat. Keterampilan tersebut antara lain berpikir kritis, 
berpikir kreatif, berkomunikasi secara jelas, menyimak, 
bertindak asrtif, dan menemukan resolusi  konflik, yang secara 
ringkas disebut keterampilan akademik dan keterampilan 
sosial. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 
sudah berupaya menanamkan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan awal. Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan awal 
adalah berdoa, menyanyikan lagu Indonesia Raya, memotivasi 
dan menarik perhatian siswa, serta apersepsi. Namun, guru 
belum memberikan acuan terkait dengan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. Adapun nilai yang diberikan 
terkait dengan nasionalisme yaitu tanggung jawab, menjaga 
kelestarian dan keindahan alam, dan sopan santun melalui 
menyimak penjelasan guru dengan baik. 
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b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pembelajaran adalah suatu proses 
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara 
terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu (Sri 
Anitah W. dkk., 2010: 4.15). Sehingga, dalam kegiatan ini, siswa 
diberikan kesempatan sebanyak-banyak untuk terlibat dalam 
pembelajaran. 
Dalam kegiatan inti, ada beberapa indikator yang peneliti 
amati. Adapun indikator tersebut adalah ketika menyampaikan 
materi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme, melakukan 
tanya jawab terkait materi pembelajaran, memberikan penugasan, 
memantau dan membimbing siswa, serta membahas hasil 
pekerjaan siswa bersama-sama. 
(1) Kegiatan dan nilai-nilai nasionalisme yang diberikan  
(a) Menyampaikan materi yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
guru sudah menyampaikan materi yang berkaitan dengan 
nilai nasionalisme. Namun, hanya pada materi tertentu tidak 
pada semua mata pelajaran. Materi yang disampaikan guru 
sudah disajikan secara logis dan jelas. Temuan tersebut 
sejalan dengan pendapat Mulyasa (2012: 141) bahwa guru 
menjelaskan materi secara logis dan sistematis, pokok 
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bahasan dikemukakan secara jelas. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya sampai materi tersebut benar-benar 
dikuasai. 
Nilai yang ditanamkan dalam kegiatan 
menyampaikan materi yaitu mengetahui kebudayaan 
Indonesia, toleransi, sopan santun, gotong royong, 
menggunakan barang-barang produk sendiri, tanggung 
jawab, menghargai keindahan alam, kerja sama, dan 
percaya diri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ki 
Supriyoko (2001: 2) bahwa nilai yang terkandung dalam 
nasionalisme seperti persatuan dan kesatuan, perasaan 
senasib, toleransi, kekeluargaan, tanggungjawab, sopan 
santun dan gotong royong. Hasil penelitian tersebut juga 
sesuai dengan pendapat Mohamad Mustari (2011: 19-5-
197) dimana indikasi bahwa seseorang memiliki sikap 
nasionalis diantaranya adalah bersedia menggunakan 
produk dalam negeri dan menghargai keindahan alam serta 
budaya Indonesia.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru telah melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
dalam kegiatan menyampaikan materi. Adapun nilai yang 
diberikan yaitu mengetahui kebudayaan Indonesia, 
toleransi, sopan santun, gotong royong, menggunakan 
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barang-barang produk sendiri, tanggung jawab, menghargai 
keindahan alam, kerja sama, dan percaya diri. 
(b) Melakukan tanya jawab terkait materi pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara 
keseluruhan, siswa dan guru melakukan tanya jawab yang 
terkait dengan materi pelajaran. Setelah guru 
menyampaikan materi, maka kegiatan selanjutnya adalah 
proses tanya jawab dengan siswa terkait dengan materi 
pelajaran. 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa 
(2012: 141) bahwa guru menjelaskan materi secara logis 
dan sistematis, pokok bahasan dikemukakan secara jelas. 
Memberi kesempatan siswa untuk bertanya sampai materi 
tersebut benar-benar dikuasai. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
nilai nasionalisme yang diberikan dalam kegiatan tanya 
jawab ini adalah mengetahui kebudayaan Indonesia dan 
gotong royong. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ki 
Supriyoko (2001: 2) yang menjelaskan bahwa nilai yang 
terkandung dalam nasionalisme Indonesia seperti persatuan 
dan kesatuan, perasaan senasib, toleransi, kekeluargaan, 
tanggungjawab, sopan santun dan gotong royong.  
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Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru telah melakukan upaya pendidikan nilai 
nasionalisme dalam kegiatan tanya jawab. Adapun nilai 
nasionalisme yang diberikan dalam kegiatan tanya jawab ini 
adalah mengetahui kebudayaan Indonesia dan gotong 
royong. 
(c) Memberikan penugasan, memantau dan membimbing siswa 
Kegiatan selanjutnya adalah memberikan penugasan 
kepada siswa dan memantau serta membimbing siswa 
dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, diketahui bahwa guru telah memberikan penugasan, 
memantau dan membimbing siswa mengerjakan tugas yang 
terkait dengan pendidikan nilai nasionalisme.  
Setelah guru memberikan penugasan kepada siswa, 
maka guru berkeliling menghampiri siswa satu-persatu 
untuk memantau dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan mengerjakan soal. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Mulyasa (2012: 141) bahwa setelah memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya sampai materi benar-
benar dikuasai maka dilanjutkan dengan membagikan 
lembar kegiatan kegiatan kepada siswa. Kemudian guru 
memantau dan memeriksa kegiatan siswa dalam 
163 
mengerjakan lembar kegiatan, sekaligus membimbing siswa 
apabila ada yang membutuhkan bantuan. 
Adapun nilai nasionalisme yang diberikan yaitu 
kerjasama, percaya diri, menghargai pendapat temannya, 
musyawarah, tanggung jawab, mengetahui kebudayaan dan 
suku bangsa Indonesia, serta toleransi. Temuan tersebut 
sejalan dnegan pendapat Ki Supriyoko (2001: 2) bahwa 
nilai yang terkandung dalam nasionalisme seperti persatuan 
dan kesatuan, perasaan senasib, toleransi, kekeluargaan, 
tanggungjawab, sopan santun dan gotong royong.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru telah melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
pada saat memberikan penugasan, memantau dan 
membimbing siswa mengerjakan tugas. Adapun nilai 
nasionalisme yang diberikan yaitu kerjasama, percaya diri, 
menghargai pendapat temannya, musyawarah, tanggung 
jawab, mengetahui kebudayaan dan suku bangsa Indonesia, 
serta toleransi. 
(2) Metode pendidikan nilai nasionalisme 
Indikator yang ketiga adalah metode pembelajaran yang 
digunakan untuk menanamkan nilai nasionalisme. Dalam 
melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa, guru 
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menggunakan beberapa metode untuk memaksimalkan 
kegiatan pembelajaran.  
Menurut Sugihartono, dkk. (2012: 81) metode 
pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. 
Metode pembelajaran yang dapat dipilih guru dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu ceramah, latihan, tanya jawab, karyawisata, 
demonstrasi, sosiodrama, bermain peran, diskusi, pemberian 
tugas dan resitasi, eksperimen, dan proyek. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
metode yang digunakan guru yaitu penanaman dan 
pengembangan keterampilan. Penanaman nilai dilakukan 
dengan cara diskusi, bercerita, dan permainan. Penggunaan 
metode tersebut sejalan dengan pernyataan Muchlas Samani 
dan Hariyanto (2013: 147-148) yang menyatakan bahwa 
metode yang dapat digunakan dalam proses pendidikan nilai 
yaitu bercerita, diskusi, simulasi (bermain peran), dan 
pembelajaran kooperatif.  
Penggunaan metode diskusi tersebut juga sejalan 
dengan penyataan Sri Anitah dkk. (2010: 5.20) bahwa metode 
mengajar diskusi merupakan cara mengajar yang dalam 
pembahasan dan penyajian materinya melalui suatu problema 
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atau pertanyaan yang harus diselesaikan berdasarkan pendapat 
atau keputusan secara bersama. 
Selain termasuk dalam metode pemanaman, diskusi 
tersebut juga termasuk dalam metode pengembangan 
keterampilan. Keterampilan yang dikembangan yaitu berpikir 
kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi secara jelas, dan 
menyimak. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Darmiyati 
Zuchdi (2010: 49) bahwa ada keterampilan yang diperlukan 
agar seseorang dapat mengamalkan nilai-nilai yang dianut 
sehingga berperilaku konstruktif dan bermoral dalam 
masyarakat, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asrtif, dan 
menemukan resolusi  konflik, yang secara ringkas disebut 
keterampilan akademik dan ketermpilan sosial. 
Selain diskusi, metode lain yang digunakan yaitu 
bercerita. Awalnya siswa yang diminta menceritakan tokoh 
wayang Antasena secara bergantian, baru kemudian guru 
bercerita untuk penguatan. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 148) 
memaparkan bahwa sebagai variasi dalam metode bercerita, 
boleh saja justru siswa yang bercerita, secara bergantian. 
Penggunaan metode diharapkan dapat menghasilkan 
pendidikan yang bermutu yaitu meningkatkan kreatif, 
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keaktifan, belajar yang sehat, mempercepat proses 
pembelajaran, meningkatkan prestasi, membangun komunitas 
belajar yang efektif, meningkatkan nilai nasionalisme siswa 
serta meningkatkan pembelajaran di era globalisasi. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
sudah mendukung upaya pendidikan nilai nasionalisme kepada 
siswa. Adapun metode yang digunakan guru adalah 
penanaman dan pengembangan keterampilan. 
c) Kegiatan akhir 
Sri Anitah W. dkk. (2010: 4.16) menjelaskan bahwa 
kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai 
kegiatan untuk menutup pelajaran. Kegiatan akhir dilakukan 
untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap kompetensi yang 
diharapkan.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
kegiatan yang dilakukan saat kegiatan akhir adalah pemberian 
tugas lanjutan atau PR (lebih sering tidak berkaitan dengan nilai 
nasionalisme), penilaian, menyanyikan lagu wajib, lalu berdoa. 
Guru tidak menyimpulkan atau merangkum materi apa saja yang 
telah dipelajari. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Sri 
Anitah W. dkk. (2010: 4.35) bahwa untuk meninjau kembali 
penugasan siswa terhadap materi yang telah dipelajari, guru dapat 
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melakukan dua cara yaitu merangkum (menyimpulkan) pokok 
materi atau membuat ringkasan materi pelajaran. Bahkan guru 
tidak melakukan keduanya. 
Guru juga tidak memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai nasionalisme kepada siswa. Guru 
hanya dua kali memberikan tugas lanjutan yang berkaitan dengan 
nilai nasionalisme.  
Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
guru sudah berupaya menanamkan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan akhir. Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan akhir 
yaitu pemberian tugas lanjut atau PR (lebih sering tidak berkaitan 
dengan nilai nasionalisme), menyanyikan lagu wajib, lalu berdoa. 
Namun, guru tidak menyimpulkan atau merangkum materi apa 
saja yang telah dipelajari. 
3) Media pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan nilai 
nasionalisme 
Indikator yang ketiga adalah media pembelajaran yang 
digunakan untuk melakukan pendidikan nilai nasionalisme. 
Penggunaan media pembelajaran dalam penelitian ini, tercermin dari 
RPP terlampir yang digunakan saat mengajar, dan data yang 
diperoleh dari observasi pembelajaran serta hasil wawancara yang 
telah dilakukan.  
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa media 
pembelajaran yang digunakan untuk melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme adalah buku-buku penunjang dan laptop. Laptop 
tersebut dijadikan alat untuk memutar instrumen lagu-lagu wajib 
nasional. Media yang digunakan belum variatif. Sehingga, 
penggunaan media dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa hasilnya kurang maksimal. Temuan tersebut belum 
sesuai dengan pernyataan Dewi Salma Prawiradilaga (2009: 64) 
bahwa media pembelajaran adalah media yang dapat menyampaikan 
pesan pembelajaran atau mengandung muatan untuk membelajarkan 
seseorang. Sehingga, keberadaan media dalam suatu kegiatan 
pembelajaran itu cukup penting.  
Penggunaan media dimaksudkan untuk membantu dan 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Mengingat pentingnya media dalam kegiatan pembelajaran, maka 
guru perlu menetapkan dan memilih media belajar yang tepat untuk 
memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
guru belum memaksimalkan penggunaan media untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. Media 
yang digunakan baru sekedar buku-buku penunjang dan instrumen 
lagu-lagu wajib. 
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4) Sikap siswa setelah guru melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme 
Indikator yang keempat adalah sikap siswa setelah guru 
melakukan pendidikan nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran. Hasilnya tercermin dari data hasil observasi selama 
kegiatan pembelajaran, wawancara yang telah dilakukan, dan 
dokumentasi hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa secara 
keseluruhan sikap siswa sebagai hasil dari proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sudah 
baik. Siswa menjadi lebih toleran dan bertanggung jawab. Rata-rata 
siswa juga sudah hafal lagu kebangsaan Indonesia Raya dan lagu-
lagu wajib nasional. Sehingga, dapat dikatakan bahwa siswa telah 
memiliki sikap nasionalisme. Temuan tersebut sesuai dengan nilai 
yang terkandung dalam nasionalisme Indonesia menurut Ki 
Supriyoko (2001: 2) seperti persatuan dan kesatuan, perasaan 
senasib, toleransi, kekeluargaan, tanggungjawab, sopan santun dan 
gotong royong.  
Pencapaian tersebut juga sudah memenuhi salah satu 
indikator bahwa siswa memiliki sikap nasionalis, yaitu hafal lagu 
kebangsaan dan lagu-lagu wajib nasional. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Mohamad Mustari (2011: 195-197) bahwa yang menjadi 
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indikasi kita menjadi nasionalis salah satunya adalah hafal lagu 
kebangsaan. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan, sikap siswa setelah guru melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme sudah baik. Namun, kedepannya masih harus terus 
dikembangkan melalui berbagai cara untuk memaksimalkan hasil 
dari proses pendidikan  nilai nasionalisme kepada siswa. 
b. Kegiatan pendukung pendidikan nilai nasionalisme 
Agar pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran lebih maksimal, maka juga dilakukan berbagai kegiatan 
yang mendukung. Adapun kegiatan pendukung tersebut dilaksanakan 
melalui kegiatan di luar pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
upaya pendidikan nilai nasionalisme yaitu penanaman nilai dan 
keteladanan. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan sebagai berikut. 
1) Penanaman (Inkulkasi) nilai 
a) Pembiasaan  
Metode penanaman nilai yang digunakan untuk 
mendukung proses pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa 
salah satunya adalah pembiasaan. Mulyasa (2012: 165) 
menjelaskan bahwa pembiasaan adalah segala sesuatu yang 
sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat 
menjadi kebiasaan. 
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Ada berbagai macam bentuk pembiasaan yang dapat 
dilakukan untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa 
pembiasaan yang dilakukan sekolah yaitu infak setiap Jum’at, 
jabat tangan, piket kelas, dan kerja bakti. Adapun nilai yang 
ditanamkan melalui pembiasaan yang telah dilakukan adalah rela 
berkorban, hormat kepada orang yang lebih tua, keakraban, 
persaudaraan, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, gotong 
royong, menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian alam. 
Secara keseluruhan, pembiasaan dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu pembiasaan terprogram dan tidak terprogram. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Mulyasa (2011:167-168) dimana 
pendidikan nilai melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara 
terprogram dan tidak terprogram. Pembiasaan terprogram dapat 
dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu 
tertentu untuk mengembangkan pribadi siswa secara individual, 
kelompok,dan klasikal. Sedangkan pembiasaan tidak terprogram 
dilaksanakan secara rutin, spontan, maupun keteladanan.    
(1) Pembiasaan terprogram 
Sesuai dengan pendapat Mulyasa diatas, diketahui 
bahwa pembiasaan terprogram dapat dilaksanakan dengan 
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk 
mengembangkan pribadi siswa secara individual, 
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kelompok,dan klasikal. Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
diketahui bahwa pembiasaan terprogram yang dilakukan di SD 
N Mejing adalah ekstrakurikuler pramuka. Pramuka adalah 
kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi siswa kelas 3 sampai 5. 
Dalam rangka melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa, ada beberapa nilai yang diberikan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Nilai-nilai 
nasionalisme yang diberikan dalam ekstrakurikuler pramuka 
adalah rela berkorban, disiplin, kerjasama, tanggung jawab, 
musyawarah, demokrasi, toleransi (menghargai pendapat 
teman), menghargai keindahan alam dengan kerja bakti, dan 
gotong royong. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ki Supriyoko 
(2001: 2) bahwa nilai yang terkandung dalam nasionalisme 
Indonesia yaitu persatuan dan kesatuan, perasaan senasib, 
toleransi, kekeluargaan, tanggungjawab, sopan santun dan 
gotong royong. Temuan tersebut juga sesuai dengan pendapat 
Abu Ahmadi dan dan M. Dalyono (1996: 129) dimana nilai-
nilai nasionalisme  salah satunya adalah sanggup dan rela 
berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa. 
Penanaman nilai nasionalisme dilakukan dengan cara 
memberikan nasehat kepada siswa. Pemberian nasehat 
tersebut, dilakukan agar siswa dapat berlaku baik sesuai 
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dengan aturan yang berlaku. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Kutsianto (2014: 26-27) bahwa tujuan dari 
pembiasaan adah agar kebiasaan yang baru dapat selaras 
dengan norma norma dan tata nilai moral yang berlaku baik 
yang bersifat religius maupun tradisional dan kultural.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
sikap siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka sudah baik. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
meningkatkan karakter, keterampilan, dan kemandirian siswa. 
Selain itu, siswa menjadi lebih bisa menyimak penjelasan 
orang lain dengan baik, kerjasama, kejujuran, gotong royong, 
keterampilan, dan kemandirian siswa meningkat.  
Oleh karena itu, guru sebagai perantara sekolah dalam 
menanamkan nilai nasionalisme harus memiliki kemampuan, 
keterampilan dan kualitas yang baik agar hasilnya dapat 
maksimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soedijarto 
(2008: 177) bahwa dalam proses pembelajaran, guru berperan 
sebagai penentu kualitas proses pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa ekstrakurikuler pramuka merupakan salah satu upaya 
sekolah dalam melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa. Metode yang digunakan adalah penanaman 
dengan pembiasaan terprogram. Caranya adalah dengan 
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pemberian nasehat kepada siswa. Nilai-nilai yang diberikan 
yaitu rela berkorban, disiplin, kerjasama, tanggung jawab, 
musyawarah, demokrasi, toleransi (menghargai pendapat 
teman), menghargai keindahan alam dengan kerja bakti, dan 
gotong royong. 
(2) Pembiasaan tidak terprogram 
Menurut Mulyasa (2011:167-168) pendidikan nilai 
melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara terprogram dan 
tidak terprogram. Pembiasaan tidak terprogram dilaksanakan 
secara rutin, spontan, maupun keteladanan.  Pembiasaan tidak 
terprogram yang dilakukan SD Negeri Mejing adalah melalui 
kegiatan rutin. Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 
115-116) menjelaskan bahwa kegiatan rutin merupakan 
kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus 
dan konsisten setiap saat. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa 
sekolah telah melakukan pendidikan nilai nasionalisme melalui 
kegiatan rutin. Adapun kegiatan rutin yang dilakukan sekolah 
yaitu upacara bendera, piket kelas, kerja bakti, menyanyikan 
lagu-lagu wajib, senam angguk setiap Jum’at, Jum’at bersih, 
berdoa sebelum dan sesuah pelajaran, jabat tangan, dan 
membuang sampah pada tempatnya. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan 
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Nasional (2011) yang memberikan contoh kegiatan rutin 
seperti upacara bendera setiap hari Senin, salam dan salim di 
depan pintu gerbang sekolah, piket kelas, solat berjamaah, 
berdoa sebelum dan sesudah jam pelajaran berakhir, berbaris 
saat masuk kelas, dan sebagainya (Muchlas Samani dan 
Hariyanto, 2013: 146). 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa SD N Mejing telah melakukan upaya pendidikan nilai 
nasionalisme melalui pembiasaan tidak terprogram yaitu 
kegiatan rutin. Kegiatan rutin yang dilakukan yaitu upacara 
bendera, piket kelas, kerja bakti, menyanyikan lagu-lagu wajib, 
senam angguk setiap Jum’at, Jum’at bersih, berdoa sebelum 
dan sesuah pelajaran, jabat tangan, dan membuang sampah 
pada tempatnya.  
b) Keteladanan/modelling 
Selanjutnya, metode pendidikan nilai nasionalisme yang 
dilakukan sekolah di luar proses pembelajaran adalah 
keteladanan/modelling. Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 
116) menjelaskan bahwa keteladanan adalah perilaku dan sikap guru 
dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh 
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi 
peserta didik.  
176 
Pemberian contoh tersebut yang kemudian digunakan sebagai 
salah satu strategi untuk melakukan pendidikan nasionalisme kepada 
siswa. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa bentuk 
keteladan yang dilakukan yaitu datang tepat waktu, bersikap baik 
dan sopan, saling kerja sama, dan tidak berbicara kasar. Keteladanan 
guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi para peserta didik. Keteladanan ini memliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian 
anak, guna menyiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia 
(SDM), serta menyejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan 
bangsa pada umumnya (Mulyasa, 2012: 169).  
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa di SD N 
Mejing sudah ada upaya untuk melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa, yaitu melalui modelling/keteladanan. 
Adapun bentuk keteladanannya adalah datang tepat waktu, bersikap 
baik dan sopan, saling kerja sama, dan tidak berbicara kasar. 
2. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Nilai Nasionalisme 
Dalam pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa, 
tentu semuanya tidak berjalan dengan mulus. Dalam pelaksanaannya, pasti 
ada kendala yang menghambat proses pendidikan nilai nasionalisme. 
Dibawah ini akan diuraikan beberapa hambatan yang dialami dalam 
melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. 
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a. Hambatan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran 
1) Penggunaan media 
Hambatan kedua yang dialami guru dalam melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran yaitu penggunaan 
media. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa guru 
belum menggunakan media yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. Dalam proses 
pembelajaran, guru hanya menggunakan media papan tulis, buku 
cerita, laptop dan buku paket. 
Media pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat 
umum. Sehingga, penggunaan media tersebut kurang efektif jika 
digunakan untuk melakukan pendidikan nilai nasionalisme kepada 
siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dewi Salma 
Prawiradilaga (2009: 64) bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Media pembelajaran adalah media yang dapat 
menyampaikan pesan pembelajaran atau mengandung muatan untuk 
membelajarkan seseorang. Oleh karena itu, media diharapkan 
menjadi perantara guru untuk melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru kelas 
III di SD Negeri Mejing mengalami hambatan dalam melakukan 
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pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa. Hambatannya berupa 
penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal. Media 
pembelajaran yang digunakan guru kelas III baru sekedar buku-buku 
paket/penunjang dan laptop sebagai alat untuk memutar instrumen 
lagu-lagu wajib. 
2) Penggunaan metode 
Hambatan ketiga yang dialami guru dalam melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran yaitu penggunaan 
metode. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 
hambatan yang dialami guru yakni dalam metode pembelajaran yang 
dilakukan. Kekurangan metode permainan dan ceramah yaitu anak 
belum mengerti definisi unsur nilai nasionalisme yang diberikan  
guru. Padahal siswa sudah mempraktekkannya. Sedangkan pada 
metode diskusi kekurangannya adalah pembagian kelompok tidak 
merata. 
Penggunaan metode dalam suatu proses pembelajaran sangat 
penting. Selain media pembelajaran, metode pembelajaran juga 
dapat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Sugihartono, dkk. (2012: 81) bahwa metode 
pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. 
Penggunaan model diskusi kekurangannya adalah pembagian 
kelompok yang belum merata. Sehingga, dalam satu kelompok ada 
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beberapa siswa yang dominan dan ada pula siswa yang pasif saat 
diskusi berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sri 
Anitah dkk. (2010: 5.22) bahwa kekurangan metode diskusi 
diantaranya yaitu: a) relatif memerlukan waktu yang cukup banyak, 
b) apabila siswa tidak memahami konsep dasaar permasalahan maka 
diskusi tidak akan efektif, c) materi pelajaran dapat menjadi luas, 
dan d) yang aktif hanya siswa tertentu saja. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
hambatan yang dialami guru dalam melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme di kegiatan pembelajaran berkaitan dengan penggunaan 
metode. Metode pembelajaran yang digunakan guru memiliki 
beberapa kekurangan. Kekurangan metode permainan dan ceramah 
yaitu anak belum mengerti definisi unsur nilai nasionalisme yang 
diberikan  guru. Padahal siswa sudah mempraktekkannya. 
Sedangkan pada metode diskusi kekurangannya adalah pembagian 
kelompok tidak merata. 
b. Hambatan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam 
kegiatan pendukung 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa pihak 
sekolah tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. Terutama di kelas 3, guru dan pihak 
sekolah tidak mengalami kendala yang berarti dalam melakukan 
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pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa di luar kegiatan 
pembelajaran.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek telah 
dilaksanakan dengan baik. Secara keseluruhan kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan pihak sekolah sudah berjalan dengan baik. 
Pelaksanaannya sudah disesuaikan dengan keterampilan dan 
kemampuan siswa berdasarkan tahapan perkembangannya masing-
masing. Dimana menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 104) masa 
kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa 
sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai masuk 
ke masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 
tahun. Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap 
masuk sekolah dasar.  
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan pihak sekolah tidak mengalami kesulitan dalam melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa melalui kultur sekolah. 
Dalam pelaksanaannya, tidak dipungkiri bahwa ada juga kendala yang 
dialami guru dan pihak sekolah. Namun, kendala tersebut masih bisa 
teratasi. Sehingga, pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di luar 





c. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian “Pendidikan Nilai Nasionalisme dalam 
Pembelajaran di Kelas III SD Negeri Mejing Kalibawang” masih ada 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah dalam penelitian ini peneliti tidak 
dapat mengamati aspek-aspek nilai nasionalisme satu persatu, karena 
penelitian lebih difokuskan kepada proses pembelajarannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pendidikan nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran di kelas III SD 
Negeri Mejing dilakukan dalam tiga kegiatan pokok yaitu: 
a. Kegiatan awal, meliputi kegiatan memotivasi dan menarik perhatian 
siswa, melakukan apersepsi yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme, serta memberikan acuan terkait dengan penanaman nilai 
nasionalisme. Metode yang digunakan dalam kegiatan awal yaitu 
penanaman, keteladanan guru, fasilitasi, pengembangan keterampilan. 
Adapun nilai yang diberikan adalah tanggung jawab, tidak malu 
bertanya, menjaga kelestarian dan keindahan alam, hafal lagu 
kebangsaan dan lagu daerah, bangga sebagai anak Indonesia, serta 
menghargai dan melestarikan kebudayaan. 
b. Kegiatan inti, yang dilakukan adalah penyampaian materi, tanya jawab, 
memberikan penugasan, memantau dan membimbing siswa, serta 
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama. Metode yang digunakan 
guru untuk dalam pendidikan nilai nasionalisme adalah penanaman 
(diskusi, bercerita, permainan, dan ceramah) dan pengembangan 
keterampilan. Nilai nasionalisme yang diberikan adalah toleransi, sopan 
santun, gotong royong, menggunakan barang-barang produk sendiri, 
tanggung jawab, menghargai keindahan alam, kerja sama, dan percaya 
diri. 
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c. Kegiatan akhir, yang dilakukan yaitu pemberian PR (lebih sering tidak 
berkaitan dengan nilai nasionalisme, penilaian, menyanyikan lagu wajib, 
lalu berdoa. Adapun metode yang digunakan dalam melakukan 
pendidikan nilai nasionalisme adalah dengan penanaman, yaitu 
pembiasaan berdoa dan menyanyikan lagu-lagu wajib nasional setelah 
pembelajaran selesai. 
2. Nilai nasionalisme juga diberikan melalui berbagai kegiatan pendukung di 
luar pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan yaitu pembiasaan terprogram, 
pembiasaan tidak terprogram (kegiatan rutin) dan keteladan/modelling. 
3. Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam kegiatan pembelajaran 
menemui beberapa kekurangan, yaitu guru belum memaksimalkan 
penggunaan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa dan penggunaan metode pembelajaran belum 
maksimal. 
 
B. Saran  
1 Guru hendaknya mengembangkan keterampilan dan kretivitas dalam 
pembuatan media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
nilai nasionalisme, misalnya video animasi tentang kegiatan-kegiatan 
terkait dengan nasionalisme. Selain itu, guru juga dapat membuat 
permainan ular tangga dengan variasi, dimana ada kartu-kartu dalam setiap 
nomor. Sehingga, pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. 
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2 Guru dan kepala sekolah perlu mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dapat mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada 
siswa, misalnya ektrakurikuler seni tari atau karawitan.  
3 Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar diketahui aspek-
aspek nilai nasionalisme dalam pembelajaran di kelas III SD Negeri 
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Lampiran 1. Denah SD N Mejing 



































































Lampiran 2. Daftar guru dan karyawan SD N Mejing 
 
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN SD N MEJING 
No Nama NIP Jabatan  
1 Drs. Dwi Priyanto 19650525 198804 1 003 Kepala Sekolah 
2 Rondiyah, S.Pd.SD 12591210 197912 2 021 Guru kelas 5 
3 Marsiyah, S.Pd.SD 19610910 198305 2 003 Guru kelas 1 
4 Satidjo, A.Ma. 19570311 198403 1 004 Guru Agama Islam 
5 Isnaeni,A.Ma,PD 19610101 198303 2 019 Guru Penjasorkes 
6 Evi Chahyaning H,S.Si 19750113 200501 2 006 Guru kelas 3 
7 Veronica Noni 
Ch,A.Ma 
19800214 200801 2 005 Guru kelas 2 
8 Ria Indah Pramesti - Guru bahasa Inggris 
9 Siti Yuliana - Petugas Tata Usaha  
10 Dwi Astuti - Petugas 
Perpustakaan 
11 Kismanto - Penjaga Sekolah 
12 Ruliah Kurniasari - Guru kelas 4 
 
191 
Lampiran 3. Daftar siswa kelas III SD N Mejing 
DAFTAR SISWA KELAS III 
No Nama JK 
1 Fery Fajar Ariyanta L 
2 Claricha Adelia Wulandari P 
3 Muhammad Risqi Awaluddin L 
4 Nuri Rahmawati P 
5 Laura Vernanda P 
6 Daffa Rizky Putra L 
7 Farid Febianur Rahman L 
8 Afandika Ferry Kurniawan L 
9 Maulana Tegar Al Ayyubi L 
10 Safira Intan Lestari P 
11 Arwidi Zakaria Saputra L 
12 Anggita Nuraini P 
13 Khoirul Anwar L 
14 Irma Auliasari P 
15 Ananda Risky Vatriansyah L 
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Lampiran 4. Jadwal Pelajaran kelas III 
JADWAL PELAJARAN KELAS III  
JAM WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 
1 07.00 – 07.35 Upacara Penjasorkes  B. Indonesia  Pend. Agama B. Indonesia Matematika 
2 07.35 – 08.10 Matematika Penjasorkes B. Indonesia  Pend. Agama  B. Indonesia Matematika 
3 08.10 – 08.45 Matematika Penjasorkes Matematika PKn B. Jawa Matematika 
4 08.45 – 09.20 IPA SBK Matematika PKn B. Jawa IPS 
 09.20 - 09.40 ISTIRAHAT 
5 09.40 – 10.15 IPA Pend. Agama  Penjasorkes B. Indonesia PT. Tematik  IPS 
6 10.15 – 10.50 IPA Pend. Agama  SBK B. Indonesia   
7 10.50 – 11.25 Ekstra Komputer     Ekstra Pramuka 
8 11.25 – 12.00 Ekstra Komputer     Ekstra Pramuka 
9 12.00 – 12.35      Ekstra Pramuka 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 
A. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Komponen Indikator Sub Indikator 
Pemahaman guru tentang nilai 
nasionalisme 
Pemahaman guru terhadap hakikat pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
Pemahaman guru terhadap pentingnya pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
Pemahaman guru terhadap unsur-unsur nilai nasionalisme yang dapat diberikan dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme 
Pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme dalam proses 
pembelajaran. 
1. Nilai-nilai yang diberikan dalam proses pembelajaran. 
2. Langkah-langkah pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
a. Kegiatan siswa dan guru saat kegiatan awal. 
b. Kegiatan siswa dan guru saat kegiatan inti. 
c. Kegiatan siswa dan guru saat kegiatan akhir. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan untuk dapat melakukan pendidikan nilai nasionalisme. 
a. Metode pembelajaran yang dipilih untuk melakukan pendidikan nilai nasionalisme. 
b. Kelebihan dan kekurangan metode yang dipilih untuk melakukan pendidikan nilai 
nasionalisme.  
4. Media pembelajaran yang digunakan untuk menanamkan nilai nasionalisme. 
Pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme di luar jam 
pelajaran 
1. Kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme. 
2. Nilai yang diberikan melalui kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
3. Cara memasukkan nilai nasionalisme dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
4. Strategi yang digunakan pihak sekolah untuk melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa diluar pembelajaran. 
5. Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam melakukan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa diluar pembelajaran. 
Hambatan pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
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B. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Pedoman Wawancara 
Nama  : 
Jabatan : Guru Kelas 3 
Waktu  : 
Topik  : Pendidikan Nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran di Kelas 3 SD N Mejing 
 Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 
A Pemahaman guru tentang nilai nasionalisme 
1.  Apakah yang anda ketahui tentang nilai-nilai nasionalisme?  
2.  Apa yang anda ketahui tentang unsur-unsur nilai nasionalisme?  
3.  Menurut anda, apakah unsur-unsur nilai nasionalisme tersebut dapat ditanamkan kepada siswa? 
 
4.  Menurut anda, apakah pentingnya menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
5.  Menurut anda, apa saja manfaat menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa?  
 
B Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
6.  Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamankan kepada siswa? 
 
7.  Bagaimana cara yang anda lakukan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran? 
 
8.  Menurut anda, pembelajaran yang berkarakter itu seperti apa?  
9.  Apakah di dalam silabus dan RPP yang disusun sudah 
mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme? 
 
10.  Nilai-nilai apa saja yang diintegrasikan dalam silabus dan RPP yang berkaitan dengan nasionalisme? 
 
11.  Apakah ada keharusan dari kepala sekolah untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai nasionalisme tersebut dalam proses pembelalajaran? 
 
12.  Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun RPP yang 
mengintegrasikan nilai nasionalisme? 
 
13.  Apakah anda mengalami kesulitan dalam melaksanakan RPP yang 
mengintegrasikan nilai nasionalisme?  
 
14.  Apakah proses pembelajarannya sudah dikemas sedemikian rupa 
sehingga didalamnya terdapat unsur nilai nasionalisme? 
 
15.  Apakah materi pembelajarannya sudah dikemas untuk dapat 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
16.  Apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah memungkinkan 
untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
17.  Metode pembelajaran apa yang sering anda gunakan untuk 
menanamkan nilai nasionalisme? 
 
18.  Menurut anda, apa kelebihan dari metode pembelajaran yang anda gunakan tersebut? 
 
19.  Menurut anda, apa kekurangan dari metode pembelajaran yang anda gunakan tersebut? 
 
20.  Menurut anda, bagaimana tingkat keberhasilan dari metode yang ada gunakan untuk menanamkan nilai nasionalisme tersebut? 
 
21.  
Apakah media pembelajaran yang digunakan dapat diambil sebagai 
contoh dari nasionalisme? 
 
22.  Apakah siswa memiliki kesadaran untuk berperilaku nasionalis?  
23.  Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan awal yang berkaitan dengan pendidikan nilai nasionalisme? 
 
24.  
Apakah hal yang anda lakukan ketika memotivasi dan menarik 
perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran sudah mengkaitkan 
dengan nilai-nilai nasionalisme? 
 
25.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang anda tanamkan pada saat 
memotivasi dan menarik perhatian siswa? 
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26.  Pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa, bagaimana cara 
anda menanamkan nilai-nilai nasionalisme? 
 
27.  Apa pengaruh anda memotivasi dan menarik perhatian siswa terkait dengan nilai-nilai nasionalisme bagi siswa? 
 
28.  
Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang anda tanamkan dalam kegiatan 
apersepsi? 
 
29.  Pada saat melakukan apersepsi, bagaimana cara anda menanamkan 
nilai-nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
30.  Bagaimana hasil dari apersepsi tentang nilai-nilai nasionalisme yang telah anda lakukan? 
 
31.  Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan inti yang berkaitan dengan pendidikan nilai nasionalisme? 
 
32.  Apakah dalam menyampaikan materi guru sudah mengkaitkan dengan nilai-nilai nasionalisme?  
 
33.  Dalam menyampaikan materi, nilai-nilai nasionalisme apa saja yang 
anda tanamkan? 
 
34.  Ketika guru memberikan tugas kelompok untuk didiskusikan siswa, 
apakah didalamnya sudah terdapat unsur nasionalisme? 
 
35.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ada dalam tugas kelompok yang anda berikan tersebut? 
 
36.  Apa pengaruh anda memberikan tugas kelompok yang mengaitkan 
nilai-nilai nasionalisme bagi siswa? 
 
37.  Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan akhir yang berkaitan dengan pendidikan nilai nasionalisme? 
 
38.  Apakah penilaian sikap nasionalisme sudah dilakukan?  
 
39.  Bagaimana cara anda melakukan penilaian sikap nasionalisme?  
40.  Bagaimana hasil dari penilaian sikap nasionalisme yang telah anda lakukan? 
 
41.  Apakah pada saat memberikan tugas lanjutan kepada siswa, nilai-
nilai nasionalisme apa saja yang anda tanamkan?  
 
42.  Bagaimana hasil dari tugas lanjutan terkait nilai-nilai nasionalisme yang anda berikan kepada siswa tersebut? 
 
43.  Secara keseluruhan, hasil dari proses pendidikan nilai nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran seperti apa? 
 
44.  Secara keseluruhan, apa pengaruh guru menanamkan nilai 
nasionalisme dalam proses pembelajaran bagi siswa? 
 
45.  Apakah anda mengalami kendala dalam menanamkan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran? 
 
 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di luar pembelajaran 
46.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang anda tanamkan di luar proses pembelajaran? 
 
47.  Bagaimana cara menanamkan nilai nasionalisme di luar pembelajaran? 
 
48.  Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme? 
 
49.  Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut? 
 
50.  Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah memasukkan 
nilai-nilai nasionalisme?  
 
51.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut? 
 
52.  Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai nasionalisme dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut? 
 
53.  Apa saja pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tersebut bagi siswa?  
54.  
Selain kegiatan ekstrakurikuler tersebut, apakah ada kegiatan lain 
yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa? 
 
55.  Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan? 
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56.  Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan terkait dengan nasionalisme 
melalui pembiasaan tersebut? 
 
57.  Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
 
58.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
 
59.  Kegiatan rutin apa saja yang dilakukan sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
60.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui kegiatan rutin tersebut? 
 
61.  Kegiatan spontan apa saja yang dilakukan sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
62.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui kegiatan spontan tersebut? 
 
63.  Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa dengan keteladanan/modelling? 
 
64.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan melalui keteladanan/modelling? 
 
65.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui keteladanan/modelling tersebut? 
 
66.  
Apakah pihak sekolah mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai 




2. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Pedoman Wawancara 
Nama  : 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Waktu  : 
Topik  : Pendidikan Nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran di Kelas 3 SD N Mejing 
 Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 
A Pemahaman tentang nilai nasionalisme 
1.  Menurut anda, bagaimana kondisi karakter siswa di SD saat ini?  
2. Apa yang anda ketahui tentang nilai nasionalisme?  
3. Apa yang anda ketahui tentang unsur-unsur nilai nasionalisme?  
4. Menurut anda, apa pentingnya menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
5. Menurut anda, apa saja manfaat menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa?  
 
6. Apa saja program sekolah yang bertujuan untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
 
7.  Menurut anda, apakah program sekolah yang dilakukan tersebut 
sudah berjalan dengan maksimal? 
 
B Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme  
 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
8. Apakah para guru di SD ini sudah menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
9. Bagaimana cara para guru menanamkan nilai nasionalisme kepada 
siswa? 
 
10.  Apakah guru kelas 3 sudah menanamkan nilai nasionalisme dalam pembelajaran? Jika sudah, bentuknya seperti apa? 
 
11.  
Menurut anda, apakah guru kelas 3 mengalami kesulitan dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengintegrasikan nilai nasionalisme? 
 
12.  Menurut anda, metode pembelajaran apa yang sering digunakan guru kelas 3 untuk menanamkan nilai nasionalisme? 
 
13.  Menurut anda, apakah metode yang dipakai guru dapat menanamkan 
nilai-nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di luar pembelajaran 
14.  Apakah di SD ini ada upaya menanamkan nilai nasionalisme di luar proses pembelajaran? 
 
15.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang tanamkan di luar proses pembelajaran? 
 
16.  Bagaimana cara menanamkan nilai nasionalisme di luar pembelajaran? 
 
17.  Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang menurut anda mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme? 
 
18.  Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut? 
 
19.  Bagaimana cara memasukkan nilai-nilai nasionalisme dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
 
20.  Apa saja pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tersebut bagi siswa? 
 
21.  
Selain kegiatan ekstrakurikuler tersebut, apakah ada kegiatan lain 
yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa? 
 
22.  Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan? 
 
23.  Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan terkait dengan nasionalisme 
melalui pembiasaan tersebut? 
 
24.  Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
 
25.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
 
26.  Kegiatan rutin apa saja yang dilakukan sekolah untuk mendukung 
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pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa? 
27.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui kegiatan rutin tersebut? 
 
28.  Kegiatan spontan apa saja yang dilakukan sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa? 
 
29.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui kegiatan spontan tersebut? 
 
30.  Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa dengan keteladanan/modelling? 
 
31.  Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan melalui keteladanan/modelling? 
 
32.  Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui keteladanan/modelling tersebut? 
 
33.  Apakah pihak sekolah mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai 




3. Pedoman Wawancara Siswa  
Pedoman Wawancara 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Waktu  : 
Topik  : Pendidikan Nilai Nasionalisme dalam Pembelajaran di Kelas 3 SD N Mejing 
No Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 
1.  Apa yang kamu ketahui tentang nasionalisme? 
 
2.  Apakah ketika pembelajaran, guru selalu menanamkan nilai 
nasionalisme? 
 
3.  Adakah kesulitan saat guru menanamkan nasionalisme? 
 
4.  Apakah bapak/ibu guru selalu mengucap salam dan berdoa 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran? 
 
5.  Apakah pada saat pembelajaran bapak/ibu guru menyampaikan 
materi tentang nasionalisme dengan jelas? 
 
6.  Apakah di media yang digunakan guru mencerminkan nilai 
nasionalisme? 
 
7.  Apakah ketika melakukan apersepsi, guru sudah mengaitkan nilai 
nasionalisme? Contohnya seperti apa? 
 
8.  Ketika guru memberikan tugas kelompok, apakah didalamnya 
sudah terdapat unsur nasionalisme? Nilai apa saja?  
 
9.  
Apakah pada saat memberikan tugas lanjutan, guru sudah 
mengaitkannya dengan nilai-nilai nasionalisme? Contoh tugasnya 
seperti apa? 
 
10.  Apakah bapak/ibu guru sering mengajarkan kamu untuk menjaga persatuan dan kesatuan Indonesia? Contohnya seperti apa? 
 
11.  Apakah bapak/ibu guru sering mengajarkan untuk saling toleransi? Dalam hal apa saja? 
 
12.  
Apakah bapak/ibu guru mengajarkan kamu untuk selalu 
menyelesaikan suatu masalah dengan cara kekeluargaan? Misalnya 
dalam hal apa? 
 
13.  Apakah bapak/ibu guru mengajarkan kamu untuk bertanggung jawab? Apa manfaat bertanggung jawab? 
 
14.  Apakah bapak/ibu guru mengajarkan tentang sopan santun?  
15.  Apakah bapak/ibu guru mengajarkan kamu untuk bergotong 
royong untuk menyelesaikan sesuatu? Kegiatan apa? 
 
16.  Apakah bapak/ibu sering bercerita tentang para pahlawan? 
 
17.  Apakah bapak/ibu guru mengajarkan untuk selalu menjaga kebersihan? 
 
18.  Apakah anda selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah? Bagaimana caranya? 
 
19.  Apakah di SD ini dilakukan upacara bendera setiap hari Senin? 
 
20.  Apakah teman-teman anda mengikuti upacara dengan tertib? 
 
21.  Apakah bapak/ibu mengajarkan untuk mencintai budaya Indonesia? 
 
22.  Kegiatan ektrakurikuler apa saja yang ada di SD ini yang 
mengaitkan nilai-nilai nasionalisme? 
 
23.  Apakah anda hafal lagu Indonesia Raya? 
 
24.  Apa saja lagu kebangsaan Indonesia yang anda hafal? 
 
25.  Apakah anda hafal dengan dasar negara Indonesia? Apa lambangnya? 
 
26.  Apakah buku-buku tentang nasionalisme sudah tersedia di sekolah? 
 
27.  Apakah sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pendidikan 





Lampiran 6. Pedoman Observasi 
A. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 







1. Kegiatan awal 
a. Menimbulkan motivasi dan perhatian siswa belajara tentang nilai nasionalisme. 
b. Melakukan apersepsi yang berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
c. Memberikan acuan terkait dengan pendidikan nilai nasionalisme. 
2. Kegiatan inti 
a. Materi yang disampaikan berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
b. Melakukan tanya jawab terkait materi pembelajaran. 
c. Memantau dan membimbing siswa. 
d. Membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama 
3. Kegiatan akhir 
a. Meninjau kembali penguasaan siswa (menyimpulkan) yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Memberikan tugas lanjutan yang berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
Media yang digunakan guru yang mendukung proses pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme 
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B. Pedoman Observasi  
LEMBAR OBSERVASI 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NASIONALISME DALAM PROSES PEMBELAJARAN  
Hari/Tanggal : 
No Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajara yang 
membantu dalam menanamkan nilai nasionalisme. 
   
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal    
a. Guru memberikan motivasi dan perhatian siswa 
belajar tentang nilai nasionalisme. 
   
b. Guru melakukan apersepsi yang berhubungan 
dengan nilai nasionalisme. 
   
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
   
2. Kegiatan inti    
a. Guru menyampaikan materi yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme. 
   
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait 
materi pembelajaran. 
   
c. Guru memantau dan membimbing pekerjaan 
siswa 
   
d. Guru dan siswa membahas bersama-sama hasil 
pekerjaan siswa. 
   
3. Kegiatan akhir    
a. Guru meninjau kembali penguasaan siswa 
(menyimpulkan) yang berhubungan dengan 
nilai nasionalisme. 
   
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
   
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
   




Lampiran 7. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/tanggal : Senin, 11 April 2015 
Tempat  : Ruang Tamu SD Negeri Mejing 
Waktu  : 10.00-11.00 
Kegiatan  : Penyerahan surat izin penelitian 
Deskripsi  : 
 Sebelum peneliti datang ke SD Negeri Mejing, pada tanggal 6 April 2016 peneliti terlebih dahulu 
datang ke kantor Biro Administrasi Pembangungan Provinsi DIY di Kepatihan Danurejan untuk mengurus 
surat izin yang diberikan UNY. Setelah dari kantor Biro Administrasi Pembangun, pada tanggal 7 April 2016 
peneliti datang ke KPT Kulon Progo untuk mengantarkan surat tembusan. KPT Kulon Progo memberikan 
surat tembusan yang harus diberikan ke SD Negeri Mejing. Senin, 11 April 2016, peneliti datang ke SD 
Negeri Mejing untuk menyerahkan surat izin melakukan penelitian.  Sesampainya di sekolah, peneliti 
langsung menuju ke ruang guru untuk bertemu dengan Bapak kepala sekolah. Oleh kepala sekolah, peneliti 
dipersilahkan untuk menunggu di ruang tamu terlebih dahulu. Setelah mengucapkan salam, peneliti langsung 
mengutarakan tujuan peneliti untuk memohon izin melakukan penelitian di SD Negeri Mejing, lalu bapak 
kepala sekolah menanyakan surat izin penelitiannya. Peneliti kemudian menjelaskan bahwa peneliti akan 
meneliti tentang pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran di kelas 3 dan subjek yang 
akan diteliti yakni, guru kelas 3, siswa kelas 3, dan kepala sekolah. Setelah itu, kepala sekolah menawarkan 
untuk memanggil guru kelas 3 langsung untuk berdiskusi terkait dengan kegiatan penelitian. Setelah 
melakukan perbincangan terkait penelitian, guru kelas 3 dan kepala sekolah memberikan izin untuk 
melakukan penelitian. Guru kelas 3 memberikan izin untuk melakukan penelitian pada hari itu juga, namun 
peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian pada hari berikutnya, yakni hari Selasa, 12 April 2016. 
Setelah itu peneliti mengucapkan terima kasih dan berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Hari/tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Waktu  : 06.55-11.15 
Kegiatan : Observasi 
Pelajaran  : Penjasorkes, SBK, dan Pendidikan Agama Islam 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pada pukul 06.55 langsung menuju ke kantor guru. Peneliti disambut 
oleh ibu Rondiyah (guru kelas 5) kemudian mempersilahkan peneliti untuk duduk terlebih dahulu karena para 
guru sedang melakukan briefing. Pukul 07.10 briefing selesai, peneliti menyalami para guru yang akan 
menuju ruang kelasnya masing-masing.  
Peneliti bertemu dengan ibu Evi untuk mengkonfirmasi kegiatan observasi yang akan dilakukan. 
Bu Evi memberitahu bahwa guru Olah Raga tidak hadir. Peneliti dan bu Evi menuju lapangan karena siswa 
kelas 3 sudah berkumpul di lapangan. Semua siswa hadir. Salah satu siswa (Risqi) memimpin pemanasan. 
Setelah pemanasan selesai, guru dan siswa berdiskusi untuk permainan apa yang akan dilakukan (guru yang 
memimpin diskusi). Jenis permainan yang disebutkan antara satu siswa dengan siswa lainnya berbeda. Cara 
yang dilakukan guru untuk menentukan jenis permainan adalah dengan voting. Akhirnya, permainan yang 
disepakati adalah boi-boinan. Siswa yang bernama Nanda tidak mengikuti permainan karena kakinya sedang 
sakit.  
Dalam permainan ini, ada dua kelompok. Guru memilih dua siswa untuk menjadi ketua kelompok 
(Rizki dan Affan). Ketua kelompok diberikan kebebasan untuk memilih sendiri anggota kelompoknya dengan 
cara suit, yang menang boleh memilih anggotanya dahulu satu persatu secara bergantian. 
Pukul 08.00 permainan boi-boian diakhiri karena siswa sudah merasa lelah. Permainan 
dilanjutkan dengan bermain catur didepan ruang UKS. Ternyata pihak sekolah telah memiliki banyak papan 
catur dengan berbagai ukuran. Setelah jam olahraga selesai (pukul 8.45) siswa menuju kelas. Siswa 
perempuan melanjutkan bermain bekel di kelas sedangkan beberapa siswa laki-laki malah lari-lari naik meja.  
Pukul 08.50 guru masuk kelas untuk melanjutkan pelajaran. Beberapa siswa berlari untuk ganti 
baju dan siswa lainnya langsung duduk ditempatkan. Setelah guru memastikan bahwa semua siswa sudah siap 
belajar, maka guru membuka pelajaran SBK dengan menanyakan kegiatan olahraga tadi dilanjutkan dengan 
menanyakan materi pelajaran yang sebelumnya. Pelajaran SBKnya menyanyi. Guru meminta siswa 
membentuk dua kelompok, disepakati kelompoknya sama seperti pelajaran olahraga tadi. Kelompok 1 
ketuanya Rizki, sedangkan kelompok 2 ketuanya Affan. Guru meminta pendapat siswa tentang bagaimana 
teknis permainannya. Siswa mengusulkan untuk bermain tebak-tebakan judul lagu. 
Guru : “Nge-game lagi kita.” 
Siswa : “Lagu anak-anak ya, Bu!” 
Guru : “Jangan lagu anak-anak, lagu perjuangan saja sekalian Ibu mau ngecek hafalan kalian.” 
Siswa : “Ah... susah, Bu.” 
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Guru : “Ya sudah. Lagunya bebas, boleh lagu perjuangan dan lagu anak-anak.” 
Setelah disepakati, guru menjelaskan cara bermainnya. Setelah guru menghitung satu sampai tiga 
siswa mencatat judul lagu sebanyak-banyaknya di kertas selama 5 menit. Satu kelompok cukup satu kertas 
saja. Setiap judul lagu yang benar diberi skor 10. Setelah selesai menulis, kertas dikumpulkan kepada guru 
untuk dicek bersama-sama. Kelompok 1 berhasil menulis 23 judul lagu dan semuanya benar mendapatkan 
skor 230. Kelompok 2 berhasil menuliskan 19 judul lagu dan semuanya juga benar mendapatkan nilai 190.  
Setelah penyekoran selesai, kertas dikembalikan kepada masing-masing kelompok. Masing-
masing kelompok diberi waktu satu menit untuk memilih salah satu lagu yang sekiranya regu lawan tidak 
bisa menyanyikannya. Kemudian ketua kelompok suit untuk menentukan kelompok mana dulu yang akan 
bernyanyi di depan kelas. Setiap satu kali beryanyi dengan benar, maka skornya 100. Jika ada anggota 
kelompok yang ketahuan tidak hafal lagunya, maka skor diambil kelompok lawan. Kelompok yang tidak 
maju, bertugas mengamati kelompok yang bernyanyi. Dua anak yang terlihat paling tidak hafal lagunya, 
diminta maju satu langkah untuk menyanyi ulang.  
Permainan ini dilakukan beberapa kali secara bergantian. Saat kelompok 1 selesai menyanyikan 
lagu yang ketiga (Kasih Ibu), dua siswa siswa (Irul dan Zaki) diminta menyanyikan ulang. Irul terlihat 
menyanyi dengan gemetaran sehingga suaranya tidak terlalu jelas.  
Guru : “Skornya mau gimana ini anak-anak?” 
Rizki (anggota kelompok 1) : “Skornya 60-40 aja, Bu.” 
Anggota kelompok 2  : “Ah, Bu. Nggak mau 100 kene kabeh wae!” 
Guru : “Harus kompak dulu, harus sportif. Siapa yang marah? Kan Cuma permainan, jadi harus ada yang 
menang dan kalah. Kesepakannya mau bagaimana?”  
Rizki : “Yawes, 100 nggo kono kabeh wae, Bu. Rapopo wis.”  
Guru : “Beneran nggak papa?” 
Rizki : “Iya nggak papa, Bu. Sportif.” 
Setelah itu, permainan diakhiri. Masing-masing kelompok dipilih satu anak untuk menghitung. 
Kelompok yang selesai menghitung duluan, maka akan mendapat skor tambahan 100. Akhirnya, kelompok 1 
lah pemenangnya. Jam 09.25 siswa istirahat. 
Pukul 10.00 siswa masuk kelas, dilanjutkan pelajaran Pend. Agama Islam. Guru PAI masuk kelas 
dengan mengucapkan salam. Pelajaran diawali dengan mencocokkan PR yang sebelumnya telah diberikan 
yakni tentang waktu-waktu solat. Ada satu siswa yang tidak mengerjakan PR (Zaki), alasannya karena lupa. 
Selesai selesai, guru PAI meminta siswa membuka soal remedial dan pengayaan.  
Guru PAI : “Pak guru mengadakan evaluasi karena materi sudah diberikan.” 
Kemudian guru menghampiri peneliti dan mengatakan bahwa akan pergi. Peneliti diminta untuk 
mengawasi siswa dalam mengerjakan soal. Setelah waktunya habis jawaban dikumpulkan dan diletakkan di 
meja guru PAI tersebut. Namun, sebelum waktunya habis, pukul 10.45 guru kelas (Ibu Evi) sudah masuk 
kelas untuk mengecek siswa. Jawaban dikumpulkan dimeja guru. Pukul 10.50 mencongak tentang luas dan 
keliling. Pukul 11.05 mencongak selesai, dilanjutkan menyanyikan lagu Sorak-sorak Bergembira dan berdoa 
dipimpin oleh Yubi. Peneliti meminta izin kepada guru kelas untuk melihat RPP yang telah dibuat. Peneliti 
kemudian menuju ke ruang guru untuk berpamitan.  
 
CATATAN LAPANGAN 3 
Hari/tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Waktu  : 06.50-11.10 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran   : Bahasa Indonesia, Olah Raga, dan SBK 
Deskripsi : 
 Peneliti datang pukul 06.50 langsung menuju ke ruang guru. Peneliti dipersilahkan untuk langsung 
masuk ke kelas oleh Ibu Evi. Pukul 07.00 bel masuk berbunyi. Siswa berdoa dipimpin oleh Vira di depan 
kelas. Ada tiga siswa di barisan paling belakang (Dava, Zaki, dan Irul) yang masih ramai. Setelah berdoa, 
dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Beberapa siswa terlihat belum hafal. Siswa ramai 
membicarakan tugas Bahasa Indonesia yang lalu untuk menceritakan kembali isi cerita dari buku yang telah 
dibaca. 
 Pukul 07.05 guru memasuki ruang kelas langsung menanyakan apakah siswa sudah berdoa dan 
menyanyi belum. Semua siswa kompak menjawab sudah. Guru langsung menanyakan bagaimana kesiapan 
siswa untuk bercerita di depan kelas. Urutan maju berdasarkan presensi dari atas ke bawah. Siswa yang 
pertama maju adalah Veri menceritakan tentang cicak. Veri bercerita cukup lancar. Semua siswa 
memperhatikan dan antusias dengan cerita Veri. Pada awalnya, Daffa kurang memperhatikan malah asyik 
dengan bukunya, namun lama-kelamaan terlihat memperhatikan. Ditengah-tengah cerita Veri, terlihat Icha 
dan Vatri mengobrol. Setelah Veri selesai bercerita, guru bertanya mengenai isi cerita kepada siswa. 
Kemudian curu menceritakan kembali isi cerita Veri yang telah dikaitkan dengan pelajaran IPA, yakni 
tentang cara hewan beradaptasi. Misalnya, tentang ekor cicak yang putus untuk mengelabui lawannya dan 
bunglon yang berubah-ubah warna. 
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Icha adalah siswa yang maju kedua, bercerita tentang persaudaraan lima kambing. Icha kurang 
lancar bercerita sehingga teman-teman yang lain kurang memperhatikan. Bahkan suara siswa yang ramai 
dibelakang terdengar lebih keras daripada suara Icha yang sedang bercerita. Disela-sela Icha bercerita guru 
meminta siswa untuk menyimak cerita. Jika ada teman yang sedang bercerita sebaiknya hal yang dilakukan 
adalah memperhatikan dengan baik bukan malah ramai sendiri. Saat guru menceritakan kembali isi cerita 
Icha, terlihat ada empat siswa yang duduk di pojok (Irma, Farid, Zaky, dan Irul) kurang menyimak dan sibuk 
bercerita. 
Siswa yang ketiga maju adalah Rizki, bercerita tentang lingkungan sehat. Saat Rizki bercerita, 
empat siswa asyik mengobrol (Icha, Farid, Irul, dan Zaki). Sedangkan Veri dan Affan mengganggu Rizki 
yang sedang bercerita. Setelah Rizki selesai bercerita, guru bertanya kepada siswa: 
Guru : “Siapa yang di rumah membantu orang tua? Siapa yang rajin membereskan buku setelah belajar?”  
Ada siswa yang mengangkat tangan, ada yang hanya tersenyum, dan ada pula yang diam saja tanpa 
memberikan jawaban. Kemudian guru menasihati agar siswa rajin membantu orang tua di rumah. Hal 
tersebut dapat dilakukan dari hal kecil seperti menyapu, mencuci piring, dan lain sebagainya. Membereskan 
buku setelah belajar adalah kewajiban siswa sebagai pelajar dan anak yang baik. 
Siswa yang maju keempat adalah Nuri. Sebelum Nuri mulai bercerita, guru berpesan bahwa siapa 
saja yang nanti dapat menceritakan kembali cerita Nuri akan diberikan tambahan nilai. Selanjutnya, yang 
maju bercerita adalah Nanda. Ada beberapa tanggapan dan saran yang disampaikan oleh siswa terkait dengan 
cerita Nanda. Guru memberitahu bahwa inti cerita Nanda adalah tentang kegiatan tolong menolong. Guru 
berpesan kepada siswa agar dimanapun dan dengan siapapun mereka harus selalu saling tolong menolong. 
Setelah Nanda, yang maju bercerita adalah Daffa, Farid, dan Affan. Saat Daffa maju bercerita, siswa yang 
sudah maju terlihat ramai, sedangkan yang belum maju masih sibuk menghafal. Kemudian saat Farid maju, 
siswa dibarisan paling belakang terlihat ramai sendiri. Kondisi tersebut masih sama seperti saat Affan maju 
bercerita. Siswa banyak yang tidak memperhatikan, sehingga guru memberitahu bahwa diakhir cerita Affan 
guru akan memberikan pertanyaan. Namun, tetap saja ada beberapa siswa yang mengobrol (Farid, Irul, Zaki, 
Riski, dan Yubi) sedangkan Veri dan Nuri malah cari perhatian kepada peneliti. Berhubung jam pelajaran 
Bahasa Indonesia sudah habis maka kegiatan bercerita akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
Pelajaran selanjutnya adalah matematika. Siswa meminta guru untuk mencongak saja. Namun ada 
beberapa siswa yang menolak. 
Guru : “Kita hari ini belajar cara mengerjakan soal cerita luas dan keliling ya.” 
Affan : “diganti mencongak aja, Bu!” 
Guru : “ Soal ceritanya kan belum nak.” 
Beberapa siswa : “Halah, Bu!” (cemberut) 
Guru kemudian menuliskan soal cerita di papan tulis. Sebelum mengerjakan soal, guru menjelaskan dulu 
mengenai cara menuliskan atau menjawab soal cerita yang berkaitan dengan luas keliling persegi dan persegi 
panjang. Semua siswa terlihat menyimak dengan baik penjelasan dari guru.  Setelah selesai menjelaskan, 
siswa dipersilahkan menulis dibuku masing-masing sebelum mulai mencongak. 
Pukul 08.45 mulai mencongak. Setelah soal pertama selesai, siswa yang sudah selesai malah asyik 
mengobrol. Sehingga, guru mempersilahkan siswa untuk mengajari atau membantu teman yang belum selesai 
mengerjakan. Begitu seterusnya sampai soal kelima selesai. Bel istirahat berbunyi pukul 09.20. 
Bel masuk berbunyi pukul 09.45. Pelajaran selanjutnya adalah olahraga diisi oleh bu Isnaeni di 
dalam kelas. Siswa dan guru bersama-sama membahas tentang lingkungan di sekitar siswa. Siswa diminta 
untuk membuka buku paket penjaskes. Guru menjelaskan bahwa lingkungan sekolah dapat mempengaruhi 
proses belajar siswa.  
Guru OR : “Kamu dapat menilai lingkungan sekitar sekolah kita sehat atau tidak?” 
Farid dan Irul pelajaran sambil makan dan mengobrol sepanjang pelajaran. Yubi makan diam-diam, dia 
malah melihat peneliti yang duduk di belakang. Guru menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang harus kita 
lakukan di lingkungan, yaitu: tahu aturan di jalan, menanamkan rasa kagum, bersyukur terhadap ciptaan 
Tuhan. Salah satu caranya adalah dengan merawat tumbuhan. 
Guru OR : “njajal nek ora disirami, kembange dadi kepiye?” 
Makhluk hidup butuh makanan dan minuman. Kita harus selalu menjaga dan memelihara lingkungan, bukan 
malah merusaknya.  
Guru OR : “Nek awak dhewe eneng sing ndue masalah, kudune dipikirke bareng-bareng, 
dipecahkan berkelompok apik e kepiye.” 
Pelajaran olahraga (teori) hanya satu jam pelajaran, sehingga selesai sampai pukul 10.20. 
Pelajaran selanjutnya adalah SBK diisi oleh guru kelas. Guru sudah menyiapkan kertas yang akan 
dibagikan kepada siswa untuk menggambar. Guru meminta siswa untuk menggambar kegiatan di lingkungan 
sekolah, boleh kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Siswa duduk berkelompok-kelompok, namun ada satu 
siswa yaitu Vatri yang duduk menggambar sendirian. Guru sesekali berkeliling melihat pekerjaan siswa. 
Pukul 11.05 pelajaran diakhiri, selesai atau belum hasil gambar siswa dikumpulkan di meja guru dan 
dilanjutkan menggambar pada pelajaran SBK berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu Hari 
205 
Merdeka yang dipimpin oleh Vira dilanjutkan berdoa. Peneliti kemudian menuju ke ruang guru untuk 
berpamitan.  
 
CATATAN LAPANGAN 4 
Hari/tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Waktu  : 07.05-11.15 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Pend. Agama Islam, PKn, dan Bahasa Indonesia 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 07.05. Peneliti langsung menuju ke ruang kelas karena 
pembelajaran akan segera dimulai. Pelajaran pertama adalah Pend. Agama Islam. Pak Satidjo (guru PAI) 
masuk kelas sambil mengucap salam. Guru bertanya apakah siswa sudah berdoa dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya atau belum. Guru juga menanyakan apakah siswa masih ingat dengan arti Assalamu’alaikum 
apa tidak. Ada siswa yang menjawab tidak ada pula yang berkata “ingat”, namun terlihat ragu. Setelah guru 
mengkonfirmasi arti Assalamu’alaikum tersebut, guru juga menjelaskan mengenai keselamatan di jalan 
misalnya patu terhadap rambu-rambu. Selain keselamatan di jalan, belajar juga perlu keselamatan, harus hati-
hati, rajin dan tekun. 
Materi Agama adalah mempraktikkan solat anatara bacaan dan gerakannya. Guru menjelaskan 
mengenai bacaan-bacaan solat.  
Guru PAI : “Niat solat dhuhur masih ingatkan bunyinya bagaimana?” 
Siswa diminta membuka buku paket PAI halaman 97. Siswa diminta membaca (niat solat) kemudian guru 
mengkonfirmasi. Semua siswa secara bersama-sama membaca bacaan solat mulai dari takbirotul ikhram 
sampai salam. Saat membaca surah Al-fatihah, Icha dan Anggi mengobrol. Saat membaca surah Al-falaq 
Zaki kurang serius dan posisi duduknya kurang baik.  
Sekitar pukul 07.35 posisi duduk siswa mulai tidak teratur, banyak siswa yang tengak-tengok dan 
mengobrol. Tak lama kemudian, guru PAI mengajak semua siswa menuju mushola untuk praktik solat. Satu 
persatu secara bergantian, siswa mempraktikkan gerakan solat tertentu. Siswa yang tidak sedang praktik 
boleh mengomentari teman yang sedang praktik, namun setelah semua siswa sudah selesai praktik. Setelah 
siswa berkomentar kemudian guru memberikan penjelasan, namun salah satu siswa terlihat kurang 
memperhatikan (Daffa). Pelajaran PAI berakhir pada pukul 08.20. 
Pukul 08.25 guru kelas (Ibu Evi) memasuki ruang kelas. Seharusnya sebelum istirahat adalah 
pelajaran PKn, tetapi siswa meminta bahasa Indonesia terlebih dahulu.  
Siswa : “Bahasa Indonesia sik, Bu. Ndak selak lali.” 
Guru : “Ya sudah, bahasa Indonesia dulu.” 
Saat Vira maju, siswa yang lain memperhatikan sambil duduk bergerombol. Setelah Vira, siswa yang 
bercerita adalah Zaky. Suara Zaky terdengar sangat pelan, sehingga siswa yang lain kurang begitu 
memperhatikan dan ramai. Tiba-tiba disela-sela pelajaran, Yubi menangis. Kemudian guru meminta siswa 
untuk tidak duduk bergerombol lagi. Setelah semua siswa maju bercerita, pukul 09.05 siswa diminta untuk 
membuat ringkasan cerita yang telah diceritakan masing-masing. Guru v=berkeliling melihat pekerjaan siswa. 
Pukul 09.20 bel istirahat berbunyi. Semua siswa keluar kelas untuk jajan. Namun, adapula beberapa 
siswa yang tetap didalam kelas untuk bermain. Sekitar pukul 09.50 bel masuk berbunyi, semua siswa masuk 
kelas. Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih asyik makan. Sehingga, guru meminta mereka 
menhabiskannya diluar kelas. Tak lama kemudian, guru meminta izin untuk pergi melayat sebentar dan siswa 
diberi tugas. Pukul 10.30 guru kembali ke kelas, dilanjutkan membahas tugas yang telah diberikan 
sebelumnya. Setelah membahas soal, guru menjelaskan mengenai kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
dapat diwujudkan salah satunya dengan memakai produksi dalam negeri.  
Guru : “Jadi kalau bisa ya, jangan pakai barang produksi luar negeri. Contohnya pulpen. Kalau bisa ya 
cari yang made in Indonesia, kan katanya cinta Indonesia.” 
Pukul 10.50 pembelajaran berakhir. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu Sorak-sorak 
Bergembira dipimpin oleh Zaky dan dilanjutkan dengan berdoa. Sebelum siswa pulang, guru mengadakan PT 
terlebih dahulu. Setelah semua siswa pulang, peneliti menanyakan mengenai PT yang telah dilakukan. 
Menurut Ibu Evi, Pt adalah singkatan dari pertanyaan. PT sistemnya sama seperti mencongak. Guru 
mengajukan pertanyaan (matematika), kemudian siswa mengangkat tangan. Siswa baru boleh menjawab 
setelah ditunjuk oleh guru. Siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, boleh pulang terlebih 









CATATAN LAPANGAN 5 
Hari/tanggal : Jum’at, 15 April 2016 
Waktu  : 06.35-10.15 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran   : Jum’at bersih dan Bahasa Jawa 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 06.35 dan baru ada tiga guru yang hadir. Peneliti langsung menuju 
ke lapangan karena senam akan segera dimulai. Senam dilakukan sampai jam 07.10. Setelah selesai senam, 
Kepala Sekolah mengumumkan bahwa akan dilakukan Jum’at bersih. Siswa kelas 3 diminta untuk 
membersihkan bagian belakang sekolah (di belakang ruang kelas 4-6). Siswa sangat antusias untuk bekerja 
bakti. Ada yang mencabuti rumput, membersihkan saluran air, menyapu, dan lain sebagainya. Jum’at bersih 
selesai pukul 07.45, kemudian semua siswa masuk ke kelasnya masing-masing. 
Pukul 07.50, guru memasuki ruang kelas. Guru bertanya apakah siswa sudah bernyanyi atau belom. 
Semua siswa kompak menjawab sudah berdoa tetapi belum bernyanyi. Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipimpin oleh Anggi. Seharusnya pelajaran selanjutnya adalah 
bahasa Indoesia, tetapi karena sudah digunakan untuk Jum’at bersih maka dilanjutkan pelajaran bahasa Jawa. 
Materinya tentang geguritan. Siswa dengan bimbingan guru membaca geguritan secara bersama-sama. Pukul 
08.50 pelajaran bahasa Jawa selesai, kemudian mencongak sampai bel istirahat berbunyi.  
Pukul 09.50 bel masuk berbunyi, guru memasuki ruang kelas dan pelajaran dilanjutkan mencongak. 
Guru mengajari siswa bagaimana cara mengerjakan yang benar. Pukul 10.00 pembelajaran berakhir. Siswa 
bersama-sama menyanyikan lagu Hari Merdeka dipimpin oleh Anggi dan dilanjutkan dengan berdoa. Pada 
saat bernyayi, Yubi terlihat asyik sendiri. Peneliti kemudian berpamitan kepada guru-guru dan Kepala 
Sekolah yang berada di kantor guru. 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
Hari/tanggal : Sabtu, 16 April 2016 
Waktu  : 07.00-12.30 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : IPS, Matematika, Pramuka 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 07.00. Peneliti langsung menuju ke ruang kelas karena 
pembelajaran akan segera dimulai. Siswa berdoa dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya dipimpin 
oleh Irul. Pukul 07.10 guru memasuki ruang kelas. Pelajaran pertama adalah IPS. Guru meminta siswa 
membuka buku paket. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Bangga sebagai Anak Indonesia” dan 
“Usaha Membangun Bangsa Indonesia” secara bergantian dan berurutan sesuai tempat duduknya.  
Pukul 07.30 dilanjutkan pelajaran matematika. Materinya tentang ciri-ciri, lambang, rumus keliling, 
rumus luas persegi dan persegi panjang. Siswa dengan bimbingan guru latihan menghitung keliling dan luas 
di papan tulis. Setelah semua siswa paham, guru meminta siswa untuk membuka buku paket untuk 
mengerjakan soal-soal tentang luas dan keliling yang sebelumnya sudah dijelaskan. Guru mengumumkan 
bahwa pada hari Rabu akan diadakan ulangan matematika. Guru membimbing siswa mengerjakan soal 
dengan berkeliling menghampiri meja siswa satu persatu.  
Ada beberapa siswa yang tidak mengerti dengan soal yang diminta merubah satuan. Kemudian guru 
menjelaskan lagi tentang cara merubah satuan di depan kelas diselingi dengan tanya jawab dengan siswa. 
Mayoritas siswa mengerjakan dengan tenang, tetapi ada beberapa siswa yang masih berjalan kesana kemari. 
Siswa yang sudah selesai mengerjakan diperbolehkan mengajari teman yang belum selesai. Setelah semua 
siswa selesai mengerjakan, kelas menjadi ramai dan banyak siswa yang berjalan kesana kemari.  
Pukul 08.50 mencocokkan soal yang sudah dikerjakan siswa. Sekitar pukul 09.10 semua soal sudah 
selesai dikoreksi. Siswa meminta guru melakukan mencongak karena waktunya masih ada 10 sebelum bel 
istirahat. Pukul 09.20 bel istirahat berbunyi. Pada jam istirahat ada dua anak yang menangis, yaitu Yubi dan 
Vatri. Menurut Yubi, awalnya Vatri yang mengganggu Yubi. Kemudian Yubi mengambil tip-x milik Vatri 
dan dilemparkan kepada Zaky. Vatri tidak tinggal diam, dia malah mengambil tempat pensil miliki Yubi 
kemudian dimasukkan kedalam tasnya Zaky. Tip-x sudah Yubi kembalikan, namun Vatri masih saja 
menangis. Sampai bel masuk berbunyi dan guru memasuki kelas, Vatri masih belum tenang. Guru 
menanyakan kronologinya, lalu dua siswa tersebut diminta ke depan kelas untuk bersalaman dan saling 
memaafkan.  
Setelah Vatri tenang, dilanjutkan dengan pelajaran IPS. Guru dan siswa mencococokkan tugas yang 
sudah dikerjakan siswa minggu lalu terkait dengan jual beli dan pengelolaan uang (menabung). Pukul 10.55 
pelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa dipimpin oleh Irul dan dilanjutkan 
berdoa. Diawal awal siswa terlihat kurang kompak bernyayi, tetapi sampai tengah-tengah mulai kompak. 





Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.45. Pramuka dimulai dengan bernyanyi karena cuaca sangat 
panas sehingga tidak dilakukan upacara pembukaan. Siswa diminta berkumpul dengan kelompoknya masing-
masing. Antar kelompok diusahakan untuk tidak duduk berdekatan. Materi pramuka pada pertemuan hari ini 
adalah semaphore. Guru berada ditengah lapangan untuk memberikan soal dengan menggunakan bendera 
semaphore. Soal hanya diulang satu kali sehingga suasananya sangat tenang karena semua siswa 
memperhatikan dengan teliti setiap gerakan guru. Ada 10 soal yang diberikan. Siswa diperbolehkan untuk 
melihat pada buku. Setelah selesai, jawaban siswa dikumpulkan kepada guru. Pukul 12.30 kegiatan pramuka 
diakhiri dengan menyanyikan lagu sayonara karena tidak ada upacara penutupan seperti biasanya. Pukul 
12.40 peneliti berpamitan kepada guru-guru yang masih ada dikantor karena sebagian sudah pulang terlebih 
dahulu.  
 
CATATAN LAPANGAN 7 
Hari/tanggal : Senin, 18 April 2016 
Waktu  : 07.00-11.10 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran   : IPS, Matematika, IPA 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00, langsung menuju ruang guru untuk bersalaman. Guru masih 
mengadakan briefing. Pada hari ini tidak dilakukan upacara bendera setiap hari Senin seperti biasanya 
dikarenakan kelas VI masih ujian praktek. Pukul 07.10 guru menuju ke kelasnya masing-masing. Sampai di 
kelas 3, seperti biasanya guru bertanya apakah siswa sudah berdoa dan bernyanyi atau belum. Semua siswa 
kompak menjawa, “Sudah, Bu”.  
Pukul 07.15 pembelajaran dimulai. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul “ Bangsa sebagai 
Anak Indonesia” dan “Usaha Membangun Bangsa Indonesia” secara bergantian dan berurutan dimulai dari 
siswa yang duduk di banrisan depan paling kanan. Pada saat teman yang lain membaca, Yubi dan Riski 
terlihat asyik mengobrol. Sedangkan Zaki terlihat kurang memperhatikan. Setelah selesai membaca teks 
bacaan tersebut, siswa melanjutkan membaca ringkasan materi halaman 40 pada buku yang sama.  
Pukul 07.35 dilanjutkan dengan pelajaran matematika. Siswa diminta membuka buku paket 
matematika halam 197 dan mengerjakan soal yang ada. Ketika mengerjakan soal, ada beberapa siswa yang 
mengobrol dan celingukan. Kemudian, guru berkeliling untuk membantu dan membimbing siswa apabila ada 
kesulitan dalam mengerjakan secara satu persatu. 
Riski dan Yubi masih saja terlihat ramai. Siswa lain menyarankan agar tempat duduk mereka 
berdua dipindah saja. 
Affan : “Pindahnya seminggu sekali dong, Bu. Kayak di kelas 2 dulu itu.” 
Guru : “Loh kan perjanjiannya sebulan sekali.” 
Affan : “Halah, Bu. Musyawarah kok.” 
Pukul 09.00 beberapa siswa sudah selesai mengerjakan soal tersebut. Farid, Affan, dan Zaki terlihat 
mengobrol. Sedangkan Nanda dan Icha malah asyik bermain bekel.  
Setelah dipastikan semua siswa sudah selesai mengerjakan, maka soal yang sudah dikerjakan tadi 
dikoreksi bersama-sama. Tepat jam 09.20 saat bel istirahat berbunyi, proses mengoreksinya selesai. Pekerjaan 
siswa dikumpulkan kemudian istirahat. Semua siswa terlihat pergi keluar kelas untuk jajan.sebagian anak ada 
pula yang bermain bola di lapangan setelah jajan.  
Pukul 09.50 bel masuk berbunyi, semua siswa masuk kelas. Namun, ada beberapa siswa terlihat 
masih makan. Guru kelas masuk pukul 09.55. siswa yang belum selesai makan, diminta guru untuk 
menghabiskannya diluar kelas. Pelajaran yang ketiga adalah IPA. Materinya tentang lingkungan sehat. Guru 
menjelaskan tentang apa itu lingkungan sehat. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai ciri-ciri dan contoh 
lingkungan sehat dan tidak sehat itu seperti apa serta kewajiban kita sebagai makhluk hidup terhadap 
lingkungan sekitar. Salah satunya adalah dengan merawat dengan baik. Setelah semua siswa mengerti, siswa 
diminta untuk mengerjakan soal UKK kelas 3 tahun 2013. Sebelum mengerjakan soal, guru mengumumkan 
bahwa siswa diminta untuk membuat kliping tentang lingkungan sehat dan tidak sehat secara berkelompok 
maksimal 3 orang untuk setiap kelompoknya. 
Pukul 10.15 semua siswa selesai mengerjakan soal. Kemudian dilanjutkan mengoreksi pekerjaan 
siswa secara bersama-sama. Sambil mengoreksi soal, guru juga menjelaskan mengenai manfaat menjaga 
kebersihan kelas, pola hidup bersih atau sehat, manfaat menanam sayuran di lingkungan sekitar, pencermaran 
udara, dan upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Pukul 10.40 pembelajaran diakhiri dengan 
menyanyikan lagu Dari Sabang Sampai Merauke dipimpin oleh Irma dilanjutkan dengan berdoa. Sebelum 
pulang guru melakukan PT terlebih dahulu sama seperti beberapa hari yang lalu. Siswa yang pertama kali 
menjawab benar adalah Affan dan yang terakhir adalah Vatri. Peneliti kemudian berpamitan dengan guru-




CATATAN LAPANGAN 8 
Hari/tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 07.00-09.50 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran   : Penjasorkes, SBK 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00, langsung menuju ruang guru untuk bersalaman. Peneliti 
dipersilakan untuk duduk terlebih dahulu karena guru masih mengadakan briefing. Pada saat yang sama, 
siswa-siswi kelas 3 berada di lapangan sudah siap mengikuti pelajaran Penjassorkes. Pukul 07.10 Ibu Isnaeni 
menuju lapangan. Kegiatan olah raga diawali dengan pemanasan.  
Seperti hari-hari biasanya, siswa dan guru melakukan berbagai permainan yaitu, permainan hitam-
hijau, lempar tangkap, bulu tangkis, dan diakhiri dengan catur sesuai permintaan siswa. Pelajaran Penjasorkes 
berakhir pada pukul 08.45. Siswa kembali ke kelas sambil berlari. Ada beberapa siswa yang mengganti 
pakaiannya, ada pula yang tetap menggunakan pakaian olah raga. Guru kelas memasuki kelas pukul 08.50. 
Guru mengucap salam.  
Pelajaran selanjutnya adalah SBK. Kegiatannya adalah melanjutkan menggambar minggu lalu 
yakni tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah. Beberapa siswa menggambar sambil mengobrol, 
berjalan kesana kemari untuk melihat hasil gambaran temannya. Kemudian guru mengumumkan bahwa pada 
tanggal 21 April 2016 siswa diminta untuk menggunakan pakaian adat dan membawa kado silang seharga 
minimal Rp 3.000,00. Pukul 09.20 pelajaran SBK berakhir kemudian bel istirahat berbunyi. Peneliti menuju 
ruang guru untuk berpamitan dengan para guru dan kepala sekolah.  
 
CATATAN LAPANGAN 9 
Hari/tanggal : Rabu, 20 April 2016 
Waktu  : 07.00-11.10 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Matematika, SBK 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00, langsung menuju ke ruang guru. Peneliti menemui guru kelas 3 
dan langsung menuju ke ruang kelas. Pelajaran pertama adalah Bahasa Indonesia. Siswa diminta untuk 
menyimak cerita yang dibacakan guru tentang kuda laut dan ikan kecil. Siswa dipersilakan mencatat hal-hal 
yang dianggap penting. Guru memberikan lima pertanyaan, kemudian siswa diminta membuat lima 
pertanyaan. Buku dikumpulkan, kemudian guru membagikan buku tersebut secara acak. Setiap siswa 
mengerjakan pertanyaan yang dibuat oleh temannya sesuai buku yang didapat. Buku dikumpulkan kemudian 
dikoreksi. 
Pukul 08.20 ulangan matematika. Saat guru sudah membagikan soal ulangan, Yubi, Vatri, dan Riski 
masih ramai, guru menegur. Pukul 09.00 masih ada dua anak (Zaki dan Irul) masih belum selesai 
menyelesaikan soal ulangan, sehingga untuk mengantisipasi siswa yang lain ramai maka guru mengadakan 
mencongak sampai bel istirahat berbunyi. Istirahat mulai pukul 09.20 sampai 09.45. 
Pukul 09.50 guru masuk kelas, meminta peneliti untuk mengisi jam pelajaran karena guru akan 
menguji kelas 6 yang sedang ujian praktek IPA. Peneliti mengajak siswa untuk musyawarah apakah mau 
menyanyi atau melanjutkan menggambar seperti pertemuan sebelumnya. Ada berbagai jawaban atau saran 
dari siswa. Setelah dilakukan voting, akhirnya disepakati untuk bernyanyi secara berkelompok masing-
masing 3 anak. Ibu Kita Kartini adalah lagu yang sepakat untuk dinyanyikan. Aturan permainannya adalah 
setiap kelompok bergantian menyanyi di depan kelas. Kelompok lain yang tidak maju berhak memberikan 
nilai kepada kelompok yang sedang bernyanyi. Kelompok yang nilainya paling tinggi adalah pemenangnya. 
Kalau ada salah satu anggota kelompok yang tidak dapat menyanyikan lagu tersebut dengan baik, maka skor 
kelompoknya dikurangi 30. Jika lafal atau pengucapannya salah nilai dikurangi 10, dan yang paling cepat 
menghitung skor masing-masing kelompoknya maka mendapat nilai tambahan 10 poin.  
Pukul 10.45 kerja bakti membersihkan kelas dan mensetting kelas untuk kegiatan kartini besok 
tanggal 21 April 2016. Semua siswa terlibat, meskipun ada beberapa yang bermain. Pukul 11.00 kerja bakti 
selesai, diakhiri dengan menyanyikan lagu Dari Sabang Sampai Merauke dipimpin oleh Feri dilanjutkan 
berdoa kemudian pulang. Peneliti kemudian menuju ruang guru untuk berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
Hari/tanggal : Kamis, 21 April 2016 
Waktu  : 06.55-11.20 
Kegiatan  : Peringatan Hari Kartini 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.55 langsung menuju ke lapangan karena siswa sudah bersiap-siap 
untuk mengikuti upacara peringatan Hari Kartini. Semua siswa kecuali kelas 6, guru, dan karyawan memakai 
baju adat, termasuk peneliti juga mengenakan pakaian adat. Pembina upacaranya adalah Ibu Marsiyah (guru 
209 
kelas 1) dan petugas upacaranya semuanya wanita. Pukul 07.55 upacara selesai, dilanjutkan dengan jalan-
jalan atau kirab lingkungan sekitar sekolahan. Kirab dilakukan oleh siswa kelas 1 sampai 5, sedangkan kelas 
6 dipersilakan untuk masuk kelas.  
Kirab selesai pukul 08.20. Siswa menuju kelasnya masing-masing untuk beristirahat dan saling 
tukar kado silang dipimpin oleh guru. Tak lama kemudian, siswa kelas 1 sampai 3 diminta menuju kelas 3 
untuk mengikuti lomba keluwesan, setelah selesai gantian kelas 4 dan 5 yang masuk kelas 3. Ada 3 juri 
(termasuk peneliti) yang menilai keluwesan siswa. Pukul 10.00 lomba keluwesan selesai, dilanjutkan lomba 
menyanyikan lagu Ibu Kita Kartini di kelas masing-masing. Sekitar pukul 10.30 lomba menyanyi selesai, 
semua siswa (kelas 1-5) diminta untuk masuk ke kelas 3 untuk mendengarkan pengumuman pemenang. Pukul 
11.00 rangkaian kegiatan peringatan Hari Kartini diakhiri dengan berdoa dan semua siswa pulang. Peneliti 
membantu membereskan alat-alat yang digunakan saat lomba keluwesan. Pukul 11.20 peneliti menuju ruang 
guru untuk berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
Hari/tanggal : Jum’at, 22 April 2016 
Waktu  : 06.45-10.40 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.45. Para siswa dan beberapa guru sudah bersiap-siap di lapangan 
untuk melakukan senam angguk. Senam angguk selesai pukul 07.20. Semua siswa kelas 3 langsung masuk 
kelas. Sambil menunggu guru kelas datang, mereka menyanyikan lagu Indonesia Raya dan berdoa yang 
dipimpin oleh Icha. Tak lama kemudian, guru kelas masuk sambil mengucap salam.  
Pelajaran pertama adalah Bahasa Indonesia. Guru meminta siswa untuk mengarang atau 
menceritakan pengalaman mereka mengikuti rangkaian kegiatan peringatan Hari Kartini, ditulis dibuku 
masing-masing kemudian dikumpulkan. Banyak siswa ramai, lari kesana kemari, terutama yang sudah selesai 
mengarang. Setelah semua anak selesai mengarang, pukul 08.30 dilanjutkan dengan pelajaran Bahasa Jawa. 
Siswa berkelompok masing-masing anggotanya 3 anak untuk berdiskusi mengerjakan tugas dari guru.  
Pukul 09.20 bel istirahat berbunyi dan masuk pada pukul 10.00. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
mengoreksi tugas Bahasa Jawa. Pukul 10.20 pembelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu Hari Merdeka 
dipimpin oleh Icha dilanjutkan dengan berdoa. Sebelum pulang guru melakukan PT terlebih dahulu sama 
seperti beberapa hari yang lalu. Siswa yang berhasil menjawab dengan benar diperbolehkan pulang. Setelah 
semua siswa berhasil menjawab dengan benar, peneliti kemudian berpamitan dengan guru-guru dan Kepala 
Sekolah yang berada di kantor guru. 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
Hari/tanggal : Sabtu, 23 April 2016 
Waktu  : 06.55-12.20 
Kegiatan  : Observasi, wawancara siswa 
Pelajaran   : Matematika, IPS, Pramuka 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.55 dan langsung menuju ruang guru. Para guru sedang 
mengadakan briefing. Peneliti diminta untuk masuk kelas terlebih dahulu oleh guru kelas 3. Peneliti 
mengajak siswa untuk berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya terlebih dahulu yang dipimpin oleh 
Rizki. Guru masuk pada pukul 07.10 sambil mengucap salam.  
Pelajaran pertama adalah matematika. Guru membagikan soal matematika (soal UKK tahun 2010) 
untuk dikerjakan siswa. Sambil siswa mengerjakan, guru memberikan pengumuman bahwa mulai hari Senin 
dampai Kamis siswa belajar di rumah karena siswa kelas 6 ada Ujian Sekolah. Kemudian guru membagikan 3 
macam soal untuk dikerjakan siswa di rumah.  Beberapa siswa yang sudah mengerjakan soal matematika tadi 
terlihat ramai dan malah mengganggu teman yang belum selesai mengerjakan. Sampai waktu yang disepakati 
sebelumnya habis, ada beberapa siswa yang masih belum selesai mengerjakan. Sebelumnya telah disepakati 
bahwa mengerjakan soal harus selesai pukul 08.00, namun baru sekitar pukul 08.20 semua siswa selesai 
mengerjakan soal. Selanjutnya mengoreksi pekerjaan siswa. 
Pukul 09.00 selesai mengoreksi. Guru memberi tahu bahwa materi matematika sudah habis, tinggal 
pengulangan saja untuk persiapan Ulangan Kenaikan Kelas. Pelajaran selanjutnya adalah IPS. Siswa 
mengerjaran soal yang dibagikan guru. Siswa mengerjakan sampai bel istirahat berbunyi. Istirahat mulai 
pukul 09.20 sampai 09.55. Guru masuk kelas pada pukul 10.07, langsung mengoreksi soal IPS bersama sama. 
Setiap siswa membaca soal beserta jawabannya secara berurutan. Pukul 10.15 selesai mengoreksi, dilanjutkan 
dengan menyanyikan lagu Sorak-sorak Bergembira yang dipimpin oleh Rizki lalu berdoa. 
Beberapa siswa masih tetap bermain di dalam kelas, sebagian yang lain bermain di luar kelas. 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa yang berada dikelas, yaitu Dafa. Wawancara 
dilakukan pukul 10.45-11.00.  
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Pramuka 
Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.05. Pramuka dimulai dengan bernyanyi karena cuaca sangat 
panas sehingga tidak dilakukan upacara pembukaan. Setelah semua siswa berkumpul, guru mengumumkan 
bahwa kegiatan pramuka diisi dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Siswa laki-laki dan 
perempuan diberi tugas masing-masing. Siswa laki-laki membersihkan gedung barat sedangkan perempuan 
membersihkan gedung timur. Kerja bakti selesai pukul 12.15. Kegiatan pramuka diakhiri dengan 
menyanyikan beberapa lagu yang berkaitan dengan pramuka kemudian berdoa pulang. Pukul 12.20 peneliti 
berpamitan kepada guru-guru yang masih ada dikantor karena sebagian sudah pulang terlebih dahulu. 
 
CATATAN LAPANGAN 13 
Hari/tanggal : Jum’at, 29 April 2016 
Waktu  : 07.10-09.20 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 07.10, siswa sudah selesai melakukan senam. Peneliti langsung 
menuju menuju ke ruang kelas 3. Tak lama kemudian, guru juga memasuki kelas. Pelajaran yang pertama 
adalah Bahasa Indonesia. Kegiatannya adalah mencocokkan PR yaitu mengerjakan soal UKK Bahasa 
Indonesia tahun 2013. Salah satu siswa tidak berangkat sekolah karena sedang sakit.  
Pukul 07.40 dilanjutkan pelajaran Bahasa Jawa. Siswa diminta membuka buku paket Bahasa Jawa 
halaman 90 dan mengerjakan soal ulangan 6 tentang wayang-wayang. Beberapa siswa yang sudah selesai 
mengerjakan terlihat asyik mengobrol. Ada pula yang bermain bekel (Icha dan Nanda). Kegiatan selanjutnya 
adalah mengkoreksi pekerjaan siswa bersama-sama. 
Guru : “Tidak usah ditukar, dikoreksi sendiri-sendiri aja. Ibu mau lihat kalian jujur atau tidak.” 
Saat mengkoreksi, beberapa siswa terlihat asyik mengobrol. Pukul 09.00 semua soal selesai dikoreksi. Guru 
meminta nilai masing-masing siswa. Masih ada waktu sekitar 20 menit sebelum bel istirahat berbunyi, maka 
para siswa meminta guru untuk melakukan mencongak saja dan guru menyetujuinya. Bel istirahat berbunyi 
pukul 09.20, kemudian peneliti berpamitan kepada guru kelas karena ada acara lain. Peneliti langsung menuju 
kantor guru untuk berpamitan kepada kepala sekolah dan guru yang lain. 
 
CATATAN LAPANGAN 14 
Hari/tanggal : Sabtu, 30 April 2016 
Waktu  : 06.55-11.00 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Matematika, IPS 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 06.55 dan langsung menuju ke ruang guru untuk bersalaman. 
Kemudian peneliti menuju ruang kelas 3. Siswa baru mulai menyanyikan lagu Indonesia Raya setelah peneliti 
masuk kelas,lalu dilanjutkan berdoa. Pukul 07.10 guru masuk kelas. Pelajaran yang pertama adalah 
matematika. Jam pelajaran matematika hanya digunakan untuk mengoreksi PR pada pertemuan sebelumnya 
yakni mengerjakan soal UKK. Setelah selesai mengoreksi, dilanjutkan dengan mencongak sampai bel 
istirahat berbunyi. 
Istirahat dimulai pukul 09.20 sampai 09.50. Saat istirahat semua siswa keluar kelas untuk jajan. 
Setelah itu, mereka kembali ke kelas untuk bermain catur dan bekel. Ada pula siswa yang sedang melakukan 
piket. Dua anak menyapu sedangkan yang lain berebut untuk menghapus papan tulis. Setelah istirahat, 
pelajaran selanjutnya adalah IPS. Jam pelajaran IPS juga digunakan untuk mengoreksi dan membahas soal. 
Pukul 10.40 pembelajaran berakhir. Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan lagu Berkibarlah 
Benderaku, dilanjutnya dengan berdoa. Peneliti bersama guru kelas menuju ruang guru. Beberapa menit 
kemudian, peneliti berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN 15 
Hari/tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Waktu  : 06.55-11.05 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : IPA, Metematika 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.55 dan langsung menuju lapangan karena para siswa sudah berada 
di lapangan bersiap untuk mengikuti upacara bendera. Upacara baru dimulai pada pukul 07.10. Petugas 
upacara campuran dari masing-masing kelas, sedangkan untuk paduan suaranya semuanya siswa kelas 5. 
Pemimpin upacara adalah siswa kelas 5 bernama Candra, pembina upacaranya adalah guru kelas 6 (Ibu NFF).  
Pada saat mengikuti kegiatan upacara, sebagian besar siswa kelas 3 terlihat gojek kecuali barisan 
paling depan. Ketika menyanyikan lagu Indonesia raya, Zaki terlihat tidak serius. Pada saat pembina upacara 
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membacakan Pancasila untuk diirukan semua siswa, Irul dan Zaki malah mengobrol. Upacara hari ini 
bertepatan dengan peringan Hari Pendidikan Nasional tahun 2016 yang bertema “Nyalakan Pelita Terangkan 
Cita-cita”. Pembina upacara menyampaikan amanat dari Mendikbud. Secara garis bersar amanat dari 
Mendikbud isinya adalah semua siswa harus meningkatkan kreativitasnya, kemampuan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah. Selain itu juga harus meningkatkan literasi sains, tehnologi dan budaya. Pukul 07.50 
upacara bendera telah selesai. Semua siswa memasuki kelasnya masing-masing. 
Pukul 07.55 Ibu Evi memasuki kelas 3 sambil mengucap salam. Siswa yang awalnya ramai, 
langsung berlari ke tempat duduknya masing-masing. Seperti biasanya, guru mempersilakan siswa yang ingin 
menabung. Tiba-tiba salah satu siswa bernama Farid laporan kepada guru kalau pada hari Sabtu saat 
mencocokan tugas IPS, Irma mengganti jawabannya. Sehingga, ketika guru mengkonfirmasi kebenarannya 
kepada Irma, dia malah menangis.  
Guru : “Kalian itu sekolah tujuannya untuk apa sih?” 
Siswa : “Supaya pintar, Bu.” 
Guru : “Kalian itu sekolah, dididik menjadi jiwa yang baik, jujur, disiplin, dan tidak berbohong. Siapa 
yang alat tulisnya disiapkan orang ttua?” 
Semua siswa kompak menjawab tidak. 
Guru : “Menurut kalian jujur itu apa? Siapa yang waktu ulangan pernah nyontek temannya? Siapa yang 
waktu ulangan pernah buka buku? Siapa yang waktu ulangan pernah bertanya sama teman? Yang jelas kalian 
di sekolah dididik untuk tahu kemampuan masing-masing. Intinya itu introspeksi diri. Yang terpenting bukan 
nilainya tapi bagaimana proses kalian untuk mendapatkan nilai tersebut. Sikap dan perilaku kalian juga 
dinilai, pakaian rapi, suka menyapa, ramah, sopan sama Bapak/Ibu guru. Jangan lupa kesopanan juga Ibu 
nilai. 
Pukul 08.10 dilanjutkan pelajaran IPA. Jam pelajaran IPA digunakan untuk mencocokkan PR yang 
sebelumnya diberikan. Seperti biasanya, satu persatu anak menjawab soal berurutan dari barisan paling depan 
sebelah kanan. Setiap selesai menjawab satu soal, guru selalu mengulangi dan membahas soal tersebut. 
Istirahat mulai pukul 09.00 sampai pukul 09.50. 
Pukul 09.55 guru memasuki ruang kelas dan langsung membagikan soal ulangan komputer. 
Ulangan dimulai pada pukul 10.00. Saat ulangan berlangsung, Dava keluar kelas tanpa izin dulu kepada guru. 
Setelah kembali ke kelas, peneliti bertanya kemanakah dia pergi, dan ternyata ke kamar mandi. Selain itu, 
beberapa siswa ada yang berjalan-jalan ke meja temannya. Ulangan selesai pukul 10.50. Semua hasil 
pekerjaan siswa dikumpulkan ke meja guru dimulai dari presensi bawah keatas. Setelah itu, dilanjutkan 
dengan mencongak sampai jam 11.00. Pembelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu Sorak-sorak 
Bergembira sebanyak dua kali (karena belum tertib) dilanjutkan berdoa yang dipimpin oleh Dava. Peneliti 
bersama guru kelas langsung menuju ke ruang guru. Kemudian peneliti berpamitan kepada kepala sekolah 
dan para guru. 
 
CATATAN LAPANGAN 16 
Hari/tanggal : Selasa, 3 Mei 2016 
Waktu  : 06.55-11.05 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Penjasorkes, SBK, PAI 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 06.55. Peneliti langsung menuju ke ruang guru. Sambil menunggu 
bel masuk berbunyi, peneliti mengobrol dengan guru olah raga. Setelah bel berbunyi, peneliti menuju 
lapangan karena siswa kelas 3 sudah berada di lapangan bersiap-siap untuk mengikuti pelajaran olah raga. 
Pukul 07.10 guru menuju lapangan dan langsung memimpin pemanasan.  
Kegiatan yang pertama adalah melakukan lompat katak. Setiap anak mencoba melakukannya 
sampai beberapa kali secara bergantian. Pukul 07.40 dilanjutkan dengan  lempar turbo. Turbo hampir sama 
dengan lembing tetapi lebih ringan dan bentuknya menyerupai roket. Pertama-tama guru memperagakan cara 
melempar turbo yang benar. Kemudian siswa secara bergantian praktek lempar turbo dan diukur jaraknya 
menggunakan meteran. Pukul 08.10 dilanjutkan dengan lompat menggunakan POA. Caranya adalah dengan 
berlari sambil melompati POA, diuasahakan jangan sampai POAnya jatuh. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
melakukan sit up dan rol depan diatas matras. Pelajaran diakhiri pukul 08.50. semua siswa masuk ke kelas.  
Pelajaran kedua adalah SBK. Siswa diminta untuk membentuk 3 kelompok sehingga masing-
masing kelompok anggotanya 5 anak. Guru melakukan permainan. Pertama-tama guru memutar instrumen 
lagu wajib nasional dan lagu anak-anak, kemudian siswa menebak judul lagu tersebut. Sebelum menjawab, 
masing-masing kelompok harus mengankat tangan dulu baru kemudian ditunjuk guru untuk menebak judul 
lagu yang sedang dimainkan. Apabila jawabannya benar, maka dua kelompok lain yang tidak menjawab 
harus menyanyikan lagu tersebut di depan kelas secara bersama-sama. Permainan diakhiri pukul 09.20 saat 
bel istirahat berbunyi.  
Pukul 09.55 guru PAI sudah memasuki kelas sambil mengucapkan salam. Beberapa siswa masih 
ada yang ganti baju. Guru baru memulai pelajaran setelah semua siswa siap. Setelah semua siswa siap 
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mengikuti pelajaran, gury mengecek hafalan bacaan solat selama kurang lebih 10 menit. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengoreksi PR yang sebelumnya diberikan. Disela-sela pelajaran berlangsung, malah ada 
beberapa siswa yang bermain bekel. Kemudian guru mengajak semua siswa menuju mushola untuk 
melakukan praktik sholat. Satu persatu siswa praktik bacaan sholat. Baru setelah semua siswa selesai, guru 
memberikan evaluasi. Pelajaran diakhiri dengan berdoa. Setelah semua siswa pulang, peneliti menuju ruang 
guru untuk berpamitan kepada kepala sekolah dan guru. 
 
CATATAN LAPANGAN 17 
Hari/tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
Waktu  : 07.05-11.20 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Penjasorkes, SBK 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.05 dan peneliti langsung menuju ruang guru untuk bersalaman. 
Kemudian peneliti bersama guru kelas 3 menuju ruang kelas. Sampai di kelas guru mengucap salam dan 
bertanya apakah siswa sudah bernyanyi dan berdoa atau belum. Semua siswa kompak menjawab sudah. 
Sampai sekitar pukul 07.30 guru baru memulai pelajaran karena sedang melayani siswa yang membayar buku 
yang sebelumnya dibeli. Pelajaran yang pertama adalah Bahasa Indonesia. Semua siswa kecuali Yubi 
mengerjakan soal UKK yang dibagikan guru. Sedangfkan Yubi mengerjakan soal ulangan komputer karena 
pada hari Senin tidak berangkat sekolah.  
Pukul 08.10 sampai 08.50 digunakan untuk mengkoreksi pekerjaan siswa dengan cara ditukar 
dengan temannya. Satu persatu siswa membaca soal dan jawaban dimulai dari siswa yang duduk paling 
belakang sebelah kanan. Sisa waktu sebelum istirahat digunakan untuk mencongak. Bel istirahat berbunyi 
pukul 09.20. Beberapa siswa berlari keluar kelas untuk jajan. Sementara sisanya ada yang melakukan piket 
terlebih dahulu dan ada pula yang bermain bekel dulu baru kemudian jajan.  
Pukul 09.50 istirahat selesai. Semua siswa memasuki kelas. Beberapa menit kemudian guru olah 
raga memasuki kelas. Materi pembelajarannya adalah tentang cara merawat tubuh dan tumbuhan. Guru dan 
siswa berdiskusi tentang bagaimana cara merawat tanaman, cara merawat tubuh, dan diakhiri dengan 
menuliskan daftar makanan 4 sehat 5 sempurna kreasi siswa. Pukul 10.30 pelajaran Penjasorkes berakhir. 
Kemudian dilanjutkan dengan pelajaran SBK. Siswa diminta guru kelas untuk menggambar dengan tema 
bebas kemudian dikumpulkan.  
Selama proses menggambar, mayoritas siswa ramai. Ada satu anak yaitu Zaki yang tidak 
menggambar. Setelah peneliti tanya mengapa tidak menggambar, jawabannya adalah dia sudah selesai 
menggambar tetapi ketinggalan di rumah. Padahal tugas menggambar dengan tema bebas baru diberikan hari 
ini. Pukul 11.10 pembelajaran diakhiri. Selesai atau tidak semua hasil gambaran siswa harus dikumpulkan. 
Kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Hari Merdeka dan berdoa yang dipimpin oleh Affan. 
Setelah semua siswa pulang, peneliti bersama guru langsung menuju ruang guru. Peneliti berpamitan kepada 
kepala sekolah dan para guru yang ada. 
 
CATATAN LAPANGAN 18 
Hari/tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
Waktu  : 07.15-12.30 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Matematika, IPS, Pramuka 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.15. pembelajaran sudah dimulai. Pelajaran yang pertama adalah 
matematika. Siswa mengerjakan soal UKK tahun 2003 di buku masing-masing. Guru berkeliling melihat 
pekerjaan siswa dan membimbing satu persatu jika ada siswa yang mengalami kesulitan. Jika ada soal yang 
siswa tidak tahu maka guru menjelaskannya di depan kelas. Beberapa kali pula ada siswa yang mendatangi 
peneliti untuk membantu mengerjakan. Pukul 08.30 semua siswa sudah selesai mengerjakan kemudian 
langsung dikoreksi bersama-sama sampai pukul 08.55.  
Pelajaran selanjutnya adalah IPS. Siswa juga mengerjakan soal UKK IPS tahun 2014 romawi 1 dan 
2, sedangkan sisanya (romawi 3 dan 4) untuk PR. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan sampai bel 
istirahat berbunyi. Semua siswa keluar kelas untu jajan. Beberapa siswa laki-laki bermain di luar kelas dan 
yang perempuan kembali ke kelas untuk mengobrol dan bermain bekel. Pada saat jam istirahat ada dua siswa 
yang melakukan piket. Pukul 09.50 bel masuk berbunyi. Semua siswa masuk kelas. Suasana kelas sangat 
ramai, ada yang berlari-lari, berebut buku, berebut tas, dan lain sebagainya. Guru baru memasuki kelas pada 
pukul 10.15. Kemudian dilanjutkan dengan mengkoreksi pekerjaan siswa bersama-sama. Pukul 10.55 selesai 
mengoreksi dan memasukkan nilai. Pembelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu Dari Sabang Sampai 





Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.15. Pramuka dimulai dengan upacara pembukaan yang 
dipimpin oleh Ilham (siswa kelas 5). Pada saat upacara, kakak pembina pramuka mengumumkan bahwa 
materi pramuka hari ini adalah membuat drakbar. Setelah upacara berakhir, dua siswa perwakilan dari 
masing-masing kelompok diminta untuk mengambil tongkat dan tali pramuka yang sudah tersedia di gudang. 
Pukul 11.32 siswa memulai membuat drakbar dengan masing-masing kelompoknya.  
Kakak pembina berkeliling melihat proses siswa membuat drakbar sambil membenarkan jika ada 
kelompok yang keliru. Ada beberapa kelompok yang terlihat kebingungan, terutama tentang simpul-
simpulnya. Setelah semua kelompok menyelesaikan drakbarnya, dilanjutkan dengan praktik menggotong 
temannya. Masing-masing kelompok mengirimkan tiga orang perwakilannya, dua orang untuk menggotong 
dan satunya menaiki drakbar. Sambil praktik, kakak pembina mengecek kekuatan drakbar yang dibuat siswa. 
Kemudian dipilih satu regu terbaik.  
Pukul 12.15 kegiatan pramuka diakhiri dengan melakukan upacara penutupan. Guru memberikan 
evaluasi tentang drakbar yang dibuat siswa dan mengumumkan regu terbaik. Setelah semua siswa pulang, 
peneliti berpamitan kepada pembinan pramuka dan beberapa guru yang masih ada di ruang guru. 
 
CATATAN LAPANGAN 19 
Hari/tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Waktu  : 07.15-11.15 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Matematika, IPA 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 dan upacara sudah dimulai. Peneliti langsung menuju lapangan 
untuk mengikuti upacara. Pembina upacaranya adalah Ibu Isnaeni. Inti dari amanat yang disampaikan adalah 
agar siswa menjaga sikap siap saat mengikuti upacara dan mengurangi kegiatan bermain karena sebentar lagi 
akan diadakan UKK. Upacara selesai pukul 07.20. Kemudian peneliti menuju ruang guru untuk berdoa dan 
bersalaman dengan kepala sekolah dan para guru. Pukul 07.30, peneliti bersama guru menuju ruang kelas. 
Guru memasuki kelas sambil mengucap salam, lalu bertanya apakah siswa sudah menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan berdoa atau belum. 
Pukul 07.45 pembelajaran baru dimulai karena guru melayani beberapa siswa yang menabung. 
Pelajaran yang pertama adalah matematika. Guru menjelaskan materi tentang penjumlangan dan pengurangan 
pecahan. Setelah selesai menjelaskan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencatat kemudian 
mengerjakan soal. Selama mengerjakan soal, suasana kelas tenang. Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa 
dan membimbing jika ada yang kesulitan mengerjakan. Beberapa siswa juga bertanya kepada peneliti tentang 
cara mengerjakannya. Sebagian besar siswa masih belum paham mengenai cara mengerjakannya. Sampai bel 
istirahat berbunyi, siswa belum juga selesai mengerjakan. Kemudian guru meminta siswa melanjutkannya di 
rumah sebagai PR. 
Istirahat selesai pukul 09.50, semua siswa memasuki kelas. Lima menit kemudian guru memasuki 
ruang kelas. Guru membagikan soal UKK IPA dan meminta siswa mengerjakannya sampai pukul 10.30. 
Setelah semua siswa selesai, dilanjutkan dengan mengkoreksinya bersama-sama. Pembelajaran diakhiri pukul 
11.00. Siswa menyanyikan lagu Hari Merdeka dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh Vira. Setelah 
semua siswa pulang, peneliti bersama guru menuju ke ruang guru. Peneliti meminta ijin kepada guru kelas 
untuk melakukan wawancara. Guru menyarankan agar melakukan wawancara pada hari Kamis saja. Peneliti 
kemudian berpamitan kepada kepala sekolah dan para guru.  
 
CATATAN LAPANGAN 20 
Hari/tanggal : Selasa, 10 Mei 2016 
Waktu  : 07.00-09.30 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Penjasorkes 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00, peneliti langsung menuju ke ruang guru karena bel sudah 
berbunyi. Pada saat itu, guru sedang briefing sehingga peneliti menunggu di kursi tamu. Pukul 07.15, peneliti 
bersama guru olahraga menuju lapangan karena para siswa sudah bersiap-siap di lapangan. Guru bertanya 
apakah siswa sudah bernyanyi dan berdoa atau belum.  
Ketua kelas : “Berdoanya sudah, Bu. Tapi kalau nyanyinya belum.” 
Guru  : “Yawes, kita nyanyi dulu.” 
Setelah menyanyikan lagu Indonesia Raya, siswa berbaris, berhitung, kemudian melakukan 
pemanasan. Kegiatan yang pertama adalah latihan oper-operan bola voli. Siswa berdiri berurutan satu persatu 
dan diberi jarak sekitar 1,5 meter. Setelah itu, siswa melakukan lempar tangkap secara berpasangan dengan 
menggunakan bola kasti. Berhubung jumlah siswanya ganjil, maka salah satu siswa berpasangan dengan 
guru. 
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Pukul 07.50 dilanjtkan dengan melakukan rol depan dan belakang. Beberapa siswa laki-laki diminta 
mengambil matras di gudang. Satu persatu siswa mencoba melakukan guling depan urut sesuai presensi. 
Beberapa siswa terlihat sudah mampu melakukan rol depan. Namun, kebanyakan siswa mengeluh ketika 
diminta untuk melakukan rol belakang. Sehingga, guru membantu mengangkat tubuh siswa yang melakukan 
rol belakang. Kegiatan selanjutnya adalah mempraktikkan sikap lilin. Ada dua siswa (Affan dan Nuri) yang 
terlihat sudah mahir melakukannya. Posisi tubuhnya sudah lurus tanpa harus dibantu oleh guru. Setelah 
semua siswa mencoba melakukan sikap lilin, dilanjutkan dengan permainan kasti sampai bel istirahat 
berbunyi. Peneliti menuju ruang guru untuk berpamitan karena ada acara lain.  
 
CATATAN LAPANGAN 21 
Hari/tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 
Waktu  : 06.55-11.10 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Penjasorkes, SBK 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.55. Bel masuk sudah berbunyi. Peneliti langsung menuju ruang 
kelas. Siswa berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya secara mandiri dipimpin oleh Anggi. Guru kelas 
masuk kelas pukul 07.10 sambil mengucap salam. Kemudian menanyakan apakah siswa sudah menyanyi dan 
berdoa atau belum. Pelajaran yang pertama adalah Bahasa Indonesia. Siswa dan guru bersama sama 
mengoreksi PR (soal UKK tahun 2015). Namun, ada dua siswa yang tidak mengerjakan (Dava dan Irul), 
sehingga mereka hanya mendengarkan saja. 
Pukul 07.30 dilanjutkan pelajaran matematika. Jam pelajaran matematika juga digunakan untuk 
mengoreksi PR matematika dan selesai pukul 08.40. Kemudian dilanjutkan dengan mencongak sampai bel 
istirahat berbunyi. Jam istirahat dimulai pukul 09.20 sampai 09.50. Pukul 10.00 guru olahraga memasuki 
ruang kelas. Salah satu siswa diminta untuk membagikan buku paket Penjasorkes BSE tahun 2010. Siswa 
diminta untuk membaca bacaan tentang budaya hidup sehat, baru kemudian guru menjelaskan. Inti materinya 
yaitu pola hidup sehat dapat dilakukan dengan berbagai cara yakni memelihara kesehatan, mengkonsumsi 
makanan sehat, hidup teratur, menghindari penyakit, memahami aturan kesehatan, dan lain-lain. 
Pukul 10.35 pelajaran penjasorkes berakhir. Guru meninggalkan ruang kelas. Tak lama kemudian, 
guru kelas memasuki ruang kelas. Guru menghampiri tempat duduk peneliti dan meminta tolong untuk 
mengisi jam pelajaran SBK karena guru harus merekap nilai siswa. Peneliti diberikan kebebasan untuk 
memberikan materi. Akhirnya, peneliti mengajak siswa untuk melakukan permainan. Siswa dibagi menjadi 3 
kelompok, masing-masing anggotanya 5 anak. Salah satu siswa maju kedepan untuk mengambil kertas 
undian yang dibawa peneliti. Kertas tersebut berisi nama-nama pencipta lagu wajib nasional. Setiap kertas 
yang diambil, misalnya isinya Kusbini maka masing-masing kelompok menuliskan lagu-lagu yang diciptakan 
oleh Kusbini sebanyak-banyaknya dalam waktu satu menit. Setelah itu jawaban dikumpulkan kepada peneliti. 
Setiap 1 judul lagu yang benar diberi skor 100.Begitu seterusnya sampai 4 kali permainan. Pelajaran diakhiri 
pukul 11.00 dengan menyanyikan lagu Berkibarlah Benderaku dan berdoa yang dipinpim oleh Anggi. Setelah 
semua siswa pulang, peneliti menuju ruang guru untuk berpamitan.  
 
CATATAN LAPANGAN 22 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Waktu  : 06.55-11.20 
Kegiatan  : Observasi, wawancara 
Pelajaran   : Pend. Agama Islam, PKn, dan Bahasa Indonesia 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah puku 06.55. Peneliti langsung menuju ke ruang kelas. Tak lama kemudian 
bel masuk berbunyi. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya dipimpin oleh Irul. Salah satu siswa (Farid) 
terlambat masuk kelas. Pukul 07.05 guru PAI masuk kelas dengan mengucap salam. Setelah guru datang, 
siswa baru berdoa. Kegiatan pertama adalah mencocokkan PR. Ada dua siswa yaitu Rizki dan Zaki yang 
tidak mengerjakan PR. Guru menasehati supaya lain kali setiap malam siswa harus belajar. Kemudian guru 
menyuruh mereka mengerjakan PR di luar kelas.  
Pukul 07.12 mulai mencocokkan PR bersama-sama, siswa satu persatu membaca soal bergantian 
berurutan sesuai tempat duduk. Sambil mencocokkan, guru juga menjelaskan soal satu persatu. Setelah 
selesai mencocokkan dan memasukkan nilai, guru memberikan PR lagi kepada siswa. Pukul 08.15 guru PAI 
kembali ke ruang guru. Pelajaran selanjutnya adalah PKn. Guru kelas memasuki kelas pukul 08.20. pelajaran 
PKn dimulai dengan mencocokkan PR dilanjutkan dengan mengerjakan soal UKK. Ternyata banyak siswa 
yang tidak membawa PR mereka. Sambil mencocokkan, guru juga menjelaskan satu persatu, diantaranya 
sebagai berikut: 
- Manfaat gotong royong adalah agar pekerjaan menjadi lebih mudah. 
- Selalu menggunakan produk dalam negeri adalah bentuk cinta tanah air, bangga terhadap bangsa, 
mencintai produk dalam negeri, dan lain-lain. 
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- Salah satu kegiatan gotong royong di sekolah adalah piket, jum’at bersih, kerja bakti, dan lain-lain. 
- Agar pendapat kita didengar orang lain maka kita harus bersikap sopan, menghormati dan menghargai, 
dan mendengar pendapat orang lain. 
- Perilaku yang menunjukkan bangga terhadap bangsa Indonesia diantaranya adalah mempelajari bahasa 
Indonesia dengan baik, menggunkaan produk dalam negeri, mencintai dan melestarikan budaya 
Indonesia. 
Pukul 09.15 selesai mencocokkan. Bel istirahat berbunyi pukul 09.20. Semua siswa keluar kelas 
untuk membeli jajan. Setelah jajan semua siswa perempuan bermain bekel didalam kelas. Sedangkan siswa 
laki-laki bermain catur tetapi ada pula yang ikut bermain bekel. Bel masuk istirahat berbunyi pukul 09.50. 
Pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia. Siswa diminta untuk mengerjakan soal UKK tahun 2013. 
Pada saat mengerjakan soal, beberapa siswa ramai dan sibuk bermain. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan, hasil pekerjaan siswa langsung dikoreksi bersama-sama. Pukul 10.35 pembelajaran diakhiri 
dengan bernyanyi dan berdoa dipimpin oleh Irul. Setelah semua siswa pulang, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kelas. Wawancara dilakukan didalam ruang kelas 3 selama 35 menit. Setelah selesai melakukan 
wawancara, peneliti dan guru kelas langsung menuju ruang guru. Peneliti berpamitan dengan para guru yang 
ada karena sebagian sudah meninggalkan sekolah termasuk kepala sekolah karena ada keperluan lain. 
 
CATATAN LAPANGAN 23 
Hari/tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Waktu  : 06.40-10.20 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.40 dan langsung menuju lapangan karena senam angguk sudah 
dimulai. Semua siswa mulai dari kelas 1 sampai 6 mengikuti senam tersebut. Namun, terlihat beberapa siswa 
tidak serius mengikuti senam. Senam selesai sekitar pukul 06.55. semua siswa kembali ke kelasnya masing-
masing. Peneliti kemudian memasuki ruang kelas 3 sambil menunggu bel berbunyi. Pembelajaran diawali 
dengan berdoa kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya dipimpin oleh Irma. Guru baru memasuki kelas 
pukul 07.15 karena sebelumnya briefing terlebih dahulu. Ada beberapa siswa yang melapor kepada gurur 
terkait siapa saja siswa yang tadi ramai.  
Pukul 07.20 mulai mencocokkan PR yang sebelumnya diberikan. Ternyata Dava tidak 
mengerjakan, sehingga guru memintanya untuk mengerjakan di luar kelas. Siswa yang lain malah mengejek 
Dava karena tidak mengerjakan. Kemudian guru berkata, “Eh, kalian tidak boleh mengejek. Kalian harus 
saling tolong menolong dan saling menghargai”. Pukul 07.50 sudah selesai mencocokan PR kemudian 
dilanjutkan dengan pelajaran bahasa Jawa. Siswa mengerjakan soal UKK tahun 2014. Saat mengerjkan siswa 
terlihat tenang. Pada saat guru keluar kelas, beberapa siswa sedikit ramai, namun suasana kelas tetap 
kondusif. Tetapi ketika sudah banyak siswa yang selesai mengerjakan, kelas menjadi sangat ramai. 
Kemudian, setelah semua siswa selesai mengerjakan langsung dikoreksi bersama-sama sampai bel istirahat 
berbunyi. 
Istirahat dimulai pukul 09.20 sampai pukul 09.50. Guru kelas memasuki ruang kelas mendekati 
peneliti untuk izin takziyah. Kemudian peneliti diminta memimpin siswa mencongak. Pada saat mencongak 
ada beberapa siswa yang tidak jujur, mudah putus asa, dan ramai. Bahkan ada dua siswa yang menangis 
karena diganggu temannya. Mencongak selesai pukul 10.15 dilanjutkan menyanyikan lagu Sorak-sorak 
Bergembira dan berdoa dipimpin oleh Irma. Sebelum pulang ada dua siswa (Irul dan Irma) yang 
melaksanakan piket kelas. Irul menyapu lantai sedangkan Irma membersihkan meja dengan kemoceng. 
 
CATATAN LAPANGAN 24 
Hari/tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016 
Waktu  : 07.00-12.10 
Kegiatan  : Observasi 
Pelajaran  : Matematika, IPS, Pramuka 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00. Bel masuk sudah berbunyi, siswa kelas 3 sedang menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. Peneliti menuju ruang guru untuk bersalaman kemudian langsung ke ruang kelas. Pukul 
07.15 guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. Guru mengumumkan bahwa seminggu ke depan 
siswa diliburkan karena kelas 6 akan menempuh ujian. Kemudian guru membagikan soal matematika kepada 
siswa. Semua siswa terlihat tenang saat mengerjakan, meskipun ada beberapa siswa yang terlihat mengobrol. 
Lama kelamaan semakin banyak siswa yang ramai, guru samapai bilang “Kalau kalian masih ramai, Ibu 
anggap sudah selesai mengerjakan”.  
Pukul 08.50 mulai mengoreksi sampai bel istirahat berbunyi. Pekerjaan siswa sengaja tidak 
ditukarkan untuk melatih kejujuran siswa. Setelah istirahat selasai dilanjutkan pelajaran IPS. Siswa dan guru 
bersama-sama mencocokkan PR IPS. Irul, Riski, dan Vatri tidak mengerjakan PR. Kemudian guru meminta 
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mereka untuk mengerjakannya di luar kelas. Jika sudah selesai, langsung dipersilahkan masuk kelas. 
Sementara itu, siswa berada di dalam kelas tetap mengoreksi. Pukul 10.15 sudah selesai mengoreksi dan 
siswa dipersilahkan untuk berkemas-kemas. Pukul 10.23 pembelajaran diakhiri dengan menyanyikan lagu 
Satu Nusa Satu Bangsa dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh Vatri. 
Setelah selesai berdoa, siswa mulai bekerja bakti membersihkan ruang kelas. Semua siswa bekerja 
sama dan saling membagi tugas. Ada yang membersihkan kaca, menyapu lantai, merapikan meja dan kursi, 
dan lain sebagainya. Kerja bakti diakhiri pukul 10.44.  
Pramuka 
Kegiatan pramuka dimulai pukul 10.44. Kegiatan pramuka tidak diawali dengan upacara 
pembukaan. Semua siswa berkumpul di lapangan. Kakak pembina mengumumkan bahwa kegiatan pramuka 
adalah kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Siswa laki-laki membersihkan ruang kelas 4-6 
sedangkan siswa perempuan membersihkan ruang kelas 1-3. Semua siswa saling berkerja sama. Walaupun 
ada beberapa siswa yang hanya duduk-duduk saja. 
Setelah ruang kelas bersih, dilanjutkan untuk membersihkan luar kelas seperti lapangan, tempat 
parkir, kamar mandi, dan lain-lain.  
Pukul 12.00 kegiatan pramuka diakhiri. Setelah semua siswa pulang peneliti berpamitan kepada 
guru-guru yang masih ada dikantor. 
 
CATATAN LAPANGAN 25 
Hari/tanggal : Sabtu, 28 Mei 2016 
Waktu  : 09.00-10.15 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 09.00. Peneliti langsung menuju ke ruang guru untuk menemui kepala 
sekolah. Ada dua guru yang berada di ruang guru. Bapak Satidjo mempersilahkan peneliti masuk. Peneliti 
mengutarakan maksud kedatangan ke sekolah yaitu untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah. 
Namun, ternyata kepala sekolah sedang ada kegiatan dinas di luar kota dan baru kembali ke sekolah pada hari 
Senin. Peneliti disarankan untuk datang kembali ke sekolah pada hari Senin saja. Kemudian peneliti menuju 
perpustakaan. Buku-buku yang disediakan di perpustakaan sudah cukup lengkap.  
Setelah bel istirahat berbunyi, peneliti menuju ruang kelas 3 untuk melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa. Penliti melakukan wawancara dengan Nanda dan Riski terkait dengan pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran di kelas 3. Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti 
menuju ruang guru untuk berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN 26 
Hari/tanggal : Selasa, 31 Mei 2016 
Waktu  : 10.00-10.40 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 10.00 dan langsung menuju ke ruang guru untuk menemui kepala 
sekolah. Peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah untuk melakukan wawancara terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan nilai nasioanalisme di dalam dan di luar pembelajaran di kelas 3. Peneliti melakukan 
wawancara di ruang tamu selama 20 menit. Kemudian peneliti menanyakan mengenai data guru dan data 
sekolah. Pukul 10.40 peneliti berpamitan kepada kepala sekolah dan guru yang berada di ruang guru. 
 
CATATAN LAPANGAN 27 
Hari/tanggal : Jum’at, 17 Juni 2016 
Waktu  : 09.00-09.15 
Kegiatan  : Meminta surat keterangan telah melakukan penelitian 
Deskripsi : 
 Peneliti tiba di sekolah pukul 09.00 dan langsung menuju ke ruang guru untuk meminta surat 
keterangan telah melakukan penelitian. Setelah selesai peneliti berpamitan. 
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Lampiran 8. Hasil Observasi dalam Pembelajaran 
HASIL OBSERVASI DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
Observasi 1 
Hari, Tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Tempat  : Lapangan dan Perpustakaan 
Waktu  : 06.55-11.15 
Pelajaran : Penjasorkes, SBK, dan Pendidikan Agama Islam 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
√  Guru menggunakan metode permainan dalam pelajaran SBK. Permainannya adalah 
tebak-tebakan judul lagu kebangsaan dan lagu daerah. Ada dua kelompok yang 
anggotanya sudah ditentukan. (Pembelajaran SBK) 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru membuka pelajaran SBK dengan menanyakan kegiatan olah raga tadi dan 
dilanjutkan dengan menanyakan materi pelajaran SBK sebelumnya. (Pembelajaran 
SBK) 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru menanyakan tentang lagu kebangsaan apa yang siswa ketahui. (Pembelajaran 
SBK) 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberitahu bahwa kegiatan yang akan dilakukan hari ini adalah menyanyikan 
lagu-lagu kebangsaan dan lagu daerah. (Pembelajaran SBK) 
2. Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi pelajaran yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru hanya melakukan tanya jawab membahas PR bersama. Prnya tentang waktu-waktu 
solat. (Pembelajaran PAI)  
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru mengawasi siswa dalam menuliskan judul-judul lagu daerah dan lagu kebangsaan 
di kertas yang nanti akan dikumpulkan. (Pembelajaran SBK) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Setelah selesai menulis judul-judul lagu kebangsaan dan lagu daerah, kertas 
dikumpulkan kepada guru untuk dicek dan dibahas bersama-sama. (Pembelajaran 
SBK) 
3. Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja judul lagu kebangsaan maupun lagu 
daerah yang telah dinyanyikan oleh siswa. (Pembelajaran SBK) 
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b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan PR kepada siswa. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru hanya papan tulis yang digunakan untuk menuliskan skor 
masing-masing kelompok. (Pembelajaran SBK) 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Guru memimpin voting untuk memilih jenis permainan yang akan dimainkan. 
“Sekarang yang milih boi-boinan geser ke kanan ya. Yang tidak memilih tetap 
berdiri ditempat.” (Pelajaran Penjaskes) 
- Guru meminta pendapat siswa tentang bagaimana teknis permainan saat pelajaran 
SBK. Siswa mengusulkan untuk bermain tebak-tebakan judul lagu kebangsaan dan 
lagu daerah. (Pembelajaran SBK) 
- Guru meminta pendapat siswa tentang sistem penyekoran. “Skornya mau gimana ini 
anak-anak?” (Pembelajaran SBK) 
- Guru mengajarkan siswa untuk selalu sportif dalam permainan, “Harus kompak 
dulu, harus sportif.” (Pembelajaran SBK) 
- Guru memberitahu siswa untuk patuh pada aturan permainan. (Pembelajaran SBK) 
 
Observasi 2 
Hari, Tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Tempat  : Perpustakaan 
Waktu  : 06.50-11.10 
Pelajaran : Bahasa Indonesia, Penjasorkes, dan SBK 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru hanya menggunakan metode tanya jawab yang didalamnya tidak ada upaya untuk 
menanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  - Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
- Guru menanyakan kesiapan siswa untuk menceritakan kembali isi buku yang telah 
dibaca sebelumnya. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa tentang materi apa yang sebelumnya sudah dipelajari. 
(Pembelajaran Matematika) 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan √  - Guru memberitahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari adalah bagaimana cara 
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pendidikan nilai nasionalisme. mengerjakan soal cerita tentang luas dan keliling. (Pembelajaran Matematika) 
- Guru memberi tahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu tentang lingkungan 
di sekitar kita. Apa yang harus dilakukan oleh siswa terkait dengan lingkungan 
sekitarnya dan bagaimana cara menjaga kelestarian lingkungan. (Pembelajaran 
Penjaskes) 
2. Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
√  - Guru menasehati siswa untuk selalu patuh dan membantu orang tua. (Pembelajaran 
Bahasa Indonesia) 
- Guru menjelaskan tentang adab kita dengan lingkungan sekitar, yaitu mengetahui 
aturan dijalan, menanamkan rasa kagum terhadap lingkungan sekitar, dan harus 
menjaga dan memelihara lingkungan. (Pembelajaran Penjaskes) 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
√  Guru bertanya tentang isi cerita yang telah diceritakan oleh Veri. Kemudian guru 
menceritakan kembali isi cerita yang telah diceritakan oleh Veri yang dikaitkan dengan 
pelajaran IPA. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru sesekali berkeliling melihat satu persatu siswa yang sedang menggambar. 
(Pembelajaran SBK) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
 √ Tidak ada kegiatan membahas soal maupun hasil pekerjaan siswa.  
3. Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak ada kegiatan menyimpulkan oleh guru. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan PR yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. Guru hanya 
meminta siswa untuk menyelesaikan gambarnya masing-masing. (Pembelajaran SBK) 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru selama proses pembelajaran hanya papan tulis saja. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Guru mengajarkan siswa untuk sopan santun. Jika ada teman yang sedang berbicara, 
terlebih sedang bercerita harus disimak dengan baik. Pada saat Icha bercerita, suasana 
kelas sangat ramai. Sehingga guru meminta siswa menyimak cerita Icha. 
(Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
- Guru menyimpulkan inti cerita yang diceritakan oleh Nanda, yaitu tentang tolong 
menolong. Guru berpesan kepada siswa agar dimanapun dan dengan siapapun mereka 
harus saling tolong menolong. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
- Guru mengajarkan siswa untuk selalu memecahkan masalah dengan musyawarah. 
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“Nek awak dhewe eneng sing ndue masalah, kudune dipikirke bareng-bareng, 
dipecahkan berkelompok apik e kepiye”. 
 
Observasi 3 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Tempat  : Perpustakaan 
Waktu  : 07.05-11.15 
Pelajaran : Pendidikan Agama Islam, PKn, dan Bahasa Indonesia 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru hanya menggunakan metode ceramah saja. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  - Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum.  
- Guru bercerita tentang keselamatan di jalan. Misalnya, patuh terhadap rambu-rambu. 
(Pembelajaran PAI) 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru bertanya apakah siswa masih ingat dengan arti Assalamu’alaikum atau tidak. 
(Pembelajaran PAI) 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberitahu bahwa materi pelajaran hari ini adalah mempraktekkan solat antara 
bacaan dan gerakannya. (Pembelajaran PAI) 
2. Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
√  Guru menjelaskan materi tentang sikap bangga sebagai bangsa Indonesia. Kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia dapat diwujudkan salah satunya dengan memakai produk 
dalam negeri. (Pembelajaran PKn) 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, tetapi materinya tidak berkaitan dengan 
nilai-nilai nasionalisme. 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat satu persatu siswa yang sedang membuat ringkasan cerita 
yang telah diceritakan masing-masing anak. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Siswa dan guru bersama-sama membahas tugas yang diberikan guru terkait dengan 
kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. (Pembelajaran PKn) 
3. Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan atau meninjau pengetahuan siswa yang terkait dengan 
nasionalisme. 
221 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru memberikan PR kepada siswa untuk mencari contoh sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. (Pembelajaran PKn) 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung pendidikan nilai 
nasionalisme. 
5 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Guru memberitahu siswa untuk selalu patuh pada rambu-rambu. (Pembelajaran 
PAI) 
- Guru mengajarkan siswa untuk menggunakan produk dalam negeri. “Jadi kalau 
bisa ya, jangan pakai barang produksi luar negeri. Contohnya pulpen. Kalau bisa 




Hari, Tanggal : Sabtu, 16 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.00-12.30 
Pelajaran : IPS dan Matematika 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah ceramah dan tanya jawab. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar 
tentang nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja contoh sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. (Pembelajaran IPS) 
c. Guru memberikan acuan terkait 
dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru memberitahu bahwa materi yang akan dipelajari yaitu tentang sikap bangga 
sebagai anak Indonesia dan bagaimana usaha membangun bangsa Indonesia. 
(Pembelajaran IPS) 
2. Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  - Guru menjelaskan tentang sikap bangga sebagai anak Indonesia dan bagaimana 
usaha membangun bangsa Indonesia. (Pembelajaran IPS) 
- Guru menjelaskan lagi tentang bagaimana cara merubah satuan di depan kelas 
diselingi dengan tanya jawab dengan siswa. (Pembelajaran Matematika) 
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b. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab terkait materi pembelajaran. 
√  Setelah siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Bangga sebagai Anak Indonesia” 
dan “Usaha Membangun Bnagsa Indonesia”, siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
kepada guru apabila ada hal yang belum jelas.  (Pembelajaran IPS) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling menghampiri siswa satu-persatu untuk membimbing siswa 
mengerjakan soal. (Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas 
bersama-sama hasil pekerjaan 
siswa. 
√  Siswa dan guru bersama-sama mengkoreksi hasil pekerjaan siswa. (Pembelajaran 
Matematika) 
3. Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali 
penguasaan siswa (menyimpulkan) 
yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak ada kegiatan menyimpulkan. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan 
yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan PR maupun tugas yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru hanya papan tulis.  
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Saat istirahat ada dua siswa yang berkelahi dan keduanya sama-sama menangis. 
Kemudian guru menanyakan kronologi kejadiannya, lalu mereka diminta ke depan 
kelas untuk bersalaman dan saling memaafkan. 
 
Observasi 5 
Hari, Tanggal : Senin, 18 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.00-11.10 
Pelajaran : IPS, Matematika, dan IPA 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah ceramah dan tanya jawab. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar 
tentang nilai nasionalisme. 




b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa materi apa yang sebelumnya sudah dipelajari. 
(Pembelajaran IPS) 
c. Guru memberikan acuan terkait 
dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru memberitahu bahwa materi yang akan dipelajari yaitu tentang lingkungan sehat, 
seperti ciri-ciri, cara menjaga, dan dampak yang terjadi. (Pembelajaran IPA) 
2. Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  - Siswa dan guru bersama-sama membaca teks tentang sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. Kemudian guru menjelaskan isi atau inti bacaan tersebut. (Pembelajaran 
IPS) 
- Guru menjelaskan mengenai manfaat menjaga kebersihan kelas, pola hidup bersih 
atau sehat, manfaat menanam sayuran di lingkungan sekitar, pencemaran udara, dan 
upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar. (Pembelajaran IPA) 
b. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab terkait materi pembelajaran. 
√  - Setelah membaca bacaan yang berjudul “Bangga sebagai Anak Indonesia” dan 
“Usaha Membangun Bnagsa Indonesia”, siswa dan guru melakukan tanya jawab 
terkait bacaan tersebut. (Pembelajaran IPS) 
- Siswa dan guru bertanya jawab mengenai ciri-ciri dan contoh lingkungan sehat dan 
tidak sehat serta kewajiban kita sebagai makhluk hidup terhadap lingkungan sekitar. 
(Pembelajaran IPA) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling untuk membantu dan membimbing siswa apabila ada kesulitan dalam 
mengerjakan soal. (Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas 
bersama-sama hasil pekerjaan 
siswa. 
√  Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, lalu siswa dan guru bersama-sama 
mengoreksinya. (Pembelajaran Matematika) 
3. Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali 
penguasaan siswa (menyimpulkan) 
yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak ada kegiatan menyimpulkan. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan 
yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru meminta siswa untuk membuat kliping tentang lingkungan sehat dan tidak sehat 
secara berkelompok maksimal 3 orang untuk setiap kelompoknya. (Pembelajaran IPA) 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru hanya papan tulis.  
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4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Guru memberitahu siswa bahwa salah satu kewajiban kita sebagai makhluk hidup 




Hari, Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Tempat  : Lapangan dan Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.00-09.50 
Pelajaran : Penjasorkes dan SBK 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Tidak teranati. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru menanyakan kepada siswa tentang kegiatan yang terakhir dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya. (Pembelajaran SBK) 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberitahu bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah menggambar kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di sekolah. Misalnya, seperti upacara bendera, kerja bakti, dan 
lain sebagainya. (Pembelajaran SBK) 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menjelaskan materi apapun, apalagi yang berhubungan dengan pendidikan 
nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Tidak ada kegiatan tanya jawab antara siswa dan guru. 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
 √ Tidak teramati. 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
 √ Tidak teramati. 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
 √ Tidak ada kegiatan menyimpulkan. 
225 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak teramati. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
√  - Media yang digunakan guru yaitu bola kasti, peralatan untuk bermain bola tangkis. 
(Pembelajaran Penjasorkes)  
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Permainan hitam hijau dan lempar tangkap secara otomatis mengajarkan siswa 
untuk saling bekerja sama, tanggung jawab dan patuh pada aturan main. 
(Pembelajaran Penjasorkes) 
- Pada saat siswa melakukan lempar tangkap, ada salah satu siswa yang menangis 
karena tidak sengaja terkena lemparan bola. Teman yang lain menuduh Irul sengaja 
mengenai kepala temannya. Guru mengajarkan siswa untuk tidak langsung 




Hari, Tanggal : Rabu, 20 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.00-11.10 
Pelajaran : Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBK 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. Pembelajaran hanya siswa menyimak cerita guru lalu 
menjawab pertanyaan dan ulangan matematika saja. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga tidak 
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menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang akan 
dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. Guru hanya 
menceritakan mengenai kuda laut dan ikan kecil. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang isi dari cerita yang dibacakan guru. 
Namun tidak berkaitan dengan nilai nasionalisme. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Pada saat ulangan berlangsung, guru berkeliling melihat jawaban siswa. Sesekali ada 
siswa yang bertanya mengenai soal yang kurang jelas. (Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
 √ Tidak terlihat kegiatan membahas soal maupun tugas. 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan tugas lanjutan kepada siswa.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru menggunakan media buku cerita dan papan tulis. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam 
- Guru memberitahu siswa untuk menyimak dengan baik cerita yang akan dibacakan 
oleh guru. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
- Setelah bercerita, guru mngajukan pertanyaan kepada siswa. Ada beberapa siswa 
yang mengejek temannya karena jawabannya berbeda. Guru menasehati siswa untuk 
menghargai pendapat orang lain. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
- Guru berpesan agar siswa jujur dalam mengerjakan soal ulangan. “Harus dikerjakan 











Hari, Tanggal : Jum’at, 22 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.45-10.40 
Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
√  Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah diskusi. Siswa berkelompok untuk 
mendiskusikan tugas yang diberikan yang berhubungan dengan wayang. 
(Pembelajaran Bahasa Jawa)  
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  - Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
- Guru bertanya kepada siswa, siapa saja yang mendapatkan juara lomba yang diadakan 
saat peringatan hari Kartini kemarin. Kemudian guru memberi selamat. 
(Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru meminta siswa menceritakan pengalaman selama mengikuti kegiatan kartini 
kemarin. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberi tahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari adalah tentang wayang. 
(Pembelajaran Bahasa Jawa) 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
√  Sebelum memberikan penugasan kepada siswa, guru menjelaskan materi mengenai 
wayang terlebih dahulu. (Pembelajaran B. Jawa) 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
√  Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang watak-watak wayang. (Pembelajaran 
Bahasa Jawa) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat pekerjaan masing-masing kelompok. (Pembelajaran Bahasa 
Jawa) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Setelah masing-masing kelompok selesai mengerjakan tugas, langsung dilanjutkan 
mengkoreksinya bersama-sama dengan cara ditukar dengan kelompok lain. 
(Pembelajaran Bahasa Jawa) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
228 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan tugas lanjutan kepada siswa.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam. 
- Pada saat diskusi, guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Guru berpesan 
“dikerjakan bersama-sama ya. Biar cepet selesai. Jangan ada yang nyontek kelompok 
lain.” 
- Guru meminta siswa untuk menceritakan pengalaman mereka mengikuti rangkaian 
kegiatan peringatan hari Kartini. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
- Guru meminta siswa untuk menceritakan sosok Kartini bagi mereka.  
 
Observasi 9 
Hari, Tanggal : Sabtu, 23 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.55-12.20 
Pelajaran : Matematika dan IPS 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun 
memberitahu tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. 
Guru juga tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan 
apa yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi pembelajaran yang terkait dengan nilai nasionalisme. 
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b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. Tanya jawab hanya berupa pembahasan soal.  
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling membimbing siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. 
(Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Siswa bersama guru membahas atau mengoreksi soal bersam-sama. (Pembelajaran 
Matematika) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru memberikan beberapa PR kepada siswa. PRnya berupa soal-soal UKK pada tahun 
sebelumnya.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 




Hari, Tanggal : Jum’at, 29 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.10-09.20 
Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  - Guru menanyakan tentang kegiatan apa saja yang dilakukan siswa selama belajar 
dirumah. 
- Guru mengecek ingatan siswa dengan menanyakan materi pelajaran pada pertemuan 
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sebelumnya. 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi pembelajaran yang terkait dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya berupa pembahasan soal.  
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling membimbing siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan guru 
tentang wayang-wayang. (Pembelajaran Bahasa Jawa) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Siswa bersama guru membahas atau mengoreksi soal bersama-sama. (Pembelajaran 
Bahasa Indonesia) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak teramati. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Guru mengajarkan siswa untuk berperilaku jujur. “Tidak usah ditukar, dikoreksi 
sendiri-sendiri aja. Ibu mau lihat kalian jujur atau tidak.” 
 
Observasi 11 
Hari, Tanggal : Sabtu, 30 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.55-11.00 
Pelajaran : Matematika dan IPS 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
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2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru mengecek ingatan siswa dengan menanyakan materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi pembelajaran yang terkait dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya berupa pembahasan soal.  
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
 √ Guru tidak terlihat membimbing siswa dalam mengerjakan tugas. Selama pelajaran 
berlangsung guru memang tidak memberikan pebugasan kepada siswa. 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Siswa bersama guru membahas atau mengoreksi soal UKK bersama-sama. 
(Pembelajaran Matematika) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak teramati. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme. 








Hari, Tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.55-11.05 
Pelajaran : IPA dan Matematika 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi pembelajaran yang terkait dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya berupa pembahasan soal.  
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
 √ Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa, tetapi tidak membimbing ataupun 
membantu siswa mengerjakan soal karena sedang ulangan. (Pembelajaran 
matematika digunakan untuk ulangan komputer)  
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Siswa bersama guru membahas atau mengoreksi tugas IPA bersama-sama. 
(Pembelajaran IPA) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
 √ Guru tidak memberikan tugas lanjutan kepada siswa. 
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nasionalisme. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Guru menasehati siswa saat ada siswa yang ketahuan curang saat mencocokkan 
tugas IPS pada Sabtu lalu. “Kalian itu sekolah, dididik menjadi jiwa yang baik, 
jujur, disiplin, dan tidak boleh berbohong.” 
- Guru berpesan kepada siswa untuk selalu berpakaian rapi, ramah, suka menyapa, 
dan sopan kepada orang yang lebih tua. 
 
Observasi 13 
Hari, Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.55- 11.05 
Pelajaran : Penjasorkes, SBK, dan PAI 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode permainan. Pertama-tama guru memutar instrumen 
lagu wajib nasional dan lagu anak-anak, kemudian siswa menebak judul lagu tersebut. 
(Pembelajaran SBK) 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. Namun, 
guru sempat mengecek bacaan solat siswa sebelum pelajaran PAI dimulai. 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberitahu pada siswa kegiatan hari ini adalah bermain menebak judul lagu 
wajib nasional dan anak-anak. (Pembelajaran SBK) 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi pembelajaran yang terkait dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya berupa pembahasan soal.  
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
 √ Guru tidak terlihat membimbing siswa mengerjakan tugas karena memang siswa tidak 
diberi penugasan. 
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d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Setelah mengecek hafalan bacaan solat siswa, selanjutnya adalah mengkoreksi dan 
membahas bersama PR yang sebelumnya diberikan. (Pembelajaran PAI) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan tugas lanjutan yang berkaitan dengan nilai nasionalisme kepada 
siswa.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
√  Guru menggunakan laptop sebagai media pembelajaran. (Pembelajaran SBK) 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
 
Observasi 14 
Hari, Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.05-11.20 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Penjasorkes, SBK 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
√  Guru menggunakan metode diskusi. Mendiskusikan tentang cara merawat tanaman dan 
merawat tubuh. (Pembelajaran Penjasorkes) 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga tidak 
menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang akan 
dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
√  Guru menyampaikan materi tentang bagaimana cara merawat tanaman sebagai wujud 
dari penghargaan kita terhadap alam. (Pembelajaran Penjasorkes) 
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b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
√  Guru dan siswa berdiskusi tentang bagaimana cara merawat tanaman, cara merawat 
tubuh, dan diakhiri dengan menuliskan daftar makanan 4 sehat 5 sempurna kreasi siswa. 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  - Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
- Guru berkeliling untuk melihat daftar menu 4 sehat 5 sempurna yang dibuat oleh 
siswa. (Pembelajaran Penjasorkes) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  - Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa dan guru membahas dan 
mengoreksinya bersama. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan tugas lanjutan yang berkaitan dengan nilai nasionalisme kepada 
siswa.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
 
Observasi 15 
Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.15-12.30 
Pelajaran  : Matematika dan IPS 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme 
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c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi yang berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya dilakukan ketikan pembahasan soal. 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan membimbing satu persatu jika ada siswa 
yang mengalami kesulitan. Jika ada soal yang siswa tidak tahu maka guru 
menjelaskannya di depan kelas. (Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa dan guru membahas dan 
mengoreksinya bersama. (Pembelajaran Matematika) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru memberikan PR kepada siswa untuk melanjutkan mengerjakan soal UKK IPS 
tahun 2014 dirumah. Namun, tidak terlihat berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
 
Observasi 16 
Hari, Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.15-11.15 
Pelajaran  : Matematika dan IPA 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan √  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan berdoa 
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b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberitahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari yakni tentang penjumlahan 
dan pengurangan pecahan. (Pembelajaran Matematika) 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru menyampaikan materi tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan tetapi tidak 
menyampaikan materi yang berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya dilakukan ketika pembahasan soal. 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan membimbing jika ada yang kesulitan 
mengerjakan.  (Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa dan guru membahas dan mengoreksinya 
bersama. (Pembelajaran Matematika) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru memberikan PR kepada siswa untuk melanjutkan mengerjakan soal matematika 
tentang pecahan. Namun, didalamnya tidak ada kaitannya dengan nilai nasionalisme. 
(Pembelajaran Matematika) 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Guru meminta siswa untuk menyimak dengan baik saat guru menjelaskan mengernai 











Hari, Tanggal : Selasa, 10 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.00-09.30 
Pelajaran  : Penjasorkes 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
berdoa atau belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyampaikan materi yang berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Tanya jawab hanya berupa bagaimana teknis permainan. (Pembelajaran Penjasorkes) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
 √ Tidak teramati. 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
 √ Tidak teramati 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Tidak teramati. 
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3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Guru tidak menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
 
Observasi 18 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.50-11.10 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia, Penjasorkes, dan SBK 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
√  Guru menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan mengenai budaya hidup sehat. 
(Pembelajaran Penjasorkes) 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar tentang 
nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
berdoa atau belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme 
c. Guru memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
√  Guru memberitahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari yakni tentang budaya 
hidup sehat. (Pembelajaran Penjasorkes) 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
√  Guru menyampaikan materi tentang budaya hidup sehat. Inti materinya yaitu pola hidup 
sehat dapat dilakukan dengan berbagai cara yakni memelihara kesehatan, 
mengkonsumsi makanan sehat, hidup teratur, menghindari penyakit, memahami aturan 
kesehatan, dan lain-lain. (Pembelajaran Penjasorkes) 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa tidak melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
Tanya jawab hanya dilakukan ketika pembahasan soal. 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
 √ Guru tidak terlihat membimbing siswa mengerjakan tugas karena memang siswa tidak 
diberi penugasan. 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
 √ Tidak terlihat kegiatan membahas soal maupun tugas. 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 




b. Guru memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak memberikan PR yang berkaitan dengan nilai nasionalisme.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru adalah papan tulis dan buku paket saja. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Guru memberitahu siswa untuk rajin ikut serta dalam kegiatan kerja bakti maupun 
gotong royong membersihkan lingkungan sekitar untuk menghindari penyakit. 
 
Observasi 19 
Hari, Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.55-11.20 
Pelajaran  : PAI, PKn, dan Bahasa Indonesia 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
√  Guru menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan mengenai manfaat gotong 
royong, bentuk kegiatannya gotong royong, selau menggunakan produk dalam negeri, 
menghormati dan menghargai pendapat orang lain dan perilaku yang menunjukkan sikap 
banggsa terhadap bangsa Indonesia. (Pembelajaran PKn) 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar 
tentang nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
berdoa atau belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa tentang apa manfaat dari kegiatan kerja bakti atau gotong 
royong. (Pembelajaran PKn) 
c. Guru memberikan acuan terkait 
dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
√  Guru menjelaskan tentang manfaat gotong royong, bentuk kegiatannya gotong royong, 
selau menggunakan produk dalam negeri, menghormati dan menghargai pendapat orang 
lain dan perilaku yang menunjukkan sikap banggsa terhadap bangsa Indonesia.  
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b. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab terkait materi pembelajaran. 
√  Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang contoh kegiatan gotong royong 
diingkungan sekolah , keluarga, dan masyarakat. Selain itu juga melakukan tanya jawab 
tentang contoh dari sikap bangga terhadap bangsa Indonesia. (Pembelajaran PKn) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan membimbing jika ada yang kesulitan 
mengerjakan.  (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  - Guru dan siswa bersama-sama membahas PR PAI. (Pembelajaran PAI) 
- Guru dan siswa bersama-sama membahas PR PKn. (Pembelajaran PKn) 
- Setelah selesai mengerjakan soal UKK tahun 2013, siswa dan guru bersama-sama 
mengoreksinya. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan 
yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru memberikan PR kepada siswa, namun tidak berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
(Pembelajaran PAI) 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru adalah papan tulis dan buku paket saja. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Guru mengajarkan tentang manfaat gotong royong. (Pembelajaran PKn) 
- Guru menasehati siswa untuk selalu besikap sopan. “Agar pendapat kita di dengar 
orang lain maka kita harus bersikap sopan, menghormati dan menghargai, dan 
mendengarkan pendapat orang lain.” (Pembelajaran PKn) 
- Guru mengajarkan kepada siswa untuk selalu menggunakan produk dalam negeri 
sebagai bentuk cinta tanah air dan bangga terhadap bangsa. (Pembelajaran PKn) 
 
Observasi 20 
Hari, Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 06.40-10.20 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
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2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1 Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar 
tentang nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
berdoa atau belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
c. Guru memberikan acuan terkait 
dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2 Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menjelaskan materi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa hanya melakukan tanya jawab terkait dengan pembahasan soal. 
(Pembelajaran Bahasa Jawa) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan membimbing jika ada yang kesulitan 
mengerjakan.  (Pembelajaran Bahasa Jawa) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  Guru dan siswa bersama-sama membahas PR Bahasa Indonesia. (Pembelajaran 
Bahasa Indonesia) 
Setelah selesai mengerjakan soal, siswa dan guru bersama-sama mengoreksinya. 
(Pembelajaran Bahasa Jawa) 
3 Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan 
yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak  memberikan PR yang berkaitan dengan nilai nasionalisme.  
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ Media yang digunakan guru adalah papan tulis dan buku paket saja. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Guru mengajarkan siswa untuk saling menghargai dan tolong menolong. “Eh, 
kalian tidak boleh mengejek. Kalian harus saling tolong menolong dan saling 
menghargai”. (Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
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Observasi 21 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Waktu  : 07.00-12.10 
Pelajaran  : Matematika dan IPS 
No Aspek yang diamati Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi 
1 Guru menggunakan metode pembelajaran yang membantu dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter    
 1. Kegiatan awal a. Guru memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa belajar 
tentang nilai nasionalisme. 
√  Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
berdoa atau belum. 
 
b. Guru melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
c. Guru memberikan acuan terkait 
dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. 
 √ Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun memberitahu 
tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan apa yang 
akan dilakukan. 
2. Kegiatan inti a. Guru menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
 √ Guru tidak menjelaskan materi yang berkaitan dnegan nilai nasionalisme. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab terkait materi pembelajaran. 
 √ Guru dan siswa hanya melakukan tanya jawab terkait dengan pembahasan soal. 
(Pembelajaran Matematika) 
c. Guru memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
√  Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan membimbing jika ada yang kesulitan 
mengerjakan.  (Pembelajaran Matematika) 
d. Guru dan siswa membahas bersama-
sama hasil pekerjaan siswa. 
√  - Guru dan siswa bersama-sama membahas PR IPS. (Pembelajaran IPS) 
- Setelah selesai mengerjakan soal, siswa dan guru bersama-sama mengoreksinya. 
(Pembelajaran Matematika) 
3. Kegiatan akhir a. Guru meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
 √ - Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru memberikan tugas lanjutan 
yang berhubungan dengan nilai 
 √ - Guru tidak  memberikan PR yang berkaitan dengan nilai nasionalisme.  
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nasionalisme. 
3 Guru menggunakan media untuk mendukung proses pendidikan 
nilai nasionalisme dalam pembelajaran. 
 √ - Media yang digunakan guru adalah papan tulis dan buku paket saja. 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme √  - Guru memasuki ruang kelas sambil mengucap salam. 
- Setelah siswa selesai mengerjakan soal, langsung dikoreksi bersama-sama. Guru 
mengajarkan siswa untuk berlaku jujur dan tanggung jawab dengan apa yang dia 
kerjakan dengan cara saat mengoreksi pekerjaan siswa, sengaja tidak ditukarkan. 
- Siswa dan guru bersama-sama melakukan kerja bakti membersihkan ruang kelas. Ada 
yang membersihkan kaca, menyapu lantai, merapikan meja dan kursi, dan lain 
sebagainya. 
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Lampiran 9. Hasil Observasi di Luar Pembelajaran 
HASIL OBSERVASI DI LUAR PROSES PEMBELAJARAN 
No Aspek yang diamati Hari/tanggal Ya Tidak Deskripsi 
1 
Ada kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung pendidikan nilai nasionalisme 
Sabtu, 16/04/2016 √ - Ada kegiatan pramuka mulai pukul 11.45-12.30, materinya tentang semaphore. 
Sabtu, 23/04/2016 √ - Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.05-12.15. 
Sabtu, 7/05/2016 √ - Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.15-12.15, kegiatannya adalah membuat drakbar. 
Sabtu, 14/05/2016 √ - Kegiatan pramuka dimulai pukul 10.44-12.00. 
2 
Guru menanamkan nilai nasionalisme 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Sabtu, 16/04/2016 
√ - 
Saat pramuka, pembina pramuka meminta siswa duduk melingkar dengan regunya 
masing-masing. 
Pembina pramuka memberikan penugasan kepada siswa. 
Sabtu, 23/04/2016 
√ - 
Kegiatan pramuka diisi dengan melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan 
sekolah. Siswa laki-laki dan perempuan diberi tugas masing-masing. Siswa laki-laki 
membersihkan gedung barat sedangkan perempuan membersihkan gedung timur. 
Sabtu, 7/05/2016 
√ - 
Masing-masing kelompok diberi tugas untuk membuat drakbar. Antar anggota 
kelompok harus saling berkerja sama agar drakbarnya cepat selesai. Pada awalnya 
pembina pramuka memberikan batas waktu untuk menyelesaikan drakbar. Namun, 
sampai pada waktu yang ditentukan, siswa belum juga selesai. Sehingga, pembina 
memberikan kelonggaran waktu kepada siswa.   
Sabtu, 14/05/2016 
√ - 
Kegiatan pramukanya adalah membersihkan lingkungan sekolah. Siswa lagi-laki 
membersihkan ruang kelas 4-6, sedangkan perempuan membersihkan ruang kelas 1-3. 
Setelah semua kelas bersih, dilanjutkan dengan membersihkan lapangan, tempat 
parkir, kamar mandi, dan lain-lain. 
3 
Guru menggunakan berbagai cara untuk 
memasukkan nilai nasionalisme  
Sabtu, 16/04/2016 
√ - 
Saat pramuka, guru menasehati siswa untuk menyimak dengan baik aba-aba dari guru. 
Guru menasehati siswa agar tidak ramai. 
Guru menasehati siswa untuk tidak mencontek pekerjaan regu lain. 
Sabtu, 23/04/2016 
√ - 
Guru menasehati siswa agar melaksanakan tugasnya dengan baik. Jangan ada siswa 
yang mengangur. Semuanya saling membagi tugas. Ada yang membersihkan rumput, 
menyapu, membuang sampah, dan lain-lain. 
Sabtu, 7/05/2016 
√ - 
Kegiatan pramuka dimulai dengan upacara pembukaan. Pembina pramuka 
memberikan nasehat agar siswa saling berkerja sama dengan regunya. Tidak boleh ada 
siswa yang iren. 
4 
Pendidikan nilai nasionalisme sangat 
berpengaruh bagi siswa 
Sabtu, 16/04/2016 
√ - 
Pada saat diberikan penugasan dari pembina, siswa terlihat menyimak aba-aba dengan 
baik. Siswa juga terlihat berdiskusi dalam kelompoknya. Tidak ada siswa yang ramai 




Semua siswa saling bergotong royong melaksanakan tugasnya dengan baik. Ada yang 
menyapu, membersihkan kaca, membersihkan langit-langit, ada yang menata meja dan 
kursi, dan ada pula yang menata buku. 
Sabtu, 7/05/2016 
√ - 
Masing-masing regu terlihat kompak saat membuat drakbar. Saat ada yang 
kebingungan membuat simpul kelompok lain ada yang mau membantu. Kemudian 
mau menyimak penjelasan guru dengan baik juga. 
5 Guru dan sekolah menanamkan nilai 















Pada saat jam istirahat, ada dua anak yang menyapu lantai, sedangkan yang lain 





Pada saat jam istirahat, sebelum jajan, beberapa anak melakukan piket kelas. Mereka 
saling membagi tugas. Ada yang menyapu, merapikan meja kursi, dan menghapus 
papan tulis. 
Sabtu, 7/05/2016 √ - Saat jam istirahat, dua anak melaksanakan piket kelas. 
Jum’at, 13/05/2016 
√ - 
Sepulang sekolah, Irul dan Irma melaksanakan piket. Irul menyapu lantai sedangkan 
Irma membersihkan meja. 
Rabu, 20/04/2016 
√ - 
Pukul 10.45 kerja bakti membersihkan kelas dan mensetting kelas untuk kegiatan 
kartini besok tanggal 21 April 2016. Semua siswa terlibat, meskipun ada beberapa 
yang bermain. Pukul 11.00 kerja bakti selesai. 
Sabtu, 14/05/2016 
√ - 
Setelah selesai berdoa, siswa mulai bekerja bakti membersihkan ruang kelas. Semua 
siswa bekerja sama dan saling membagi tugas. Ada yang membersihkan kaca, 
menyapu lantai, merapikan meja dan kursi, dan lain sebagainya. Kerja bakti diakhiri 
pukul 10.44.  
6 









Guru tidak pernah datang terlambat. Guru kelas juga tidak pernah berkata kasar. 
Waktu menasehati siswa pun, nadanya masih wajar. 
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7 Guru dan sekolah menanamkan nilai 
nasionalisme melalui kegiatan rutin 
Kamis, 21/04/2016 
√ - 
Upacara peringatan Hari Kartini dilaksanakan pukul 07.00. Semua siswa kecuali kelas 
6, guru, dan karyawan memakai baju adat, termasuk peneliti juga mengenakan pakaian 
adat. Pembina upacaranya adalah Ibu Marsiyah (guru kelas 1) dan petugas upacaranya 
semuanya wanita.  
Dalam rangka memperingati hari Kartini, sekolah mengadakan beberapa lomba, yaitu 
lomba keluwesan dan menyanyikan lagu Ibu Kita Kartini. 
Senin, 2/05/2016 
√ - 
Upacara baru dimulai pada pukul 07.10. Upacaranya sekaligus memepringati Hari 
Pendidikan Nasional. Petugas upacara campuran dari masing-masing kelas, sedangkan 
untuk paduan suaranya semuanya siswa kelas 5. Pemimpin upacara adalah siswa kelas 
5 bernama Candra, pembina upacaranya adalah guru kelas 6 (Ibu NFF).  
Senin, 9/05/2016 
√ - 
Pembina upacaranya adalah Ibu Isnaeni. Inti dari amanat yang disampaikan adalah 
agar siswa menjaga sikap siap saat mengikuti upacara dan mengurangi kegiatan 
bermain karena sebentar lagi akan diadakan UKK. Upacara selesai pukul 07.20. 
Jum’at, 15/04/2016 
√ - 
Senam angguk rutin pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan sampai jam 
07.10. 
Jum’at, 22/04/2016 √ - Senam angguk selesai pukul 07.20. Semua siswa kelas 3 langsung masuk kelas. 
Jum;at, 29/04/2016 
√ - 
Siswa bersama guru melakukan senam angguk. Namun, saat peneliti tiba di sekolah, 
senamnya sudah selesai.  
Jum’at, 13/05/2016 
√ - 
Senam dimulai pukul 06.40. Semua siswa mulai dari kelas 1 sampai 6 mengikuti 
senam tersebut. Namun, terlihat beberapa siswa tidak serius mengikuti senam. Senam 
selesai sekitar pukul 06.55. 
Jum’at, 15/04/2016 
√ - 
Setelah selesai senam, Kepala Sekolah mengumumkan bahwa akan dilakukan Jum’at 
bersih. Siswa kelas 3 diminta untuk membersihkan bagian belakang sekolah (di 
belakang ruang kelas 4-6). Siswa sangat antusias untuk bekerja bakti. Ada yang 
mencabuti rumput, membersihkan saluran air, menyapu, dan lain sebagainya. Jum’at 
bersih selesai pukul 07.45, kemudian semua siswa masuk ke kelasnya masing-masing. 
8 Guru dan sekolah menanamkan nilai 
nasionalisme melalui kegiatan spontan - - √ 
Selama penelitian dilakukan, tidak ada kegiatan spontan yang dilakukan guru maupun 
pihak sekolah. 
9 
Hasil dari proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan sekolah 




Secara keseluruhan, semua siswa sudah tertib dalam mengikuti upacara. Walaupun ada 
beberapa siswa yang masih ramai. Kegiatan lombanya juga berjalan lancar, semua 
siswa sangat antusias. 
Senin, 2/05/2016 
  
Pada saat mengikuti kegiatan upacara, sebagian besar siswa kelas 3 terlihat gojek 
kecuali barisan paling depan. Ketika menyanyikan lagu Indonesia raya, Zaki terlihat 
tidak serius. Pada saat pembina upacara membacakan Pancasila untuk diirukan semua 
siswa, Irul dan Zaki malah mengobrol. 
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Senin, 9/05/2016 √ - Siswa tertib saat mengikuti upacara bendera. 
Jum’at, 15/04/2016 
√ - 
Ada beberapa siswa yang terlambat datang. Namun secara keseluruhan siswa sudah 
antusias, tertib, dan rapi dalam mengikuti senam angguk. Setelah selesai senam 
dilanjutkan kegiatan Jum’at bersih. Semua siswa menjalankan tugasnya dengan baik. 
Jum’at, 22/04/2016 √ - Semua siswa antusias dan tertib dalam mengikuti kegiatan senam angguk. Siswa kelas 
6 berada di barisan paling depan sebagai penunjuk gerak untuk mengantisipasi ada 
siswa yang lupa dengan gerakan senam. 
Jum;at, 29/04/2016 √ - 
Jum’at, 13/05/2016 √ - 
10 
Guru dan sekolah mengalami kesulitan 








Guru tidak mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa. 




Lampiran 10. Transkrip dan Reduksi Hasil Wawancara  
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS III 
Nama  : ECR 
Tempat  : Ruang kelas III 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Waktu  : 10.40-11.12 WIB 
Pertanyaan Jawaban  Reduksi Hasil Wawancara 
Pemahaman guru tentang nilai nasionalisme 
Apa yang ibu ketahui tentang nilai nasionalisme? Nilai nasionalisme, pribadi atau siswa?  Nilai nasionalisme adalah nilai tentang 
kebangsaan, cinta tanah air, mengetahui sejarah 
bangsa Indonesia, dan tidak mementingkan diri 
sendiri yang harus ditanamkan ke dalam 
perilaku. 
Pribadi, buk. Nilai nasionalisme ya nilai tentang kebangsaan, cinta tanah air, 
mengetahui sejarah bangsa Indonesia yang harus ditanamkan ke 
dalam perilaku, tidak mementingkan diri sendiri. 
Apa yang ibu ketahui tentang unsur-unsur nilai 
nasionalisme? 
Unsur-unsurnya, misalnya itu ya kesatuan, bangga sama 
Indonesia, tanah air, menjaga sumber daya alam. 
Unsur-unsur nilai nasionalisme diantaranya 
kesatuan dan persatuan, bangga terhadap tanah 
air, tolong menolong, serta menjaga sumber daya 
alam. 
Kalau untuk yang di kelas, bu? Untuk yang di kelas ya? Nasionalisme di kelas? Ya kita 
menciptakan suasana persatuan sama temannya, jadi tidak saling 
ada gap. Kemudian saling membantu dengan kawan-kawannya. 
Menurut ibu, apakah unsur-unsur nilai nasionalisme 
tersebut dapat ditanamkan kepada siswa? 
Ya memang harus kita tanamkan supaya mereka itu juga tahu. Unsur-unsur nilai nasionalisme diatas harus 
ditanamkan kepada siswa. 
Menurut ibu, apakah pentingnya menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Ya, sangat penting ya nasionalisme itu ditanamkan ke siswa. 
Karena nanti kalau dia tidak mengerti tentang nasionalisme dia 
(tiba-tiba wakil kelas V dan guru olah raga memasuki ruang kelas 
untuk berpamitan kepada guru kelas III dan peneliti). Sampai 
dimana tadi mbak? Pentingnya ya? Ya jelas supaya mereka besok 
besarnya tidak saling individu, mengerti tenggang rasa begitulah. 
Sama orang itu selalu tentang rasa, seperti itu. 
Menanamkan nilai nasionalisme kepada anak 
sangat penting. Supaya anak mengerti dan 
mengamalkan tenggang rasa dalam 
kehidupannya. 
Menurut ibu, apa saja manfaat menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa?  
Manfaatnya, mereka jadi punya rasa empati dan simpati sama 
temannya. Kemudian, nanti kalau ada temannya yang sakit 
mereka juga merasakan, menjenguk. 
Manfaat menanamkan nilai nasionalisme kepada 
siswa adalah agar anak memiliki simpati dan 
empati terhadap sesama. 
Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai nasionalisme 
apa saja yang ditanamankan kepada siswa? 
Nilai yang ditanamkan, yang jelas mereka saling berbagi itu yang 
pertama. Kemudian, ada suatu persatuan. Jadi, merasakan kalo 
temennya itu tidak punya ya kita ngasih tau mereka supaya 
Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai 
nasionalisme yang ditanamankan kepada siswa 
adalah saling berbagi dan persatuan. 
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meminjami. Seperti itu. 
Bagaimana cara yang dilakukan untuk menanamkan 
nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran? 
Eee, caranya itu yang pertama mungkin dengan contoh-contoh 
waktu pendidikan di PKn kan bisa kita ceritakan. Kemudian 
diceritakan waktu perjuangan bangsa, bagaimana pejuang dulu 
sayangnya dengan negaranya. Nah kalo mereka sekarang harus 
bagaimana. Gitu.  
Cara yang dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai naionalisme adalah dengan bercerita. 
Menurut ibu, pembelajaran yang berkarakter itu seperti 
apa? 
Pembelajaran yang berkarakter itu menanamkan mereka suatu 
jiwa sebetulnya atau mengisi. Jiwa semuanya sesuai dengan 
kebutuhan dan pengamalan anak. Kepribadian semuanya. 
Pembelajaran yang berkarakter adalah 
penanamkan berbagai sikap dan kepribadian 
(termasuk 18 karakter) sesuai kebutuhan dan 
pengalaman anak. Berati semua kepribadian ya, bu? Maksudnya, kepribadian yang baik. Jadi, ya seperti tanggung 
jawab, mandiri. 
Oh yang 18 karakter itu ya, bu? Iya, itu semuanya.  
Apakah di dalam silabus dan RPP yang disusun sudah 
mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme? 
Silabusnya, kalau saya lihat sudah ya itu mungkin. Ada nilai 
karakternya mereka itu.  
Dalam silabus dan RPP yang disusun sudah 
mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme. 
Misalnya, menghormati dan menghargai 
pendapat teman. 
Misalnya, bu? Misalnya, contohnya ya? Waktu berdiskusi itu kan mereka juga 
saling menghormati pendapat temannya. Ada kan disitu di 
RPPnya. Jadi, di RPPnya tergantung diskusinya tentang apa. 
Apakah ada keharusan dari kepala sekolah untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme tersebut 
dalam proses pembelalajaran? 
Kalau kepala sekolah itu menghimbau. Menghimbau memang 
iya. Jadi cuma sekedar menghimbau, tidak kok langsung 
memantau ini nanti gimana-gimana.  
Tidak ada keharusan dari kepala sekolah untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme dalam 
proses pembelalajaran. 
Apakah ibu mengalami kesulitan dalam menyusun RPP 
yang mengintegrasikan nilai nasionalisme? 
Kalau menyusun, karena menyusun itu indikasinya kalau 
membuat sendiri, itu jelas kita kesulitan ya. Tapi, kalau kita 
hanya menyuplik-nyuplik itu (sambil tersenyum). Ya kalau 
biasanya ya hanya menyuplik-nyuplik itu dari RPP yang sudah 
dibuat tahun lalu. 
Guru tidak mengalami kesulitan dalam 
menyusun RPP yang mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. RPP dibuat sendiri berdasarkan 
RPP tahun lalu namun tetap ada perubahan. 
Kalau untuk RPPnya itu membuat sendiri atau 
bagaimana bu? 
Kalau untuk RPP kita buat sendiri, melihat RPP tahun lalu. Kalau 
untuk tahun ini saya memang ganti karena ada banyak masukan 
ada yang modelnya seperti ini seperti itu. Jadi, saya sudah sekitar 
3 tahun itu beda semua bentuknya. 
Apakah ibu mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
RPP yang mengintegrasikan nilai nasionalisme?  
Kalau kesulitan waktu pelaksanaannya itu jelas ada ya. Karena 
kita kan mengikuti perkembangan anak. Apalagi untuk kelas 3 ini 
fokusnya itu kan cuma baca tulis itu. Jadi, yang penting asal 
sudah bisa baca, tulis, hitung itu ya sudah. Kemudian 
pendidikannya juga yang difokuskan. Kalau untuk penyesuaian 
gitu memang ya agak sulit tergantung perkembangannya anak. 
Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
RPP yang mengintegrasikan nilai nasionalisme. 
Karena pembelajaran dilakukan berdasarkan 
perkembangan anak dan dengan kemampuan 
masing-masing anak yang berbeda. 
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Ini kan nanti ada anak yang mungkin bacanya belum, kita harus 
perbanyak dulu dengan bacaan-bacaan diawal. Seperti itu. 
Nasionalisme dapat ditanamkan di semua mata 
pelajaran atau tertentu saja? 
Kalau jiwa nasionalismenya bisa semuanya, tapi kalau tentang 
teori nasionalisme kan kita nggak bisa, gitu. Mungkin cuma ada 
pendidikan tentang kebangsaan, itu kan cuma khusus ada di PKn. 
Kalau teorinya di PKn tetapi kalau prakteknya itu ya bisa 
menyeluruh.   
Nasionalisme dapat ditanamkan pada semua 
mata pelajaran. Namun, secara teori lebih 
ditekankan di mata pelajaran PKn. 
Apakah proses pembelajarannya sudah dikemas 
sedemikian rupa sehingga didalamnya terdapat unsur 
nilai nasionalisme? 
Kalau dikemas, khusus gitu ya? Cuma tertentu saja? Misalnya, 
waktu apa gitu kita kemas kita siapkan tapi kalau waktu pelajaran 
matematika atau apa gitu kan bisa langsung dilewati saja, 
dilakoni saja itu tentang apa. Jadi, kita nggak perlu ngrancang 
lagi, sudah langsung otomatis. Misalnya, matematika tentang 
kerjasama. Ya sudah, langsung kerjasamanya saja, nggak usah 
diteorikan. Gitu mbak. 
Proses pembelajarannya belum dikemas 
sedemikian rupa sehingga didalamnya terdapat 
unsur nilai nasionalisme. Namun, secara 
otomatis nilai nasionalisme tetap ditanamkan 
kepada siswa, misalnya kerjasama. 
Apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah 
memungkinkan untuk menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa? 
Metodenya, apa ya? Metode langsung gitu. Paling ya diskusi, 
bercerita, game, paling cuma seperti itu. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah 
diskusi, bercerita, game/permainan, dan 
ceramah. 
Apakah ibu menggunakan metode ceramah dalam 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
Kalau ceramah itu malah sering, mbak. Soalnya kan caranya 
paling gampang. 
Menurut ibu, apa kelebihan dari metode pembelajaran 
yang ibu gunakan tersebut? 
Kalau yang game itu ya mungkin anak jadi senang, jadi tanpa 
terasa sebetulnya mereka itu juga ditanamkan tidak boleh 
mengolok-olok teman kan seperti itu.  
Kalau yang diskusi itu ya melatih siswa untuk bicara dan aktif. 
Dalam diskusi kan siswa disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut, siswa kan mau nggak mau harus 
berdiskusi, bermusyawarah untuk menentukan solusinya. 
Otomatis kan sosial anak meningkat. Anak bisa tukar pikiran, 
berpendapat, dan belajar menghargai pendapat orang lain. 
Kalau yang bercerita kelebihannya itu mereka tidak terasa kalau 
sudah ditanamkan suatu nilai karakter atau jiwa kebangsaan. 
Suasana pembelajarannya sangat enjoy. 
Kalau ceramah itu kuncinya kita harus menguasai materi 
pembelajaran, kita menguasai teknik-tehnik yang kiranya bisa 
membangkitkan minat  siswa, penjelasannya sistematis. Nah 
kalau yang itu tadi sudah dikuasai guru maka metode ceramah 
Kelebihan game adalah anak menjadi aktif, 
merasa senang dan saling menghargai dan 
menghormati pendapat teman.  
Kelebihan metode diskusi adalah melatih 
kemampuan berbicara, aktif, bertukar pikiran, 
melatih anak berpendapat, dan menghargai 
pendapat orang lain. 
Kelebihan metode bercerita adalah siswa tidak 
terasa kalau sudah ditanamkan nilai karakter. 
Pembelajarannya menyenangkan. 
Kelebihan metode ceramah adalah tidak 
memerlukan banyak waktu dan biaya, lebih 
menyeluruh, dan jika guru sudah menguasai 
materi dan tehnik pembelajaran maka guru akan 
lebih mudah dalam menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme. 
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sangat efektif digunakan untuk menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa. Selain itu, nggak perlu banyak biaya dan waktu, 
lebih menyeluruh. 
 
Menurut ibu, apa kekurangan dari metode 
pembelajaran yang ibu gunakan tersebut? 
Kekurangannya, metode permainan mungkin mereka tidak bisa 
mendefinisikan kalau sebetulnya dia itu sudah tenggang rasa 
sama teman, karena kan tenggang rasa sendiri mereka masih 
belum paham. “Tenggang rasa itu apa to buk?” Nah seperti itu 
mbak. “Buk, iki ki apa to?”. Kadang mereka sendiri nggak paham 
bahasa itu apa. Padahal dia sendiri sudah ngakonkan tenggang 
rasanya. Cuman secara teorinya dia nggak tahu. Kadang anak itu 
juga lucu kok yang ditanyakan. Contohnya, tentang apa ya? 
Seperti tadi itu tentang kalimat/teks. “Teks itu apa, buk?” lha itu 
kan lucu to kayaknya. Padahal dia sudah membaca teks kan. 
Cuman istilahnya dia nggak tahu. Paling cuma itu, sebetulnya 
sudah dilakoni tapi dia nggak ngerti kalau sudah melakukan. 
Kalau kekurangan metode bercerita, paling ya kadang siswa ada 
yang malah asyik sendiri. Jadi, kalau ceritanya sudah selesai terus 
ditanya isi atau tokohnya nggak bisa jawab. 
Kekurangan metode diskusi itu waktunya lama, kadang anak 
malah ngobrol diluar tema yang disajikan, sehingga hanya 
beberapa siswa aja yang aktif. 
Kekurangan metode ceramah paling cuman pas pengondisian 
kelasnya aja.  
Kekurangan metode permaian adalah anak belum 
mengerti definisi unsur nilai nasionalisme yang 
ditanamkan  guru. Padahal siswa sudah 
mempraktekkannya. 
Kekurangan bercerita adalah siswa asyik sendiri, 
kurang memperhatikan guru. 
Kekurangan diskusi adalah memerlukan waktu 
lebih lama, topik pembicaraan meluas, dan yang 
aktif hanya siswa tertentu saja. 
Kekurangan metode ceramah adalah dalam 
mengondisikan kelas. 
Menurut ibu, bagaimana tingkat keberhasilan dari 
metode yang ada gunakan untuk menanamkan nilai 
nasionalisme tersebut? 
Tingkat keberhasilannya dari segi apa dulu? Kalau dari mungkin 
penerapan, saya kira itu sudah bagus. Anak-anak disini juga 
sudah tertib, sudah jujur. Saya kira seperti itu kalau untuk 
penerapannya mereka. Kemudian kalau ada yang sakit, atau ada 
yang nangis atau apa gitu, mereka sudah saling membantu.  
Tingkat keberhasilan dari segi penerapannya 
sudah baik. Siswa sudah tertib, jujur, dan tolong 
menolong. 
Hasil penggunaan metode diskusi masih kurang 
baik. Banyak siswa yang pemahamannya kurang. 
Keberhasilan metode permainan sangat baik. 
Tujuan pembelajaran dapat tercapai, kegiatan 
menyenangkan, pemahaman siswa lebih baik. 
Keberhasilan metode bercerita adalah anak 
memahami materi yang disampaikan dengan 
baik. Penerimaannya lebih mudah. 
Keberhasilan metode ceramah sudah baik. Ada 
Menurut ibu, bagaimana tingkat keberhasilan dari segi 
hasilnya, bu? 
Kalau dari segi hasilnya pas diskusi ya ada beberapa siswa 
tertentu yang mungkin masih belum paham. Jadi memang mereka 
mungkin pemahamannya kurang. Ada beberapa yang seperti itu. 
Kadang antara jawaban dan pertanyaan itu nggak nyambung 
(tertawa). 
Kalau yang permainan itu hasilnya sangat bagus mbak. Tujuan 
pembelajarannya tercapai. Soalnya kan kegiatannya lebih 
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menyenangkan, jadi pemahaman siswanya lebih gampang. 
Kalau yang bercerita itu juga bagus. Kalau misal anak diminta 
memberi tanggapan itu ya nyambung. Mereka juga tau isi atau 
pesan ceritanya.  
Kalau yang ceramah itu keseluruhan juga sudah baik, mbak. 
Biasanya kan saya jelaskan guru, ada tanya jawab sama siswa. 
Baru kemudian siswa mencatat dibukunya. Jadi, ada interaksi 
antara guru dan siswa.  
interaksi antara guru dan siswa. 
Apakah media pembelajaran yang digunakan dapat 
diambil sebagai contoh dari nasionalisme? 
Media itu ya cuma kalau ada game itu perlu alat-alatnya. Pernah 
sih dibuatkan game gitu pakek kertas, gambar-gambar. 
Media pembelajaran yang digunakan misalnya 
gambar-gambar. 
Apakah siswa memiliki kesadaran untuk berperilaku 
nasionalis? 
Itu saya kira secara spontan. Ya mungkin kadang malah ada yang 
menggoda teman. Itu kan berati spontan jiwa mereka. Seperti itu. 
Terus nanti kita cuma menasehati. 
Siswa belum memiliki kesadaran untuk 
berperilaku nasionalis. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan awal yang berkaitan dengan pendidikan 
nilai nasionalisme? 
Ya mungkin berdoa. Seperti itu kan juga sudah termasuk. Oiya 
nyanyi Indonesia raya itu. 
Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan awal 
adalah berdoa dan menyayikan lagu Indonesia 
Raya. 
Apakah hal yang ibu lakukan ketika memotivasi dan 
menarik perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran 
sudah mengkaitkan dengan nilai-nilai nasionalisme? 
Ya saya kira sudah ya mbak. Dalam memotivasi dan menarik perhatian siswa, 
guru sudah mengkaitkan dengan nilai-nilai 
nasionalisme. 
Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ibu tanamkan 
pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa? 
Bisa tanggung jawab, percaya diri, tidak malu bertanya, menjaga 
kelestarian dan keindahan alam.  
Nilai-nilai nasionalisme tanamkan pada saat 
memotivasi dan menarik perhatian siswa 
tanggung jawab, percaya diri, tidak malu 
bertanya, menjaga kelestarian dan keindahan 
alam. 
Pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa, 
bagaimana cara ibu menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme? 
Kalau untu memotivasi dan menarik perhatian siswa saya kira 
bisa itu diawal pembelajaran. Contohnya, mungkin sebelumnya 
itu kita kasih cerita dulu sebelum memulai suatu pembelajaran. 
Misalnya, saya ingin untuk pelajaran IPA misalnya tentang 
sumber daya alam. Nah kemudian disitu kan bisa kita ceritakan 
dulu. 
Pada saat memotivasi dan menarik perhatian 
siswa, cara yang digunakan guru untuk 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme adalah 
dengan bercerita.  
Apa pengaruh ibu memotivasi dan menarik perhatian 
siswa terkait dengan nilai-nilai nasionalisme bagi 
siswa? 
Ya sangat penting. Karena itu kan memberi gambaran awal ke 
siswanya. Toh sebelum kita memulai suatu pelajaran kita sudah 
kasih gambaran dengan lingkungan yang ada di sekelilingnya. 
Memotivasi dan menarik perhatian siswa terkait 
dengan nilai-nilai nasionalisme pada siswa 
sangat penting. Karena siswa menjadi tahu 
gambaran awal dari materi pelajaran. 
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Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ibu tanamkan 
dalam kegiatan apersepsi? 
Misalnya, kerjasama tidak malu untuk bertanya lagi, percaya diri. 
Memang ada ssih beberapa anak yang masih malu. Salah satu 
caranya ya kita tunjuk, “Coba kamu jawab”. Seperti itu mbak.  
Nilai-nilai nasionalisme yang tanamkan dalam 
apersepsi adalah percaya diri dan tidak malu 
bertanya. 
Pada saat melakukan apersepsi, bagaimana cara ibu 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa? 
Ya sama seperti yang sebelumnya tadi mbak. Apersepsi itu kan 
diawal pembelajaran to? Intinya supaya siswa itu fokus sama 
pelajarannya. Kalau untuk di IPA yang tentang sumber daya alam 
ya bisa kita pancing-pancing anak dengan tanya jawab. Apa yang 
harus dilakukan, terus apa sumber daya alam yang ada di 
sekeliling. Misalnya menjaga kelestariannya. 
Cara yang digunakan guru dalam apersepsi 
adalah dengan mengajukan pertanyaan. Selain 
itu, siswa juga diminta berceritan langsung 
terkait materi. 
Kalau di pelajaran lain contohnya, bu? Kalau pelajaran lain... Misalnya, kalau di IPS diajarkan untuk 
kerja sama di lingkungan sekolah, rumah, masyarakat. Nah itu 
kan juga bisa “Coba ceritakan kerjasama di lingkungan rumah. 
Apa saja yang sudah dilakukan di rumah?” nah misalnya seperti 
itu. Jadi tergantung materi yang mau dipelajari, apakah tentang 
tujuan kerjasama apa manfaat kerjasama. Seperti itu. 
Bagaimana hasil dari apersepsi tentang nilai-nilai 
nasionalisme yang telah ibu lakukan? 
Ya cukup bagus mbak. Kita kan jadi bisa tahu, oh kemampuan 
anak tu sampai sini. Apa yang belum dimengerti. Jadi kan kita 
bisa lebih menekankan pada bagian itu.  
Contohnya kan, seperti tadi itu mbak. Kalau anak sudah diminta 
untuk bercerita itu jadi banyak cerita mereka. Kita cuma kasih 
kesimpulan saja. 
Hasil apersepsi yang dilakukan guru cukup baik. 
Guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan inti yang berkaitan dengan pendidikan 
nilai nasionalisme? 
Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan inti, berati yang 
berkaitan dengan nasionalisme? Ya sudah to, saya kira waktu 
mereka diminta bercerita tentang suatu kegiatan kemudian 
diberikan soal untuk dikerjakan berdua. Berati itu kan sudah ada 
kegiatan diskusi dan kerjasama. Sudah terlihat juga dikegiatan 
inti pada saat kerja samanya. Nanti guru tinggal mendampingi. 
Ada yang kesulitan apa kurang paham atau tidak.  
Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan inti 
adalah diskusi kelompok dan pendampingan dari 
guru. 
Apakah dalam menyampaikan materi guru sudah 
mengkaitkan dengan nilai-nilai nasionalisme?  
Waktu menyampaikan materi? Saya kira sudah mbak. Materi yang disampaikan sudah dikaitkan 
dengan nilai nasionalisme. 
Dalam menyampaikan materi, nilai-nilai nasionalisme 
apa saja yang ibu tanamkan? 
Nilai-nilai yang sudah ditanamkan misalnya nilai perjuangan 
bangsa Indonesia kan waktu itu sudah pernah ya mbak. 
Perjuangan pahlawan, kemudian tentang sumpah pemuda juga 
masuk disana. Ada juga tentang toleransi dan kerjasama atau 
gotong royong. 
Dalam menyampaikan materi, nilai-nilai 
nasionalisme yang ditanamkan diantaranya 
toleransi, kerjasama, gotong royong dan 
perjuangan para pahlawan. 
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Ketika guru memberikan tugas kelompok untuk 
didiskusikan siswa, apakah didalamnya sudah terdapat 
unsur nasionalisme? 
Ya sudah to, mbak. Misalnya, kan waktu diskusi ada kerjasama, 
percaya diri, menghargai pendapat temannya, musyawarah, 
tanggung jawab juga masuk mbak. 
Tugas kelompok yang diberikan sudah terdapat 
unsur nasionalisme, seperti kerjasama, percaya 
diri, menghargai pendapat temannya, 
musyawarah, dan tanggung jawab. 
Apa pengaruh ibu memberikan tugas kelompok yang 
mengaitkan nilai-nilai nasionalisme bagi siswa? 
Pengaruhnya untuk anak, anak jadi ikut berpartisipasi, saling 
berbagi, saling ngasih ide, masukan. Seperti itu. 
Tugas kelompok yang dikaitkan dengan nilai 
nasionalisme menjadikan anak saling berbagi 
dan mengeluarkan pendapat. Namun 
kekurangannya adalah pembagian kelompok 
tidak merata. 
Kalau kekurangannya buk? Kalau kekurangannya itu mungkin dalam pembagian kelompok 
itu tidak merata. Nah itu, kadang mungkin ada salah satu 
kelompok yang katakanlah digrade bawah semua. Jadi kadang 
mereka itu untuk menyampaikan idenya nggak jalan. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan akhir yang berkaitan dengan 
pendidikan nilai nasionalisme? 
Kegiatan akhir, ya mungkin itu tadi bernyanyi lagu kebangsaan, 
berdoa. 
Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan akhir 
yaitu menyanyikan lagu kebangsaan dan berdoa. 
Apakah ada kegiatan menyimpulkan bu? Menyimpulkan kalau pas materi ya ada mbak. Karena kan kita 
diakhir-akhir ini saya sering bikin soal-soal begitu to. Jadi kita 
nanya kesimpulannya itu apa.  
Kegiatan menyimpulkan ada disetiap akhir 
pembahasan suatu materi, tidak diakhir proses 
pembelajaran. 
Apakah penilaian sikap nasionalisme sudah dilakukan?  Penilaian sikap nasionalisme ya ada. Di ini (sambil menunjuk 
RPP) ada, misalnya tanggungjawab, disiplin, kerapian, kejujuran. 
Seperti itu mbak. 
Penilaian sikap nasionalisme sudah dilakukan 
dan ada format penilaiannya sendiri. 
Berati sudah ada formatnya? Iya mbak sudah ada formatnya.  
Bagaimana cara ibu melakukan penilaian sikap 
nasionalisme? 
Melakukan penilaian sikapnya ya kita cuma memantau dari anak 
saja. Contohnya, misalnya anak sering mengerjakan PR enggak, 
berati kan sudah tidak disiplin, tanggung jawabnya kurang. Nanti 
kan nilainya beda. Kalau yang sering mengerjakan PR, rajin ya 
kita kasih 100. Mungkin yang tidak rajin, kalau misal saya ngasih 
10 kali tapi kok baru 8 yang dia kerjakan. Gitu saja. 
Sikap nasionalisme dinilai dengan cara 
pengamatan selama proses pembelajaran. 
Bagaimana hasil dari penilaian sikap nasionalisme 
yang telah ibu lakukan? 
Ya rata-rata baik sih. Tapi ada yang masih kurang karena 
kemampuannya ya memang segitu dan tidak diingatkan oleh 
orang tua. Karena kan anak seumur mereka itu kan harus tetap 
ada pantauan dari orang tua. Kadang orang tuanya yang kurang 
mantau. Tapi kalau saya bilang kenapa kok masih baik itu waktu 
disuruh mengerjakan sendiri pun masih bisa. Mereka juga 
tanggungjawab mengerjakan di luar kelas. Kadang itu “Ya sudah 
yang tidak mengerjakan nanti tidak usah istirahat dulu, 
Hasil dari penilaian sikap nasionalisme sudah 
baik. Walaupun masih ada beberapa siswa yang 
belum memenuhi target. 
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menyelesaikan PRnya”, mereka juga patuh. Jadi kepatuhannya 
juga masih ada.  
Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan 
dalam memberikan tugas lanjutan?  
PR gitu ya? Saya kira juga sudah. Contohnya itu, misalnya ada 
yang kerja kelompok. Itu kan juga sudah mereka berkerja sama. 
Kemudian kliping itu kan juga tugas kelompok. PR ini juga 
melatih tanggungjawab anak. Mau mengerjakan atau tidak. 
Seperti itu.  
Nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan dalam 
tugas lanjutan diantaranya adalah kerjasama dan 
tanggungjawab. 
Bagaimana hasil dari tugas lanjutan terkait nilai-nilai 
nasionalisme yang ibu berikan kepada siswa tersebut? 
Hasilnya juga bagus. Mereka saya kira juga berkerja sama karena 
kalau saya pantau, saya bertanya pada anak “Mengerjakannya 
dimana?” 
“Muter buk” 
“Oh sudah berapa kali?”  
“Dua kali ketemu, dirumahnya sana”. 
Secara keseluruhan hasil dari pemberian tugas 
lanjutan yang berkaitan dengan nilai-nilai 
nasionalisme kepada siswa cukup baik. Siswa 
dapat berkerja sama dalam mengerjakan. 
Walaupun ada satu siswa yang sering tidak 
mendapatkan kelompok karena rumahnya jauh. 
Oiya, bu. Kalau misalnya ada siswa yang tidak 
kebagian kelompok itu bagaimana?  
Iya kadang saya suruh ikut kelompok yang lain. Tapi kadang 
kelompok lain juga nggak mau. Sehingga, saya suruh dia 
mengerjakan sendiri, mandiri. 
Tapi ada bu siswa yang seperti itu? Ada. Ada satu anak yang sering seperti itu. Mungkin itu karena 
rumahnya jauh, mbak. Jadi, temannya mau kesana mungkin juga 
agak awang-awangen kalau orang Jawa bilang. Jadi males mau 
kesana.  
Secara keseluruhan, hasil dari proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran seperti apa? 
Sampai saat ini saya kira anak-anak itu juga sudah baik sesuai 
dengan perkembangan dan kemampuan mereka. Seumuran 
mereka yang seperti itu sudah baik.  
Secara keseluruhan hasil dari pendidikan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran sudah baik, 
sesuai perkembangan dan kemampuan siswa.  
Secara keseluruhan, apa pengaruh guru menanamkan 
nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran bagi 
siswa? 
Ya pengaruhnya sangat besar. Nanti kalau mereka tidak, 
katakanlah tidak diakurkan kan itu juga nanti bisa-bisa mereka 
jadi semakin masa bodoh, gitu ya. Jadi sejak kecil ini kan sudah 
mulai ditanamankan kalau manusia itu membutuhkan orang lain. 
Kita juga harus saling membantu dan toleran. 
Menanamkan nilai nasionalisme pengaruhnya 
sangat besar bagi siswa. Sejak kecil perlu 
ditanamkan kepada siswa agar siswa memiliki 
sikap toleran dan saling membantu. 
Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di luar pembelajaran 
Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ibu tanamkan di 
luar proses pembelajaran? 
Ya mungkin saat mereka bermain bersama waktu istirahat seperti 
itu. 
Diluar proses pembelajaran (misalnya: istirahat) 
nlai-nilai nasionalisme yang ditanamkan seperti 
persatuan dan saling berbagi. Contohnya, bu? Contohnya, misalnya itu mereka main bekelan misalnya kan 
berkelompok tidak sendirian (persatuan). Kemudian waktu jajan 
ada temannya yang tidak bawa sangu, terus saling berbagi roti.  
Bagaimana cara menanamkan nilai nasionalisme di luar Cara menanamkannya ya kita cuma menasehati saja. Cara guru menanamkan nilai nasionalisme di 
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pembelajaran? “Mbok kancane diajak.” 
Begitu ya, jadi kita ingatkan saja.  
“Oh enak ya, mbok dibagi ke temannya.” 
Kemudian kalau ada kegiatan tukar kado silang itu kan kadang 
juga ada yang nggak bawa, kok ada yang ingin makanan 
temannya gitu kan kita bilang dikasih. 
luar pembelajaran hanya dengan menasehati saja. 
Apa saja ekstrakurikuler yang ada di SD ini? Ada pramuka, hadroh, qiroah, dan komputer.  Ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan 
nilai nasionalisme ada pramuka dan komputer. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme? 
Ya, pramuka dan komputer mungkin. 
Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut? 
Kalau itu misalnya komputer kan tidak satu anak satu. Jadi 
mereka bisa giliran lah, gantian sama temennya. Saling berbagi 
antar teman. 
Kalau di pramuka kan juga ada tugas kelompok, jadi kan melatih 
kerjasama juga, tanggungjawab, musyawarah juga.  
Nilai yang ditanamankan dalam ekstra komputer 
adalah saling berbagi. Sedangkan pramuka 
ditanamkan nilai kerjasama, tanggungjawab, dan 
musyawarah. 
Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah 
memasukkan nilai-nilai nasionalisme?  
Kalau saya pantau dari luar ya sudah. Apalagi pramuka kan juga 
ada upacara pembukaan. Kemudian nanti pas ada kegiatan 
lapangan membuat drakbar atau tandu kan mereka juga saling 
kerjasama.  
Dalam ekstra pramuka sudah memasukkan nilai-
nilai nasionalisme yaitu kerjasama. 
Apa saja pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
bagi siswa? 
Saya kira anak senang. Mereka jadi perduli sama temannya. 
Paling tidak disana ada kebersamaannya, rasa persaudaraannya 
pun juga ada.  
Ekstrakurikuler pengaruhnya besar bagi siswa. 
Siswa menjadi senang, peduli dengan temannya, 
kebersamaan, dan rasa persaudaraan. 
Selain kegiatan ekstrakurikuler tersebut, apakah ada 
kegiatan lain yang dilakukan sekolah untuk 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
Selain ekstra, mungkin kalau mereka ikut lomba itu juga bisa.  Selain ekstra, kegiatan lain yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa 
adalah dengan mengadakan lomba, seperti pada 
saat peringatan hari besar nasional dan setelah 
selesai UKK dan UAS. 
Kalau pelaksanaan lombanya itu rutin atau bagaimana? Ya sudah pernah dilakukan ya kalau misal ada event, seperti 
peringatan hari kartini kemarin. Sama yang kedua itu setiap 
selesai UKK dan UAS. Itu kan ada waktu sendiri to? Nah itu 
yang biasanya digunakan untuk lomba-lomba. Jadi memeang ada 
program sekolahnya.  
Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
melalui pembiasaan? 
Pembiasaan contohnya itu jabat tangan waktu pagi. Tanpa 
diminta itu, kalau pagi guru sudah datang itu mereka pada 
ngruyuk terus jabat tangan. Tidak hanya yang dikelas itu, tapi 
kelas lain juga. 
Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
melalui pembiasaan dengan cara jabat tangan. 
Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan terkait dengan 
nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
Paling tidak kalau yang jabat tangan tadi kan memberi salam, 
hormat kepada orang yang lebih tua, keakraban, persaudaraan 
Nilai-nilai yang ditanamkan dengan pembiasaan 
(jabat tangan) tersebut adalah hormat kepada 
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kan juga sudah ada disana.  orang yang lebih tua, keakraban dan 
persaudaraan. 
Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
Hasilnya yang jelas mereka jadi patuh, kepatuhan itu ada. 
Harapannya kan nanti jadi tertib pada peraturan dan segala 
macam. Seperti itu. 
Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme 
melalui pembiasaan jabat tangan adalah anak 
menjadi patuh dan tertib terhadap peraturan. 
Kegiatan rutin apa saja yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa? 
Kegiatan rutin itu maksudnya kegiatan apa ya, mbak?  Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa diantaranya upacara 
bendera setiap hari Senin dan hari besar nasional, 
senam angguk setiap Jum’at, Jum’at bersih, piket 
kelas, berdoa sebelum dan sesuah pelajaran, 
jabat tangan, serta sholat berjamaah. 
Kegiatan yang biasa dilakukan, bu. Jadi kegiatan yang 
terus menerus dilakukan.  
Oh iya itu jelas. Misalnya, upacara bendera setiap hari Senin, 
upacara peringatan hari besar seperti 2 Mei, hari kartini, dan hari 
jadi desa Banjararum kemarin. Selain itu juga ada senam angguk 
setiap Jum’at pagi, Jum’at bersih, piket kelas, berdoa sebelum 
dan sesuah pelajaran, salim kepada guru yang baru datang, ada 
sholat berjamaah juga. Tapi kalau yang sholat berjamaah itu 
biasaanya cuma yaang kelas tinggi. Karena kan yang kelas 
rendah pulangnya lebih awal. 
Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme melalui kegiatan rutin tersebut? 
Hasilnya bagi siswa, ya mereka sudah tertanam sudah tertib lah 
yang jelas. Mereka sudah ngerti aturannya kalau sekarang 
disiapkan, disiapkan sendiri. Bahkan sekarang sudah ada 
kemandirian. 
Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme 
melalui berbagai kegiatan rutin tersebut adalah 
anak menjadi lebih tertib dan mandiri. 
Kegiatan spontan apa saja yang dilakukan sekolah 
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Kalau spontan dilakukan mungkin menjenguk orang yang sakit. 
Nanti kadang spontan langsung mereka urunan untuk njenguk. 
Itu juga kadang dilakukan.  
Kegiatan spontan yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme misalnya adalah menjenguk orang 
sakit. Jika ada teman yang sakit, siswa bersama-
sama menjenguk. Sebelumnya sudah iuran 
terlebih dahulu dan dengan izin orang tua. 
Kalau sudah iuran seperti itu, apakah kemudian mereka 
datang mnenjenguk, bu? 
Iya. Bareng-bareng datang menjenguk. Untuk selama ini, hanya 
yang bisa ikut menjenguk saja, kalau yang rumahnya jauh ya 
tidak ikut. Tapi mayoritas bisa datang.  
Diluar jam pelajaran atau bagaimana? Iya diluar jam pelajaran. Jadi setelah pembelajaran berakhir. Tapi 
sebelumya orang tua juga sudah tahu. Nah waktunya itu juga kita 
tentukan. Misalnya, waktu itu besok jadi anak kita minta untuk 
minta ijin dulu sama orang tuanya masing-masing.  
Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme melalui kegiatan spontan tersebut? 
Hasilnya saya kira ada ya, timbul rasa tenggang rasa dengan 
sesama teman. Solidaritas antar temannya itu juga ada.  
Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme 
melalui kegiatan spontan tersebut adalah timbul 
tenggang rasa dan solidaritas antar teman. 
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Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa dengan keteladanan/modelling? 
Saya kira bapak ibu guru disini yang jelas sudah tertib. Sebelum 
jam 7 saja kita sudah hadir, seperti itu. Itu juga salah satu 
keteladanan saya kira. Kemudian, juga kalau bicara saya kira 
kata-katanya tidak kasar sama anak.  
Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa melalui keteladanan/modelling. 
Misalnya, datang tepat waktu dan tidak berbicara 
kasar. 
Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang ditanamkan 
melalui keteladanan/modelling? 
Mungkin kedisiplinan itu, kejujuran juga. Jadi, kalau kita mau 
ada kegiatan juga ngomong sama anak. “Maaf bapak ibu mau ada 
kegiatan, ijin pergi dulu. Nanti kalian kerjakan ini ya.” Walaupun 
itu hal yang sepela ya. Juga kadang “Ini ibuk sedang ngantuk e.” 
Itu satu hal yang sepele lho seperti itu dan manusiawi. Tapi kalau 
kita sudah ijin sama anak, anak juga akan paham. “Maaf ibu 
keluar dulu, misalnya mau sholat Dhuha”. Jadi anak kan juga 
tahu. 
Nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan 
melalui keteladanan/modelling diantaranya 
adalah kedisiplinan, kejujuran, menghargai 
keberadaan orang lain, dan kerjasama. 
Tanggapan siswanya, bu? Saya kira mereka sudah paham, memaklumi. Jadi kan pada 
akhirnya mereka itu juga tanggungjawab terhadap tugas yang 
diberikan. Bukan kok malah mumpung bu guru nggak ada terus 
mereka gojek. Saya kira enggak. Jadi nanti tetep dikerjakan. 
Apakah pihak sekolah mengalami kesulitan dalam 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa diluar 
pembelajaran? 
Kalau untuk pihak sekolah kayaknya enggak. Semua guru sudah 
seperti itu.guru-guru disini juga baik.  
Pihak sekolah terutama guru tidak mengalami 
kesulitan dalam menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa diluar pembelajaran. 
Jadi secara keseluruhan pelaksanaan pendidikan 
nasionalismenya bagaimana, bu? 
Secara keseluruhan pelaksanaannya baik. Nasionalisme sudah 
ditanamkan oleh guru-guru disini dengan maksimal. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan pendidikan 
nasionalisme sudah baik. Kepala sekolah dan 
guru sudah melakukannya dengan maksimal. Kalau kepala sekolahnya, bu? Kepala sekolahnya juga tertib. Bahkan kalau soal administrasi itu 
juga setiap bulan dilihat, rutin ditanyakan sudah apa belum. 
Walaupun mungkin kalau saya juga ingin ada suatu masukan atau 
disalahkan gitu ya, ternyata juga enggak. Tapi kan paling tidak 
ada pemantauan langsung. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Nama  : DP 
Tempat  : Ruang tamu sekolah 
Hari/tanggal  : Selasa, 31 Mei 2016 
Waktu  : 10.00-10.20 WIB 
Daftar Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Pemahaman tentang nilai nasionalisme 
Menurut anda, bagaimana kondisi karakter siswa di 
SD saat ini? 
Ya saya kira sih sudah baik ya mbak. Tidak ada yang aneh-aneh. Kondisi karakter siswa di SD N Mejing baik. 
Apa yang anda ketahui tentang nilai nasionalisme? Nilai nasionalisme itu ya seperti bangga, rasa cinta tanah air, bela 
negara. Jadi ada kedasaran untuk menjaga bangsanya. 
Nilai nasionalisme adalah rasa bangga, cinta 
tanah air, bela negara, dan ada kesadaran untuk 
menjaga bangsanya. 
Apa yang anda ketahui tentang unsur-unsur nilai 
nasionalisme? 
Unsur-unsur bertai contohnya ya, mbak? Unsur-unsur nilai nasionalisme yaitu disiplin, 
tanggung jawab, jujur, dan rela berkorban. 
Iya, pak. Kalau contohnya itu, menurut saya bisa sikap disiplin, tanggung jawab, jujur, dan rela berkorban. 
Menurut anda, apa pentingnya menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Ya sangat penting. Supaya anak itu tahu apa itu nasionalisme dan 
juga tahu cara mengamalkannya. Soalnya kan jika anak tidak 
memiliki jiwa nasionalisme, bagaimana dia mau berusaha untuk 
memperjuangkan bangsanya kalau dia sendiri tidak cinta 
terhadap bangsanya sendiri. 
Nilai nasionalisme sangat penting ditanamkan 
kepada siswa, supaya anak mengerti dan tau cara 
mengamalkan nasionalisme dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut anda, apa saja manfaat menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa?  
Manfaatnya itu ya anak bisa mengenal budaya bangsanya, 
mengenal para pahlawan, menghargai jasa-jasa para pahlawan, 
bisa lebih cinta sama tanah airnya. Intinya itu belajar tentang 
negaranya. 
Manfaat menanamkan nilai nasionalisme kepada 
siswa adalah dapat mengenal budaya bangsanya, 
mengenal para pahlawan, menghargai jasa-jasa 
para pahlawan, dan lebih cinta dengan tanah 
airnya. 
Apa saja program sekolah yang bertujuan untuk 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa? 
Program sekolah ya mbak? Ada upacara bendera. Itu setiap Senin 
dan setiap ada peringatan hari-hari besar itu mbak. Ada kerja 
bakti juga, itu dilakukan setiap hari Jum’at. 
Program sekolah yang bertujuan untuk 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa 
adalah upacara bendera dan kerja bakti. 
Apakah kerja baktinya itu hanya dilakukan setiap hari 
Jum’at saja, pak? Kemudian waktunya kapan? 
Ya nggak juga sih mbak. Kadang kalau misalnya ada acara apa 
gitu ya kita adakan kerja bakti. Misalnya, kalau akan ada 
peringatan hari kartini, nah hari sebelumnya kita adakan kerja 
bakti. Kalau yang hari Jum’at itu rutin dilakukan sebulan 2 kali 
habis selesai senam. 
Menurut anda, apakah program sekolah yang Saya kira sudah maksimal mbak. Guru-guru disini juga saya lihat Program sekolah yang dilakukan tersebut sudah 
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dilakukan tersebut sudah berjalan dengan maksimal? sudah menanamkan nasionalisme pada anak.  berjalan dengan maksimal, rata-rata sudah baik. 
Untuk upacara bendera keberhasilannya 80%. Kalau untuk yang kerja bakti dan upacara tadi apakah 
sudah maksimal? 
Rata-rata ya sudah berjalan dengan baik mbak. Kalu yang 
upacara ya 80% lah pelaksanaannya sudah cukup baik. Paling ya 
cuma ada siswa yang ramai, sibuk ngobrol sendiri di barisannya. 
Paling nanti kita nasehati saja, supaya kedepannya bisa lebih 
tertib. Kalau yang kerja bakti saya kira sudah baik. 
Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
Apakah para guru di SD ini sudah menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Oh ya jelas sudah mbak. Guru di SD ini sudah menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai nasionalisme 
apa saja yang ditanamankan kepada siswa? 
Kalau di pembelajaran ya ada tanggung jawab, kerjasama, jujur, 
banyak mbak sebenarnya. 
Nilai nasionalisme yang ditanamkan dalam 
pembelajaran yaitu tanggung jawab, jujur, dan 
kerjasama. 
Bagaimana cara para guru menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Caranya diintegrasikan dalam pembelajaran mbak. Jadi, nanti ada 
keterang-keterangan, ada contoh, dan teladan dari guru. Selain itu 
juga bisa melalui pembiasaan. 
Cara yang digunakan guru untuk menanamkan 
nilai nasionalisme kepada siswa adalah dengan 
mengintegrasikannya dalam pembelajaran dan 
pembiasaan.  Pembiasaannya itu contohnya seperti apa ya, pak? Contohnya itu seperti masuk kelas tepat waktu, pakaian rapi, 
memakai seragam, dan mengucap salam. 
Apakah guru kelas 3 sudah menanamkan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran? Jika sudah, 
bentuknya seperti apa? 
Menurut saya, sudah. Kalau di kelas ya yang pertama itu, 
sebelum pembelajaran anak-anak harus menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dulu baru kemudian berdoa. Biasanya, anak 
secara mandiri setelah bel masuk berbunyi langsung bernyanyi 
tanpa menunggu guru masuk kelas. Selain itu kan didalam 
kegiatan pembelajaran juga ada kerja kelompok atau diskusi, 
sehingga secara otomatis kan akan melatih kerjasama, 
tanggungjawab, toleransi sama temannya, dan juga disiplin. 
Guru kelas 3 sudah menanamkan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran. Contohnya, 
sebelum memulai pembelajaran wajib 
menyanyikan lagu Indonesia Raya terlebih 
dahulu. Selain itu, kerjasama, tanggungjawab, 
toleransi, dan disiplin ditanamkan dalam diskusi 
kelompok. 
Menurut anda, apakah guru kelas 3 mengalami 
kesulitan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan nilai 
nasionalisme? 
Kesulitannya saya pikir tidak ada mbak. Kalau di RPP yang 
dibuat guru itu yang saya lihat sudah ada nilai-nilai karakter yang 
termasuk dalam nasionalisme. Misalnya, ya toleransi, tanggung 
jawab. 
Guru kelas 3 tidak mengalami kesulitan dalam 
menyusun RPP yang mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. Di dalam RPP sudah ditulis nilai 
karakter yang harus dicapai, seperti toleransi dan 
tanggung jawab. 
Menurut anda, metode pembelajaran apa yang sering 
digunakan guru kelas 3 untuk menanamkan nilai 
nasionalisme? 
Metode yang biasa digunakan ya ceramah, diskusi. Paling ada 
kegiatan diluar kelas kalau pas pelajaran IPA untuk mengamati 
lingkungan sekitar. 
Metode pembelajaran yang sering digunakan guru 
kelas 3 untuk menanamkan nilai nasionalisme 
adalah ceramah dan diskusi. 
Menurut anda, apakah metode yang dipakai guru dapat Ya bisa.  Metode ceramah dan diskusi yang dipakai guru 
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menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa? dapat menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa. Nilai yang dapat ditanamkan 
diantaranya menghargai pendapat orang lain dan 
bangga terhadap bangsanya. 
Contohnya pak? Misalnya saja untuk yang metode diskusi itu, kan dapat melatih 
potensi dan kemampuan anak. Anak dapat mengemukakan ide 
dan gagasannya. Nah, disini sikap menghargai pendapat orang 
lain juga secara otomatis dapat dimiliki oleh siswa. Kemudian 
selain itu misalnya anak diminta untuk bercerita tentang contoh-
contoh sikap nasionalisme. Kalau di IPS atau PKn yang kalau 
tidak salah kan ada pelajaran tentang kebanggaan terhadap 
bangsa Indonesia. Disitu guru bisa memberikan tugas kelompok 
tentang wujud dari rasa bangga siswa itu. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan awal yang berkaitan dengan 
pendidikan nilai nasionalisme? 
Kalau kegiatan awal ya ada berdoa, kemudian nyanyi lagu 
Indonesia Raya dulu baru kemudian memulai kegiatan 
pembelajaran.  
Kegiatan awal yang dilakukan adalah berdoa dan 
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan inti yang berkaitan dengan pendidikan 
nilai nasionalisme? 
Pertama biasanya guru menyampaikan materi pembelajaran dulu, 
setelah itu ada tanya jawab. Apa saja yang belum dipahami siswa 
ditanyakan. Lalu siswa disuruh mengerjakan tugas atau soal. Bisa 
kelompok, bisa juga individu. 
Kegiatan yang dilakukan dalam  kegiatan inti 
adalah penyampaian materi dari guru, tanya 
jawab, lalu penugasan dari guru. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan akhir yang berkaitan dengan 
pendidikan nilai nasionalisme? 
Paling mengerjakan tugas, lalu dikasih PR, menyanyikan salah 
satu lagu wajib, lalu berdoa. 
Kegiatan akhir yang dilakukan adalah penugasan, 
pemberian PR/tindak lanjut, menyanyikan lagu 
wajib, lalu berdoa. 
Apakah media pembelajaran yang digunakan dapat 
diambil sebagai contoh dari nasionalisme? 
Kalau media saya kurang tau ya mbak. Soalnya saya jarang 
melihat pembelajarannya langsung. Paling yang biasa digunakan 
buku-buku gitu, laptop, dan soal-soal. 
Media pembelajaran yang digunakan guru yaitu 
buku-buku penunjang, laptop, dan soal-soal. 
Secara keseluruhan, hasil dari proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran seperti apa? 
Saya kira hasilnya sudah baik. Paling tidak anak sudah hafal 
dengan lagu kebangsaan dan lagu-lagu wajib. 
Secara keseluruhan, hasil dari proses pendidikan 
nilai nasionalisme yang dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran sudah baik. Anak hafal lagu 
kebangsaan dan lagu-lagu wajib. 
Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di luar pembelajaran 
Apakah di SD ini ada upaya menanamkan nilai 
nasionalisme di luar proses pembelajaran? 
Ya jelas ada.  Di SDN Mejing sudah ada upaya menanamkan 
nilai nasionalisme di luar proses pembelajaran. 
Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang tanamkan di 
luar proses pembelajaran? 
Nilai yang ditanamkan ya ada disiplin, tanggung jawab, rela 
berkorban, menghargai pendapat orang lain, dan kerja sama. 
Nilai-nilai nasionalisme yang tanamkan di luar 
proses pembelajaran yaitu disiplin, tanggung 
jawab, rela berkorban, menghargai pendapat 
orang lain, dan kerja sama. 
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Bagaimana cara menanamkan nilai nasionalisme di 
luar pembelajaran? 
Kalau caranya ya dengan pembiasaan dan tauladan mbak. Nilai nasionalisme ditanamkan di luar 
pembelajaran dengan cara pembiasaan dan 
tauladan. 
Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang menurut anda 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme? 
Kalau kegiatan ekstrakurikuler yang jelas bisa untuk 
menanamkan nasionalisme ya pramuka. Di pramuka kan diajari 
disiplin, patuh pada peraturan, kekompakan juga bisa. Selain itu 
kerjasama kelompoknya, tanggung jawab juga termasuk. Oiya, 
kemandirian juga masuk mbak. 
Ekstrakurikuler yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme adalah pramuka. 
Apa saja pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
bagi siswa? 
Kalau pengaruhnya ya bisa lebih meningkat. Pengaruh ekstrakurikuler bagi siswa adalah 
semakin meningkatnya karakter, keterampilan, 
dan kemandirian siswa. Dalam hal apa saja yang meningkat, pak? Ya karakternya. Maksudnya, nilai-nilai yang bisa ditanamkan 
dari pramuka tadi mbak. Lalu meningkatkan keterampilan, 
meningkatkan kemandirian siswa juga.  
Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
melalui pembiasaan? 
Kalau pembiasaan ya iya mbak. Pihak sekolah maupun juga juga 
membiasakan anak untuk melaksanakan infak setiap Jum’at, 
piket kelas, menghormati orang yang lebih tua, kerja bakti, dan 
lain-lain. 
Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
melalui pembiasaan. Contohnya, infak setiap 
Jum’at, piket kelas, menghormati orang yang 
lebih tua, dan kerja bakti. 
Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan terkait dengan 
nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
Nilai karakter ya mbak? Ada tanggung jawab, disiplin juga. 
Kalau saat Jum’at bersih itu ya bisa mengajarkan kerja sama, 
gotong royong, menjaga kebersihan lingkungan dan menjaga 
kelestarian alam. 
Nilai yang ditanamkan melalui pembiasaan 
adalah tanggung jawab, disiplin, kerja sama, 
gotong royong, menjaga kebersihan lingkungan 
dan kelestarian alam. 
Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme melalui pembiasaan tersebut? 
Hasilnya kalau menurut pengamatan saya ya semakin baik.  Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme 
melalui pembiasaan sudah baik. Misalnya, kerja 
sama dan kesadaran iuntuk menjaga kebersihan 
dan kelestarian alam.  
Dalam hal apa saja? Ya nilai-nilai karaker yang tadi mbak. Misalnya, kerja samanya 
juga semakin baik, semakin kompak. Kemudian kesadaran untuk 
membersihan lingkungan dan menjaga kelestarian alamnya pun 
juga meningkat. 
Kegiatan rutin apa saja yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Kalau untuk kegiatan rutinnya selama ini ya ada upacara bendera, 
piket kelas, kerja bakti, dan juga menyanyikan lagu-lagu wajib. 
Tapi masih di pembelajaran mbak. Kalau sebelum pembelajaran 
di pagi wajib menyanyikan lagu Indonesia Raya, sedangkan 
setelah selesai pembelajaran menyanyikan lagu-lagu wajib 
nasional. 
Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa yaitu upacara bendera, 
piket kelas, kerja bakti, dan menyanyikan lagu-
lagu wajib. 
Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme melalui kegiatan rutin tersebut? 
Kalau hasilnya masih sulit dideteksi mbak. Yang lagu-lagu wajib 
itu ya minimal anak hafal lah. Soalnya kan tidak bisa diawasi 
Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme 
melalui kegiatan rutin tersebut masih sulit untuk 
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satu persatu. Kalau yang upacara bendera, saya kira semakin 
kesini disiplinnya semakin meningkat. Walaupun masih ada juga 
siswa yang ramai, gojek sendiri. Kalau yang piket kelas saya kira 
kelasnya juga sudah kelihatan bersih kok, nyaman untuk kegiatan 
pembelajaran.  
diketahui. Tetapi, rata-rata disiplin anak semakin 
meningkat, kelas bersih dan rapi. 
Kegiatan spontan apa saja yang dilakukan sekolah 
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa? 
Kegiatan spontan sepertinya tidak ada mbak. Sekolah tidak melakukan kegiatan spontan yang 
dukung pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
Apakah sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa dengan keteladanan/modelling? 
Kalau keteladanan sendiri jelas iya, mbak. Mulai dari guru kelas, 
para karyawan juga sudah melakukannya.  
Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa dengan keteladanan/modelling. 
Contohnya, datang lebih awal, bersikap baik dan 
sopan, saling kerja sama, dan bertutur kata baik. 
Contohnya seperti apa? Kalau contohnya ya para guru dan karyawan sebisa mungkin 
datang sebelum jam 7, jadi datang lebih awal tapi pulangnya 
akhir, bersikap baik dan sopan, kerjasama yang ditunjukkan para 
guru juga. Kemudian bertutur kata yang baik, tidak kasar. 
Bagaimana hasil dari pendidikan nilai-nilai 
nasionalisme melalui keteladanan/modelling tersebut? 
Hasilnya saya lihat cukup baik. Walaupun masih belum 
maksimal. Misalnya, ada juga siswa yang masih terlambat, tidak 
mengerjakan PR, ada yang bicaranya kurang sopan juga. Tapi 
secara keseluruhan masih bisa diatasi. 
Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme 
melalui keteladanan/modelling belum maksimal. 
Secara keseluruhan bagaimana hasil dari pendidikan 
nilai nasionalisme di luar pembelajaran? 
Secara keseluruhan ya cukup baik, mbak. Secara keseluruhan, hasil dari pendidikan nilai 
nasionalisme di luar pembelajaran baik. 
Apakah pihak sekolah mengalami kesulitan dalam 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa diluar 
pembelajaran? 
Sejauh ini tidak ada kesulitan sepertinya, hasilnya cukup baik. Pihak sekolah tidak mengalami kesulitan dalam 
menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa 
diluar pembelajaran. Terutama di kelas 3 hasilnya 
cukup baik.  Kalau di kelas 3, pak? Kelas 3 saya lihat juga baik. Semuanya baik.  
Kalau di kelas lain? Secara keseluruhan sih baik. Tapi memang ada satu anak di kelas 
5 itu yang emosinya sangat tinggi. Tapi, malah sring diganggu 
sama teman-temannya. Dia juga termasuk ABK mbak, jadi dalam 
proses pembelajaran itu didampingi GPK. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA KELAS III 
Daftar Pertanyaan Jawaban Responden Reduksi Hasil Wawancara DRP MRA LV 
Apa yang kamu ketahui tentang 
nasionalisme? 
Emmm...kayaknya cinta tanah 
air, bangga, senang, memakai 
produk sendiri. 
Cinta tanah air. Bangga dan cinta tanah air. 
Pakai produk dalam negeri 
mbak. 
Nasionalisme adalah cinta dan 
bangga terhadap tanah air dan 
memakai produk dalam negeri. 
Seperti, memakai seragam 
geblek renteng. 
Contohnya yang produk dalam negeri apa, 
dik? 
Contohnya ya pakai baju buatan 
kulon progo kayak sragam 
geblek renteng. 
- Pakai baju batik sragam geblek 
renteng mbak. 
Guru mengajari untuk memakai produk 
dalam negeri itu dalam pelajaran apa? 
Di pelajaran PKn mbak. - Di PKn mbak. Guru menanamkan unsur-
unsur nilai nasionalisme di 
pelajaran PKn. 
Menurut kamu, belajar tentang nilai 
nasionalisme itu seberapa penting? 
Ya penting mbak. Kan kita jadi 
bisa lebih cinta sama Indonesia, 
pakai produk dalam megeri juga. 
Penting mbak. Biar kita tau 
naionalisme itu gimana aja. 
Ya penting sih. Biar besok kita 
bisa lebih cinta tanah air. 
Belajar tentang nasionalisme 
sangat penting karena siswa 
lebih cinta tanah air dan selalu 
menggunakan produk dalam 
negeri. 
Apakah ibu guru selalu mengucap salam 
dan berdoa sebelum pembelajaran? 
Iya  Iya mbak. Iya mbak pasti. 
 
Guru selalu mengucap salam 
dan berdoa sebelum 
pembelajaran. 
Ibu guru menyampaikan materi tentang 
nasionalisme dengan jelas tidak? 
Ya lumayan jelas sih mbak. Emmm, gimana ya mbak. 
Kadang aku ora mudeng hehe. 
Iya sih mbak, lumayan. Terkadang siswa kurang jelas 
saat guru menyampaikan 
materi nasionalisme. 
Apakah di media yang digunakan guru 
mencerminkan nilai nasionalisme? 
Ada mbak. Buku Pkn, LKS, soal-
soal. 
Iya mbak. Ada buku PKn, IPS, 
soal-soal. Kadang bu guru pakai 
laptop. 
Nggak tau mbak, lupa. Media yang digunakan guru 
mencerminkan nilai 
nasionalisme. Contohnya, 
buku-buku, soal, dan laptop. 
Apakah pada saat awal pembelajaran guru 
bercerita? 
Kadang-kadang sih mbak. Kadang-kadang. Iya mbak sering. Kadang kita 
yang diminta gantian cerita. 
Pada awal pembelajaran guru 
menyajikan gambar dan 
bercerita, terkadang siswa juga 
diminta bercerita. 
Kalau video atau gambar-gambar pernah? Kalau gambar pernah, kalau yang 
video belum. 
Yang gambar itu pernah mbak. Gambar-gambar sering. 
Ketika guru memberikan tugas kelompok, 
apakah didalamnya sudah terdapat unsur 
nasionalisme? Nilai apa saja?  
Nek nggarap kelompok kae 
mbak (sambil nunjuk hasil karya 
siswa yang dipajang) nggon alat 
Sudah mbak. Misalnya 
tanggung jawab harus 
mengerjakannya sampai selesai, 
Tugas kelompok biasanya 
ngerjain tugas. Harus 
dikerjakan bersama, nggak 
Tugas kelompok yang 
diberikan guru didalamnya 
terdapat nilai tanggung jawab, 
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musik, tarian, makanan, pakaian 
dan rumah adat. 
terus harus dikerjakan bareng-
bareng, nggak boleh nyontek 
kelompok lain. 
boleh eyel-eyelan mbak. kerja sama, jujur, menghargai 
pendapat teman. 
Apakah pada saat memberikan tugas 
lanjutan, guru sudah mengaitkannya 
dengan nilai-nilai nasionalisme? Contoh 
tugasnya seperti apa? 
Lupa mbak. Tugas lanjutan sih apa? Tugas lanjutan ki apa mbak? Tugas lanjutan yang diberikan 
guru sudah dikaitkan dengan 
nilai-nilai nasionalisme. 
PR dik. - Oh PR. Sudah kok mbak. 
Contohnya pas bikin kliping 
tentang lingkungan bersih dan 
tidak bersih, bikin cerita tentang 
pahlawan. 
Sudah kok mbak. 
Apakah ibu guru sering mengajarkan 
kamu untuk menjaga persatuan dan 
kesatuan Indonesia? Contohnya? 
Iya sering. Iya. Menghargai pendapat 
teman yang beda-beda. Nggak 
boleh marah kalau pendapatnya 
beda. 
Sering. Misalnya tidak 
berkelahi. 
Guru mengajarkan siswa untuk 
menjaga persatuan dan 
kesatuan. Misalnya, 
menghagai pendapat teman 
dan tidak berkelahi. 
Apakah ibu guru sering mengajarkan 
untuk saling toleransi? Dalam hal apa 
saja? 
Iya, toleransi antar umat 
beragama. Terus kalau ada teman 
sakit dijenguk. 
Iya mbak, dalam beragama dan 
membantu teman yang 
kesulitan. 
Iya. Membantu teman yang 
kesusahan. 
Guru sering mengajarkan 
untuk saling toleransi. 
Misalnya, toleransi antar umat 
beragama dan membantu 
teman yang kesulitan. 
Apakah ibu guru mengajarkan kamu 
untuk selalu menyelesaikan suatu masalah 
dengan cara kekeluargaan? Misalnya 
dalam hal apa? 
Iya. Tidak berkelahi, tidak 
membeda-bedakan teman. 
Iya. Misalnya, waktu 
menentukan kelompok. Njuk 
voting-voting gitu sering kok. 
Iya. Kalau misalnya ada yang 
berkelahi gitu, bu guru nanya 
satu-satu masalahnya apa. Njuk 
dinasehati. 
Guru mengajarkan untuk 
selalu menyelesaikan masalah 
dengan kekeluargaan. 
Misalnya, musyawarah dengan 
voting. 
Apakah ibu guru mengajarkan kamu 
untuk bertanggung jawab? Contohnya? 
Iya mbak. Pas nggarap soal harus 
dikerjakan sampai selesai. 
Iya. Misalnya pas dikasih tugas. Nggak tau mbak. Guru mengajarkan untuk 
bertanggung jawab. Misalnya, 
saat menegerjakan tugas. 
Apakah ibu guru mengajarkan tentang 
sopan santun? 
Ya jelas iya dong mbak. Iya. Iya mbak.  Guru mengajarkan tentang 
sopan santun. 
Apakah ibu guru sering bercerita tentang 
para pahlawan? 
Iya mbak. Contohnya Ibu 
Kartini. 
Iya. Kartini mbak. Kadang-kadang. Guru sering bercerita tentang 
para pahlawan, seperti Kartini. 
Apakah ibu guru mengajarkan untuk Iya. Contohnya kerja bakti, Iya, pas Jum’at bersih sama Iya, nek kelas e isih kotor sok Guru mengajarkan untuk 
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selalu menjaga kebersihan? Jum’at bersih membersihkan 
kelas, piket, buang sampah. 
piket. dimarahi. selalu menjaga kebersihan 
dengan cara Jum’at bersih, 
membuang sampah pada 
tempatnya, melaksanakan 
piket kelas. 
Apakah kamu selalu menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah? Bagaimana caranya? 
Iya. Misalnya, nyapu, ngepel, 
membersihkan kaca, nyulaki, 
nata buku. 
Iya, kebersihan kan sebagian 
dari iman. Misalnya pas jum’at 
bersih, piket juga, kerja bakti. 
Jelas dong mbak. Piket kelas 
terus kerja bakti, Jum’at bersih 
juga. 
Siswa selalu menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah 
dengan cara melaksanakan 
piket kelas, kerja bakti dan 
Jum’at bersih. 
Apakah di SD ini dilakukan upacara 
bendera setiap hari Senin? 
Iya, tapi Senin kemarin enggak. Iya mbak.  Iya mbak.  Setiap hari Senin di SD N 
Mejing diadakan upacara 
bendera. Namun diawal 
penelitian tidak upacara karena 
sedang digunakan untuk ujian. 
Kenapa kok nggak upacara? Nek kelas 6 ujian, njuk ora 
upacara mbak. 
- - 
Apakah teman-teman mu mengikuti 
upacara dengan tertib? 
Ada yang tertib ada yang tidak.  Ada yang tidak tertib sih mbak. Banyak yang tidak. Secara keseluruhan siswa tidak 
mengikuti upacara dengan 
tertib. Mereka mengobrol dan 
ada yang mengganggu 
temannya. 
Nah kalau pas tidak tertib itu biasanya 
ngapain? 
Ya ngobrol, gojek, nglithiki, 
jawil-jawilan, tendang-tendangan 
juga (sambil tertawa). 
Biasanya sih ngobrol, 
cekikikan. 
Gojek mbak. Aku nganti sebel, 
diganggu terus. 
Apakah ibu guru mengajarkan untuk 
mencintai budaya Indonesia? 
Iya mbak. Sering diajari lagu-
lagu daerah, rumah adat juga, 
tarian. 
Iya. Budaya? Lagu-lagu daerah itu 
mbak. 
Guru mengajarkan untuk 
mencintai budaya Indonesia, 
seperti lagu-lagu daerah. 
Kegiatan ektrakurikuler apa saja yang ada 
di SD ini yang mengaitkan nilai-nilai 
nasionalisme? 
Komputer sama pramuka. Pramuka. Pramuka sama komputer. Kegiatan ektrakurikuler yang 
mengaitkan nilai-nilai 
nasionalisme yaitu pramuka 
dan komputer. 
Saat pramuka diajari untuk bertanggung 
jawab tidak? 
Iya mbak. Iya mbak. Dikasih tugas kudu 
dadi po rampung. 
Iya mbak.  Nilai yang ditanamkan dalam 
ekstra pramuka adalah 
tanggung jawab, gotong 
royong, kerjasama, dan 
toleransi. 
Saat pramuka diajari untuk gotong royong 
tidak? 
Iya. Iya. Iya mbak kadang suruh bersih-
bersih. 
Saat pramuka diajari untuk saling bekerja 
sama tidak? 
Iya mbak pas dikasih tugas itu. Iya mbak. Iya. 
Saat pramuka diajari untuk saling 
toleransi tidak? 
Toleransi? Paling toleransi sama 
temen mbak. 
Iya, kalau pendapatnya beda. Iya mbak, pernah. 
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Setelah ikut pramuka, perasaanmu 
gimana? Senang atau tidak? 
Jelas seneng lah mbak. Seneng sih mbak, sedihnya 
kalau kepanasan. 
Ya seneng mbak. Rame-rame. Setelah mengikuti ekstra 
pramuka siswa merasa senang. 
Diawal pelajaran selalu menyanyikan lagu 
Indonesia Raya tidak? 
Iya selalu. Iya. Iya tiap hari nyanyi Indonesia 
raya. 
Awal pembelajaran selalu 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya terlebih dahulu. Apakah kamu hafal lagu Indonesia Raya? Tidak haha. Tapi kadang hafal 
kok mbak. 
Ya jelas hafal dong. Iya hafal. 
Diakhir pelajaran selalu menyanyikan 
lagu-lagu wajib tidak? 
Iya mbak. Lagunya ganti-ganti. Iya, lagunya beda terus. Iya mbak sebelum berdoa. Diakhir pembelajaran, siswa 
selalu menyanyikan lagu-lagu 
wajib nasional. 
Apa saja lagu kebangsaan Indonesia yang 
kamu hafal? 
Satu Nusa Satu Bangsa, Dari 
Sabang Sampai Merauke, 
Berkibarlah Bendera, 
Mengheningkan cipta. 
Bagimu Negri, Indonesia 
Pusaka, 17 Agustus, lainnya apa 
ya mbak, tapi banyak kok. 
Siswa hafal lagu Indonesia 
Raya. 
Lagu kebangsaan yang dihafal 
misalnya, Satu Nusa Satu 
Bangsa, Dari Sabang Sampai 
Merauke, Berkibarlah 
Bendera, Mengheningkan 
cipta, Bagimu Negri, Indonesia 
Pusaka, 17 Agustus, dan Ibu 
Kita Kartini. 
Apakah kamu hafal dengan dasar negara 
Indonesia? Apa lambangnya? 
Hafal dong mbak. Lambangnya 
burung garuda kan. 
Hafal dong, burung garuda. Di akhir pembelajaran selalu 
menyanyikan lagu-lagu wajib 
nasional. 
Siswa mengetahui dasar 
negera Indonesia yaitu 
Pancasila, lambangnya burung 
garuda.  
Apakah buku-buku diperpustakaan 
lengkap? 
Lengkap kok mbak, ada banyak. Kayaknya sih sudah mbak. Lumayan sih mbak. Buku-buku di perpustakaan 
sudah lengkap. 
Kamu sering ke perpustakaan tidak tidak? Lumayan mbak. Bareng-bareng. Kadang-kadang (sambil 
tersenyum) 
Kadang-kadang mbak. 
Bukunya ada apa saja? Buku pelajaran, cerita-cerita 
rakyat, nggon cara nggawe-
nggawe kae banyak mbak. 
Tentang agama, sains, IPS 
banyak mbak sama PKn. 
Banyak, ada sains, agama, 
pengetahuan umum, buku 
cerita. 
Guru sering mengadakan game atau 
permainan gitu tidak? 
Kadang-kadang mbak. Pernah sih mbak. Pernah mbak. Guru mengadakan permainan 
dan diskusi kelompok. 
Guru sering memberikan tugas kelompok 
tidak? 
Iya, biasanya dikasih tugas po 
soal. 
Iya mbak. Iya sering. 
Guru sering menasehati kamu tentang apa 
saja? 
Banyak mbak. Apa meneh nek 
ono sing ribut hahaha 
Disuruh jujur, kerjasama, terus 
disiplin. 
Macem-macem, yang sering itu 
pas pelajaran disuruh anteng, 
Guru sering menasehati untuk 
jujur, kerja sama, disiplin, dan 
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memperhatikan guru pas 
njelaske. 
menyimak penjelasan guru 
dengan baik. 
Selain itu? Nggak boleh datang terlambat. - - 
Kalau sudah dinasehati gitu, kamu nurut 
tidak? 
Ya iya. Aku nggak pernah telat 
masuk kelas mbak. 
Ya iya jelas mbak. Latihan jujur 
saiki hehehe 
Iya mbak. Habis itu langsung 
do anteng, memperhatikan bu 
guru.  
Setelah diberi nasehat, siswa 
lebih disiplin, jujur dan 
menyimak penjelasan guru 
dengan baik. 
Pagi-pagi waktu guru baru datang itu 
kalian salaman tidak? 
Iya biasanya. Guru datang, tak do ngruyuk 
salaman. 
Iya mbak salaman terus. 
 
Setiap pagi, siswa dibiasakan 
untuk berjabat tangan dengan 
guru dan melaksanakan piket. Kamu selalu melaksanakan piket tidak? Hehe iya mbak. Kadang pas 
istirahat baru nyapu. 
Jelas dong mbak. Iya kok. 
Apakah ibu/bapak guru pernah datang 
terlambat? 
Ah nggak tahu, kayaknya belum. Emmmm belum kayaknya. Belum kayaknya. Guru tidak pernah terlambat 
dan berbicara kasar. 
Apakah bapak/ibu guru pernah berbicara 
kasar? 
Nggak pernah mbak. Tidak pernah. Tidak pernah. 
Kalau ada teman yang sakit, dijenguk atau 
tidak? 
Iya mbak, bareng-bareng. Iya mbak. Biasanya kalau udah 
tiga hari nggak berangkat baru 
njenguk bareng-bareng. 
Iya mbak. Pulang sekolah gitu 
jalan kaki. 
Jika ada teman yang sakit, 
sudah tiga hari tidak berangkat 
sekolah. Siswa bersama-sama 
menjenguknya. 
Apakah guru sering terlihat bingung atau 
kesulitan saat mengajar? 
Kayaknya enggak sih mbak, 
biasa aja. 
Emmmm biasa kok mbak. 
Paling nek bingung ngantuk 
haha 
Tidak mbak. Guru tidak mengalami 





Lampiran 11. Reduksi dan display data hasil observasi 
REDUKSI DAN DISPLAY DATA  
HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN NILAI NASIONALISME DALAM PEMBELAJARAN 
No Aspek yang Diamati Informasi Reduksi Hasil Observasi 
1 Metode pembelajaran yang 
mendukung proses pendidikan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran. 
Guru menggunakan metode permainan dalam pelajaran SBK. Permainannya adalah 
tebak-tebakan judul lagu kebangsaan dan lagu daerah. Ada dua kelompok yang 
anggotanya sudah ditentukan. (Observasi 1) 
Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan metode permainan, diskusi, 
tanya jawab,  dan ceramah. Namun, 
metode yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme adalah 
permainan, diskusi, dan ceramah. 
Guru hanya menggunakan metode tanya jawab yang didalamnya tidak ada upaya untuk 
menanamkan nilai nasionalisme. (Observasi 2) 
Guru hanya menggunakan metode ceramah saja. (Observasi 3) 
Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah ceramah dan tanya jawab. 
(Observasi 4, 5) 
Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah diskusi. Siswa berkelompok untuk 
mendiskusikan tugas yang diberikan yang berhubungan dengan wayang. (Observasi 8) 
Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan didalamnya 
ditanamkan nilai nasionalisme. (Observasi 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 20, 21) 
Guru menggunakan metode diskusi. Mendiskusikan tentang cara merawat tanaman dan 
merawat tubuh. (Observasi 14) 
Guru menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan mengenai budaya hidup sehat. 
(Observasi 18) 
Guru menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan mengenai manfaat gotong 
royong, bentuk kegiatannya gotong royong, selau menggunakan produk dalam negeri, 
menghormati dan menghargai pendapat orang lain dan perilaku yang menunjukkan 
sikap banggsa terhadap bangsa Indonesia. (Observasi 19) 
2 Langkah-langkah pembelajaran berkarakter 
Kegiatan awal 
Menimbulkan motivasi dan perhatian 
siswa belajar tentang nilai 
nasionalisme. 
Guru membuka pelajaran SBK dengan menanyakan kegiatan olah raga tadi dan 
dilanjutkan dengan menanyakan materi pelajaran SBK sebelumnya. (Observasi 1) 
Cara guru menimbulkan motivasi dan 
perhatian siswa untuk belajar rata rata 
adalah dengan menanyakan apakah siswa 
sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya 
atau belum. 
Guru bertanya kepada siswa apakah sudah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
belum. (Observasi 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21) 
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk menceritakan kembali isi buku yang telah 
dibaca sebelumnya. (Observasi 2) 
Guru bercerita tentang keselamatan di jalan. Misalnya, patuh terhadap rambu-rambu. 
(Observasi 3) 
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Guru bertanya kepada siswa, siapa saja yang mendapatkan juara lomba yang diadakan 
saat peringatan hari Kartini kemarin. Kemudian guru memberi selamat. (Observasi 8) 
Melakukan apersepsi yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
Guru menanyakan tentang lagu kebangsaan apa yang siswa ketahui. (Observasi 1) Pada awal proses pembelajaran, guru 
sudah melakukan apersepsi yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme. 
Guru bertanya kepada siswa tentang materi apa yang sebelumnya sudah dipelajari. 
(Observasi 2, 5, 6, 10, 11) 
Guru bertanya apakah siswa masih ingat dengan arti Assalamu’alaikum atau tidak. 
(Observasi 3) 
Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja contoh sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. (Observasi 4) 
Guru tidak melakukan apersepsi yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. (Observasi 
7, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 21) 
Guru meminta siswa menceritakan pengalaman selama mengikuti kegiatan kartini 
kemarin. (Observasi 8) 
Guru menanyakan tentang kegiatan apa saja yang dilakukan siswa selama belajar 
dirumah. (Observasi 10) 
Guru bertanya kepada siswa tentang apa manfaat dari kegiatan kerja bakti atau gotong 
royong. (Observasi 19) 
Memberikan acuan terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. 
Guru memberitahu bahwa kegiatan yang akan dilakukan hari ini adalah menyanyikan 
lagu-lagu kebangsaan dan lagu daerah. (Observasi 1) 
Pada awal proses pembelajaran, guru 
sudah menyampaikan materi pelajaran 
yang akan dipelajari yang terkait dengan 
pendidikan nilai nasionalisme. Namun, 
guru juga sering tidak menjelaskan 
ataupun memberitahu tujuan yang 
diharapkan setelah mempelajari materi 
yang akan dipelajari. Guru juga tidak 
menginformasikan materi apa yang akan 
dipelajari maupun kegiatan apa yang akan 
dilakukan. 
- Guru memberitahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari adalah bagaimana cara 
mengerjakan soal cerita tentang luas dan keliling. (Observasi 2) 
- Guru memberi tahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu tentang 
lingkungan di sekitar kita. Apa yang harus dilakukan oleh siswa terkait dengan 
lingkungan sekitarnya dan bagaimana cara menjaga kelestarian lingkungan. 
(Observasi 2) 
Guru memberitahu bahwa materi pelajaran hari ini adalah mempraktekkan solat antara 
bacaan dan gerakannya. (Observasi 3) 
Guru memberitahu bahwa materi yang akan dipelajari yaitu tentang sikap bangga 
sebagai anak Indonesia dan bagaimana usaha membangun bangsa Indonesia. 
(Observasi 4) 
Guru memberitahu bahwa materi yang akan dipelajari yaitu tentang lingkungan sehat, 
seperti ciri-ciri, cara menjaga, dan dampak yang terjadi. (Observasi 5) 
Guru memberitahu bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah menggambar kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di sekolah. Misalnya, seperti upacara bendera, kerja bakti, dan 
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lain sebagainya. (Observasi 6) 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak menjelaskan ataupun 
memberitahu tujuan yang diharapkan setelah mempelajari materi yang akan dipelajari. 
Guru juga tidak menginformasikan materi apa yang akan dipelajari maupun kegiatan 
apa yang akan dilakukan. (Observasi 7, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 20, 21) 
Guru memberi tahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari adalah tentang wayang. 
(Observasi 8) 
Guru memberitahu pada siswa kegiatan hari ini adalah bermain menebak judul lagu 
wajib nasional dan anak-anak.(Observasi 13) 
Guru memberitahu siswa bahwa materi yang akan dipelajari yakni tentang budaya 
hidup sehat. (Observasi 18) 
Kegiatan inti 
Materi yang disampaikan berkaitan 
dengan nilai nasionalisme. 
Guru tidak menyampaikan materi pelajaran yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
(Observasi 1, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 20, 21) 
Pada beberapa pertemuan, guru juga 
sudah memberikan materi yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme. Misalnya, 
materi tentang adab dengan lingkungan 
sekitar, sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia, usaha membangun bangsa 
Indonesia, manfaat menjaga kebersihan, 
cara merawat tanaman, budaya hidup 
sehat, dan manfaat gotong royong. 
- Guru menasehati siswa untuk selalu patuh dan membantu orang tua. (Observasi 2) 
- Guru menjelaskan tentang adab kita dengan lingkungan sekitar, yaitu mengetahui 
aturan dijalan, menanamkan rasa kagum terhadap lingkungan sekitar, dan harus 
menjaga dan memelihara lingkungan. (Observasi 2) 
Guru menjelaskan materi tentang sikap bangga sebagai bangsa Indonesia. Kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia dapat diwujudkan salah satunya dengan memakai produk 
dalam negeri. (Observasi 3) 
Guru menjelaskan tentang sikap bangga sebagai anak Indonesia dan bagaimana usaha 
membangun bangsa Indonesia, serta tentang bagaimana cara merubah satuan di depan 
kelas diselingi dengan tanya jawab dengan siswa. (Observasi 4) 
- Siswa dan guru bersama-sama membaca teks tentang sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. Kemudian guru menjelaskan isi atau inti bacaan tersebut. (Observasi 5) 
- Guru menjelaskan mengenai manfaat menjaga kebersihan kelas, pola hidup bersih 
atau sehat, manfaat menanam sayuran di lingkungan sekitar, pencemaran udara, dan 
upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar. (Observasi 5) 
Guru menjelaskan materi mengenai wayang. (Observasi 8) 
Guru menyampaikan materi tentang bagaimana cara merawat tanaman sebagai wujud 
dari penghargaan kita terhadap alam. (Observasi 14) 
Guru menyampaikan materi tentang budaya hidup sehat. (Observasi 18) 
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Guru menjelaskan tentang manfaat gotong royong, bentuk kegiatannya gotong royong, 
selau menggunakan produk dalam negeri, menghormati dan menghargai pendapat orang 
lain dan perilaku yang menunjukkan sikap banggsa terhadap bangsa Indonesia. 
(Observasi 19) 
Melakukan tanya jawab terkait materi 
pembelajaran. 
Guru hanya melakukan tanya jawab membahas PR bersama. PRnya tentang waktu-
waktu solat. (Observasi 1) 
Secara keseluruhan, siswa dan guru 
melakukan tanya jawab yang terkait 
dengan materi pelajaran. Namun, 
beberapa pertemuan guru juga tidak 
melakukan proses tanya jawab.  
Guru bertanya tentang isi cerita yang telah diceritakan oleh Veri. Kemudian guru 
menceritakan kembali isi cerita yang telah diceritakan oleh Veri yang dikaitkan dengan 
pelajaran IPA. (Observasi 2) 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, tetapi materinya tidak berkaitan dengan 
nilai-nilai nasionalisme. (Observasi 3) 
Setelah siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Bangga sebagai Anak Indonesia” 
dan “Usaha Membangun Bnagsa Indonesia”, siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
kepada guru apabila ada hal yang belum jelas. (Observasi 4) 
- Setelah membaca bacaan yang berjudul “Bangga sebagai Anak Indonesia” dan 
“Usaha Membangun Bangsa Indonesia”, siswa dan guru melakukan tanya jawab 
terkait bacaan tersebut. (Observasi 5) 
- Siswa dan guru bertanya jawab mengenai ciri-ciri dan contoh lingkungan sehat dan 
tidak sehat serta kewajiban kita sebagai makhluk hidup terhadap lingkungan sekitar. 
(Observasi 5) 
Tidak ada kegiatan tanya jawab antara siswa dan guru. (Observasi 6, 7, 9, 10, 11, 12, 
13, 15, 16, 18, 20, 21) 
Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang watak-watak wayang. (Observasi 8) 
Guru dan siswa berdiskusi tentang bagaimana cara merawat tanaman, cara merawat 
tubuh, dan diakhiri dengan menuliskan daftar makanan 4 sehat 5 sempurna kreasi 
siswa. (Observasi 14) 
Tanya jawab hanya berupa bagaimana teknis permainan. (Observasi 17) 
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang contoh kegiatan gotong royong di 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Selain itu juga melakukan tanya jawab 
tentang contoh dari sikap bangga terhadap bangsa Indonesia. (Observasi 19) 
Memantau dan membimbing 
pekerjaan siswa. 
Guru mengawasi siswa dalam menuliskan judul-judul lagu daerah dan lagu kebangsaan 
di kertas yang nanti akan dikumpulkan. (Observasi 1) 
Guru berkeliling menghampiri siswa satu-
persatu untuk memantau dan membimbing 
siswa dalam mengerjakan mengerjakan 
soal. 
Guru sesekali berkeliling melihat satu persatu siswa yang sedang menggambar. 
(Observasi 2) 
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Guru berkeliling melihat satu persatu siswa yang sedang membuat ringkasan cerita 
yang telah diceritakan masing-masing anak. (Observasi 3) 
Guru berkeliling menghampiri siswa satu-persatu untuk membimbing siswa 
mengerjakan soal. (Observasi 4, 5, 8, 9, 10, 11, 15, 16, 19, 20, 21) 
Pada saat ulangan berlangsung, guru berkeliling melihat jawaban siswa. Sesekali ada 
siswa yang bertanya mengenai soal yang kurang jelas. (Observasi 7) 
Guru berkeliling untuk melihat daftar menu 4 sehat 5 sempurna yang dibuat oleh siswa. 
(Observasi 14) 
Membahas bersama-sama hasil 
pekerjaan siswa. 
Setelah selesai menulis judul-judul lagu kebangsaan dan lagu daerah, kertas 
dikumpulkan kepada guru untuk dicek dan dibahas bersama-sama. (Observasi 1) 
Guru dan siswa bersama-sama membahas 
hasil pekerjaan siswa.  
Tidak ada kegiatan membahas soal maupun hasil pekerjaan siswa. (Observasi 2) 
Siswa dan guru bersama-sama membahas tugas yang diberikan guru terkait dengan 
kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. (Observasi 3) 
Siswa dan guru bersama-sama mengkoreksi hasil pekerjaan siswa. (Observasi 4, 5, 8, 
9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20) 
Tidak terlihat kegiatan membahas soal maupun tugas. (Observasi 7, 18) 
Kegiatan akhir 
Meninjau kembali penguasaan siswa 
(menyimpulkan) yang berhubungan 
dengan nilai nasionalisme. 
Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja judul lagu kebangsaan maupun lagu 
daerah yang telah dinyanyikan oleh siswa. (Observasi 1) 
Guru tidak meninjau kembali penguasaan 
siswa (menyimpulkan) yang berhubungan 
dengan nilai nasionalisme. Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. (Observasi 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21) 
Memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
Guru tidak memberikan PR kepada siswa. (Observasi 1, 4, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 18, 20, 
21) 
Secara keseluruhan guru tidak 
memberikan tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai nasionalisme 
kepada siswa. Namun, beberapa kali guru 
juga sudah memerikan lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai nasionalisme, 
seperti membuat kliping tentang 
lingkungan sehat dan tidak sehat dan 
mencari contoh sikap bangga sebagai 
bangsa Indonesia. 
Guru tidak memberikan PR yang berkaitan dengan nilai nasionalisme. Guru hanya 
meminta siswa untuk menyelesaikan gambarnya masing-masing. (Observasi 2) 
Guru memberikan PR kepada siswa untuk mencari contoh sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia. (Observasi 3) 
Guru meminta siswa untuk membuat kliping tentang lingkungan sehat dan tidak sehat 
secara berkelompok maksimal 3 orang untuk setiap kelompoknya. (Observasi 5) 
Guru memberikan PR kepada siswa untuk melanjutkan mengerjakan soal UKK IPS 
tahun 2014 dirumah. Namun, tidak terlihat berhubungan dengan nilai nasionalisme. 
(Observasi 15) 
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Guru memberikan PR kepada siswa untuk melanjutkan mengerjakan soal matematika 
tentang pecahan. Namun, didalamnya tidak ada kaitannya dengan nilai nasionalisme. 
(Observasi 16) 
Guru memberikan PR kepada siswa, namun tidak berkaitan dengan nilai nasionalisme. 
(Observasi 19) 
3 Media yang digunakan guru 
mendukung proses pendidikan nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran. 
Media yang digunakan guru selama proses pembelajaran hanya papan tulis saja. 
(Observasi 1, 2, 4, 5) 
Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan media papan tulis, buku 
cerita, laptop dan buku paket. Namun, 
media  pembelajaran yang digunakan 
tidak mendukung pendidikan nilai 
nasionalisme. 
Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung pendidikan nilai 
nasionalisme. (Observasi 3, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17) 
Guru menggunakan media buku cerita dan papan tulis. (Observasi 7) 
Guru menggunakan laptop sebagai media pembelajaran. .(Observasi 13) 
Media yang digunakan guru adalah papan tulis dan buku paket saja. (Observasi 18, 19, 
20, 21) 
4 Guru menanamkan unsur-unsur nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran 
- Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21) 
- Guru memimpin voting untuk memilih jenis permainan yang akan dimainkan. 
“Sekarang yang milih boi-boinan geser ke kanan ya. Yang tidak memilih tetap berdiri 
ditempat.” (Observasi 1) 
- Guru meminta pendapat siswa tentang bagaimana teknis permainan saat pelajaran 
SBK. Siswa mengusulkan untuk bermain tebak-tebakan judul lagu kebangsaan dan 
lagu daerah. (Observasi 1) 
- Guru meminta pendapat siswa tentang sistem penyekoran. “Skornya mau gimana ini 
anak-anak?” (Observasi 1) 
- Guru mengajarkan siswa untuk selalu sportif dalam permainan, “Harus kompak dulu, 
harus sportif.” (Observasi 1) 
- Guru memberitahu siswa untuk patuh pada aturan permainan.(Observasi 1) 
Guru menanamkan unsur-unsur nilai 
nasionalisme dalam pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Guru mengajarkan voting, 
musyawarah, taat pada aturan main, 
dan menghargai pendapat orang lain. 
b. Guru mengajarkan toleransi dengan 
cara menerima perbedaan pendapat. 
c. Guru mengajarkan tanggung jawab  
d. Guru mengajarkam sopan santun 
dengan cara meminta siswa untuk 
menyimak dengan baik saat orang lain 
berbicara, bertutur kata yang halus, 
dan dengan menunjukkan sikap dan 
perilaku yang baik. 
e. Guru mengajarkan gotong royong. 
f. Guru mengajarkan siswa untuk 
menghargai jasa para pahlawan. 
g. Guru mengajarkan siswa untuk 
menggunakan produk dalam negeri. 
h. Guru mengajarkan siswa untuk 
- Guru mengajarkan siswa untuk sopan santun. Jika ada teman yang sedang 
berbicara, terlebih sedang bercerita harus disimak dengan baik. Pada saat Icha 
bercerita, suasana kelas sangat ramai. Sehingga guru meminta siswa menyimak 
cerita Icha. (Observasi 2) 
- Guru menyimpulkan inti cerita yang diceritakan oleh Nandi, yaitu tentang tolong 
menolong. Guru berpesan kepada siswa agar dimanapun dan dengan siapapun 
mereka harus saling tolong menolong. (Observasi 2) 
- Guru mengajarkan siswa untuk selalu memecahkan masalah dengan musyawarah. 
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“Nek awak dhewe eneng sing ndue masalah, kudune dipikirke bareng-bareng, 
dipecahkan berkelompok apik e kepiye”. (Observasi 2) 
menghargai keindahan alam. 
i. Guru melakukan pembiasaan dengan 
mengucap salam ketika memasuki 
kelas, menyanyikan lagu Indonesia 
Raya sebelum pembelajaran dan 
menyanyikan lagu kebangsaan pada 
akhir pembelajaran. 
- Guru memberitahu siswa untuk selalu patuh pada rambu-rambu (Observasi 3) 
- Guru mengajarkan siswa untuk menggunakan produk dalam negeri. (Observasi 3) 
Saat istirahat ada dua siswa yang berkelahi dan keduanya sama-sama menangis. 
Kemudian guru menanyakan kronologi kejadiannya, lalu mereka diminta ke depan 
kelas untuk bersalaman dan saling memaafkan. (Observasi 4) 
Guru memberitahu siswa bahwa salah satu kewajiban kita sebagai makhluk hidup 
terhadap lingkungan sekitar adalah dengan merawatnya dengan baik. (Observasi 5) 
- Permainan hitam hijau dan lempar tangkap secara otomatis mengajarkan siswa untuk 
saling bekerja sama, tanggung jawab dan patuh pada aturan main. (Observasi 6) 
- Pada saat siswa melakukan lempar tangkap, ada salah satu siswa yang menangis 
karena tidak sengaja terkena lemparan bola. Teman yang lain menuduh Irul sengaja 
mengenai kepala temannya. Guru mengajarkan siswa untuk tidak langsung menuduh 
temannya, jadi harus diselesaikan baik-baik dengan bermusyawarah. (Observasi 6) 
- Guru memberitahu siswa untuk menyimak dengan baik cerita yang akan dibacakan 
oleh guru. (Observasi 7) 
- Setelah bercerita, guru mngajukan pertanyaan kepada siswa. Ada beberapa siswa 
yang mengejek temannya karena jawabannya berbeda. Guru menasehati siswa untuk 
menghargai pendapat orang lain. (Observasi 7) 
- Guru berpesan agar siswa jujur dalam mengerjakan soal ulangan. “Harus dikerjakan 
sendiri ya, tidak ada yang boleh mencontek.” (Observasi 7) 
- Guru meminta siswa untuk menceritakan pengalaman mereka mengikuti rangkaian 
kegiatan peringatan hari Kartini. (Observasi 8) 
- Guru meminta siswa untuk menceritakan sosok Kartini bagi mereka. (Observasi 8) 
Guru mengajarkan siswa untuk berperilaku jujur. “Tidak usah ditukar, dikoreksi 
sendiri-sendiri aja. Ibu mau lihat kalian jujur atau tidak.” (Observasi 10) 
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- Guru menasehati siswa saat ada siswa yang ketahuan curang saat mencocokkan tugas 
IPS pada Sabtu lalu. “Kalian itu sekolah, dididik menjadi jiwa yang baik, jujur, 
disiplin, dan tidak boleh berbohong.” (Observasi 12) 
- Guru berpesan kepada siswa untuk selalu berpakaian rapi, ramah, suka menyapa, dan 
sopan kepada orang yang lebih tua. (Observasi 12) 
Guru meminta siswa untuk menyimak dengan baik saat guru menjelaskan mengernai 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. (Observasi 16) 
Guru memberitahu siswa untuk rajin ikut serta dalam kegiatan kerja bakti maupun 
gotong royong membersihkan lingkungan sekitar untuk menghindari penyakit. 
(Observasi 18) 
- Guru mengajarkan tentang manfaat gotong royong. (Observasi 19) 
- Guru menasehati siswa untuk selalu besikap sopan. “Agar pendapat kita di dengar 
orang lain maka kita harus bersikap sopan, menghormati dan menghargai, dan 
mendengarkan pendapat orang lain.” (Observasi 19) 
- Guru mengajarkan kepada siswa untuk selalu menggunakan produk dalam negeri 
sebagai bentuk cinta tanah air dan bangga terhadap bangsa. (Observasi 19) 
- Guru mengajarkan siswa untuk saling menghargai dan tolong menolong. “Eh, 
kalian tidak boleh mengejek. Kalian harus saling tolong menolong dan saling 
menghargai”. (Observasi 20) 
- Setelah siswa selesai mengerjakan soal, langsung dikoreksi bersama-sama. Guru 
mengajarkan siswa untuk berlaku jujur dan tanggung jawab dengan apa yang dia 
kerjakan dengan cara saat mengoreksi pekerjaan siswa, sengaja tidak ditukarkan. 
(Observasi 21) 
- Siswa dan guru bersama-sama melakukan kerja bakti membersihkan ruang kelas. 
Ada yang membersihkan kaca, menyapu lantai, merapikan meja dan kursi, dan lain 
sebagainya. (Observasi 21) 
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Ada kegiatan pramuka mulai pukul 11.45-12.30, materinya tentang semaphore. ( 16/04/2016) Kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan 
nilai nasionalisme adalah pramuka. 
Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.05-12.15. (Sabtu, 23/04/2016) 
Kegiatan pramuka dimulai pukul 11.15-12.15, kegiatannya adalah membuat drakbar. (Sabtu, 
7/05/2016) 
Kegiatan pramuka dimulai pukul 10.44-12.00. (Sabtu, 14/05/2016) 
2 Nilai yang ditanamkan 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler  
Saat pramuka, pembina pramuka meminta siswa duduk melingkar dengan regunya masing-masing. 
Pembina pramuka memberikan penugasan kepada siswa. (Sabtu, 16/04/2016) 
Nilai yang ditanamkan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
kerjasama, tanggung jawab, 
musyawarah, demokrasi, toleransi 
(menghargai pendapat teman), 
menghargai keindahan alam dengan 
kerja bakti, dan gotong royong. 
Kegiatan pramuka diisi dengan melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Siswa laki-
laki dan perempuan diberi tugas masing-masing. Siswa laki-laki membersihkan gedung barat 
sedangkan perempuan membersihkan gedung timur. (Sabtu, 23/04/2016) 
Masing-masing kelompok diberi tugas untuk membuat drakbar. Antar anggota kelompok harus saling 
berkerja sama agar drakbarnya cepat selesai. Pada awalnya pembina pramuka memberikan batas waktu 
untuk menyelesaikan drakbar. Namun, sampai pada waktu yang ditentukan, siswa belum juga selesai. 
Sehingga, pembina memberikan kelonggaran waktu kepada siswa.  (Sabtu, 7/05/2016) 
Kegiatan pramukanya adalah membersihkan lingkungan sekolah. Siswa lagi-laki membersihkan ruang 
kelas 4-6, sedangkan perempuan membersihkan ruang kelas 1-3. Setelah semua kelas bersih, 
dilanjutkan dengan membersihkan lapangan, tempat parkir, kamar mandi, dan lain-lain. (Sabtu, 
14/05/2016) 
3 Cara memasukkan nilai 
nasionalisme  
Saat pramuka, guru menasehati siswa untuk menyimak dengan baik aba-aba dari guru. Guru 
menasehati siswa agar tidak ramai. Guru menasehati siswa untuk tidak mencontek pekerjaan regu lain. 
(Sabtu, 16/04/2016) 
Guru memasukkan nilai 
nasionalisme melalui nasehat. 
Guru menasehati siswa agar melaksanakan tugasnya dengan baik. Jangan ada siswa yang mengangur. 
Semuanya saling membagi tugas. Ada yang membersihkan rumput, menyapu, membuang sampah, dan 
lain-lain. (Sabtu, 23/04/2016) 
Kegiatan pramuka dimulai dengan upacara pembukaan. Pembina pramuka memberikan nasehat agar 
siswa saling berkerja sama dengan regunya. Tidak boleh ada siswa yang iren. (Sabtu, 7/05/2016) 
4 Dampak kegiatan 
ekstrakurikuler kepada 
siswa 
Pada saat diberikan penugasan dari pembina, siswa terlihat menyimak aba-aba dengan baik. Siswa juga 
terlihat berdiskusi dalam kelompoknya. Tidak ada siswa yang ramai dan semuanya jujur. (Sabtu, 
16/04/2016) 
Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
kepada siswa kepada siswa sangat 
besar. Siswa menjadi lebih bisa 
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Semua siswa saling bergotong royong melaksanakan tugasnya dengan baik. Ada yang menyapu, 
membersihkan kaca, membersihkan langit-langit, ada yang menata meja dan kursi, dan ada pula yang 
menata buku. (Sabtu, 23/04/2016) 
menyimak penjelasan orang lain 
dengan baik, kerjasama meningkat, 
kejujuran meningkat, dan gotong 
royong meningkat. Masing-masing regu terlihat kompak saat membuat drakbar. Saat ada yang kebingungan membuat 
simpul kelompok lain ada yang mau membantu. Kemudian mau menyimak penjelasan guru dengan 
baik juga. (Sabtu, 7/05/2016) 
5 Strategi yang digunakan 
sekolah untuk menanamkan 
nilai nasionalisme kepada 
siswa 
Saat guru tiba di sekolah, siswa langsung bergerombol mendekati guru untuk bersalaman. (2/04/2016, 
3/04/2016, 15/04/2016, 21/04/2016, 22/04/2016, 23/04/2016, 2/05/2016, 13/05/2016) 
Strategi yang digunakan sekolah 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa adalah 
melalui pembiasaan, 
modelling/keteladanan, dan kegiatan 
rutin. 
Pada saat jam istirahat, ada dua anak yang menyapu lantai, sedangkan yang lain menghapus papan 
tulis. (Sabtu, 30/04/2016) 
Pada saat jam istirahat, sebelum jajan, beberapa anak melakukan piket kelas. Mereka saling membagi 
tugas. Ada yang menyapu, merapikan meja kursi, dan menghapus papan tulis. (Rabu, 4/05/2016) 
Saat jam istirahat, dua anak melaksanakan piket kelas. (Sabtu, 7/05/2016) 
Sepulang sekolah, Irul dan Irma melaksanakan piket. Irul menyapu lantai sedangkan Irma 
membersihkan meja. (Jum’at, 13/05/2016) 
Pukul 10.45 kerja bakti membersihkan kelas dan mensetting kelas untuk kegiatan kartini besok tanggal 
21 April 2016. Semua siswa terlibat, meskipun ada beberapa yang bermain. Pukul 11.00 kerja bakti 
selesai. (Rabu, 20/04/2016) 
Setelah selesai berdoa, siswa mulai bekerja bakti membersihkan ruang kelas. Semua siswa bekerja 
sama dan saling membagi tugas. Ada yang membersihkan kaca, menyapu lantai, merapikan meja dan 
kursi, dan lain sebagainya. Kerja bakti diakhiri pukul 10.44. (Sabtu, 14/05/2016) 
Guru tidak pernah datang terlambat. Guru kelas juga tidak pernah berkata kasar. Waktu menasehati 
siswa pun, nadanya masih wajar. (12/04/2016, 13/04/2016, 14/04/2016, 15/05/2016, 16/05/2016) 
Upacara peringatan Hari Kartini dilaksanakan pukul 07.00. Dalam rangka memperingati hari Kartini, 
sekolah mengadakan beberapa lomba, yaitu lomba keluwesan dan menyanyikan lagu Ibu Kita Kartini. 
(Kamis, 21/04/2016) 
Upacara baru dimulai pada pukul 07.10. Upacaranya memperingati Hari Pendidikan Nasional. (Senin, 
2/05/2016) 
Pembina upacaranya adalah Ibu Isnaeni. Inti dari amanat yang disampaikan adalah agar siswa menjaga 
sikap siap saat mengikuti upacara dan mengurangi kegiatan bermain karena sebentar lagi akan diadakan 
UKK. (Senin, 9/05/2016) 
Senam angguk rutin dilakukan setiap hari Jum’at. (15/04/2016, 22/04/2016, 29/04/2016, 13/05/2016) 
Siswa bersama guru melakukan kegiatan Jum’at bersih. (Jum’at, 15/04/2016) 
Selama penelitian dilakukan, tidak ada kegiatan spontan yang dilakukan. 
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6 Hasil dari proses pendidikan 
nilai nasionalisme yang 
dilakukan sekolah melalui 
berbagai kegiatan di luar 
proses pembelajaran 
Secara keseluruhan, semua siswa sudah tertib dalam mengikuti upacara. Walaupun ada beberapa siswa 
yang masih ramai. Kegiatan lombanya juga berjalan lancar, semua siswa sangat antusias. (Kamis, 
21/04/2016) 
Secara keseluruhan hasil dari proses 
pendidikan nilai nasionalisme yang 
dilakukan sekolah melalui berbagai 
kegiatan di luar proses pembelajaran 
cukup baik. Pada saat mengikuti kegiatan upacara, sebagian besar siswa kelas 3 terlihat gojek kecuali barisan paling 
depan. Ketika menyanyikan lagu Indonesia raya, Zaki terlihat tidak serius. Pada saat pembina upacara 
membacakan Pancasila untuk diirukan semua siswa, Irul dan Zaki malah mengobrol.(Senin, 2/05/2016) 
Siswa tertib saat mengikuti upacara bendera. (Senin, 9/05/2016) 
Ada beberapa siswa yang terlambat datang. Namun secara keseluruhan siswa sudah antusias, tertib, dan 
rapi dalam mengikuti senam angguk. Setelah selesai senam dilanjutkan kegiatan Jum’at bersih. Semua 
siswa menjalankan tugasnya dengan baik. (Jum’at, 15/04/2016) 
Semua siswa antusias dan tertib dalam mengikuti kegiatan senam angguk. Siswa kelas 6 berada di 
barisan paling depan sebagai penunjuk gerak untuk mengantisipasi ada siswa yang lupa dengan gerakan 
senam.(22/04/2016, 29/04/2016, 13/05/2016) 
7 Hambatan menanamkan 
nilai nasionalisme di luar 
proses pembelajaran. 
Guru tidak mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa. Guru terlihat 
luwes dalam mengajar. Kalaupun ada kesulitan, hanya terjadi kalau siswa terlalu ramai saat 
pembelajaran berlangsung. (12/04/2016, 13/04/2016, 14/04/2016, 15/05/2016, 16/05/2016) 
Guru tidak mengalami kesulitan 
dalam menanamkan nilai 




Lampiran 12. Reduksi data dan display hasil wawancara 
REDUKSI DATA DAN DISPLAY HASIL WAWANCARA 
No Indikator Sub Indikator Reduksi Hasil Wawancara 




a. Guru kelas 3 
Nilai nasionalisme adalah nilai tentang kebangsaan, cinta tanah air, mengetahui sejarah bangsa Indonesia, dan tidak 
mementingkan diri sendiri yang harus ditanamkan ke dalam perilaku. 
b. Kepala sekolah 
Nilai nasionalisme adalah rasa bangga, cinta tanah air, bela negara, dan ada kesadaran untuk menjaga bangsanya. 
c. Siswa kelas 3 
Nasionalisme adalah cinta dan bangga terhadap tanah air dan memakai produk dalam negeri. Seperti, memakai 




a. Guru kelas 3 
- Menanamkan nilai nasionalisme kepada anak sangat penting. Supaya anak mengerti dan mengamalkan tenggang 
rasa dalam kehidupannya. 
- Manfaat menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa adalah agar anak memiliki simpati dan empati terhadap 
sesama. 
b. Kepala sekolah 
- Nilai nasionalisme sangat penting ditanamkan kepada siswa, supaya anak mengerti dan tau cara mengamalkan 
nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari. 
- Manfaat menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa adalah dapat mengenal budaya bangsanya, mengenal para 
pahlawan, menghargai jasa-jasa para pahlawan, dan lebih cinta dengan tanah airnya. 
c. Siswa kelas 3 




a. Guru kelas 3 
Unsur-unsur nilai nasionalisme diantaranya kesatuan dan persatuan, bangga terhadap tanah air, tolong menolong, 
serta menjaga sumber daya alam.  
b. Kepala sekolah 
Unsur-unsur nilai nasionalisme yaitu disiplin, tanggung jawab, jujur, dan rela berkorban. 
c. Siswa kelas 3 
Nasionalisme adalah cinta dan bangga terhadap tanah air dan memakai produk dalam negeri. 
2 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
Pelaksanaan pendidikan 
nilai nasionalisme dalam 
Nilai-nilai 
nasionalisme yang 
a. Guru kelas 3 
Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai nasionalisme yang ditanamankan kepada siswa adalah saling berbagi dan 
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proses pembelajaran ditanamkan persatuan. 
b. Kepala Sekolah 
Nilai nasionalisme yang ditanamkan dalam pembelajaran yaitu tanggung jawab, jujur, dan kerjasama. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru mengajarkan siswa untuk menjaga persatuan dan kesatuan. Misalnya, menghagai pendapat teman dan tidak 
berkelahi. 
- Guru sering mengajarkan untuk saling toleransi. Misalnya, toleransi antar umat beragama dan membantu teman 
yang kesulitan. 
- Guru mengajarkan untuk selalu menyelesaikan masalah dengan kekeluargaan. Misalnya, musyawarah dengan 
voting. 
- Guru mengajarkan untuk bertanggung jawab. Misalnya, saat mengerjakan tugas. 
- Guru mengajarkan tentang sopan santun. 
- Guru sering bercerita tentang para pahlawan, seperti Kartini. 
- Guru mengajarkan untuk mencintai budaya Indonesia, seperti lagu-lagu daerah. 






a. Guru kelas 3 
- Nasionalisme dapat ditanamkan pada semua mata pelajaran. Namun, secara teori lebih ditekankan di mata 
pelajaran PKn. 
- Proses pembelajarannya belum dikemas sedemikian rupa sehingga didalamnya terdapat unsur nilai nasionalisme. 
Namun, secara otomatis nilai nasionalisme tetap ditanamkan kepada siswa, misalnya kerjasama. 
- Cara yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai naionalisme adalah dengan bercerita. 
b. Kepala sekolah 
- Cara yang digunakan guru untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa adalah dengan 
mengintegrasikannya dalam pembelajaran dan pembiasaan. 
- Guru kelas 3 sudah menanamkan nilai nasionalisme dalam pembelajaran. Contohnya, sebelum memulai 
pembelajaran wajib menyanyikan lagu Indonesia Raya terlebih dahulu. Selain itu, kerjasama, tanggungjawab, 
toleransi, dan disiplin ditanamkan dalam diskusi kelompok. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru menanamkan unsur-unsur nilai nasionalisme di pelajaran PKn. 
- Awal pembelajaran selalu menyanyikan lagu Indonesia Raya terlebih dahulu. 




a. Guru kelas 3  
- Pembelajaran yang berkarakter adalah penanamkan berbagai sikap dan kepribadian (termasuk 18 karakter) sesuai 
kebutuhan dan pengalaman anak. 
- Dalam silabus dan RPP yang disusun sudah mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme. Misalnya, menghormati dan 
menghargai pendapat teman. 
- Tidak ada keharusan dari kepala sekolah untuk mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme dalam proses 
pembelalajaran. 
- Guru tidak mengalami kesulitan dalam menyusun RPP yang mengintegrasikan nilai nasionalisme. RPP dibuat 
sendiri berdasarkan RPP tahun lalu, namun tetap ada perubahan. 
- Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan RPP yang mengintegrasikan nilai nasionalisme. Penyebabnya 
karena pembelajaran dilakukan berdasarkan perkembangan anak dan dengan kemampuan masing-masing anak 
yang berbeda. 
b. Kepala sekolah 
Guru kelas 3 tidak mengalami kesulitan dalam menyusun RPP yang mengintegrasikan nilai nasionalisme. Di dalam 
RPP sudah ditulis nilai karakter yang harus dicapai, seperti toleransi dan tanggung jawab. 
c. Siswa kelas 3 





a. Guru kelas 3 
- Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan awal adalah berdoa dan menyayikan lagu Indonesia Raya. 
- Dalam memotivasi dan menarik perhatian siswa, guru sudah mengkaitkan dengan nilai-nilai nasionalisme. 
- Nilai-nilai nasionalisme tanamkan pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa tanggung jawab, percaya 
diri, tidak malu bertanya, menjaga kelestarian dan keindahan alam. 
- Pada saat memotivasi dan menarik perhatian siswa, cara yang digunakan guru untuk menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme adalah dengan bercerita. 
- Memotivasi dan menarik perhatian siswa terkait dengan nilai-nilai nasionalisme pada siswa sangat penting. Karena 
siswa menjadi tahu gambaran awal dari materi pelajaran. 
- Nilai-nilai nasionalisme yang tanamkan dalam apersepsi adalah percaya diri dan tidak malu bertanya. 
- Cara yang digunakan guru dalam apersepsi adalah dengan mengajukan pertanyaan. Selain itu, siswa juga diminta 
berceritan langsung terkait materi. 
- Hasil apersepsi yang dilakukan guru cukup baik. Guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa. 
b. Kepala Sekolah 
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Kegiatan awal yang dilakukan adalah berdoa dan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru selalu mengucap salam dan berdoa sebelum pembelajaran. 
- Pada awal pembelajaran guru menyajikan gambar dan bercerita, terkadang siswa juga diminta bercerita. 
Kegiatan inti 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan inti adalah diskusi kelompok dan pendampingan dari guru. 
- Materi yang disampaikan sudah dikaitkan dengan nilai nasionalisme. 
- Dalam menyampaikan materi, nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan diantaranya toleransi, kerjasama, gotong 
royong dan perjuangan para pahlawan. 
- Tugas kelompok yang diberikan sudah terdapat unsur nasionalisme, seperti kerjasama, percaya diri, menghargai 
pendapat temannya, musyawarah, dan tanggung jawab. 
- Tugas kelompok yang dikaitkan dengan nilai nasionalisme menjadikan anak saling berbagi dan mengeluarkan 
pendapat. Namun kekurangannya adalah pembagian kelompok tidak merata. 
b. Kepala Sekolah 
Dalam kegiatan inti yang dilakukan adalah penyampaian materi dari guru, tanya jawab, lalu penugasan dari guru. 
c. Siswa kelas 3 
- Terkadang siswa kurang jelas saat guru menyampaikan materi nasionalisme. 
- Tugas kelompok yang diberikan guru didalamnya terdapat nilai tanggung jawab, kerja sama, jujur, menghargai 
pendapat teman. 
Kegiatan akhir 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan akhir yaitu menyanyikan lagu kebangsaan dan berdoa. 
- Kegiatan menyimpulkan ada disetiap akhir pembahasan suatu materi, tidak diakhir proses pembelajaran. 
- Penilaian sikap nasionalisme sudah dilakukan dan ada format penilaiannya sendiri. 
- Sikap nasionalisme dinilai dengan cara pengamatan selama proses pembelajaran. 
- Hasil dari penilaian sikap nasionalisme sudah baik. Walaupun masih ada beberapa siswa yang belum memenuhi 
target. 
- Nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan dalam tugas lanjutan diantaranya adalah kerjasama dan tanggungjawab. 
- Secara keseluruhan hasil dari pemberian tugas lanjutan yang berkaitan dengan nilai-nilai nasionalisme kepada 
siswa cukup baik.  
b. Kepala Sekolah 
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Kegiatan akhir yang dilakukan adalah penugasan, pemberian PR/tindak lanjut, menyanyikan lagu wajib, lalu berdoa. 
c. Siswa kelas 3 
Tugas lanjutan yang diberikan guru sudah dikaitkan dengan nilai-nilai nasionalisme. 
Metode pembelajaran 
yang digunakan untuk 
dapat menanamkan 
nilai nasionalisme 
a. Guru kelas 3 
- Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab, dan game/permainan. 
- Kelebihan metode diskusi, tanya jawab, dan game adalah anak menjadi aktif, merasa senang dan saling menghargai 
dan menghormati pendapat teman.  
- Kekurangan metode pembelajaran yang digunakan adalah anak belum mengerti definisi unsur nilai nasionalisme 
yang ditanamkan  guru. Padalahal siswa sudah mempraktekkannya. 
- Tingkat keberhasilan dari segi penerapannya sudah baik. Siswa sudah tertib, jujur, dan tolong menolong. 
- Tingkat keberhasilan dari segi hasilnya masih kurang baik. Banyak siswa yang pemahamannya kurang. 
b. Kepala sekolah 
- Metode pembelajaran yang sering digunakan guru kelas 3 untuk menanamkan nilai nasionalisme adalah ceramah 
dan diskusi. 
- Metode ceramah dan diskusi yang dipakai guru dapat menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa. Nilai 
yang dapat ditanamkan diantaranya menghargai pendapat orang lain dan bangga terhadap bangsanya. 
c. Siswa kelas 3 
Guru mengadakan permainan dan diskusi kelompok. 
Media pembelajaran 
yang digunakan untuk 
menanamkan nilai 
nasionalisme 
a. Guru kelas 3 
Media pembelajaran yang digunakan misalnya gambar-gambar. 
b. Kepala sekolah 
Media pembelajaran yang digunakan guru yaitu buku-buku penunjang, laptop, dan soal-soal. 
c. Siswa kelas 3 
Media yang digunakan guru mencerminkan nilai nasionalisme. Contohnya, buku-buku, soal, dan laptop. 




a. Guru kelas 3 
- Secara keseluruhan hasil dari pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran sudah baik, sesuai perkembangan 
dan kemampuan siswa. 
- Menanamkan nilai nasionalisme pengaruhnya sangat besar bagi siswa. Sejak kecil perlu ditanamkan kepada siswa 
agar siswa memiliki sikap toleran dan saling membantu. 
b. Kepala Sekolah 
- Secara keseluruhan, hasil dari proses pendidikan nilai nasionalisme yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran sudah baik. Anak hafal lagu kebangsaan dan lagu-lagu wajib. 
- Pengaruh guru menanamkan nilai nasionalisme dalam proses pembelajaran bagi siswa cukup besar. Siswa lebih 
disiplin dan bertanggung jawab. 
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c. Siswa kelas 3 
- Siswa hafal lagu Indonesia Raya. 
- Lagu kebangsaan yang dihafal misalnya, Satu Nusa Satu Bangsa, Dari Sabang Sampai Merauke, Berkibarlah 
Bendera, Mengheningkan cipta, Bagimu Negri, Indonesia Pusaka, 17 Agustus, dan Ibu Kita Kartini. 
- Siswa mengetahui dasar negera Indonesia yaitu Pancasila, lambangnya burung garuda. 
- Setelah diberi nasehat, siswa lebih disiplin, jujur dan menyimak penjelasan guru dengan baik. 
 Pelaksanaan pendidikan 








a. Guru kelas 3 
Ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan nilai nasionalisme adalah pramuka dan komputer. 
b. Kepala sekolah 
Ekstrakurikuler yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme adalah pramuka. 
c. Siswa kelas 3 





a. Guru kelas 3 
- Diluar proses pembelajaran (misalnya: istirahat) nlai-nilai nasionalisme yang ditanamkan seperti persatuan dan 
saling berbagi. 
- Nilai yang ditanamankan dalam ekstra komputer adalah saling berbagi. Sedangkan pramuka ditanamkan nilai 
kerjasama, tanggungjawab, dan musyawarah. 
- Nilai yang ditanamankan dalam ekstra pramuka yaitu kerjasama. 
b. Kepala sekolah 
Nilai-nilai nasionalisme yang tanamkan di luar proses pembelajaran yaitu disiplin, tanggung jawab, rela berkorban, 
menghargai pendapat orang lain, dan kerja sama. 
c. Siswa kelas 3 
Nilai yang ditanamkan dalam ekstra pramuka adalah tanggung jawab, gotong royong, kerjasama, dan toleransi. 
Cara memasukkan 
nilai nasionalisme  
a. Guru kelas 3 
Cara guru menanamkan nilai nasionalisme di luar pembelajaran hanya dengan menasehati saja. 
b. Kepala sekolah 
Nilai nasionalisme ditanamkan di luar pembelajaran dengan cara pembiasaan dan tauladan. 
c. Siswa kelas 3 








a. Guru kelas 3 
- Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan dengan cara jabat tangan. 
- Nilai-nilai yang ditanamkan dengan pembiasaan (jabat tangan) tersebut adalah hormat kepada orang yang lebih tua, 
keakraban dan persaudaraan. 
- Hasilnya anak menjadi patuh dan tertib terhadap peraturan. 
b. Kepala Sekolah 
- Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembiasaan. Contohnya, piket kelas, menghormati orang yang 
lebih tua, dan kerja bakti. 
- Nilai yang ditanamkan melalui pembiasaan adalah tanggung jawab, disiplin, kerja sama, gotong royong, menjaga 
kebersihan lingkungan dan kelestarian alam. 
- Hasilnya sudah baik. Misalnya, kerja sama dan kesadaran untuk menjaga kebersihan dan kelestarian alam sudah 
meningkat. 
c. Siswa kelas 3 
Setiap pagi, siswa dibiasakan untuk berjabat tangan dengan guru dan melaksanakan piket. 
Modelling/keteladanan 
a. Guru kelas 3 
- Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa melalui keteladanan/modelling. Misalnya, datang tepat 
waktu dan tidak berbicara kasar. 
- Nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan melalui keteladanan/modelling diantaranya adalah kedisiplinan, kejujuran, 
menghargai keberadaan orang lain, dan kerjasama. 
b. Kepala sekolah 
- Sekolah menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa dengan keteladanan/modelling. Contohnya, datang lebih 
awal, bersikap baik dan sopan, saling kerja sama, dan bertutur kata baik. 
- Hasil dari pendidikan nilai-nilai nasionalisme melalui keteladanan/modelling belum maksimal. 
c. Siswa kelas 3 
Guru tidak pernah terlambat dan berbicara kasar. 
Kegiatan rutin 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan lain yang dilakukan untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa adalah dengan mengadakan 
lomba, seperti pada saat peringatan hari besar nasional dan setelah selesai UKK dan UAS. 
- Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah diantaranya upacara bendera setiap hari Senin dan hari besar nasional, 
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senam angguk setiap Jum’at, Jum’at bersih, piket kelas, berdoa sebelum dan sesuah pelajaran, jabat tangan, serta 
sholat berjamaah. 
- Hasilnya adalah anak menjadi lebih tertib dan mandiri 
b. Kepala sekolah 
- Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada siswa 
yaitu upacara bendera, piket kelas, kerja bakti, dan menyanyikan lagu-lagu wajib. 
- Hasilnya masih sulit untuk diketahui. Tetapi, rata-rata disiplin anak semakin meningkat, kelas bersih dan rapi. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru mengajarkan untuk selalu menjaga kebersihan dengan cara Jum’at bersih, membuang sampah pada 
tempatnya, melaksanakan piket kelas. 
- Siswa selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan cara melaksanakan piket kelas, kerja bakti dan Jum’at 
bersih. 
- Setiap hari Senin di SD N Mejing diadakan upacara bendera. Namun diawal penelitian tidak upacara karena sedang 
digunakan untuk ujian. 
Kegiatan spontan 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan spontan yang dilakukan sekolah misalnya adalah menjenguk orang sakit. Jika ada teman yang sakit, siswa 
bersama-sama menjenguk. Sebelumnya sudah iuran terlebih dahulu dan dengan izin orang tua. 
- Hasilnya adalah timbul tenggang rasa dan solidaritas antar teman. 
b. Kepala sekolah 
Sekolah tidak melakukan kegiatan spontan yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme kepada 
siswa. 
c. Siswa Kelas 3 
Jika ada teman yang sakit, sudah tiga hari tidak berangkat sekolah. Siswa bersama-sama menjenguknya. 





a. Guru kelas 3 
Secara keseluruhan, pelaksanaan pendidikan nasionalisme sudah baik. Kepala sekolah dan guru sudah melakukannya 
dengan maksimal. Ekstrakurikuler pengaruhnya besar bagi siswa. Siswa menjadi senang, peduli dengan temannya, 
kebersamaan, dan rasa persaudaraan. 
b. Kepala sekolah 
Secara keseluruhan, hasil dari pendidikan nilai nasionalisme di luar pembelajaran baik. Pengaruh ekstrakurikuler bagi 
siswa adalah semakin meningkatnya karakter, keterampilan, dan kemandirian siswa. 
c. Siswa kelas 3 
Secara keseluruhan siswa tidak mengikuti upacara dengan tertib. Mereka mengobrol dan ada yang mengganggu 
temannya. Setelah mengikuti ekstra pramuka siswa merasa senang. 
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  Hambatan 
menanamkan nilai 
nasionalisme di luar 
proses pembelajaran. 
a. Guru kelas 3 
Pihak sekolah terutama guru tidak mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa diluar 
pembelajaran. 
b. Kepala sekolah 
Pihak sekolah tidak mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai nasionalisme kepada siswa diluar pembelajaran. 
Terutama di kelas 3 hasilnya cukup baik. 
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Lampiran 13. Triangulasi Sumber Data 
TRIANGULASI SUMBER DATA PENELITIAN 
No Aspek Guru Kelas 3 Kepala Sekolah Siswa Kelas 3 Validasi & Kesimpulan 
1 Pemahaman tentang nilai nasionalisme 
 Hakikat nilai nasionalisme Nilai nasionalisme adalah nilai 
tentang kebangsaan, cinta tanah air, 
mengetahui sejarah bangsa 
Indonesia, dan tidak mementingkan 
diri sendiri yang harus ditanamkan 
ke dalam perilaku. 
Nilai nasionalisme adalah rasa 
bangga, cinta tanah air, bela 
negara, dan ada kesadaran 
untuk menjaga bangsanya. 
 
Nasionalisme adalah cinta dan 
bangga terhadap tanah air dan 
memakai produk dalam negeri. 
Seperti, memakai seragam geblek 
renteng. 
Valid, nasionalisme adalah 
nilai tentang kebangsaan, cinta 
tanah air, bela negara, ada 
kesadaran untuk menjaga 
bangsanya,  mengetahui 
sejarah bangsa Indonesia, 
memakai produk dalam negeri, 
dan tidak mementingkan diri 
sendiri 
 Pentingnya menanamkan 
nilai nasionalisme 
a. Menanamkan nilai nasionalisme 
kepada anak sangat penting. 
Supaya anak mengerti dan 
mengamalkan tenggang rasa 
dalam kehidupannya. 
b. Manfaat menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah agar anak memiliki 
simpati dan empati terhadap 
sesama. 
a. Nilai nasionalisme sangat 
penting ditanamkan kepada 
siswa, supaya anak mengerti 
dan tau cara mengamalkan 
nasionalisme dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Manfaat menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah dapat mengenal 
budaya bangsanya, mengenal 
para pahlawan, menghargai 
jasa-jasa para pahlawan, dan 
lebih cinta dengan tanah 
airnya. 
Belajar tentang nasionalisme 
sangat penting karena siswa lebih 
cinta tanah air dan selalu 
menggunakan produk dalam 
negeri. 
Valid, menanamkan nilai 
nasionalisme kepada anak 
sangat penting. Supaya anak 
mengerti dan mengamalkan 
nasionalisme dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 Unsur-unsur nilai 
nasionalisme 
Unsur-unsur nilai nasionalisme 
diantaranya kesatuan dan persatuan, 
bangga terhadap tanah air, tolong 
menolong, serta menjaga sumber 
daya alam.  
Unsur-unsur nilai nasionalisme 
yaitu disiplin, tanggung jawab, 
jujur, dan rela berkorban. 
Nasionalisme adalah cinta dan 
bangga terhadap tanah air dan 
memakai produk dalam negeri. 
Valid, unsur-unsur nilai 
nasionalisme yaitu kesatuan 
dan persatuan, bangga terhadap 
tanah air, tolong menolong, 
tanggung jawab, memakai 
produk dalam negeri, serta 
menjaga sumber daya alam. 
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2 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 
 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme dalam pembelajaran 
 Nilai-nilai nasionalisme 
yang ditanamkan 
Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai 
nasionalisme yang ditanamankan 
kepada siswa adalah saling berbagi dan 
persatuan. 
Nilai nasionalisme yang 
ditanamkan dalam 
pembelajaran yaitu tanggung 
jawab, jujur, dan kerjasama. 
a. Guru mengajarkan siswa untuk 
menjaga persatuan dan 
kesatuan. Misalnya, menghagai 
pendapat teman dan tidak 
berkelahi. 
b. Guru sering mengajarkan untuk 
saling toleransi. Misalnya, 
toleransi antar umat beragama 
dan membantu teman yang 
kesulitan. 
c. Guru mengajarkan untuk selalu 
menyelesaikan masalah dengan 
kekeluargaan. Misalnya, 
musyawarah dengan voting. 
d. Guru mengajarkan untuk 
bertanggung jawab. Misalnya, 
saat mengerjakan tugas. 
e. Guru mengajarkan tentang 
sopan santun. 
f. Guru sering bercerita tentang 
para pahlawan, seperti Kartini. 
g. Guru mengajarkan untuk 
mencintai budaya Indonesia, 
seperti lagu-lagu daerah. 
Valid, nilai-nilai nasionalisme 
yang ditanamakan dalam 
proses pembelajaran adalah 
persatuan dan kesatuan, 
tanggung jawab, kerjasama, 
toleransi, musyawarah, sopan 
santun, menghargai jasa para 
pahlawan dan hafal lagu-lagu 
kebangsaan. 





a. Nasionalisme dapat ditanamkan 
pada semua mata pelajaran. 
Namun, secara teori lebih 
ditekankan di mata pelajaran PKn. 
b. Proses pembelajarannya belum 
dikemas sedemikian rupa sehingga 
didalamnya terdapat unsur nilai 
nasionalisme. Namun, secara 
otomatis nilai nasionalisme tetap 
a. Cara yang digunakan guru 
untuk menanamkan nilai 





b. Guru kelas 3 sudah 
menanamkan nilai 
a. Guru menanamkan unsur-unsur 
nilai nasionalisme di pelajaran 
PKn. 
b. Di awal pembelajaran selalu 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya terlebih dahulu. 
c. Diakhir pembelajaran, siswa 
selalu menyanyikan lagu-lagu 
wajib nasional. 
Valid, cara yang digunakan 
guru untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah dengan 
mengintegrasikannya dalam 
pembelajaran, terutama dalam 
pelajaran PKn. Cara 
konkretnya dengan bercerita, 
mengajak anak untuk 
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ditanamkan kepada siswa, misalnya 
kerjasama. 
c. Cara yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai 






menyanyikan lagu Indonesia 
Raya terlebih dahulu. Selain 
itu, kerjasama, 
tanggungjawab, toleransi, dan 
disiplin ditanamkan dalam 
diskusi kelompok. 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya sebelum pelajaran dan 




a. Pembelajaran yang berkarakter 
adalah pendidikan berbagai sikap 
dan kepribadian (termasuk 18 
karakter) sesuai kebutuhan dan 
pengalaman anak. 
b. Dalam silabus dan RPP yang 
disusun sudah mengintegrasikan 
nilai-nilai nasionalisme. Misalnya, 
menghormati dan menghargai 
pendapat teman. 
c. Tidak ada keharusan dari kepala 
sekolah untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai nasionalisme dalam 
proses pembelalajaran. 
d. Guru tidak mengalami kesulitan 
dalam menyusun RPP yang 
mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. RPP dibuat sendiri 
berdasarkan RPP tahun lalu, namun 
tetap ada perubahan. 
e. Guru mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan RPP yang 
mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. Penyebabnya karena 
pembelajaran dilakukan 
Guru kelas 3 tidak mengalami 
kesulitan dalam menyusun RPP 
yang mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. Di dalam RPP 
sudah ditulis nilai karakter yang 
harus dicapai, seperti toleransi 
dan tanggung jawab. 
Guru tidak mengalami kesulitan 
saat pembelajaran. 
Valid, pembelajaran yang 
berkarakter adalah pendidikan 
berbagai sikap dan kepribadian 
sesuai kebutuhan dan 
pengalaman anak. Guru tidak 
kesulitan dalam menyusun RPP 
yang mengintegrasikan nilai-
nilai nasionalisme. Namun, 
dalam pelaksanaannya guru 




anak dan dengan kemampuan 
masing-masing anak yang 
berbeda. 
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berdasarkan perkembangan anak 
dan dengan kemampuan masing-





a. Kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan awal adalah berdoa dan 
menyayikan lagu Indonesia Raya. 
b. Dalam memotivasi dan menarik 
perhatian siswa, guru sudah 
mengkaitkan dengan nilai-nilai 
nasionalisme. 
c. Nilai-nilai nasionalisme tanamkan 
pada saat memotivasi dan menarik 
perhatian siswa tanggung jawab, 
percaya diri, tidak malu bertanya, 
menjaga kelestarian dan keindahan 
alam. 
d. Pada saat memotivasi dan menarik 
perhatian siswa, cara yang 
digunakan guru untuk 
menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme adalah dengan 
bercerita. 
e. Memotivasi dan menarik perhatian 
siswa terkait dengan nilai-nilai 
nasionalisme pada siswa sangat 
penting. Karena siswa menjadi tahu 
gambaran awal dari materi 
pelajaran. 
f. Nilai-nilai nasionalisme yang 
tanamkan dalam apersepsi adalah 
percaya diri dan tidak malu 
bertanya. 
g. Cara yang digunakan guru dalam 
apersepsi adalah dengan 
Kegiatan awal 
Kegiatan awal yang dilakukan 
adalah berdoa dan menyanyikan 






























a. Guru selalu mengucap salam 
dan berdoa sebelum 
pembelajaran. 
b. Pada awal pembelajaran guru 
menyajikan gambar dan 


























Valid, kegiatan yang dilakukan 
dalam kegiatan awal adalah 
berdoa, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, guru 
memotivasi dan menarik 
perhatian siswa, lalu apersepsi. 
Kegiatan yang dilakukan saat 
kegiatan inti adalah 
penyampaian materi, tanya 
jawab, penugasan dari guru, 
pendampingan, lalu 
pembahasan tugas. 
Kegiatan yang dilakukan saat 
kegiatan akhir adalah 
pemberian PR, penilaian, 
menyanyikan lagu wajib, lalu 
berdoa. 
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mengajukan pertanyaan. Selain itu, 
siswa juga diminta berceritan 
langsung terkait materi. 
h. Hasil apersepsi yang dilakukan 
guru cukup baik. Guru dapat 
mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa. 
Kegiatan inti 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan inti adalah diskusi 
kelompok dan pendampingan dari 
guru. 
b. Materi yang disampaikan sudah 
dikaitkan dengan nilai nasionalisme. 
c. Dalam menyampaikan materi, nilai-
nilai nasionalisme yang ditanamkan 
diantaranya toleransi, kerjasama, 
gotong royong dan perjuangan para 
pahlawan. 
d. Tugas kelompok yang diberikan 
sudah terdapat unsur nasionalisme, 
seperti kerjasama, percaya diri, 
menghargai pendapat temannya, 
musyawarah, dan tanggung jawab. 
e. Tugas kelompok yang dikaitkan 
dengan nilai nasionalisme 
menjadikan anak saling berbagi dan 
mengeluarkan pendapat. Namun 
kekurangannya adalah pembagian 
kelompok tidak merata. 
Kegiatan akhir 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan akhir yaitu menyanyikan 
lagu kebangsaan dan berdoa. 









Kegiatan yang dilakukan dalam  
kegiatan inti adalah 
penyampaian materi dari guru, 



















Kegiatan akhir  
Kegiatan akhir yang dilakukan 
adalah penugasan, pemberian 
PR/tindak lanjut, menyanyikan 









Terkadang siswa kurang jelas saat 
guru menyampaikan materi 
nasionalisme. 
Tugas kelompok yang diberikan 
guru didalamnya terdapat nilai 
tanggung jawab, kerja sama, 

















Tugas lanjutan yang diberikan 
guru sudah dikaitkan dengan 
nilai-nilai nasionalisme. 
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disetiap akhir pembahasan suatu 
materi, tidak diakhir proses 
pembelajaran. 
c. Penilaian sikap nasionalisme sudah 
dilakukan dan ada format 
penilaiannya sendiri. 
d. Sikap nasionalisme dinilai dengan 
cara pengamatan selama proses 
pembelajaran. 
e. Hasil dari penilaian sikap 
nasionalisme sudah baik. 
Walaupun masih ada beberapa 
siswa yang belum memenuhi 
target. 
f. Nilai-nilai nasionalisme yang 
ditanamkan dalam tugas lanjutan 
diantaranya adalah kerjasama dan 
tanggungjawab. 
g. Secara keseluruhan hasil dari 
pemberian tugas lanjutan yang 
berkaitan dengan nilai-nilai 
nasionalisme kepada siswa cukup 
baik.  
 Metode pembelajaran 
yang digunakan untuk 
dapat menanamkan nilai 
nasionalisme 
a. Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah diskusi, tanya 
jawab, dan game/permainan. 
b. Kelebihan metode diskusi, tanya 
jawab, dan game adalah anak 
menjadi aktif, merasa senang dan 
saling menghargai dan 
menghormati pendapat teman.  
c. Kekurangan metode pembelajaran 
yang digunakan adalah anak belum 
mengerti definisi unsur nilai 
nasionalisme yang ditanamkan  
a. Metode pembelajaran yang 
sering digunakan guru kelas 3 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme adalah ceramah 
dan diskusi. 
b. Metode ceramah dan diskusi 
yang dipakai guru dapat 
menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
Nilai yang dapat ditanamkan 
diantaranya menghargai 
pendapat orang lain dan 
Guru mengadakan permainan dan 
diskusi kelompok. 
Valid, metode pembelajaran 
yang digunakan untuk 
menanamkan nilai 
nasionalisme adalah 
permainan, ceramah, dan 
diskusi. 
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guru. Padalahal siswa sudah 
mempraktekkannya. 
d. Tingkat keberhasilan dari segi 
penerapannya sudah baik. Siswa 
sudah tertib, jujur, dan tolong 
menolong. 
e. Tingkat keberhasilan dari segi 
hasilnya masih kurang baik. 
Banyak siswa yang pemahamannya 
kurang. 
bangga terhadap bangsanya. 
 Media pembelajaran 
yang digunakan untuk 
menanamkan nilai 
nasionalisme 
Media pembelajaran yang digunakan 
misalnya gambar-gambar. 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru yaitu buku-
buku penunjang, laptop, dan 
soal-soal. 
Media yang digunakan guru 
mencerminkan nilai nasionalisme. 
Contohnya, buku-buku, soal, dan 
laptop. 
Valid, media pembelajaran 
yang digunakan adalah buku-
buku penunjang dan laptop. 
 Hasil dari proses 
pendidikan nilai 
nasionalisme yang 
dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran 
Secara keseluruhan hasil dari 
pendidikan nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran sudah baik, sesuai 
perkembangan dan kemampuan siswa. 
Secara keseluruhan, hasil dari 
proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan 
guru dalam proses pembelajaran 
sudah baik. Anak hafal lagu 





a. Siswa hafal lagu Indonesia 
Raya. 
b. Lagu kebangsaan yang dihafal 
misalnya, Satu Nusa Satu 
Bangsa, Dari Sabang Sampai 
Merauke, Berkibarlah Bendera, 
Mengheningkan cipta, Bagimu 
Negri, Indonesia Pusaka, 17 
Agustus, dan Ibu Kita Kartini. 
c. Siswa mengetahui dasar negera 
Indonesia yaitu Pancasila, 
lambangnya burung garuda. 
Valid, secara keseluruhan hasil 
dari pendidikan nilai 
nasionalisme dalam 
pembelajaran sudah baik. 




Menanamkan nilai nasionalisme 
pengaruhnya sangat besar bagi siswa. 
Sejak kecil perlu ditanamkan kepada 
siswa agar siswa memiliki sikap toleran 
dan saling membantu. 
Pengaruh guru menanamkan 
nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran bagi siswa cukup 
besar. Siswa lebih disiplin dan 
bertanggung jawab. 
Setelah diberi nasehat, siswa lebih 
disiplin, jujur dan menyimak 
penjelasan guru dengan baik. 
 
Valid, pengaruh guru 
menanamkan nilai 
nasionalisme dalam proses 
pembelajaran bagi siswa cukup 
besar. Siswa lebih disiplin, 





 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme di luar pembelajaran  




Ekstrakurikuler yang mendukung 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah pramuka dan komputer. 
Ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah pramuka. 
Kegiatan ektrakurikuler yang 
mengaitkan nilai-nilai 
nasionalisme yaitu pramuka dan 
komputer. 
Valid, ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah pramuka. 
 Nilai yang ditanamkan 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler  
a. Diluar proses pembelajaran 
(misalnya: istirahat) nlai-nilai 
nasionalisme yang ditanamkan 
seperti persatuan dan saling 
berbagi. 
b. Nilai yang ditanamankan dalam 
ekstra komputer adalah saling 
berbagi. Sedangkan pramuka 
ditanamkan nilai kerjasama, 
tanggungjawab, dan 
musyawarah. 
c. Nilai yang ditanamankan dalam 
ekstra pramuka yaitu 
kerjasama. 
Nilai-nilai nasionalisme yang 
tanamkan di luar proses 
pembelajaran yaitu disiplin, 
tanggung jawab, rela 
berkorban, menghargai 
pendapat orang lain, dan kerja 
sama. 
Nilai yang ditanamkan dalam 
ekstra pramuka adalah tanggung 
jawab, gotong royong, 
kerjasama, dan toleransi. 
Valid, nilai yang ditanamkan 
dalam ekstra pramuka adalah 
tanggung jawab, musyawarah, 
disiplin, menghargai pendapat 
orang lain, gotong royong, 
kerjasama, dan toleransi. 
 Cara memasukkan nilai 
nasionalisme  
Cara guru menanamkan nilai 
nasionalisme di luar pembelajaran 
hanya dengan menasehati saja. 
Nilai nasionalisme ditanamkan 
di luar pembelajaran dengan 
cara pembiasaan dan tauladan. 
 
Guru sering menasehati untuk 
jujur, kerja sama, disiplin, dan 
menyimak penjelasan guru 
dengan baik. 
Valid, cara guru menanamkan 
nilai nasionalisme di luar 
pembelajaran adalah dengan 
menasehati. 
 Dampak kegiatan 
ekstrakurikuler kepada 
siswa 
Ekstrakurikuler pengaruhnya besar 
bagi siswa. Siswa menjadi senang, 
peduli dengan temannya, 
kebersamaan, dan rasa 
persaudaraan. 
Pengaruh ekstrakurikuler bagi 
siswa adalah semakin 
meningkatnya karakter, 
keterampilan, dan kemandirian 
siswa. 
Setelah mengikuti ekstra 
pramuka siswa merasa senang. 
Valid, setelah mengikuti 
ekstra pramuka, siswa merasa 
senang dan karakternya 
semakin meningkat. 
 Strategi yang digunakan 
sekolah untuk 
menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
Pembiasaan  
a. Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme melalui 
pembiasaan dengan cara jabat 
tangan. 
b. Nilai-nilai yang ditanamkan 
dengan pembiasaan (jabat 
Pembiasaan  
a. Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme melalui 
pembiasaan. Contohnya, 
piket kelas, menghormati 
orang yang lebih tua, dan 
kerja bakti. 
Pembiasaan  
Setiap pagi, siswa dibiasakan 
untuk berjabat tangan dengan 




Valid, strategi yang digunakan 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme adalah melalui 
pembiasaan, 
keteladana/modelling, kegiatan 
rutin, dan kegiatan spontan. 
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tangan) tersebut adalah hormat 
kepada orang yang lebih tua, 
keakraban dan persaudaraan. 
c. Hasilnya anak menjadi patuh 









a. Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme kepada 
siswa melalui 
keteladanan/modelling. 
Misalnya, datang tepat waktu 
dan tidak berbicara kasar. 





menghargai keberadaan orang 
lain, dan kerjasama. 
Kegiatan rutin 
a. Kegiatan lain yang dilakukan 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah dengan mengadakan 
lomba, seperti pada saat 
peringatan hari besar nasional 
dan setelah selesai UKK dan 
UAS. 
b. Nilai yang ditanamkan 
melalui pembiasaan adalah 
tanggung jawab, disiplin, 
kerja sama, gotong royong, 
menjaga kebersihan 
lingkungan dan kelestarian 
alam. 
c. Hasilnya sudah baik. 
Misalnya, kerja sama dan 
kesadaran untuk menjaga 
kebersihan dan kelestarian 
alam sudah meningkat. 
Modelling/keteladanan 
a. Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme kepada 
siswa dengan 
keteladanan/modelling. 
Contohnya, datang lebih 
awal, bersikap baik dan 
sopan, saling kerja sama, dan 
bertutur kata baik. 
b. Hasil dari pendidikan nilai-





a. Kegiatan rutin yang 
dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa yaitu upacara 
bendera, piket kelas, kerja 





























a. Guru mengajarkan untuk selalu 
menjaga kebersihan dengan 
cara Jum’at bersih, membuang 
sampah pada tempatnya, 
melaksanakan piket kelas. 
b. Siswa selalu menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah 
dengan cara melaksanakan 
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b. Kegiatan rutin yang dilakukan 
sekolah diantaranya upacara 
bendera setiap hari Senin dan 
hari besar nasional, senam 
angguk setiap Jum’at, Jum’at 
bersih, piket kelas, berdoa 
sebelum dan sesuah pelajaran, 
jabat tangan, serta sholat 
berjamaah. 
c. Hasilnya adalah anak menjadi 
lebih tertib dan mandiri 
Kegiatan spontan 
a. Kegiatan spontan yang 
dilakukan sekolah misalnya 
adalah menjenguk orang sakit. 
Jika ada teman yang sakit, 
siswa bersama-sama 
menjenguk. Sebelumnya sudah 
iuran terlebih dahulu dan 
dengan izin orang tua. 
b. Hasilnya adalah timbul 
tenggang rasa dan solidaritas 
antar teman. 
b. Hasilnya masih sulit untuk 
diketahui. Tetapi, rata-rata 
disiplin anak semakin 









Sekolah tidak melakukan 
kegiatan spontan yang 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa 
piket kelas, kerja bakti dan 
Jum’at bersih. 
c. Setiap hari Senin di SD N 
Mejing diadakan upacara 
bendera. Namun diawal 
penelitian tidak upacara karena 






Jika ada teman yang sakit, sudah 





 Hasil dari proses pendidikan 
nilai nasionalisme yang 
dilakukan sekolah melalui 
berbagai kegiatan di luar 
proses pembelajaran 
Secara keseluruhan, pelaksanaan 
pendidikan nasionalisme sudah 
baik. Kepala sekolah dan guru 
sudah melakukannya dengan 
maksimal. 
Secara keseluruhan, hasil dari 
pendidikan nilai nasionalisme 
di luar pembelajaran baik. 
Secara keseluruhan siswa tidak 
mengikuti upacara dengan tertib. 
Mereka mengobrol dan ada yang 
mengganggu temannya. 
Valid, hasil dari pendidikan 
nilai nasionalisme di luar 
pembelajaran sudah baik. 
Walaupun ketika upacara siswa 
belum seluruhnya tertib. 
 Hambatan menanamkan 
nilai nasionalisme di luar 
proses pembelajaran. 
Pihak sekolah terutama guru tidak 
mengalami kesulitan dalam 
menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa diluar pembelajaran. 
Pihak sekolah tidak mengalami 
kesulitan dalam menanamkan 
nilai nasionalisme kepada siswa 
diluar pembelajaran. Terutama 
di kelas 3 hasilnya cukup baik. 
 Valid, pihak sekolah tidak 
mengalami kesulitan dalam 
menanamkan nilai 




Lampiran 14. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
TRIANGULASI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
No Aspek Observasi Wawancara Dokumentasi Validasi & Kesimpulan 
1 Pemahaman tentang nilai nasionalisme 
 
Hakikat nilai nasionalisme Dalam proses pembelajaran, guru 
sudah menasehati siswa untuk 
mencintai bangsanya, menjaga 
kelestarian alam, dan selalu 
menggunakan produk dalam 
negeri. 
a. Guru kelas 3 
Nilai nasionalisme adalah nilai 
tentang kebangsaan, cinta tanah 
air, mengetahui sejarah bangsa 
Indonesia, dan tidak 
mementingkan diri sendiri yang 
harus ditanamkan ke dalam 
perilaku. 
b. Kepala sekolah 
Nilai nasionalisme adalah rasa 
bangga, cinta tanah air, bela 
negara, dan ada kesadaran 
untuk menjaga bangsanya. 
c. Siswa kelas 3 
Nasionalisme adalah cinta dan 
bangga terhadap tanah air dan 
memakai produk dalam negeri. 
Seperti, memakai seragam 
geblek renteng. 
Foto kegiatan pembelajaran, 
saat siswa dan guru melakukan 
tanya jawab terkait dengan 
sikap bangga terhadap bangsa. 
Valid, nilai nasionalisme adalah 
suatu nilai tentang kebangsaan, 
cinta tanah air, bela negara, ada 
kesadaran untuk menjaga 
bangsanya,  menjaga kelestarian 
alam, mengetahui sejarah bangsa 
Indonesia, memakai produk dalam 





Menanamkan nilai nasionalisme 
kepada siswa sangat penting. 
Misalnya, setelah guru 
menjelaskan kepada siswa untuk 
toleran kepada temannya, siswa 
langsung terlihat membantu 
teman yang kesulitan dalam 
mengerjakan soal. 
a. Guru kelas 3 
- Menanamkan nilai 
nasionalisme kepada anak 
sangat penting. Supaya anak 
mengerti dan mengamalkan 
tenggang rasa dalam 
kehidupannya. 
- Manfaat menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah agar anak memiliki 
simpati dan empati terhadap 
sesama. 
Foto kegiatan pembelajarn, saat 
ada siswa yang membantu 
temannya mengerjakan soal. 
Valid, menanamkan nilai 
nasionalisme kepada anak sangat 
penting. Supaya anak mengerti 
dan mengamalkan nasionalisme 
dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
sejak dini, anak ditanamkan nilai 
nasionalisme, maka cepat atau 
lambat hasilnya akan terlihat. 
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b. Kepala sekolah 
- Nilai nasionalisme sangat 
penting ditanamkan kepada 
siswa, supaya anak mengerti 
dan tau cara mengamalkan 
nasionalisme dalam kehidupan 
sehari-hari. 
- Manfaat menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah dapat mengenal budaya 
bangsanya, mengenal para 
pahlawan, menghargai jasa-jasa 
para pahlawan, dan lebih cinta 
dengan tanah airnya. 
c. Siswa kelas 3 
Belajar tentang nasionalisme 
sangat penting karena siswa 
lebih cinta tanah air dan selalu 






a. Guru kelas 3 
Unsur-unsur nilai 
nasionalisme diantaranya 
kesatuan dan persatuan, 
bangga terhadap tanah air, 
tolong menolong, serta 
menjaga sumber daya alam.  
b. Kepala sekolah 
Unsur-unsur nilai 
nasionalisme yaitu disiplin, 
tanggung jawab, jujur, dan 
rela berkorban. 
c. Siswa kelas 3 
Nasionalisme adalah cinta dan 
bangga terhadap tanah air dan 
Nilai-nilai karakter yang 
berkaitan dengan nasionalisme 
diantaranya disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama, dan 
toleransi. (RPP) 
Valid, unsur-unsur nilai 
nasionalisme yaitu disiplin, 
kerjasama, toleransi, kesatuan dan 
persatuan, bangga terhadap tanah 
air, tolong menolong, tanggung 
jawab, memakai produk dalam 
negeri, serta menjaga sumber daya 
alam. 
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memakai produk dalam 
negeri. 
2 Pelaksanaan pendidikan nilai nasionalisme 




Guru menanamkan unsur-unsur 
nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Guru mengajarkan 
demokrasi melalui voting, 
musyawarah, taat pada 
aturan main, dan 
menghargai pendapat orang 
lain. 
b. Guru mengajarkan toleransi 
dengan cara menerima 
perbedaan pendapat. 
c. Guru mengajarkan tanggung 
jawab  
d. Guru mengajarkan sopan 
santun dengan cara meminta 
siswa untuk menyimak 
dengan baik saat orang lain 
berbicara, bertutur kata yang 
halus, dan dengan 
menunjukkan sikap dan 
perilaku yang baik. 
e. Guru mengajarkan gotong 
royong. 
f. Guru mengajarkan siswa 
untuk menghargai jasa para 
pahlawan. 
g. Guru mengajarkan siswa 
untuk menggunakan produk 
dalam negeri. 
a. Guru kelas 3 
Dalam proses pembelajaran, 
nilai-nilai nasionalisme yang 
ditanamankan kepada siswa 
adalah saling berbagi dan 
persatuan. 
b. Kepala Sekolah 
Nilai nasionalisme yang 
ditanamkan dalam 
pembelajaran yaitu tanggung 
jawab, jujur, dan kerjasama. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru mengajarkan siswa untuk 
menjaga persatuan dan 
kesatuan. Misalnya, menghagai 
pendapat teman dan tidak 
berkelahi. 
- Guru sering mengajarkan untuk 
saling toleransi. Misalnya, 
toleransi antar umat beragama 
dan membantu teman yang 
kesulitan. 
- Guru mengajarkan untuk selalu 
menyelesaikan masalah dengan 
kekeluargaan. Misalnya, 
musyawarah dengan voting. 
- Guru mengajarkan untuk 
bertanggung jawab. Misalnya, 
saat mengerjakan tugas. 
- Guru mengajarkan tentang 
sopan santun. 
a. Siswa mengerjakan tugas 
dengan kelompoknya (Foto) 
b. Siswa menyanyikan lagu 
wajib dan lagu daerah dalam 
pembelajaran SBK (Foto) 
c. Siswa melakukan voting 
(Foto) 
d. Siswa bersama-sama 
menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia Raya 
(Foto) 
e. Siswa dapat 
mengidentifikasi agama 
yang ada di Indonesia 
(RPP) 
f. Siswa dapat 
mengidentifikasi manfaat 
gotong royong (RPP) 
g. Siswa dapat 
mengidentifikasi kegiatan 
gotong royong di 
masyarakat (RPP) 
h. Siswa dapat 
mengidentifikasi kegiatan 
gotong royong di sekolah 
(RPP) 
Valid, nilai-nilai nasionalisme 
yang ditanamakan dalam proses 
pembelajaran adalah demokrasi, 
gotong royong, menggunakan 
produk dalam negeri,menghargai 
keindahan alam, persatuan dan 
kesatuan, tanggung jawab, 
kerjasama, toleransi, sopan 
santun, menghargai jasa para 
pahlawan dan hafal lagu-lagu 
kebangsaan. 
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h. Guru mengajarkan siswa 
untuk menghargai keindahan 
alam. 
i. Guru melakukan 
pembiasaan dengan 
mengucap salam ketika 
memasuki kelas, 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya sebelum pembelajaran 
dan menyanyikan lagu 
kebangsaan pada akhir 
pembelajaran. 
- Guru sering bercerita tentang 
para pahlawan, seperti Kartini. 
- Guru mengajarkan untuk 
mencintai budaya Indonesia, 
seperti lagu-lagu daerah. 
 
Cara yang digunakan guru 
untuk menanamkan nilai-
nilai nasionalisme dalam 
proses pembelajaran 
Guru menanamkan nilai 
nasionalisme di semua mata 
pelajaran. Namun secara teori 
hanya di pelajaran PKn dan IPS 
saja.  
Guru sudah menanamkan nilai 
nasionalisme dalam 
pembelajaran. Contohnya, 
sebelum memulai pembelajaran 
wajib menyanyikan lagu 
Indonesia Raya terlebih dahulu. 
a. Guru kelas 3 
- Nasionalisme dapat ditanamkan 
pada semua mata pelajaran. 
Namun, secara teori lebih 
ditekankan di mata pelajaran 
PKn. 
- Proses pembelajarannya belum 
dikemas sedemikian rupa 
sehingga didalamnya terdapat 
unsur nilai nasionalisme. 
Namun, secara otomatis nilai 
nasionalisme tetap ditanamkan 
kepada siswa, misalnya 
kerjasama. 
- Cara yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai 
naionalisme adalah dengan 
bercerita. 
b. Kepala sekolah 
- Cara yang digunakan guru 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
Pada saat pelajaran siswa 
membaca teks bacaan yang 
berjudul sikap bangga sebagai 
bangsa Indonesia (Foto) 
Valid, cara yang digunakan guru 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa adalah 
dengan mengintegrasikannya 
dalam pembelajaran. Guru 
menanamkan nilai nasionalisme 
di semua mata pelajaran. Namun 
secara teori hanya di pelajaran 
PKn dan IPS saja.  
Cara konkretnya dengan bercerita, 
meminta siswa membaca teks 
bacaan yang berkaitan dengan 
sikap bangsa dengan bangsa, 
mengajak anak untuk 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya sebelum pelajaran dan lagu-





pembelajaran dan pembiasaan. 
- Guru kelas 3 sudah 
menanamkan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran. 
Contohnya, sebelum memulai 
pembelajaran wajib 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya terlebih dahulu. Selain 
itu, kerjasama, tanggungjawab, 
toleransi, dan disiplin 
ditanamkan dalam diskusi 
kelompok. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru menanamkan unsur-unsur 
nilai nasionalisme di pelajaran 
PKn. 
- Awal pembelajaran selalu 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya terlebih dahulu. 
- Diakhir pembelajaran, siswa 
selalu menyanyikan lagu-lagu 
wajib nasional. 
 
Pembelajaran berkarakter Guru sudah menanamkan nilai-
nilai karakter yang berkaitan 
dengan nasionalisme sesuai 
dengan RPP yang disusun oleh 
guru. 
a. Guru kelas 3  
- Pembelajaran yang berkarakter 
adalah penanamkan berbagai 
sikap dan kepribadian 
(termasuk 18 karakter) sesuai 
kebutuhan dan pengalaman 
anak. 
- Dalam silabus dan RPP yang 
disusun sudah 
mengintegrasikan nilai-nilai 
Dalam RPP yang disusun guru 
memuat karakter tanggung 
jawab, kerjasama, dan toleransi 
(RPP) 
Valid, pembelajaran yang 
berkarakter adalah pendidikan 
berbagai sikap, karakter, dan 
kepribadian sesuai kebutuhan dan 
pengalaman anak seperti 
tanggung jawab, kerjasama, dan 
toleransi. Dalam pelaksanaannya, 
guru sudah menanamkan nilai-
nilai karakter yang berkaitan 
dengan nasionalisme sesuai 
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nasionalisme. Misalnya, 
menghormati dan menghargai 
pendapat teman. 
- Tidak ada keharusan dari 
kepala sekolah untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai 
nasionalisme dalam proses 
pembelalajaran. 
- Guru tidak mengalami 
kesulitan dalam menyusun RPP 
yang mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. RPP dibuat 
sendiri berdasarkan RPP tahun 
lalu, namun tetap ada 
perubahan. 
- Guru mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan RPP yang 
mengintegrasikan nilai 
nasionalisme. Penyebabnya 
karena pembelajaran dilakukan 
berdasarkan perkembangan 
anak dan dengan kemampuan 
masing-masing anak yang 
berbeda. 
b. Kepala sekolah 
Guru kelas 3 tidak mengalami 
kesulitan dalam menyusun 
RPP yang mengintegrasikan 
nilai nasionalisme. Di dalam 
RPP sudah ditulis nilai 
karakter yang harus dicapai, 
seperti toleransi dan tanggung 
jawab. 
 
dengan RPP yang disusun. 
Guru tidak kesulitan dalam 
menyusun RPP yang 
mengintegrasikan nilai-nilai 
nasionalisme. Namun, dalam 




berdasarkan perkembangan anak 
dan dengan kemampuan masing-
masing anak yang berbeda. 
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c. Siswa kelas 3 
Guru tidak mengalami 
kesulitan saat pembelajaran. 
 
Langkah-langkah 
pendidikan karakter dalam 
pembelajaran 
Kegiatan awal 
a. Cara guru menimbulkan 
motivasi dan perhatian siswa 
untuk belajar rata rata adalah 
dengan menanyakan apakah 
siswa sudah menyanyikan 
lagu Indonesia Raya atau 
belum. 
b. Pada awal proses 
pembelajaran, guru lebih 
sering tidak melakukan 
apersepsi. Namun, pada 
materi tertentu guru sudah 
melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. 
c. Pada awal proses 
pembelajaran, guru sudah 
menyampaikan materi 
pelajaran yang akan 
dipelajari yang terkait 
dengan pendidikan nilai 
nasionalisme. Namun, guru 
juga sering tidak 
menjelaskan ataupun 
memberitahu tujuan yang 
diharapkan setelah 
mempelajari materi yang 
akan dipelajari. Guru juga 
tidak menginformasikan 
materi apa yang akan 
dipelajari maupun kegiatan 
Kegiatan awal 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan awal adalah berdoa 
dan menyayikan lagu Indonesia 
Raya. 
- Dalam memotivasi dan menarik 
perhatian siswa, guru sudah 
mengkaitkan dengan nilai-nilai 
nasionalisme. 
- Nilai-nilai nasionalisme 
tanamkan pada saat memotivasi 
dan menarik perhatian siswa 
tanggung jawab, percaya diri, 
tidak malu bertanya, menjaga 
kelestarian dan keindahan alam. 
- Pada saat memotivasi dan 
menarik perhatian siswa, cara 
yang digunakan guru untuk 
menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme adalah dengan 
bercerita. 
- Memotivasi dan menarik 
perhatian siswa terkait dengan 
nilai-nilai nasionalisme pada 
siswa sangat penting. Karena 
siswa menjadi tahu gambaran 
awal dari materi pelajaran. 
- Nilai-nilai nasionalisme yang 
tanamkan dalam apersepsi 
adalah percaya diri dan tidak 
Kegiatan awal 
a. Siswa bersama guru 
berdoa(RPP & foto) 
b. Siswa menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia 
Raya. (Foto) 
c. Guru memotivasi siswa 
untuk mengeluarkan 
pendapat(RPP) 
d. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan materi minggu 





















Valid, kegiatan yang dilakukan 
dalam kegiatan awal adalah 
berdoa, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, guru memotivasi 
dan menarik perhatian siswa, lalu 
apersepsi, lalu memberikan 
acuan. 
Kegiatan yang dilakukan saat 
kegiatan inti adalah penyampaian 
materi, tanya jawab, penugasan 
dari guru, pendampingan, lalu 
pembahasan tugas. 
Kegiatan yang dilakukan saat 
kegiatan akhir adalah pemberian 
PR (lebih sering tidak berkaitan 
dengan nilai nasionalisme), 
penilaian, menyanyikan lagu 
wajib, lalu berdoa. 
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a. Guru tidak menyampaikan 
materi pelajaran yang 
berkaitan dengan nilai 
nasionalisme. Namun, pada 
beberapa pertemuan, guru 
juga sudah memberikan 
materi yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme. 
malu bertanya. 
- Cara yang digunakan guru 
dalam apersepsi adalah dengan 
mengajukan pertanyaan. Selain 
itu, siswa juga diminta 
berceritan langsung terkait 
materi. 
- Hasil apersepsi yang 
dilakukan guru cukup baik. 
Guru dapat mengetahui 
sejauh mana kemampuan 
siswa. 
d. Kepala Sekolah 
Kegiatan awal yang dilakukan 
adalah berdoa dan 
menyanyikan lagu kebangsaan 
Indonesia Raya. 
e. Siswa kelas 3 
- Guru selalu mengucap salam 
dan berdoa sebelum 
pembelajaran. 
- Pada awal pembelajaran guru 
menyajikan gambar dan 
bercerita, terkadang siswa 
juga diminta bercerita. 
Kegiatan inti 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan yang dilakukan 
dalam kegiatan inti adalah 
diskusi kelompok dan 
pendampingan dari guru. 
- Materi yang disampaikan 





























a. Guru menjelaskan tentang 
upacara adat dan macam-
macam upacara adat yang 
ada di Indonesia (RPP) 
b. Siswa mempraktekkan/ 
mendemonstrasikan salah 
satu upacara adat. (RPP) 
c. Guru menerangkan tentang 
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b. Secara keseluruhan, siswa 
dan guru melakukan tanya 
jawab yang terkait dengan 
materi pelajaran. 
c. Guru berkeliling 
menghampiri siswa satu-
persatu untuk memantau dan 
membimbing siswa dalam 
mengerjakan mengerjakan 
soal. 
d. Guru dan siswa bersama-




























toleransi, kerjasama, gotong 
royong dan perjuangan para 
pahlawan. 
- Tugas kelompok yang 
diberikan sudah terdapat 
unsur nasionalisme, seperti 
kerjasama, percaya diri, 
menghargai pendapat 
temannya, musyawarah, dan 
tanggung jawab. 
- Tugas kelompok yang 
dikaitkan dengan nilai 
nasionalisme menjadikan 
anak saling berbagi dan 
mengeluarkan pendapat. 
Namun kekurangannya 
adalah pembagian kelompok 
tidak merata. 
b. Kepala Sekolah 
Dalam kegiatan inti yang 
dilakukan adalah penyampaian 
materi dari guru, tanya jawab, 
lalu penugasan dari guru. 
c. Siswa kelas 3 
- Terkadang siswa kurang jelas 
saat guru menyampaikan 
materi nasionalisme. 
- Tugas kelompok yang 
diberikan guru didalamnya 
terdapat nilai tanggung 
macam-macam suku 
bangsa dan agama yang 
asda di Indonesia. (RPP) 
d. Guru memberikan tugas 
kliping tentang macam-
macam pakaian adat suku 
bangsa dan tempat ibadah 
umat bergama. (RPP) 
e. Siswa mendemonstrasikan 
dengan cara membuat 




f. Siswa menjelaskan manfaat 
gotong royong (RPP) 
g. Siswa menyebutkan 
kegiatan-kegiatan yang 
dikerjakan secara gotong 
royong di masyarakat. 
(RPP) 
h. Guru bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa. (RPP) 
i. Guru bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan 
kesalah pahaman, 
memberikan penguatan, 
dan penyimpulan. (RPP) 
j. Guru berkeliling 
menghampiri siswa satu-
persatu untuk membimbing 
siswa mengerjakan soal. 
(Foto) 





a. Guru tidak meninjau 
kembali penguasaan siswa 
(menyimpulkan) yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme. 
b. Guru tidak memberikan 
tugas lanjutan yang 
berhubungan dengan nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
jawab, kerja sama, jujur, 
menghargai pendapat teman. 
Kegiatan akhir 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan yang dilakukan 
dalam kegiatan akhir yaitu 
menyanyikan lagu 
kebangsaan dan berdoa. 
- Kegiatan menyimpulkan ada 
disetiap akhir pembahasan 
suatu materi, tidak diakhir 
proses pembelajaran. 
- Penilaian sikap nasionalisme 
sudah dilakukan dan ada 
format penilaiannya sendiri. 
- Sikap nasionalisme dinilai 
dengan cara pengamatan 
selama proses pembelajaran. 
- Hasil dari penilaian sikap 
nasionalisme sudah baik. 
Walaupun masih ada 
beberapa siswa yang belum 
memenuhi target. 
- Nilai-nilai nasionalisme yang 
ditanamkan dalam tugas 
lanjutan diantaranya adalah 
kerjasama dan 
tanggungjawab. 
- Secara keseluruhan hasil dari 
pemberian tugas lanjutan 
yang berkaitan dengan nilai-
nilai nasionalisme kepada 
siswa cukup baik.  
 
sama membahas tugas yang 
dikerjakan siswa. (Foto) 
Kegiatan Akhir 
a. Guru mengajukan 
pertanyaan sekitar materi 
yang belum dipahami, guru 
menjawabnya. (RPP) 
b. Siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru. 
(RPP) 
c. Guru memeriksa dan 
membahas pekerjaan siswa 
(RPP) 
d. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi yang 
diajarkan(RPP) 
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b. Kepala Sekolah 
Kegiatan akhir yang dilakukan 
adalah penugasan, pemberian 
PR/tindak lanjut, menyanyikan 
lagu wajib, lalu berdoa. 
c. Siswa kelas 3 
Tugas lanjutan yang diberikan 




yang digunakan untuk 
dapat menanamkan nilai 
nasionalisme 
Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan metode 
permainan, diskusi, tanya jawab,  
dan ceramah. Namun, metode 
yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah permainan, diskusi, dan 
ceramah. 
a. Guru kelas 3 
- Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah diskusi, tanya 
jawab, dan game/permainan. 
- Kelebihan metode diskusi, 
tanya jawab, dan game adalah 
anak menjadi aktif, merasa 
senang dan saling menghargai 
dan menghormati pendapat 
teman.  
- Kekurangan metode 
pembelajaran yang digunakan 
adalah anak belum mengerti 
definisi unsur nilai 
nasionalisme yang ditanamkan  
guru. Padalahal siswa sudah 
mempraktekkannya. 
- Tingkat keberhasilan dari segi 
penerapannya sudah baik. 
Siswa sudah tertib, jujur, dan 
tolong menolong. 
- Tingkat keberhasilan dari segi 
hasilnya masih kurang baik. 
Banyak siswa yang 
pemahamannya kurang. 
a. Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk dapat 
menanamkan nilai 
nasionalisme adalah 
diskusi, tanya jawab, 
demonstrasi, dan pemberian 
tugas. (RPP) 
b. Guru menggunakan metode 
permainan tebak-tebakan 
judul lagu. (Foto) 
Valid, metode pembelajaran yang 
digunakan guru untuk 
menanamankan nilai 
nasionalisme adalah permainan, 
diskusi, ceramah, dan pemberian 
tugas. 
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b. Kepala sekolah 
- Metode pembelajaran yang 
sering digunakan guru kelas 3 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme adalah ceramah 
dan diskusi. 
- Metode ceramah dan diskusi 
yang dipakai guru dapat 
menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
Nilai yang dapat ditanamkan 
diantaranya menghargai 
pendapat orang lain dan bangga 
terhadap bangsanya. 
c. Siswa kelas 3 
Guru mengadakan permainan 
dan diskusi kelompok. 
 




Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan media papan tulis, 
buku cerita, laptop dan buku 
paket. Namun, media  
pembelajaran yang digunakan 
tidak mendukung pendidikan 
nilai nasionalisme. 
a. Guru kelas 3 
Media pembelajaran yang 
digunakan misalnya gambar-
gambar. 
b. Kepala sekolah 
Media pembelajaran yang 
digunakan guru yaitu buku-
buku penunjang, laptop, dan 
soal-soal. 
c. Siswa kelas 3 
Media yang digunakan guru 
mencerminkan nilai 
nasionalisme. Contohnya, 
buku-buku, soal, dan laptop. 
a. Gambar-gambar baju 
daerah (RPP) 
b. Gambar-gambar rumah 
ibadah (RPP) 
c. Gambar-gambar rumah 
adat (RPP) 
Valid, media pembelajaran yang 
digunakan untuk menanamkan 
nilai nasionalisme adalah buku-
buku penunjang dan laptop. 
 
Hasil dari proses 
pendidikan nilai 
nasionalisme yang 
dilakukan guru dalam 
Secara keseluruhan, hasil dari 
proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan 
guru dalam proses pembelajaran 
a. Guru kelas 3 
Secara keseluruhan hasil dari 
pendidikan nilai nasionalisme 
dalam pembelajaran sudah 
a. Siswa saat menyanyikan 
lagu kebangsaan Indonesia 
Raya (Foto) 
b. Siswa lancar saat 
Valid, secara keseluruhan hasil 
dari proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan guru 
dalam proses pembelajaran sudah 
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proses pembelajaran sudah baik. Rata-rata siswa hafal 
lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
Siswa juga sudah hafal lagu-lagu 
wajib nasional. Walaupun masih 
ada siswa yang belum hafal lagu 
Indonesia Raya. 
baik, sesuai perkembangan dan 
kemampuan siswa. 
b. Kepala Sekolah 
Secara keseluruhan, hasil dari 
proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan 
guru dalam proses 
pembelajaran sudah baik. Anak 
hafal lagu kebangsaan dan 
lagu-lagu wajib. 
c. Siswa kelas 3 
- Siswa hafal lagu Indonesia 
Raya. 
- Lagu kebangsaan yang dihafal 
misalnya, Satu Nusa Satu 
Bangsa, Dari Sabang Sampai 
Merauke, Berkibarlah Bendera, 
Mengheningkan cipta, Bagimu 
Negri, Indonesia Pusaka, 17 
Agustus, dan Ibu Kita Kartini. 
- Siswa mengetahui dasar negera 
Indonesia yaitu Pancasila, 
lambangnya burung garuda. 
menyanyikan lagu-lagu 
wajib nasional setelah 
proses pembelajaran selesai 
(Foto) 
baik. Rata-rata siswa hafal lagu 
kebangsaan Indonesia Raya dan 




nasionalisme dalam proses 
pembelajaran 
Pengaruh guru menanamkan 
nilai nasionalisme dalam proses 
pembelajaran sangat besar. Siswa 
sudah mampu bertanggung 
jawab dengan baik, terlihat saat 
diberi penugasan oleh guru, 
mereka selesaikan dengan baik. 
a. Guru kelas 3 
Menanamkan nilai 
nasionalisme pengaruhnya 
sangat besar bagi siswa. Sejak 
kecil perlu ditanamkan kepada 
siswa agar siswa memiliki 
sikap toleran dan saling 
membantu. 
b. Kepala sekolah 
Pengaruh guru menanamkan 
nilai nasionalisme dalam proses 
Siswa saling membantu saat 
ada teman yang kesulitan 
mengerjakan tugas dari guru. 
(Foto) 
Valid,  pengaruh guru 
menanamkan nilai nasionalisme 
dalam proses pembelajaran sangat 
besar. Siswa sudah mampu 
bertanggung jawab dengan baik, 
lebih disiplin, sopan santun, dan 
toleran. 
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pembelajaran bagi siswa cukup 
besar. Siswa lebih disiplin dan 
bertanggung jawab. 
c. Siswa kelas 3 
Setelah diberi nasehat, siswa 
lebih disiplin, jujur dan 
menyimak penjelasan guru 
dengan baik. 






Kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah pramuka. 
a. Guru kelas 3 
Ekstrakurikuler yang 
mendukung pendidikan nilai 
nasionalisme adalah pramuka 
dan komputer. 
b. Kepala sekolah 
Ekstrakurikuler yang 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah pramuka. 
c. Siswa kelas 3 
Kegiatan ektrakurikuler yang 
mengaitkan nilai-nilai 
nasionalisme yaitu pramuka 
dan komputer. 
a. Kegiatan pramuka (Foto) 
b. Kegiatan ekstra komputer 
(Foto) 
Valid, kegiatan ekstrakurikuler 
yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
adalah pramuka. 
 
Nilai yang ditanamkan 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler  
Nilai yang ditanamkan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
kerjasama, tanggung jawab, 
musyawarah, demokrasi, 
toleransi (menghargai pendapat 
teman), menghargai keindahan 
alam dengan kerja bakti, dan 
gotong royong. 
a. Guru kelas 3 
- Diluar proses pembelajaran 
(misalnya: istirahat) nlai-nilai 
nasionalisme yang ditanamkan 
seperti persatuan dan saling 
berbagi. 
- Nilai yang ditanamankan dalam 
ekstra komputer adalah saling 
berbagi. Sedangkan pramuka 
ditanamkan nilai kerjasama, 
tanggungjawab, dan 
a. Tiap-tiap sangga 
berkelompok mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
kakak pembina pramuka 
(Foto) 
b. Saat pramuka, siswa kerja 
bakti membersihkan 
lingkungan sekolah (Foto) 
c. Siswa saling bekerja sama 
saat membuat drakbar. 
(Foto) 
Valid, nilai yang ditanamkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu disiplin, kerjasama, 
tanggung jawab, musyawarah, 
demokrasi, toleransi (menghargai 
pendapat teman), menghargai 
keindahan alam dengan kerja 




- Nilai yang ditanamankan dalam 
ekstra pramuka yaitu 
kerjasama. 
b. Kepala sekolah 
Nilai-nilai nasionalisme yang 
tanamkan di luar proses 
pembelajaran yaitu disiplin, 
tanggung jawab, rela 
berkorban, menghargai 
pendapat orang lain, dan kerja 
sama. 
c. Siswa kelas 3 
Nilai yang ditanamkan dalam 
ekstra pramuka adalah 
tanggung jawab, gotong 
royong, kerjasama, dan 
toleransi. 
d. Kegiatan ekstra komputer 
(Foto) 
 
Cara memasukkan nilai 
nasionalisme  
Guru memasukkan nilai 
nasionalisme melalui nasehat. 
a. Guru kelas 3 
Cara guru menanamkan nilai 
nasionalisme di luar 
pembelajaran hanya dengan 
menasehati saja. 
b. Kepala sekolah 
Nilai nasionalisme ditanamkan 
di luar pembelajaran dengan 
cara pembiasaan dan tauladan. 
c. Siswa kelas 3 
Guru sering menasehati untuk 
jujur, kerja sama, disiplin, dan 
menyimak penjelasan guru 
dengan baik. 
Guru menanamankan nilai 
nasionalisme melalui 
pembiasaan.(Foto) 
Valid,  cara memasukkan nilai 
nasionalisme di luar proses 
pembelajaran adalah dengan 







ekstrakurikuler kepada siswa 
sangat besar. Siswa menjadi 
a. Guru kelas 3 
Ekstrakurikuler pengaruhnya 
besar bagi siswa. Siswa 
a. Siswa terlihat rukun dan 
saling berkerja sama dalam 
mengerjakan tugas yang 
Valid, pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler kepada siswa 
sangat besar.  
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lebih bisa menyimak penjelasan 
orang lain dengan baik, 
kerjasama meningkat, kejujuran 
meningkat, dan gotong royong 
meningkat. 
menjadi senang, peduli dengan 
temannya, kebersamaan, dan 
rasa persaudaraan. 
b. Kepala sekolah 
Pengaruh ekstrakurikuler bagi 
siswa adalah semakin 
meningkatnya karakter, 
keterampilan, dan kemandirian 
siswa. 
c. Siswa kelas 3 
Setelah mengikuti ekstra 
pramuka siswa merasa senang. 
diberikan oleh kakak 
pembina pramuka. (Foto) 
b. Siswa bergotong royong 
membuat drakbar. (Foto) 
Siswa menjadi lebih bisa 
menyimak penjelasan orang lain 
dengan baik, kerjasama, 
kejujuran, gotong royong, 
keterampilan, dan kemandirian 
siswa meningkat. 
 





Strategi yang digunakan sekolah 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 




a. Guru kelas 3 
- Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme melalui 
pembiasaan dengan cara jabat 
tangan. 
- Nilai-nilai yang ditanamkan 
dengan pembiasaan (jabat 
tangan) tersebut adalah hormat 
kepada orang yang lebih tua, 
keakraban dan persaudaraan. 
- Hasilnya anak menjadi patuh 
dan tertib terhadap peraturan. 
b. Kepala Sekolah 
- Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme melalui 
pembiasaan. Contohnya, piket 
kelas, menghormati orang yang 
lebih tua, dan kerja bakti. 
- Nilai yang ditanamkan melalui 
pembiasaan adalah tanggung 
jawab, disiplin, kerja sama, 
Pembiasaan 
a. Siswa dan guru berjabat 
tangan (Foto) 
b. Siswa melaksanakan piket 
kelas (Foto) 


















Valid, strategi yang digunakan 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme adalah melalui 
pembiasaan, 
keteladanan/modelling, dan 
kegiatan rutin.  
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gotong royong, menjaga 
kebersihan lingkungan dan 
kelestarian alam. 
- Hasilnya sudah baik. Misalnya, 
kerja sama dan kesadaran untuk 
menjaga kebersihan dan 
kelestarian alam sudah 
meningkat. 
c. Siswa kelas 3 
Setiap pagi, siswa dibiasakan 
untuk berjabat tangan dengan 
guru dan melaksanakan piket. 
Modelling/keteladanan 
a. Guru kelas 3 
- Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme kepada siswa 
melalui keteladanan/modelling. 
Misalnya, datang tepat waktu 
dan tidak berbicara kasar. 





menghargai keberadaan orang 
lain, dan kerjasama. 
b. Kepala sekolah 
- Sekolah menanamkan nilai-
nilai nasionalisme kepada siswa 
dengan keteladanan/modelling. 
Contohnya, datang lebih awal, 
bersikap baik dan sopan, saling 










































c. Siswa kelas 3 
Guru tidak pernah terlambat 
dan berbicara kasar. 
Kegiatan rutin 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan lain yang dilakukan 
untuk menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
adalah dengan mengadakan 
lomba, seperti pada saat 
peringatan hari besar nasional 
dan setelah selesai UKK dan 
UAS. 
- Kegiatan rutin yang dilakukan 
sekolah diantaranya upacara 
bendera setiap hari Senin dan 
hari besar nasional, senam 
angguk setiap Jum’at, Jum’at 
bersih, piket kelas, berdoa 
sebelum dan sesuah pelajaran, 
jabat tangan, serta sholat 
berjamaah. 
- Hasilnya adalah anak menjadi 
lebih tertib dan mandiri 
b. Kepala sekolah 
- Kegiatan rutin yang dilakukan 
sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan nilai 
nasionalisme kepada siswa 









a. Kegiatan lomba dalam 
rangka peringatan hari 
kartini. (Foto) 
b. Siswa melaksanakan 
Jum’at bersih. (Foto) 
c. Siswa melaksanakan piket 
kelas. (Foto) 
d. Siswa menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia Raya 
dan lagu wajib nasional. 
(Foto) 
e. Siswa membuang sampah 
pada tempatnya. (Foto) 
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kelas, kerja bakti, dan 
menyanyikan lagu-lagu wajib. 
- Hasilnya masih sulit untuk 
diketahui. Tetapi, rata-rata 
disiplin anak semakin 
meningkat, kelas bersih dan 
rapi. 
c. Siswa kelas 3 
- Guru mengajarkan untuk selalu 
menjaga kebersihan dengan 
cara Jum’at bersih, membuang 
sampah pada tempatnya, 
melaksanakan piket kelas. 
- Siswa selalu menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah 
dengan cara melaksanakan 
piket kelas, kerja bakti dan 
Jum’at bersih. 
- Setiap hari Senin di SD N 
Mejing diadakan upacara 
bendera. Namun diawal 
penelitian tidak upacara karena 
sedang digunakan untuk ujian. 
Kegiatan spontan 
a. Guru kelas 3 
- Kegiatan spontan yang 
dilakukan sekolah misalnya 
adalah menjenguk orang sakit. 
Jika ada teman yang sakit, 
siswa bersama-sama 
menjenguk. Sebelumnya sudah 
iuran terlebih dahulu dan 
dengan izin orang tua. 
- Hasilnya adalah timbul 
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tenggang rasa dan solidaritas 
antar teman. 
b. Kepala sekolah 
Sekolah tidak melakukan 
kegiatan spontan yang 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai nasionalisme 
kepada siswa. 
c. Siswa Kelas 3 
Jika ada teman yang sakit, 
sudah tiga hari tidak berangkat 
sekolah. Siswa bersama-sama 
menjenguknya. 
 
Hasil dari proses 
pendidikan nilai 
nasionalisme yang 
dilakukan sekolah melalui 
berbagai kegiatan di luar 
proses pembelajaran 
Secara keseluruhan hasil dari 
proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan 
sekolah melalui berbagai 
kegiatan di luar proses 
pembelajaran cukup baik. 
a. Guru kelas 3 
Secara keseluruhan, 
pelaksanaan pendidikan 
nasionalisme sudah baik. 
Kepala sekolah dan guru sudah 
melakukannya dengan 
maksimal. 
b. Kepala sekolah 
Secara keseluruhan, hasil dari 
pendidikan nilai nasionalisme 
di luar pembelajaran baik. 
c. Siswa kelas 3 
Secara keseluruhan siswa tidak 
mengikuti upacara dengan 
tertib. Mereka mengobrol dan 
ada yang mengganggu 
temannya. 
Pada saat mengikuti upacara 
banyak siswa yang mengobrol. 
(Foto) 
Valid, secara keseluruhan hasil 
dari proses pendidikan nilai 
nasionalisme yang dilakukan 
sekolah melalui berbagai kegiatan 




nilai nasionalisme di luar 
proses pembelajaran. 
Guru tidak mengalami kesulitan 
dalam menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa. 
a. Guru kelas 3 
Pihak sekolah terutama guru 
tidak mengalami kesulitan 
dalam menanamkan nilai 
nasionalisme kepada siswa 
Foto kegiatan kerja bakti. Valid, pihak sekolah tidak 
mengalami kesulitan dalam 




b. Kepala sekolah 
Pihak sekolah tidak mengalami 
kesulitan dalam menanamkan 
nilai nasionalisme kepada 
siswa diluar pembelajaran. 























Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar 1. Kegiatan rutin lomba keluwesan 
 




Gambar 3. Visi SD N Mejing Gambar 4. Misi SD N Mejing 
 
 
Gambar 7. Pembiasaan menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia Raya sebelum pembelajaran 
Gambar 8. Pembiasaan menyanyikan lagu wajib 
nasional setelah selesai pembelajaran 
 
 
Gambar 11. Siswa membantu teman mengerjakan 
soal menunjukkan siswa memiliki toleransi dan 
rela berkorban 





Gambar 13. Pembiasaan terprogram yaitu 
ekstrakurikuler pramuka 
Gambar 14. Kerja bakti saat pramuka menunjukkan 




Gambar 15. Pembiasaan upacara saat pembukaan 
pramuka 





Gambar 21. Kegiatan rutin upacara bendera pada 
hari Senin 










Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian dari Gubernur 
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Lampiran 19. Surat Ijin Penelitian dari KPT Kulon Progo 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian dari SD Negeri Mejing 
 
